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Buku ini membahas hadis-hadis hukum berkenaan
dengan keluarga Islam yang meliputi bahasan hadis-hadis
tentang keutamaan nikah, peminangan, maskawin, wali nikah,
saksi nikah dan fasakh nikah. Selain itu, buku ini juga
mengupas tentang hadis-hadis hukum tentang hak dan
kewajibaan suami iseri, nusyuz (pembangkangan), poligami,
perceraian dan rujuk, saksi dalam perceraian, li'an, 'iddah dan
hadlanah.

Buku ini semula merupakan materi-materi pokok
perkuliahan yang telah penulis sajikan kepada para mahasiswa
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dari
pengalaman membina mata kuliah hadis hukum keluarga,
penulis merasakan perlu adanya suatu buku ajar tentang hadis
hukum keluarga yang tidak hanya dapat berguna bagi proses
kegiatan pembelajaran mata kuliah tersebut menjadi semakin
efektif dan efisien tetapi juga dapat bermanfaat bagi siapa saja
yang berminat memahami hadis-hadis nabi saw berkenaan
dengan ketentuan-ketetuan hukum keluarga Islam vang
mengatur masalaah munakahat.

Dengan penyusunan buku ini penulis berharap para
pembaca, khususya para mahasiswa mampu memahami
hadis-hadis Nabi Muhammad saw dalam bidang munakahat
serta hukum-hukum vang terkandung di dalamnya. Semoga
buku ini dapat memberikan kontribusi positif dan manfaat
yang sebesar-besarnya dalam pengembangan ilmu hukum
Islam dan penerapannya dalam kehidupan nyata.
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Sanksi Pelanggaran Pasal 22
Undang-Undang Momor 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta

.

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimeksud dalam Fasal 2 ayat (1)
atau Pasal 40 ayat (1) dan ayal (2) dipidana dengan pidana
penjara masing-masing paling singkat (satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/astan denda
paling banyak Rp. 5.000.000.000.00 {lima milyar ruptah).

Darangsiapa dengan sengaja menylarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau  Hask Terxai
sebhagaimana dimaksud pade ayal (1) dipidana dengan
penjara paling lama § (lima) tlshun dan/alau denda paling
banyak Rp. 500.000 000,00 (lima ratus juta rupiah).




PRAKATA DEKAN
FAKULTAS SYARI’'AH DAN EKONOMI ISLAM
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
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Syukur al-hamdulillah, kami ikut menyambut baik
atas kehadiran buku Hadis Hukum Keluarga (1) karya
saudara Masruhan. Di tengah usaha untuk meningkatkan
profesionalitas dosen dan pengingkatan kualitas pembe-
lajaran di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Sura-
baya, penerbitan buku perkuliahan yang berkualitas tentu
sangat diharapkan. Hal demikian, sclain kehadirannya
turut berkontribusi mewujudkan penerbitan buku perkulia-
han yang berkualitas juga dapat membuat kegiatan proses
pembelajaran dalam mata kuliah hadis hukum keluarga
semakin efcktif, efisien, kontekstual dan menyenangkan.
Akibatnya, kualitas lulusan Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam Uiniversitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
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Bahkan, kehadiran buku ini akan berguna bagi siapa
saja yang berminat memahami ketentuan-ketentuan hu-
kum keluarga Islam yang mengatur masalah munakahat
terutama dari sumber hukum Islam yang kedua yakni hadis
Nabi Muhammad saw. Kegunaan dimaksud tampak
tergambar dari topik-topik yang dibahas. Di dalam buku
ini penulis membahas hadis-hadis hukum berkenaan
dengan keluarga Islam yang meliputi ketentuan perkawi-
nan, sunah-sunah Nabi Muhammad saw dalam perkawinan,
peminangan, maskawin, wali nikah, saksi nikah dan fasakh
nikah. Selain itu, buku ini juga menjclaskan tentang
hukum-hukum rumah tangga seperti hak dan kewjiban
suami  isteri, nusyuz (pembangkangan), poligami,
perceraian dan rujuk, saksi dalam perceraian, li’an, iddah
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dan hadlanah. Bahasan topik-topik tersebut sangatlah
penling untuk diketahui terlebih obyek kajiannya hadis
sebagai sumber hukum Islam.

Karcna itulah, karya tulis yang dihasilkan oleh
S i P (DS .
saja terutama bagi orang yang berminat memahami hadis-
hadis Nubi Muhammad saw dalam bidang munakahat
(perkawinan) serta hukum-hukum yang terkandung di
dalamnya. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang sebesar-hesarnya bagi perkembangan pembudayaan
akademik di universitas tercinta ini sekaligus bagi
pengembangan ilmu hukum Islam dan penerapannya dalam
kehidupan nyata. Amin.

Surabaya, Desember 2013
Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
UINSA Surabaya

-
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—
Dr. H. Sahid. HWM.Ag.
NIP. 196803091996031002
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KATA PENGANTAR
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Segala puji hanya milik Allah SWT yang telah
mengutus rasul-Nya Muhammad Saw sebagai rahmat bagi
alam semesta. Dalam menjalankan risalahnya, Rasulullah
Saw mendapatkan al-dzikr sebagai penjelas atas hal-hal
yang belum dijelaskan secara terperinci di dalam al-Quran.
Sebagaimana diketahui bahwa pesan-pesan al-Quran ada
yang bersifat global schingga memerlukan rincian, bersifat
umum sehingga memerlukan takhshish, bersifat mutlak
sehingga memerlukan taqyid dan seterusnya. Semua itu
diperlukan agar mudah dipahami dan diamalkan oleh umat
Islam sebagai pemeluknya. Dalam konteks ini hadislah
yang mempunyai peran dan fungsi menjelaskan dan
meimnerinci keglobalan, keumuman dan kemutlakan al-
Quran,

Dengan demikian, hadis mempunyai fungsi dan
aigifEAdukan yang, saneat penting terhadap.al-Qusan. babkan.
scbagai sumber kedua ajaran Islam setelah al-Que’an.
Keduanya tidak dapat dipisahkan, karena tanpa hadis maka
umal [slam tidak akan mampu memahami al-Qur’an,
Mengikuti hadis merupakan suatu kewajiban seperti hal-
nya kewajiban mengikuti al-Quran. Sedemikian penting-
nya kedudukan dan fungsi hadis dalam struktur ajaran
Islam maka usaha mempelajari dan memahami hadis
menjadi tuntutan bagi sctiap umat Islam. Terlebih lagi
bagi generasi muda dan mahasiswa yang diharapkan
menjadi penerus dan calon pemimpin masa depan vang
ikut menentukan keadaan ajaran Islam di masa yang akan

datang.
Karena itulah penulis terdorong untuk menyusun
buku yang berisi tentang hadis-hadis hukum keluarga

d
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Islam. Cakupan buku ini adalah membahas hadis-hadis
hukum berkenaan dengan keluarga Islam meliputi
nikah/perkawinan (anjuran nikah, nikah sebagai sunnah
nabi Saw, peminangan, maskawin, wali nikah, saksi nikah
dan fasakh nikah), hak dan kcngilzl'an sugrm 1§jt'(zir1 wz
?t%'r%’énsﬁkfﬁg%ﬁ)g'“]?cﬂ {bRhiC pérceraian dan Tuj 'ﬁk’ ﬁfyac'
dalam perceraian, li'an, iddah dan hadlanah. Dengan
penyusunan buku ini penulis berharap para pembaca
mampu memahami hadis-hadis Nabi Muhammad saw
dalam bidang munakahat sekaligus dapat menjelaskan
kandungan hukum hadis-hadis tersebut.

Buku ini semula merupakan materi-materi perkulia-
han yang telah penulis sajikan kepada para mahasiswa
Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Ampel Surabaya sclama
penulis mendapatkan tugas membina mata kuliah tersebut
di Fakultas tempat penulis bertugas sebagai dosen. Dari
pengalaman membina mata kuliah di tempat penulis
bekerja dan tempat yang lain ditambah lagi dengan
permintaan para mahasiswa agar bahan ajar tersebut
dibukukan, penulis merasakan perlunya suatu buku ajar
tentang mata kuliah hadis hukum keluar tidak
Htﬁi%“ micntuat” & Qlﬁmyﬁfdgedég'ﬂgi%ﬂﬁg yrﬁ%ﬁg%'i%zl tHdia/ 2/
kuliah menjadi semakin efektif dan efisien tetapi juga
dapat bermanfaat  bagi siapa saja yang berminat
memahami ketentuan-ketentuan hukum keluarga Islam
yang mengalur masalah munakahat. Alasannya karena
buku ini disusun sesuai dengan pokok-pokok bahasan yang
terdapat silabus mata kuliah hadis hukum keluarga Islam
(1). Kehadiran buku ini dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut terutama bagi mahasiswa Fakultas
Syari’ah di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam
baik negeri maupun swasta. Besar harapan penulis, semoga
kehadiran buku ini memberikan manfaat sebesar-besarnya
kepada penulis sendiri dan kepada para mahasiswa seria
para pembaca secara umum.

viii
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Penulis sangat bersyukur kepada Allah SWT atas
rahmat-Nva sehingga penulis dapat menyelesaikan penuli-
san buku ini. Kepada penerbit buku ini, penulis mengu-
capkan terima kasih vang sebanvak-banyaknya atas kese-

digil i @Bﬁé?&ﬂ&lﬂb&kﬁﬁ&%&!ﬂa wgnlér'&ﬂgawa%m&#s%mig@.d
penulis sampaikan kepada segenap kolega yang ikut
memberikan kontribusi baik saran, pendapat, koreksi dan
peminjaman buku-buku referensi demi terselesaikannya
penulisan buku ini.

Penulis dengan rendah hati menyadari sepenuhnya
bahwa tiada gading yang lak relak. Demikian pula karya
tulis ini tentu tidak mungkin tidak ada kekurangan di sana
sini baik dari scgi bahasa, tulisan, ruang lingkup, sistema-
tika, isi dan yang lain. Karena itu, penulis menyambut
dengan hangat dan baik atas setiap koreksi atau usul-usul
perbaikan dari para pembaca terhadap buku ini. Akhirnya,
penulis berdo’a semoga buku yung sederhana ini berman-
fa’at dan tercatat sebagai ujud kewajiban penulis menyam-
paikan sedikit ilmu yang dimiliki dalam mencari keridlaan
Allah SWT. Amien.
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BAB 1
HADIS TENTANG ANJURAN NIKAH

“%5"

A. Pendahuluan

Bab kesatu ini membahas hadis tentang anjuran
nikah. Nikah menurut bahasa berarti Ja)al g aall (yakni
menghimpun dan saling ikut campur satu sama lain).
Perkulaun nikah merupakan kata musyfarak yvang dapat
berarti hakikat dan berarti majfaz. Dalam arti hakikat,
nikah adalah akad, sedangkan dalam arti majaz nikah
adalah bersebadan. Nikah dalam arti akad inilah yang
banyak dipakai dan merupakan pengertian yang benar
menurut syara’ bahkan pengertian nikah dalam arti
akadlah yang dikehendaki oleh al-Qur’an.'

Menurut Abu Hanifah, nikah dalam artian hald-kat
adalah berscbadan. Scdang dalam arti majaz, nikah adalah
akad. Sementara menurut Imam Yahya dan beberapa orang
ularhad vdarid saliabatnsAbir- Hardfah babwa 'kata' nikalyvita
dapat diartikan akad dan dapat juga diartikan bersehadan.
Al-Farisi sependapal dengan penduapat lmam Yahya
tersebut hanya saja harus melihat konteks susunan
kalimatnya. Apabila dikatakan “orang itu mecnikahi si
Fulanah binti Fulan” maka yang dimaksud dengan kata
“menikah” di sini adalah akad nikah. Tetapi apabila
dikatakan “orang itu menikahi isterinya” maka maksudnya
adalah menyetubuhinya.’

' Al-Shan’any, Subul @l-Safim, Juz 11, (Bandung: Dahlan Multazam al-
Thab"l wa al-Nasyr, t.th), 109,

“Muhammad Al-Syaukani, Nail wl-Autzr, Juz V1 (Semarang: CV. Al-Syifa,
1994), 429



Dalam al-Qur’an, menurut Abu al-Husain bin Farisi
bahwa kata nikah hanya berarti akad nikah kecuali firman

Allah SWT: Cﬁ.u". lg=k 15) m> el 4lals (artinya: Dan
yjilah anak-anak yatim itu sumpai mereka cukup umur
ntak " Rawin).t ¢ Daldi’ ayd ©'whi) V' Ratd ° nikah berarti
bermimpi mengeluarkan air mani yang merupakan tanda
kEbil]ithﬂ.Ll Adapun menurut syar'iy, nikah adalah akad
antara dua orang (calon) suami isteri yang karenanya maka

persctubuhan menjadi halal.

Pembahasan dalam bab kesatu ini diawali dengan
mengemukakan teks hadis yang menjadi obyck bahasan
yang disusul dengan pemberian makna atas kata-kata yang
dipandung penting. Dari makna al-mufiadat sini dikemu-
kakanlah terjemah hadis dalam bahasa Indonesia yang
diteruskan dengan penjclasan hadis baik secara umum
maupun secara rinci perpenggalan hadis. Sclanjutnya, tin-
jauan terhadap perawi hadis dikemukakan untuk menge-
tahui kesahihan hadis yang disusul dengan pengambilan
kesimpulan.

Bl T8 Hadid

rraa ot (2) W g JU L JU ((2) 2 e o D e e
C. Makna al-Mufradat

1. _&=s : maksudnya adalah Jama ‘ah berarti kelompok;

2, « L& : bentuk mufradnya adalah A/-Syaub yung
berarti pemuda;

' 0S. Al-Nisa’ (4): 6.
4 Ihid.



3, Aslaiu) - aglaiug — eUalul ; berarti sanggup, kuasa;

4. %W : maksudnya adalah al-jima'y, al-wat'u yakni
jima’', hubungan kelamin:

5. C_a_')ﬁglﬁ : berarti hendaklah ia kawin;

§:uinshueadlid @aslit Ulseartt iTebih memicirpkanc pandangan
mata,

7. z Al Cpanl - berarti lebih membentengi (memelihara
kehormatan);

8. @sall4ilad - berarti maka ia harus berpuasa;

9, elay: maksudnya adalah a/-lkhsau yakni raddu al-
Khissiyvatain atau salabuhuma yang berarti memegas

dua hutiran (testes) yang ada dalam scorfum atau
mengebiri.

D. Terjemah Hadis

Dari  Abdullah ibn Mas’ud ra, ia berkata
“Rasulullah bersabda kepada kami: *wahai para pemuda,
barangsiapa di antara kamu yang sanggup melakukan
hubungan kelamin (jima’) maka hendaklah ia kawin karcna
sesungguhnyaickawinsHitvc lebihimemicingkan . pandangan
mata dan lebih membentengi kehormatan. Dan barang
sinpa yang belum sanggup maka haruslah ia berpuasa
karena puasa itu merupakan ovbal (pencegah) baginya”.
HR. Bukhari dan Muslim.

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis tcntang anjuran nikah di atas secara garis
besar mengandung pengertian bahwa pemuda yang
berkemampuan melakukan hubungan kelamin karena ia
mampu menyediakan biaya untuk kawin maka ia
dianjurkan untuk kawin sehingga dorongan syahwatnya
dapat ditenangkan. Bagi pemuda yang belum mampu
melakukan hubungan kelamin karena tidak mampu me-

%




nyediakan biaya dianjurkan berpuasa agar dorongan
syahwatnya dapat ditenangkan.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Fohvit &b (pembricaraany danfaransbkawin diditiojukean
kepada para pemuda. Alasannya. menurul Al-Shan’any,
karena para pemuda pada umumnya lebih terangsang oleh
wanita (Li annahum mazannatun Ii al-Nisa'i). Para ulama
herbeda pendapat mengenai batasan “muda” dalam
ungkapan Nabi SAW “wahai golongan kaum muda” di
atas, Al-Svafi’i, sebagaimana dikutip oleh al-Hafidz Thn
Hajar, berpendapat bahwa yang dimaksud “muda” adalah
orang yang baru baligh sampai ia mencapai usia 30 tahun
penuh. Menurut al-Qurthuby bahwa batasan “muda” ialah
mulai dari usia 16 tahun sampai pada usia 32 tahun.
Menurut Al-Zamakhsyari bahwa batasan “muda” adalah
semenjak seseorang memasuki usia baligh hingga ia
berusia 32 tahun. Menurut Ibn Syas al-Maliki bahwa
batasan “muda” adalah scmenjak seseorang memasuki usia
baligh sampai ia berusia 40 tahun. Al-Rouyani dan
heberapa nlamiadlyang lain, berpendapat. bahwa orang yang
suduh melewati usia 30 tahun maka ia disebut sebagai
orang tua sampai ia mencapai usia 50 tahun.’

Perkataan Nabi SAW 5l dalam hadis di atas
dipersepsi berbeda antara ulama yung salu dengin yang
lain. Menurul al-Baghawi® bahwa B¢l berarti jima’ atau
bersebadan atau berhubungan kelamin. Karema itu, arli
hadis di atas dapat dinyatakan “barang siapa di antara
kamu yang sanggup jima’ karena ia mampu menyediakan
biaya untuk kawin, hendaklah ia kawin. Dan barang siapa

* Muhammad as-Syaukany, Nail al-Authar, Juz V1 (Semarang: CV. Al-Syilu,
1994), 129-430,.

¢ Pendapat al-Baghawi ini dianggap oleh al-Shan’any sebagai pendapat yang
paling henar.
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yang belum sanggup, karena ia tidak mampu menyediakan
biaya nikah. maka hendaklah ia berpuasa supaya puasa itu
menenangkan dorongan syahwatnya seperti obat yang
mengandung khasiat sebagui penenang.

Ulama yang lain berpendapat, bahwa vang dimak-
sud konsep 8¢W! dalam hadis di atas adalah “biaya meni-
kah”. Karena itu, hadis di atas berarti “barang siapa di
antara kamu yang telah mampu menyediakan biaya untuk
menikah maka hendaklah ia menikah. Dan barangsiapa di
antara kamu yang tidak mampu maka hendaklah ia
berpuasa”. Scjalan dengan pendapat ini adalah pendapat
dari beberapa orang ulama yang menyatakan bahwa orang
yvang tidak mampu melakukan hubungan badan itu tidak
perlu berpuasa untuk mengekang nafsu syahwatnya.
Dengan demikian, betapapun kata 3¢W! tersebut harus
diartikan sebagai biaya menikah.”

Meskipun demikian, al-Hafidh Ibnu Hajar mengar-
tikan konsep 3¢ secara lebih umum. Yaitu bahwa yang
dimaksudkan dengan 3¢W) adalah kemampuan untuk mela-
kukan hubungan kelamin dan sekaligus kemampuan untuk
menyvediakandbidya menikall. Szkab, dalamisebuiah riwayat
yang d.campaikan oleh Ismail dari Abu Awanah dinyata-
kan bahwa “barung siapa di antara kalian yang mampu
untuk menikah maka menikahlah”. Dalam riwayat Imam
Nasa'iy juga dinyatakan bahwa “barang siapa yang memi-
liki kekayaan maka hendaklah ia menikah’.

Perintah kawin dalam hadis di atas juga
menimbulkan banyak komentar di kalangan para ulama.
Al-Hafidh ibn Hajar al-Asqalany dalam kitabya Fath al-
Bary’ menyatakan buhwa seseorang yang telah ingin
menikah dalam keadaan berkemampuan memikul beban-

? Muhammad al-Syaukany, Nail ai- Awtar, Juz V1, 130,
! Ibid, 432,




nya dan ia merasa hawatir dirinya terjerumus dalam
kejahatan perzinaan jika ia terus membiarkan keadaannya
maka para ulama bersepakat bahwa orang scperti itu
disunatkan menikah. Al Shan’any mclcngkapi pendapat ini

men n,

ﬁé”?é:—?ﬁgfh ‘dalam ”'” J Jg'a%ar‘.-‘;'”ﬁéglia e ke 21
sunnah berdasarkan al-Qur an surat al-Nisa’ ayat 3 yang
berbunyi: l.,si.n Sl e gl 3148 | Juas Y O pzis= Olp
artinya: *... kemudian jika takut tidak akan dapat berlaku
adil, maka kawinilah seorang saja atau budak-budak yang
kamu miliki”.”

Dalam ayat ini Allah SWT memberi hak untuk
memilih antara kawin dan mengambil hamba sahaya.
Mengambil sahaya tidak wajib menurut ijma’ ulama,
demikian pula kawin. Alasannya karena tidak ada hak pilih
antara yang wajib dan yang tidak wajib, Hanya saja klaim
(dakwaan) ijma” di sini tidak tepat karena Dawud dan Ibn
Hazm berpendapat lain. Menurut Dawud sebagaimana
dikutip oleh al-Mash’abi dari Mukhtashar al-Juwaini
bahwa hukum nikah itu wajib. Ibnu Hazm sendiri
dméivyarakanc. Bahsvie addlahc. wajibibnilahy . atas diseseorahy ac.id
(baca: laki-laki) yang sudah mampu menggauli isleri
karena tclah mampu memikul beban nikah. Apabila ia
belum mampu maka hendaklah ia memperbanyak puasa.
Itulah pendapat beberapa ulama salaf.

Menurut pendapat yang terkenal dari Imam
Ahmad ibn Hanbal bahwa sesungguhnya menikah itu tidak
wajib bagi orang yang sudah mampu dan mengiginkannya
kecuali jika ia memang merasa takut jatuh dalam
perzinaan. Riwayat inilah yang secara lengkap dikutip oleh

¥ Islamn memperbalehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. Sebelum
turun ayat ini poligami sudah ada dan pernah pula dilakukan oleh para Nabi
sebelum Nabi Muhammad Saw. Ayat ini membatasi poligami sampai empat
orang saja. Lihat Depag R1., a/-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Bumi
Restu, 1976/1977), 115.
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Tbn Hubairah.'” Al-Mawardi mengutip pendapat imam
Malik bahwa menikah itu hukumnya tetap sunnah
meskipun al-Mawardi sendiri berpendapat buhwa menikah
itu wajib bagi orang yang mcrasa hawatir jatuh dalam
perzinaan_ jika  tidak segera , menikah.  Al-Qurthuby
herpendapat bahwa ‘“‘orang yang sudah mampu untuk
menikah dan menghawatirkan dirinya dan agamanya
tcrancam oleh bahayn maksial sementara tidak ada cara
lain untuk mengatasi hal itu kecuali harus menikah maka
dalam keadaan seperti itu menikah adalah wajib baginya."
Ibnu Dagqigi al-‘Ted membuat rincian pendapat
ulama mengenai hukum menikah dengan manyatakan :

1. Wajib atas orang yang hawalir lerjerumus kepada

perbuatan zina scrta ada biayn untuk menikah dan

tidak mungkin mengambil sahaya:

Haram atas orang yang hendak menjcerakan wanita

yang akan dikawininya dalam soal nafkah dan

hubungan kelamin, padahal ia mampu memberi nafkah
dan melaksanakan hubungan kelamin itu.

3. Makruh atas orang seperti point 2 di alas sekiranya
tindakannya itu tidak memberi mudlarat kepada wani-
ta vang akan dikawininya, misalnya wanita itu kaya
dan bersifat tidak begitu membutuhkan hubungan
kelamin. T.ebih makruh lagi jika pernikahan tersebut
justru daput mengganggu hahkan merusak kebiasaan
meclakukan ibadah.

4, Mubah dalam kecadaan faktor-taktor yang mendorong
dan yang menghalangi itu sama.

5. Sunnah bagi orang yang pernikahannya dapat
mematahkan keinginan nafsu syahwatnya dan dapat
menjaga kehormatan diri serta kemaluannya. Juga
sunnat bagi sctiap orang yang diharapkan dari padanya

[

1 thid, 433

" Ibid.




keturunan meskipun syahwalnya kurang berdasarkan
anjuran hadis di atas dan sabda Nabi SAW yang
menyatakan:

Ll p o s LW SO SIS o 3 a3 g3 N Vg g 5
(nikaiifah perenplian viang Siblir 'dan penyayang sebaly
dengan jumlahmu yang banyak aku akan berbangga di
hadapan para nabi pada hari kiamat-HR.Ahmad dan

disahihkan Ibnu Hibban). "
Hadis Nahi SAW yang menyatakan:

cb—}ﬁjuprﬁjbﬂ._.lu

(maka hendaknya ia berpuasa scbab puasa itu dapat
menjadi kendali/obat)'’ adalah anjuran untuk memper-
banyak puasa. Puasa dijadikan sebagai pengendali diri.
Adapun puasa disamakan dengan obat penenang adalah
karena pengurangan makanan dan minuman akan mengu-
rangi nafsu syahwat. Di samping itu juga karena puasa
merupakan perintah dari Allah SWT yang mengandung
banyak hikmah, sesuatu rahasia yang terkandung dalam
ibadah puasa. Karena itu pengurangan makanan dan
minuman saja tanpa niat herpnasa tidak akan hisa memberi
munlaal. Al-Khalhthaby menjadikan hadis ini sebagai dalil
bolehnya menggunakan obat-obatan untuk menghilangkan
nafsu syahwat.

Tetapi menurut al-Baghawy dalam syarah al-
Sunnah sebagaimana dikutip oleh al-Shan';a.nyn"l semes-
tinya yang dimaksudkan dengan obat itu bukanlah obat
yang mematikannya sama sekali karena sewaktu-waktu ia
akan mampu mecmperolch biaya untuk kawin. Bahkan
Allah SWT telah menjanjikan bagi orang yang menjaga

"* Hadis ini sahih, al-frwa (1784). Lihat Al-Shan"ani, Subwd al- Salam Svarah
Dudughinl Maram, Terj. Mubammad Isnan LC dkk, (Jakarta Timur: Darus
Sunan Press, 20017, 608,
: Al-8han‘any, Subui al-Safam, Juz 10, (Tk.: tp., Lth), 109.

ibid
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kesucian dirinya dari hal-hal yang diharamkan schingga
Allah SWT memampukannys dengan karuni-Nya. Hal ini
dinyatakan olch Allah SWT dalam al-Qur’an sural al-Nur
ayat 32-33

5

| Loamls TR A [P LR
!.1,._:4.5 {r:—ld.j d\.‘.‘!ll;r Aligs ‘_rn ey r..c,,.'._..-__l :,'!_‘.it! l_,""‘:f':“.{ ._5‘;

1
(Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan karuni-Nya. Dan Allah Maha luas pemberian-Nya
lagi Maha mengetahui).
IJ..-#JH_J.A ;.‘H'lf,..é.._,.sgl_:g:s-'l.'b-\.‘;.i O:JJ_'":')I‘_'_.J.UI ;,_,.n.n.z:w.:.l_,
(Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah
menjaga kesucian (diri)nya schingga Allah memampukan
mereka dengan karunia-Nya)."

Dalam hadis di atas terdapat anjuran untuk
berusaha mendapatkan sesuatu yang dapat memicingkan
pandangan mata dan membentengi kehormatan. Dalam
hadis tersebut terdapat pula pengertiun bahwa seseorang
tidak dianjurkan kawin jika kawin itu memberatkan seperi
harus berhutang.

Al-Qarafy menjadikan hadis di atas sebagai dalil
buliwi ) phasd dengan” hist® pengendalianc difi c nierupakan
dasar hokum yang niembolehkan puasa dengan dua niat
sekaligus, lain halnya beribadah karena riya’. Namun al-
Qarafy menambahkan, hal ini apabila amalan yang kedua
adalah bentuk pelaksanaan ibadah yang pertama, karcna
dengan berpuasa akan membentengi diri dengan menun-
dukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Seperti
puasa dalaum hubungan ini selain mengharapkan pahala
dari Allah SWT juga bertujuan untuk menenangkan
syahwat. Scbagian ulama al-Malikiyyah menjadikan hadis
di atas sebagai dalil atas diharamkannya melakukan

"* Departemen Agama R, af-Qur 'arr dan Terematmya, (Jakarta: PT.Bumi
Restu, 1976/1977), 549,




onanie."” Alasannya karena sekiranya onanie itu boleh
tentu Nabi SAW memberi petunjuk untuk itu lantaran
onanie itu lebih mudah daripada berpuasa.  Tetapi
sebagian ulama Hanabilah dan sebagian ulama Hanatiyah

membolchkan beronani. e :
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

G. Tinjauan Perawi Hadis -

1. Abdullah ibn Mas’ud ra.

Nama lengkap Abdullah ibn Mas’ud adalah
Abdullah ibn Mas’ud ibn Ghofil ibn Habib al-Hazali. Ia
mempunyai nama kuniyah “Abu Abdir Rahman”. Ta adalah
sahabat Rasulullah SAW yang wafat pada tahun 32 atau
33 Hijriyah di Madinah. Ia berguru pada Rasulullah SAW,
Su’ud ibn Mu'adz Al-Anshori, Shofwan bin ‘Asal al-
Maradiy, Umar ibn Khaththab. Semua gurunya berasal dari
kalangan sahabat. Adapun murid-muridnya adalah ‘Imran
ibn Khushaini, Abdullah ibn Abbas, Anas ibn Malik dan
lain scbagainya. la adalah seorang sahabat Rasulullah
SAW yang kredibel, serta keadilan dan keilmuannya tidak
perlu diragukan lagi.

iingﬂMigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad
ibn Ismail ibn Tbrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah. Ta
adalah  seorang ulama hadis yang sangat terkenal,
berkelahiran Bukhara yakni suatu kota di Uzbekistan
wilayah Uni Sovyet yang merupakan simpang jalan antara
Rusia, Persi, Hindia dan Tiongkok. Ia dilahirkan setelah
shalat Jumat pada 13 Syawwal 194H (810M) dan wafat
pada malam Sabtu sesudah shalat ‘Isya, malam ‘iedu al-
Fithr tahun 252 H (870M) dan dikebumikan setelah shalat

' Karena Rasulullah SAW telah memberi petunjuk kepada orang vang tidak
mampu kawin untuk berpunsa sunnah agar bias berkurang syahwatnya,
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Dhuhur di Khirtank, suatu kampung yang dckat dengan
kota Samarkand.

la lebih dikenal dengan nama Bukhari. Keahliannya
scbagai seorang ahli hadis tak terlundiﬂgi , sangal wara’,

dlgll?nﬁ?rl%%y acq‘&%nglllb BB acu?la’gl?g nalb Fglums%y Eid
maupun malam scrta gemar b rbuat ﬁ cpagl
murid-muridnya. Neneknya yang bemama al-Mughtrah ibn
Bardizabh adalah seorang Majusy yang masuk Islam di
hadapan walikota al-Y aman ibn Ahnas al-Ju'fy behmgga ia
dinasabkan kepada al-Ju’fy karcna wala ul [slam, "’

Sejak usia kurang lebih 10 tahun, Bukhari sudah
mempunyai perhatian dalam ilmu hadis bahkan telah hafal
banyuk hadis. Ia merantau ke negeri : Syam, Mesir, Jazirah
(2 kali), Basrah (4 kali), Hijaz bermukim 6 tahun dan pergi
ke Bagdad beberapa kali dengan para ahli hadis yang lain.
Guru-gurunya antara lain Abdullan ibn Musa al-Abbasy,
Abu ‘Ashim al-Syaibany, Muhammad ibn Abdullah al-
Anshary. Sedangkan murid-muridnya antaral lain adalah
Imam Muslim, Abu Zur’ah, al-Turmudzy, Tbn Khuzaimah
dan al-Nasa’iy.

aryanya antara l Jami' al- Sb ih, suatu

e A Bk Bt Somins Aol TR
takan “Saya tidak memasukkan dalam kitabku ini kecuali
shahih semuanya”. Di dalamnya termuat 6.397 buah hadis
dengan vang terulang-ulang, tapi tanpa menghitung yang
mu’allag (1.341 hadis) dan murabi™ (384 hadis) sehingga
jumlah seluruhnya B8.122 hadis. Jumlah hadis yang tulen
tanpa penyebutan yang terulang-ulang, mu’allag dan
mutabi sebanyak 2513 hadis.'"® Kitab-kitab yang lain
adalah :
a. Quadaya al-Shahabah wa al-Tabi"in;

1" Fatchur Rahman, Jkhtishar Mushthalahu! Hadits, (Bandung: PT. al-
Mn'arif, 1981), 327.
" Ibid, 329, Lihat juga , Marhaj Dzawi al-Nadhar, al-Tarmusy, 21.
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Al-Tarikh al-Kabir;
Al-Tarikh al-Awsath:
Al-Adabu al-Munfarid:
. Birru al-Walidain."”

(ﬁgimmyg.migilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim ibn

al-Hajjaj al-Qusyairy. Disebut- al-Qusyairy karena ia
dinisbatkan pada nenck moyangnya yakni Qusyair ibn
Ka’ab ibn Rabi’ah ibn Sha’sha’ah, suvatu keluarga
bangsawan besar. Ia dinisbatkan juga kepada Naisabury
karena ia berkelahiran Naisabur pada 204 I (820M), suatu
kota kecil di Tran bagian Timur Laut.” Ia wafat pada hari
Minggu, bulan rajab 261 H (875M) dan dimakamkan pada
hari Senin di Naisabur. Ia seorang ahli hadis, hatidh,
ferpercaya yang terkenal sebagai ulama yang gemar
bepergian mencari hadis.

Guru-gurunya di Khurasan adalah Yahya ibn Yahya,
Ishaq ibn Rahawaih. Di kota Rey, ia berguru pada Mu-
hammad ibn Mahran, Abu Hasan; di Iraq berguru pada Ibn
Hanbal, Abdullah ibn Maslamah; di Hijaz berguru pada
digi FEJR‘Qb'v‘%‘é’dedlﬁms’?aE% d?éﬂhﬁ'&%m%?l% iSRiie. JMBay ac.id
berguru pada Qatadah ibn Said, al-Qa’naby, Ismail ibn Abi
Uwais, Muhammad ibn al-Mutsanna, Muhammad ibn
Ruhmi dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya antara
lain adalah Abu Hatim, Musa ibn Haran, Abi ‘Isa al-
Turmudzy, Yahya ibn Sa'id, Ibn Khuzaimah. Awwanah,
Ahmad ibn al-Mubarak dan lain sebagainya.

Karya-karyanya antara lain adalah Jami’ al-Shahih,
Musnad al-Kabir, al-Jami® al-Kabir, Kitab al-‘Ilal wa
Kitabu Auhami al-Muhadditsin, Kitab al-Tamyiz, Kitabu
Man Laisa Lahu Illa Rawin wahidun® Kitabu al-Thabaqati
al-Tabi'in dan Kiabu al-Muhasdlramin.

o R0 o

" Ibid,
** Ibid , 330.
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H. Kesimpulan
Dari penjelasan hadis baik secara umum maupun
terperinci per penggalan hadis di atas dapat ditarik
kcsimpulan sebagai herikut:
dlgllllo ums€$ac |J%ng$hb:ﬂm%y EEWWElnsB\D%k% M?ﬁhum?ﬁ@]ébld
atasnya kawin menurut Dawud Dhahiry dan satu
pendapat dari Imam- Ahmad. Menurut Tbn Hazm bagi
orang yang mampu berhubungan kelamin (karena telah
mampu memikul biaya nikah) wajib atas orang
tersebut kawin atau mengambil hamba sahaya.
Sedangkan menurut Jumhur ulama adalah sunnah
kawin bagi orang tersebut,

2. Di antara ulama ada yang memerincikan hukum nikah
menjadi lima macam, yaitu:

a. Wajib atas orang yang mempu biaya dan takut
jatuh kepada zina;

b. Haram atas orang yang sengaja hendak menjerakan
isteri dalam hal nafkah dan hubungun kelamin.

¢. Sunnah bagi orang yang diharapkan dari padanya
keturunan;

digilib. U|dnsby ac |](§r(|3]h I| lns%rm:I l?{)“ fs%i%cqa)&g%%ﬁh W:L(c
enimBulkan madlarat 2pada isteri;

e. Mubah apablla faktor-faktor yang mendorong dan
menghalangi itu tidak ada atau sama.

3. Bagi orang yang belum mampu biaya untuk kawin
maka hendaklah ia memperbanyak puasa untuk
menenangkan syahwatnya;

4. Boleh menenangkan syahwat dengan obat-obatan
tetapi tidak bolch mematikannya sama sekali:
Bertujuan ganda dengan sesuatu amal ibadah selain
riya® adalah boleh dan tidak memberi madlarat.

d

L
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BAB 11

HADIS TENTANG NIKAH SEBAGAI
SUNNAH NARBI SAW

digilib.uinsby.ac.id digilib.uir@@lib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahuluan

Bab kedua ini membahas tentang hadis nikah
sebagai sunnah Nabi Saw. Hadis yang dibahas dalam hab
ini bersumber dari Anas ibn Malik yang diriwayatkan
secara Muttatag ‘Alaith. Pembahasannya diawali dengan
mengemukakan teks hadis tersebut, lalu kata-kata vang
penting  diberikan pengertian dan maksudnya untuk
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Karena kehadiran hadis ini ada sebab-sebabnya maka
dikemukakanlah sababu wurud al-hadis yang kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan secara umum. Dari
penjelasan secara umum ini penulis mengemukakan
penjelasan secara rinci perpenggalan hadis yang kemudian
disusul; dengan, tinjauan . perawi (hadis. Sehagai (peenutup, ac i
pembahasan pada bab ini penulis mengemukakan
kesimpulan tentang kesahihan hadis dan hukum yang
lerkandung di dalamnya.

B. Teks Hadis
Teks hadis berikut diriwayatkan secara murtafag
‘alayh dari Anas ibn Malik ra, ia berkata:

;;-‘Q:JEJ*J“‘;T;:NM(LP)@JEQT(J;)&ULJ L_,,.;Th-_.:-
u*#@ﬁ;&»,.&;;ﬁj&;mc}jbdbﬁ:“,.gful'j&_,iui
‘Q‘C'La;j;‘“;;“'
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C. Makna al-Mufradat

1.

25 ) . maksudnya adalah sekumpulan orang laki-laki
yang jumlabnya lidak  mencapai (kurang dari) 10
orang dan di dalamnya lidak terdapal orang
perempuan. Dalam hadisyang lain (tapi hadis mursal)
disebutkan bahwa tiga orang terscbut maksudnya
adalah Ali ibn Abi Thalib, Abdullah ibn Amr ibn al-
Ash, Usman ibn Madh’un.

W §l\&5 : berarti istagallpuha yukni masing-masing di
antara merecka menganggap dan memandang amal
ibudah mereka terlalu sedikit.*

1 : kata yang berfungsi stidrak dari sesuatu yang
tidak disebutkan yukni bahwa aku (kata Rasul Saw)
dan kamu sekalian memiliki kedudukan yang sama
dalarh masalah ibadah tetapi aku melakukan semua
yang kamu sekalian hindari.

gebs o 1d mgtksudmyy - adilahlWtharfigatly yang . herarti
jalanku/caraku (Nabi Saw) bukan sunnah yang menjadi
kebalikan dari wajib (fardlu).

D. Terjemah Hadis

“Dari Anas ibn Malik ra, (ia berkata) “bahwa

setelah memuji Allah dan menyanjung-Nva, Nabi Saw
bersabda “akan tetapi aku salat dan aku tidur, aku berpuasa
dan berbuka serla aku menikahi wanita. Barang siapa yang

‘' Al-Shan’any, Swbul ai-Salaam, Iuz 111, (Randung-Dahlan: Multazam al-
Thab'T wa al-Masyr, tth), 110.
= Tuulig Rahman, Hadith-Hadith Hukum {Bandung: Fustaka Setia, 2000),

g1
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tidak menyukai sunnahku maka ia bukan termasuk
umatku”. (Hadis Muttafaq ‘Alaih. Teks hadis ini menurut
riwayat Muslim).

E. Sebab Wurud (Kedatangan) al-Hadis

L_::"-jh E.l'-:-;'i O L=t -y P B | of el P u—*—'f S

i

ool J W J A la gl Lals (o) Wole e Ol (L2)
, B Ly 4 e L ) i B (o) ) ey e 2
peml Gly o = JBy Ll L L_-,J-:i ab Ul L f..».u-i e
slosd Lzl W el Jped BTy 1 2T JBy , il )y sl
oSlesy ) By Ll STy W7 a8 ol 2 U (o) A gy

s '|,€-!.,pij r'JU ‘E,;L:" [ L;,?QJAJI.._(LEJUJE!

Artinya:

Dari Anas ibn Malik ra., ia berkata bahwa tiga
golongan ' datang’ kepada “isteri-isteri Nabi Saw seraya
bertanya tentang ibadah Nabi Saw. Setelah mereka men-
dapatkan jawaban (dari isteri Nabi Saw) mereka merasa
apa vang tclah diperbuat Nabi barulah sedikit, Mercka
berkata; “di manakah letak kita sekalian, dibanding dengan
Nabi Saw?. Allah telah mengampuni dosanya baik yang
telah lewat maupun yang akan datang. Salah seorang di
antara mercka berkata “Adapun saya akan melakukan
shalat pada malam huri selama-lamunya. Orang yang lain
berkata :"Aku akan berpuasa sepanjang tahun dan tidak
akan berbuka’. Orang yang lain lagi berkata: “Aku akan
menghindari wanita dan tidak akan kawin’. Kemudian
datanglah Rasulullah Saw dan bersabda: ‘Kamu sckalian
telah mengatakan begini dan bergitu. Ketuhuilah demi

L6



Allah sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut
dan paling takwa kepada Allah daripada kamu sekalian,
Namun demikian, aku berpuasa dan berbuka, melakukan
shalat dan lidur serla mengawini wanita. Maka barang
siapa yang, membenei sunnahku, ja_tidak termasuk go-
longanku’.”

F. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis ini memberikan petunjuk bahwa disyariatkan
oleh Allah Swt kepada manusia untuk sederhana dalam
beribadah bukan berlebih-lebihan sehingga berbahaya dan
merusak badan. Karena, agama yang dibawa oleh Nabi
Saw mengandung syariat yang didasarkan pada keseder-
hanaan, kemudahan dan keringaan.

G. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Anas ra. menyatakan Jaa 450 els hingga pernya-
taun = 33be Ce (tipa orang bertandang ke rumah isteri
Nabi Saw untuk menanyakan ibadah Nabi Saw).
Pernyataan Anas ra. ini memberi pelajaran bahwa boleh
melakukan penyelidikan mengenai tingkah faku orang-
orang besar dengan tujuan untuk meniru perbuatan
mercka. Apabila hal itu tidak bisa diketahui dari orang
laki-laki maka diperbolehkan mendapatkan penjelasan dari
orang wanita. Memperolch ilmu pengetahuan dan kebaikan
diperintahkan meskipun mclalui orang perempuan atau
pelayan.

Perkataan -aa y3520 (tiga orang) maksudnya ada-
lah Ali ibn Abi Thalib, Abdullah ibn Amr ibn al-Ash dan
Utsman ibn Madh’un. Di dalam hadis Sa'd ibn Jabir, ia
berkata:

™ Al-Shan’any, Subul @i-Salum, Juz 111, (Bandung: Dahlan Multazam al-
Thab’l wa al-Nasy, t.ih), 109-110.

17




A my R JE Y B Gy B e ule gl UG
elad Lo ST ALY 020
(Ibnu Abbas bertanya kepadaku, ‘apakah engkau tclah
beristeri? Aku menjawab: ‘Belum’. Kemudian ia berkata
dagh Nikahlah sestmegubnya ymatyangshaik adaleb wmef oc i
yang banyak isterinya’).

Tiga orang tersebut bertanya:

AL Ly 43 G pl La e 38 (0a) (el G 0 (5
(Di manakah letak kita sekalian, Nabi Saw dosanya
diampuni olch Allah Swt baik yang telah lewat maupun
vang akan datang).

Pertanyaan ini mempunyai pengertian bahwasanya
‘orang yang tidak mengetahui dirinya itu mendapatkan
ampunan dari Allah Swt” akan mendorong dirinya menga-
dakan peningkatan dalam beribadah karena bolch jadi
dengan begitu ia akan berhasil mendapatkan ampunan itu.
Lain halnya dengan orang yang telah berhasil mendapat-
kan ampunan atas dosanya.

Pernyataan “Falammaa Ukhbirou... hingga
pemyataan Falaa Atazawwaju al-Nisaa’a " (ketika mercka
'Eﬁgﬁﬁi.LWVWM&Eﬂbm}hdﬂaﬁhi@ﬂ@anﬁmka dgemgangs .ac.id
gap ibadah Nabi itu sedikit) Kemudian mereka berkata di
manakah letak kita sekalian, dibanding dengan Nabi Saw?.
Allah telah mengampuni dosanya baik yang telah lewal
maupun yang akan datang,. Berkatalah salah seorng (di
antara) mereka : Adapun saya akan melakukan shalat pada
malam hari sclama-lamanya. Orang yang lain berkata :
"Aku akan berpuasa sepanjang tahun dan tidak akan berbu-
ka'. Orang yang lain lagi berkata: ‘Aku akan menghindari
wanita dan tidak akan kawin’.

Penggalan hadis ini memberi pelajaran bahwa
orang-orang yang berminat kuat untuk berbuat baik itu

“Taufik Rahman, Hodis-Hadis Hukem untuk  T4IN, STAIN, PTAIN,
(Bandung: CV. Pustaka Seria,200()), 85.
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lidak dilarang sekiranya ia menceritakan kepada orang
luin, asalkan tidak karena riya dan memang diperlukan. Di
samping itu dapal juga dikatakan bahwa dalam hadis itu
terdapat dalil bahwa hal-hal yang mubah (boleh) kadang-
kadang berubah menjadi makruh atau sunnah karena
tujuannya. Menurut al-Thabary, hadis ini menyanggah
orang-orang vang melarang menikmati apa-apa yang
dihalalkan, baik makanan maupun pakaian, dan memilih
makanan yang kasar atau kurang baik: serta memilih baju
yang kasar. Al-Qadli ‘Iyadl berpendapat bahwa hal ini
termasuk yang diperselisihkan ulama salaf. Di antara
mereka ada yang cenderung pada pendapat al-Thabary,
sedangkan sebagian dari mereka ada yang menolaknya
dengan berhujjah pada al-Qur’an surat al-Ahgaaf (46) ayat
20 “Adzhabtum Thayyibastikum fi Hayaatikum al-Duon-
yaa wa Istamtaa’tum Bihaa”. (Kamu telah menghuabiskan
rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu saja).”
Lalu menurut Qadli ‘Tyadl bahwa sesungguhnya ayat ini
hanya ditujukan kepada orang-orang kafir”.

Al-Asqalany berpendapat bahwa ayat tersebut
tidaklah menunjuk kepada salah satu dari kedua pendapat
di atas jika "yang dimaksudkannya adaluh” senanliasa
menetapi pada satu sifat dari kedua sifat itu. Yang benar
adalah bahwa membiasakan terus menerus yang baik-baik
saja akan membawa kepada pemborosan dan kesombo-
ngan. Hal ini mengakibalkan fak terhindarkan dari
keterjerumusan dalam hal-hal yang syubhat, karena orang
yang sudah biasa dengan yang baik-bail, sualu ketika ia
tidak bisa bersabar hingga menyebabkannya terjerumus ke
dalam hal-hal yang dilarang lantaran ia tidak dapat
mendapatkan kebiasaan yang baik-baik itu padahal ia tidak
bisa berpaling dari kebiasaan tersebut. Begitu pula halnya
bagi yang melarang (menahan) dirinya untuk menikmati

B Departemen Apama Rl, A-Our ‘an dom Terfemokmya, 825
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apu-apa yang dihalalkan Allah SWT dengan membebani
diri yang menjerumuskannya pada perbuatan yang keluar
dari syari’at Islam.

Perbuatan seperti ini dilarang dengan dasar al-
Qur’an surat al-A'raaf (7) ayat 32 : Qul man Harrama
Ziinata Allahi “al-Laty Akhraja Li’tbaadihi wa al-
Thayyibaati min al-Rizgi. Qul Hiya lilladziina Aamanu i
al-Hayaat! al-Dunya Khaalishatan Yauma al-Qiyaamati
Kadzaalika Nufashshilu al-Aayaati Ligawmin
Ya’alamuun. Artinya, “Katakanlah ‘siapakah yang meng-
haramkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya
untuk hamba-hambaNya dan siapa pulukah yang
mengharamkan rizki yang baik. Katakanlah: ‘Scsungguh-
nya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari
Kiamat™.*® Demikian pula halnya bila terlalu memberatkan
diri dalam beribadah. Hal ini akan membawa kepada
kejenuhun dan kemalasan vang bisa memutuskan ibadah
pokoknya. Dan, bila scscorang hanya mclaksanakan
ibadah-ibadah wajib saja dan meninggalkan ibadah-ibadah
sunnah akan menyebabkannya malas dan tidak bersema-
rigat dalam beribadah. Karéna itu, sebaik-baik perkara ada-
lah pertengahan (tidak korang dan juga tidak berlebihan).

Dalam hadis di atas dinyatakan bahwa

138 5 138 a8 i) Q| agle By Al des (e) ) )
(Scsungguhnya Nabi Saw memuji Allah seraya bersabda
‘kamu sekalian telah mengatakan begini dan begitu’).
Pernyataan ini mempunyai arti bahwa memuji Allah SWT
itn dijadikan pendahuluan ketika menyampaikan masalah-
masalah ilmu  pengetahuan, penjelasun  hukum-hukum
kepada orang-orang mukallaf dan menyingkirkan kesub-
hatan dari para mujtahid. Di samping itu, sebaiknyva orang
itu menyebutkan kepada orang lain perbuatan-perbua-

* Ibid, 225.



tannya vang sudah biasa dikerjakan dan dikiranya sualu
perbuatan taat agar supaya bisa jelas duduk pcrkaranya
dan dapat dikembalikan kepada sunnah yang shahih yang
berhubungan dengan perbuatan-perbuatan itu.
Sedangkan pernyataan, 35 5 138 418 cill 33 merupa-
kan ungkapan larangan securs umum dan ferang-terangan
tetapi tanpa menyebutkan masalahnya secara spesitik. Hal
ini menunjukkan kasih sayang (tenggang rasa) Rasul Saw
dun penulupan aib bagi mereka. Sebagai-mana orang yang
berlebih-lebihan dalam melaksanakan ibadah akan menim-
bulkan kcjenuhan dan kemalasun. Demikian juga apabila
seorang yang hanya meclaksanakan ibadah-badah wajib saja
dan meninggalkan ibadah-ibadah sunnah akan menyebab-
kannya malas dan tidak bersemangat dalam ibadah.
Sebaik-baik perkara adalah pertengahan yakni tidak
kurang dan tidak berlebihan. Dalam hal ini Nabi Saw telah
menempatkan diri di antara kedua perkara itu yakni
bersikap pertengahan (tengah-tengah) dalam segala
perkara dan tidak berlebih-lcbihan memanfaatkan yung
baik-baik karena hal itu akan mendorong untuk hidup
bermewih-imewahan dan sombong yang menjerumuskan
pada hal-hal syubhat. _ ' .
Pernyataan * 4l 2S\5H 5 4 oSLESY A ) 5 Wl 7 (Ingat-
lah demi Allah akulah yang lebih takut kepada Allah
daripada kalian dan lcbih takwa kepada Allah;
menunjukkan bahwa mengenal Allah SWT duan
mengetahui apa yang wajib dipenuhi dari hak Allah SW'T
adalah lebih besar (agung) nilainya daripada ibadah
badaniyah saja. Adapun sabda Nabi Saw:
pladll 7= 5 380y pladl g 2 sl 5oLl g Al Ul S
(tetapi saya salat malam dan tidur, saya berpuasa dan
berbuka atau tidak berpuasa dun mengawini wanita)
menunjukkan bahwa Allah SWT mensyariatkan kepada
manusia untuk sederhana dalam beribadah bukan berlebih-
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lebihan sehingga menyiksa diri dan menjuuhi hal-hal yang
dibolehkan. Agama yang dibawa olch Nabi Muhammad
Saw, syari’atnya ditegakkan di atas asas kemudahan dan
tidak berlebih-lebihan serta tidak menyusahkan diri.”’
Sesuai dengan penegasan Allah SWT dalam al-Qur’an

dﬂlﬁllllaualp—sgﬁfaigm"gh I(gjlﬁ?'lljﬁ]éby'ac'ld digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

) (5 A Vg ) @S Ay
(Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu)-zg
Pernyataan Nabi Saw (e ol i (e e ) (gl
(barang siapa membenci sunnahku maka bukanlah dari
umatku) menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan
sunnahku yang lurus (dalam hal ini menikah) adalah orang
yang cenderung pada pola kchidupan kependetaan. Hal ini
berarti sama saja keluar dari fttiba’ menuju bid’zh. Al-
Shan’any mengartikan “Fafisa Minny' vyakni bukan
tergolong pemeluk agamaku karena meyakini hal demikian
mengantarkan kepada kekafiran.® Pada hal dalam hadis
lain yang diriwayatkan olech Ahmad dan al-Bukhari
menyatakan:

d|g1|l|sbukr£_lﬁ/@c~1_q£3g:£ti}%n}kﬁxpac‘lﬂ (ﬂglﬂ%u:n‘sﬁi%c‘f S;gansz)‘yamd

el Lajffi.-;j"l 5.-'&.&}1.-’- ‘JPC3J5JU
Artinya: “dari Sa’id ibn Jubair ia berkata bahwa ibn Abbas
berkata kepadaku ‘apakah cngkau telah beristeri’? Aku
menjawab ‘belum’. Lalu Ibn Abbas berkata ‘nikahlah
karena sesungguhnya sebaik-baik wmat ini adalah umat
orang vang banyak isterinya’ (HR. Ahmad dan al-
Bukhari).

Qatadah meriwayatkan hadis dari Samrah bahwa
Nabi Saw meclarang mengasingkan diri untuk scmata-mata

27

= Ibid

** Depaartemen Agama R1, Al-QOur ‘an dan Terjemahnya, 45.
I Al-Shan'aniy, Subul al-Salaam, juz 111, 111.
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beribadah (dalam arti khusus). Kemudian Qatadah
membaca ayat 38 surat al-Ra’d:

B3y bnl il b Uelaom g SIS 0 Y Ll i
(Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
diglsebelin® Kardd' dan *Kami' fictnberikan Kepalda 'merera '

isteri-isteeri dan keturunan),™

H. Tinjauan Perawi Hadis

Anas ibn Malik, nama lengkapnya adalah Abu
Hamzah Anas ibn Malik ibn Nadlar al-Anshari al-Najjari.
Ia adalah salah scorang sahabat yang telah mengabdikan
diri kepada Nabi Saw selama sepuluh tahun. Dia menyak-
sikan perang Badar dan meriwayatkan sebanyak 1286
hadis. Anas dilahirkan di Madinah 10 tahun sebelum hijrah
(612M) dan ia adalah orang yang terakhir yang meninggal
dunia ﬂi Bashrah pada tahun 93 H /712M dalam usia 100
tahun.

digih).uinsby.ac.igl?i:;ilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Hadis yang telah diuraikan di atas memberikan
pemahaman yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nikah merupakan tindakan yang utama dan terpuji
yang perlu digalakkan dalam membina dan memelihara
keturunan.

2. Boleh menyelidiki tingkah laku orang-orang besar
dengan tujuan untuk meniru perbuatan-perbuatan
mereka. Apabila hal itu tidak bisa diketahui dari orang
laki-laki maka boleh menanyakan kepada orang-orang
perempuan.

" Departemen Agama R, A/-Qur 'an don Terjemanya, 376
=) Al-Asgalany. Thaunat of-ahkam, Svarah Buluugh al- Maraam, juz |
(Beirut, Libanon: Dar al-Fikr, 2004), 35.
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. Boleh memberitahukan kepada orang lain lentang
minat kuat untuk berbuat baik asulkuan hal terscbut
tidak menimbulkan riya’.

. Mengetahui Allah dan hak-hak-Nya adalah lebih baik
atau lebih tinggi nilainya daripada ibadah badaniyah
meluin.

. Penolakan terhadap orang-orang yang melarang untuk
mengonsumsi makanan yang halal dan lezat dan
memukai pakaian yang halal dan baik.

. Menyampaikan pujian kepada Allah SWT dijadikan

pendahuluan menyampaikan ilmu dan hukum-hukum
bagi orang mukallaf serta menghilangkan hal-hal yang
meragukan dari para mujtahid. Karcna hal-hal yang
mubah (boleh) lerkadang berubah hukumnya menjadi
makruh atau sunnah karena niatnya.

. Bagi orang Islam hendaknya mawas diri atau
mengadakan penelitian terhadap amal ibadah yang ia
lakukan dan mengembalikannya pada sunnah Nabi
Saw, karena orang Tslam harus selalu berpcgang teguh
pada sunnah Nabi Saw dan tidak bolch menentangnya.
Wallahu A’lem bi al-Shawab.
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BAB III
HADIS TENTANG PEMINANGAN

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsbyfa%%insby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahuluan

Bab ketiga ini membahas hadis tentang pemi-
nangan. Ada beberapa hadis yang dibahas dalam bab ini
yaitu hadis yang bersumber dari ‘Ugbah ibn ‘Amir yang
diriwayatkan oleh Muslim, bersumber dari Jabir ibn
Abdullah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan hadis
yang bersumber dari Abu Hurairah yang diriwayatkan olch
al-Nasa’i. Pembahasannya diawali dengan mengemukakan
teks hadis tersebut, lalu kata-kata yang penting diberikan
pengertian dan maksudnya untuk kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. Karena kehadiran hadis ini
tidak ditemukan sebab-sebabnya maka tidak ada
pembahasan tentang hal itu. Oleh karenanya, pembaha-

digisannys, dilanjutkan denganymemberikan-peniclasani secaraiq

umum. Dari penjelasan secara umum ini dikemukakanlah
penjelasan secara rinci perpenggalan hadis yang kemudian
disusul dengan tinjauvan perawi hadis. Sebagai penutup
pembahasan pada bab ini dikemukakanlah kesimpulan
tentang kesahihan hadis dan hukum yang terkandung di
dalamnya.

B. Teks Hadis
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C. Makna al-Mufrodat

Jh—' W - maksudnya adalah haram

2. 4l berarti saudaranya. Menurut satu pendapat,
saudara seagama

2 Muslim, Shahih Mustim, Juz 1, (Indonesia: Dar Thya al-Kutub al' Arabiyal,
t.th), 592

' Al-San‘any, Subul ai-Salam, Juz 3, Mjld 2, (Kairo: Dar [hya al-Turats al-
Islamy, 1379H/1960M), 112-115,

26

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



3. % : berarti meninggalkan
-+ }3-'\;' : berarli mendorong
5. »BY  : berarti melihat

digilit?'uir’:'-spy.‘ac.id' (Egﬁ'%%lm%c\'/ngg?dhdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
7. &4 berarti mengijinkan,

D. Terjemah Hadis

1. Diriwayatkan dari Abu Thahir dari Abdullah ibn Wahb
dari al-Laits dan lainnya dari Zaid ibn Abi Habib dari
Abdurrahman ibn Syimamah bahwa ia mendengar
'Ugbah ibn ‘*Amir berkata di atas membar bawa
Rasulullah Saw bersabda: “Seorang mukmin dengan
mukmin lainnya, adalah bersaudara. Maka lidak halal
bagi scorang mukmin membeli atau menawar barang
yang ada dalam penguasaan saudaranya, dan
meminang pinangan saudaranya, sampai saudaranya
(mukmin) melepaskan/meninggalkan pinangannyya
itu”. (HR. Muslim).

digilis vips iy e IR URTEY MG ada i Y daby ABIOE Watid 66
Ziyaa dari Muhammad Ibn Ishaq dari dawud ibn
Husain dari Waqid ibn Abdwrrahman yakni Ibn Sa'd
ibn Mas’ad dari jabir ibn Abdullah ia berkata bahwa
rasulullah Saw bersubda: Bila salah seorang di anta-
ramu meminang seorang perempuuan, bila ia mampu
melihatnya yang mendorong untuk menikahinya, maka
lakukanlah. (HR. Abu Dawud).

3. Diriwayatkan dari Abdurrahman ibn [brahim dari
Marwan dan yazid ibn Kaisan dari Abi Hazim dari
Abu Hurairah ra ia berkata “Seorang laki-laki telah
meminang seorang perempuan Anshar maka Rasu-
lullah bertanya kepada laki-laki itu: apakah kamu telah
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melihat perempuan itu? Maka dia menjawab: belum.
Maka Nabi menyuruh untuk melihatnya. (HR. Al-
Nasa'i).

E. Penjelasan Hadis Secara Umum
digilib. uw'!sby ac.id dlglllb uinsby.ac.id d||||b uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Hadis ini secara umum mengandung larangan
terhadap dua perkara. Pertama, seorang laki-laki dilarang
menjual atas jualan saudaranya. Kedua, seorang laki-laki
dilarang meminang atas pinangan saudaranya sebelum
saudaranya  itu  meninggalkan pinangannya  atau
mengijinkan kepadanya. Seseorang laki-laki yang hendak
menikahi seseorang perempuan boleh melihatnya.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Pernyataan Nabi SAW (sl Al "pe’slll mengan-
dung pengertian bahwa semua orang mukmin adalah
bersaudara sebagaimana halnya saudara sekandung
Persaudaraan ini diikat olch keimanan kepada Allah SWT
dalam bingkai Dinul Islam. Sebagaimana firman Allah
dalam al-Qur’an surat al-Hujuraat (49) ayat 10 "/anamaa
abM mitatna CERR WS 2 P dﬂﬂ}ﬁﬁ‘éﬁy By Akhs) o
waykum Wa Ittaqullaha Laallakum Turhamuun” (Orang-
orang beriman itu Sesungguhnva bersaudara sebab itu
damaikanlaly  (perbarkilah  hubungan) antara  kedua
saudatamu itu dan takutlah terbadap Allah, supaya kamu

3
mendapat ralimat).

" QS. Al-Hujurat (49):10. Dalam hal ini al-Qur'an menggunakan kata
ikhwah dalam arti saudara seketurunan ketika berbicara tentang persaudaraan
sesma muslim. Dengan kata lain, mengapa al-Qur'an tidak menggunakan
kata ikhwan, padahal kata ini digunakan untuk mkna persaudaraan tidak
seketurunan? Bukankah lebih tepat menggunakan kata ikhwan jika melihat
kenyataan bahwa saudara-saudara seiman terdiri dari banyak bangsa dan
suku yang tentunya tidak seketurunan?. Menurmt Quraish Shihab, hal ini
bertujuan untuk mempertegas dan mempereral jalinan hubungan antar scsma
muslim, seakan-akan hubungan tersebut bukn saja dijalin oleh keimanan
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Masing-masing orang Islam memiliki hak dan
kewajiban yang harus dihormati dan dipenuhi. Karena itu,
dengan persaudaraan yang telah dimiliki oleh seorang
muslim ini, hendaknya scorang muslim selalu mem-

d.gn%%?#!%ﬂz"acqg@’éﬂ.%lﬁl sl'B@lgc |@Wnln§§§%@rﬂ d@”ﬂms@gﬁf id
terwujudnya hubungan yang harmonis, Sebagai contoh hak
dan kewajiban di antara muslim yang dinyatakan dalam
hadis ini berkaitan dengan muamalah berupa praktek jual
beli dan dengan munakahat berupa peminangan.

Dalam hal jual beli, seorang mukmin tidak bolch
membeli barang yang sedang dibeli oleh mukmin lainnya,
Sedangkan dalam hal munakahat, seorang muslim dilarang
meminang seseorang yang berada dalam pinangan
saudaranya. Semua ini dilakukan demi terjaminnya hak
dan kewajiban orang-orang beriman sehingga persatuan
dan kesatuan di antara mereka dapat terujud. Dalam hal
meminang, seseorang laki-laki yang hendak meminang
scorang perempuan diberi hak untuk melihat perempuan
yang dimaksud dengan melihat telapak tangan dan
wajahnyd

digilib. umsby arr%aélg% LTlnstf;""é'Hér'(jrg-ler"&ﬁsb{fa’é‘% H%ﬂ ESU{W
tidak halal bagi scorang mukmin membeli atan menawar
barang yang ada dalam penguasaan  saudaranya)
maksudnya adalah seorang mukmin diharamkan menjual
barang kepada seseorang sedangkan si pembeli masih
berada dalam waktu khivar. Yakni, si pembeli boleh
meneruskan atau membatalkan pembeliannya itu lalu
sescorang yang lain datang kepada si pembeli dalam masa

(yang didalam ayat ini ditunjukkan oleh kata al-mu’minun), melainkan juga

‘seaknan-akan” dijalin oleh persaudaraan seketurunan (yang ditunjukkan oleh
kata ikhwah). Sehingga merupakan keajiban ganda bagi umat beriman agar
selalu menjalin hubungan persaudaraan yang harmonis di antara mereka dan
tidak satu pun vang dapat dijadikan dalih untuk melahirkan keretakan
hubungan. Lihat Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Maudin | ulus
pelbagui Persoalun Umar, (Bandung: Penerhit Mizan, 1996), 490-491.

29
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




khiyar seraya berkata kepadanya “batalkan saja jual beli
itn, aku akan menjual kepadamu barang semacam itu
dengan harga yang lebih murah. Selain itu. penggalan
hadis tersebut maksudnva seorang mukmin dilarang
menawar barang yang sedang ditawar oleh mukmin
fainnya.” Pendapat’ ini" dikemukakan “oleh “Tmam  Syafi'i.
sedangkan Imam Hanafi berpendapat bahwa membeli
barang yung sedang dibeli atau menawar barang yang
sedang ditawar hukumnya makruh.

Dalam hadis lain disebutkan dengan "Laa Yabi'u..
dan Laa Yakhthubu'= Kala "Laa” vang berarti “tidak”
dalam hadis ini bukan meniadakan kenyataan tetapi
menunjukkan larangan dengan arti janganlah, Hal ini
sejulun dengan hadis riwayat Bukhari dari Ibn Umar
sebagai berikut:

"Nahaa al-nabiyyu Saw an Yabii'a al-rajulu “alaa
Bay'i Akhithi wa an Yakhthuba al-rajuly ‘alaa khithbati
Akhiihi haita  Yatruka al-Khaatibu Qablahin aw  an
Ya'dzana Lalhu” (Rasulullah Saw melarang seorang laki-
laki menjual atas jualan saudaranya dan (melarang)
seorang laki-laki meminang atas pinangan saudaranya
schingga ditinggaikan"6lelr “peminang sebéluninya’ afan
diijinkan baginya).

Jual beli semacam ini dilarang karena akan menim-
bulkan rasa permusuhan dan rasa benci antara penjual
pertama dengan penjual kedua. Bahaya jual beli semacam
ini terkadang tidak lerbatas di situ saja bahkan dapat
menimbulkan findakan-tindakan buruk yang lebih jauh.
Karena, keuntungan materi yang sedikit tidaklah layak
bagi seorang muslim meclakukan sesuatu yang menim-
bulkan kemurkaan Allah dan Rasul-Nya serta menanam
rasa benei di dalam hati. Berdasarkan kaidah “sesung-
guhnya larangan terhadap sesuatu menghendaki fasadnya”
maka menjual atas jualun orang lain itu hukumnya fasid
atau batal. Demikian pendapat ulama madzhab Maliki dan
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Hanbali. Menurut jumhur ulama, jual beli itu sah meskipun
penjual kedua berdosa karena perbuatan itu. Karcna lara-
ngan di sini bukan karena dzatnya akan tetapi karena hal
yang mendatang dari luar.

digilib. umsb\))acwgw&@m &%H“d'ﬁé% ‘\T%s% ‘a’EI:'d ta‘l’éﬂfﬁ"um%k(\ggg'ld

janganlah seorang mukmin meminang alas pinangan
saudaranya) menunjukkan bahwa seorang muslim dilarang
meminang pinangan muslim lainnya, selama pihak
peminang pertama tidak membatalkan pinangannya atau
pihak perempuan dengan jelas menolak pinangan
pertamanya itu. Adapun bentuk meminang atas pinangan
orang lain ialah seorang laki-laki meminta seorang
perempuan atau walinya untuk kawin dengannya atau
meminta walinya agar dapat mengawini anak perempuan
yang berada dalam perwaliannya lalu dia atau walinya
menerima permintaan itu. Kemudian seorang laki-laki lain
datang meminang perempuan itu untuk menjadi isterinya
padahal dia mengetahui pinangan laki-laki yang pertama.

Apabila pinangan yang pertama lelah diterima
dengan tegas maka para ulama telah ijma’ bahwa pinangan

dlgl%ﬂﬂlﬁsb\l;tgguoadlgwslimac |d1.l(§'rq{:.)l uméb?%‘gll!?dlglaﬁysﬂ g
terhadap pinangan yarg pertama tidak tegas tetapi dalam
bentuk sindiran, misalnya: “wanita mana kiranya yang
tidak mengharapkan laki-laki seperti kamu”, begitu pula
apabila tidak terjadi penerimaan atau penolakan maka
menurut pendapat yang Icbih kuat pinangan yang kedua itu
tidak haram. Imam Syafi’i menegaskan bahwa diamnya si
gadis karena setuju kepada laki-laki yang datang memi-
nang merupakan penerimaan.

Dalam hal meminang, bolehlah meminang itu
dilakukan dengan sindiran maupun terang-terangan. Memi-
nang perempuan yang tidak bersuami dan tidak dalam
keadaan iddah, bolch dilakukan dengan terang-tcrangan
atau sindiran. Apabila seorang perempuan masih dalam
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keadaan iddah, baik karena kematian suaminya atau karena
talaq (baik talag raj’iy maupun bain)maka hukumnya
haram. Apabila iddahnya bersifal raj7vyai (boleh ruju’)
maka ia haram dipinang meskipun dengan sindiran karena
suami . masih berhak merujuknya kapanpun ia menghen-
daki. Apabila iddahnya karena “talaq bain maka perem-
puan itu haram dipinang secara terang-terangan karena
suami masih berhuk merujuknya dengan akad baru
Sedangkan pcminangan secara sindiran terhadap perem-
puan dalam keadaan iddah talak bain dipcrsclisihkan para
ulama. Namun pendapat yang sahih adalah menyatakan
holeh.

Perempuan yang sedang beriddah karena kematian
suaminya diperbolehkan untuk dipinang dengan sindiran
bukan dengan terang-terangan. Alasunnya karena
hubungan suami isteri telah terputus dengan kematian.
Akibatnya, suami tidak memiliki hak terhadap isteri yang
telah ditinggal mati. Meskipun demikian, perempuan
dalam keadaan seperti ini haram dipinang dengan terang-
terangan dalam rangka menjuga kesedihan isteri dan
ihdadnya dari pihak lain. Selain itu, juga dimaksudkan
untuk menenggarg perasaan kcluarga si’ mayit “dan ahli

warisnva dari pihak lain. Apabila ia dalam keadaan ber-
suami, maka tidak boleh baik dengan sindiran ataupun
lerano-terangan.

Akad nikah sebagai kelanjulan dari pinangan yang
haram, mcnurut Dawud al-Dhahiri dan pengikul-
pengikutnya, dibatalkan baik sebclum melakukan
hubungan badan maupun sesudahnya. Menurut jumhur
ulama, akad nikah itu tetap sah dan tidak dibatalkan
karena larangan tersebut terhadap pinangan sedangkan
pinangan bukanlah syarat sahnya akad nikah. Karena itu,

** Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnath, Tuz 2, jilid 2, (Reirut: Dar al-Fikr Li al-
Thiha'ah wa al-Masyr wa al-Tauzi’, 1119H/1998M), 17.
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akad nikahnya tidak dibatalkan karena pinangan telah
terjadi secara tidak sah.
Perkataan “akhifhi” (saudaranya) dalam hadis ini
menurul satu pendapat dimaksudkan scbagai “saudara
digi REABAMA, . Karena, ity yang ﬁgfﬁ%@é&h@m&i@%ﬂﬂﬂsw@é id
pinangan seorang muslim tidak atas pinangan orang kafir.
Tetapi menurut jumhur ulama bahwa hukum haram di sini
bersifal umum. Artinya pinangan atas pinangan itu haram
hukumnya baik atas pinangan orang muslim maupun atas
pinangan orang kafir. Apabila peminang pertama itu fasik
maka apakah boleh orang baik-baik meminang atas
pinangannya? Amir Husein berpendapat dalam kitab asy-
Syifa “boleh meminang atas pinangan orang fasik”,
Demikian diriwayatkan dari Ibn al-Qasim, sahabat imam
Malik dan dikvatkan oleh Ibn al-‘Araby. Hal ini dapat
dimengerti apabila yang dipinang itu wanita yang baik-
baik maka orang fasik tidak sekufu’ dengan dia, karena itu
pinangannya dianggap seperti tidak ada. Sedangkan
Jumhur tidak memperhatikan hal itu apabila si perempuan
telah menerima pinangannya.
d|g|||b umsby Cﬁgﬁta?g umfggy ac.ud gg zal?\sbyf’%’g% d‘gl%%l‘r‘]lsb Rid

mengijinkan baginya) menunju bahwa peminang
kedua boleh meminang perempuan itu setelah mendapat
ijin dari peminang pertama. Begitu pula bagi orang lain
karena ijin itu menunjukkan peminang pertama telah
meninggalkannya. Karena itu, siapa saja yang hendak
mengawininya boleh meminangnya.

Pernyataan Nabi Saw:

SRl G J 88 by ZA O e o
(Bila salah seorang di antaramu meminang seorang
perempuan, apabila ia mampu melihatnya yang mendorong
untuk menikahinya, maka lakukanlah) menganding

pengertian bahwa laki-laki yang meminang perempuan
boleh melihat perempuan pinangannya itu untuk melihat
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kecantikannya agar lebih merangsangnya untuk menikah.
Atau untuk melihat cacatnya yang akan memberikan
kesempatan untuk mencari pilihan lain. Dengan melihat
wanita yang dipinang, maka peminang dapat mengetahui
identitas maupun kepribadian perempuan yang akan
@la@.lm-mbmm@igﬁ@reﬁfﬁﬁﬁ-@ﬁ@iﬂqﬁn@%@%ﬁ %Emﬂﬁab;y-“-'d
sunah,

G. Tinjauan Perawi Hadis

1. Abu Thahir

Nama lengkap Abu Thahir adalah Ahmad ibn Amr ibn
Abdullah ibn Amr ibn al-Syarh al-Qurasyiyyi al-Umawy.
la berkebangsaan Mesir, budak Utbah ibn Abi Sufyan. la
terkalegori sebagai tokoh yang menerima hadis dari pe-
ngikut para tabi'in. Ia meninggal dunia pada tahun 250H,
Hadisnya diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, al-Nasai
dan Ibn Majah. Menurut Ibn hajar ia tergolong tsiqah
(terpercaya) tetapi menurut al-Dzahaby, rutbahnya tidak
disebutkan.

%g%ﬁawnsg -aicl-,'ggivgl l -sléilri]sbx.ac.id diglillib.uinsby.ac.id digilib.uinspby.ac.id

engkapnya ada bidullah ibn Wahb ibn Zum’ah
ibn al-Aswad ibn al-Muthalib ibn Asad al-Qurasyiyyi al-
Asady al-Zum’iyyi. Ia menempati peringkat ke-3 dari
tabi’in menengah. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh al-
Tirmidzi, al-Nasa’i dan Ibn Majah. Menurut 1bn Hajar dan
al-Dzahaby, kedudukannya bernilai tsiqah. la wafat pada
tahun 250 H.

3. Al-Laits

Nama lengkapnya adalah al-Laits ibn Abi Sulaim ibn
Zanim al-Qurasyiyyi. Ia diberi nama kuniyah Abu Bakar
atau Abu Bakir al-Kufy. Ta menempati posisi ke-6 dari
orang-orang yang semasa dengan tabiin kecil. Ia wafat
pada tahun 148H. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh al-
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Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-nasa’i dan
Ibn Majah. Kredibiltasnya dinilai oleh al-Dzahaby sebagai
perawi yang sedikit lemah karena hafalannya buruk. Akan
letapi sebagaian ulama menjadikan hadisnya sebagai

digillllo]flt”ﬁ!'dy.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.

4. Yazid ibn Abi Hubaib

[a menempati peringkat ke-5 dari tabiin kecil yang
meninggal pada tahun 128 H. Hadis-adisnya diriwayatkan
oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi. al-
Nasa'i, Ibn Majah. Kredibilitasnya dinilai oleh Ibn hajar
sebagai tsiqah, faqih dan mursal. Sedangkan al-Dzahaby
menilainya sebagai seorang warga mEsir yang ‘Alim, dan
sebagai cendekia, ahli hikmah dan orang yang bertagwa
yang lerpercaya.

id

5. Abdurrahman ibn Syimamah

Nama lengkapnya adalah Abdurrahamn ibn Syimamah ibn
Dzuaib al-Mahry, Abu ‘Amr. Ada juga yang menyebut
Abu Abdillah al-Mishri. Sebagian lain menyatakan bahwa

e ek T et T SR o R

atau sesudahnya Hadis-hadisnya diriwavatkan oieh Mus-
lim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-nasa’i dan Ibn Majah.
Kerdibilitasnya dinilai oleh Ibn Hajar scbagai tsiqah,
demikian juga menurut al-Dzahaby.

6. “‘Ugbah ibn ‘ Amir

Nama lengkapnya adalah ‘Ugbah ibn “Amir al-Juhany Abu
Hammad. Nama kuniyahnya terdapat perbedaan pendapat
yaitu Abu Su’ad, Abu ‘Amir, Abu ‘Amr, Abu Abas. Abu
Asad dan ada juga menyebutnya Abu al-Aswad. Ia
menempali peringkat ke-1 sahabat yang wafat mendekati
tahun 60 H di Mesir. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh al-
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Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasai dan
Ibn Majah. Kredibilitasnya dinilai oleh Ibn Hajar dan al-
Dzahaby sebagai Shaahaby.

7. Musaddad o o .
Nl "fetigkapriva Cadaiah® Musadaad ' baMbsarhad b
Musarbal ibn Masturid, Abu al-Hasan al-bashri, Ada yang
menyebutkan bahwa nama dia adalah Abd al-Malik ibn
Abd al-*Aziz. Sedangkan Musaddad adalah nama gelar. la
menempati peringkat ke-10 pra pembesar yang mengikuti
tubba’ al-Atba’. Ia wafat pada tahun 228 H. Hadis-hadis-
nya diriwayatkn oleh al-Bukhari, Abu Dawud, al-Tirmidzi
dan al-Nasa'i. Kredibilitasnya dinilai Tbn hajar sebagai
Tsiqah Halidh. Sedangkan menurut al-Dzahaby, ia adalah
seorang hafidh.

8. Abd. Al-Wahid ibn Ziyad

Nama lengkapnya adalaah Abd al-Wahid ibn Aiyad al-
‘Abdy Abu Basyar. Scbagian pendapat, kuniyahnya adalah
Abu Ubaid al-Bashri. Ta menempati peringkaat ke-8 dari
kalangan menengah atba’ al-Tabi'in yang afal pada 176H
sialh sevtidating s Hadis attishys Giciw ayatkan "l apy =<'
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa'i dan
Tbn Majah. Menurut Ibn Hajar, ia adalah seorang yang
tsiqah. meskipun dalam hadis yang diriwayatkan dari al-
A’masy sendiri ada pembicaraan. Sedangna menurut al-
Dzahaby, Laysa Bilhi Ba'tsun.

9. Muhammad

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ishagibn Ja,far.
Ada yang menyebutnya ibn Muhammad, Abu Bakar al-
Shaghany. la berada di peringkat ke-11 dari kalangan
orang-orang yang mengikuti Tubba’ al-Tabi’in. Ia wafat
pada 270H. Hadis-hadisnya diriwayatkan olch Muslim,
Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa'i dan Ibn Majah.
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Kredibilitusnya dinilai ibn Hajar sebagai Tsiquh Tsabat.
Scdangkan mcnurut al-Dzahaby, ia adalah scorang al-
ITafidh. Sementara Ibn Kharasy menilainya sebagai Tsiqah
Ma’mun.

10. Dawud

Nama lengkapnya adalah Dawud ibn al-Hushein al-
Qurasyiyyi al-Umawy. Nama kuniyahnya adalah Abu
Sulaiman yang berkebangsaan Madinah sebagai sebagai
majikan Amr ibn Utsman ibn Affan. [a menempati posisi
peringkat ke-6 dari kalngan orang yang semasa dengan
tabi’in keeil. In walat pada tahum 135 H. Hadis-hadisnya
diriayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-
Tirmidzi, al-Nasa'l dan Ibn Majah, Menurut penilaian Ibn
hajar, ia adalah seorang tsigah kecuali menurut Tkrimah. Ta
dituduh menggunakan pendapat al-Khawarij. Menurul al-
Dzahaby, ia dinilai tsiqah oleh Ibn Ma’in dan lain-lain.
Menurut Ali, apa yang diriwayatkan olch Ikrimah adalah
munkar. Abu Hatim berpendapat, jika Malik tidak meriwa-
yatkan hadis daripadanya tentu hadisnya ditinggalkan.

11. Jabir

Nama lengkapnya adalah Jabir ibn Abdullah ibn *Amr ibn
Haram al-Anshari dari suku Khazraj. Nama kuniyahnya
adalah Abu Abdillah atau Abu Abdirrahamn atau Abu
Muhammad al-Madany, Ta adalah seorang sahabat yang
waflal pada tahun 70 setelah Hijrah di Madinah. Hadis-
hadisnya diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Da-
wud, al-Tirmidezi, al-Nasa'l, Ibn Majah. Menurut Tha Hajar
dan al-Dzahabi, ia adalah seorang sahabat.

Dengan demikian, hadits yang diriwayatkan olch
Imam Muslim di atas berstatus shahih, karena semua
rawinya sigah (kuat). Hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dan dari An-Nasa'i juga berstatus shahih.
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H. Kesimpulan

1. Menjual atas jualan orang lain hukumnya haram
karena menimbulkan rasa permusuhan dan kebencian

digiliAMAL sesama; muslin bahkan imungkin. menimbulkan ac id
akibat-akibal yang lebih jauh daripada itu.

2. Meminang atas pinangan orang lain, baik muslim,
fasik mauvpun  kafir, menurut jumhur hukumnya
haram. Menurut sebagian ulama, yang haram hanya
pinangan alas pinangan orang muslim. Menurut
sebagiannya lagi, hanya atas pinangan orang muslim
vang tidak fasik.

3. Ulama telah ijma’ bahwa hukum haram itu apabila
pinangan yang pertama lelah diterima dengan tegas.
Apabila penerimaan itu berbentuk sindiran atau tidak
terjadi penerimaan dan pecnolakan maka menurut
pendapat yang kuat pinangan yang kedua itu tidak
haram.

4. Apabila peminang pertama telah mengijinkan kepada
seseorang untuk meminang perempuan yang telah

digiidipinangnya, maka, hukum, pinangan, kedua, baik, dagi . i
orang yang diijinkan itu maupun orang lain adalah
mubah (boleh).

5. Akad nikah sebagai lanjutan dari pinangan yang
haram, menurur jumhur hukumnya sah. Sedangkan
menurut Dawud al-Dhahiri dan pengikutnya, akad
nikah itu dibatalkan baik mereka sudah berhubungan
badan maupun belum.
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BAB IV
HADIS TENTANG MAHAR (MASKAWIN)*

w{%)’ o
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id ®gilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahuiuan

Bab keempat ini membahas hadis tentang mahar
(maskawin). Ada beberapa hadis yang dibahas dalam bab
ini yaitu hadis yang bersumber dari (1) Sahl ibn Sa’d al-
Su’idiy yang diriwayatkan secara mutfafag ‘alayh; (2)
Amir ibn Rabi’ah yang diriwayatkan oleh Ahamad, Ibnu
Majah dan al-Tirmidzi; (3) Jabir yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan Abu Dawud; (4) Aisyah yang diriwayatkan
oleh Ahmad dan al-Thabrani; (5) Thn Abbas yang diriwa-
yatkan oleh Abu Dawud dan al-Nasa’i.

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan
mengemukakan teks-teks hadis tersebut, lalu memberikan
makna dan maksud atas kata-kata yang penting untuk

. kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Kare-.

A Ly e e e o

maka tidak ada pembahasan tentung hal itu. Oleh karena
itu, pembahasannya dilanjutkan dengan memberikan pen-
jelasan baik secara umum maupun secara rinc’ perpeng-
galan hadis yang kemudian disusul dengan tinjanan perawi
hadis. Sebagai penutup pembahasan pada bab ini dikemu-
kakanlah kesimpulan tentang kesahihan hadis dan hukum
yang terkandung di dalamnya.

¥ Ada tujuh istilah untuk arti maskwin seperti tersebut dalam syi'ir
“Shidaagun wa Mahrun Niblatun wa Fariidlatun — Habaaun wa Ajrun
Tsumma ‘Aqgren ‘Alaa ik Maskawin disebut al-Shidaag vang terambil dari
kata shidgun yang berarti benar, sungguh-sungguh dan betul memberi kesan
kecintaan suami terhadap isteri.
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B.Tecks Hadis
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7. “An Sahlin ibn Sa’d al-Sasa’idiy anna al-nabiyya Saw Ja-
athu Imroatun Fagalat Yaa Rasulallahi Inniy gqad
Wahabtu Nafsly Laka Fagaamat Qiyaaman Thawillan
Fagaama Rafulun Fagaala Rasulullahi Zawwifnitha in
lam Yakun Laka Bihaaz Haafatun Fagaala Faqaala
Rasulullahi Saw Hal ‘indaka min Syaiin Tushaddignhaa
Iyyashu Fagaala Ma ‘Indiy illaa Izaariy Haadzaa
Fagaals al-Nabiyyu Saw in A’thaytahaa lzaaraka Jalasta
Lasy Izasrs Laka Faltamis Syal'aa Fageaiy Maa Afidu
Sayi’an Faqgaala Iltamis wa Law Khootaman min
Hadiidin Faltamasa falam Yajid Syai-an Fagaala al-
Nabiyyu Saw Hal Ma’aka min al-Qur’an Syai-un Qaala
Na’'am Suvuratu Kadzaa wa Suvuratu Kadzas Lisuwari
Yusammiiha  Fagaala  al-Nabiyyu  Saw  gad
Zawwajtukaha Bimaa Ma’aka min al-Qur’an. Muttafaq
‘Alayh. Wa fil Riwaayatin Muwttafag ‘Alayha “gad
Mallaktukahaa Bimaa Ma’aka min al-Qur’an. Wa fil
Riwaayatin Muttafaq ‘Alayhaa ‘Fasha’ada Fithaa al-
Nadhara wa Shawwabahu.

11




C. Makna al-Mufrodat

|. Imro’atun maksudnya adalah seorang perempuan.
Para ulama berselisih pendapat tentang nama orang
perempuan yung datang pada Nabi Saw. Ada yang

digilimmenyebutnya, [ Khoulah binti;Hakim, ada pula yang ocid
menyebutnya “Ummu Syarik”. Dan ada pula yang
menyebut “Maimunah”™. Menurut al-Hafidh ibn Hajar,
wanita yang datang kepada Nabi Saw dan
menyerahkan dirinya untuk dikawin oleh Nabi Saw
adalah Khoulah binti Hakim atau Ummu Syarik. Hal
ini diambil dari seorang wanita yang menyerahkan
dirinya yang disinggung dalam al-Qur’an surat al-
Ahzab ayat 50 * Wa Imroatan Mu’minatan in Wahabat
NafSaha linnabiyys ... al-Ayata, Dalam riwayat Sufyan
al-Tsaury yang ada pada golongan Ismailiyyah bahwa
ketika perempuan itu datang, Nabi sedang berada
dalam masjid.

2. Rojolun maksudnya adalah orang luki-laki. Namanya
tidak diketahui. Tetapi dalam riwayat al- Thabary
disebutkan bahwa yang jelas dia adalah dari sahabat

o Nl S Aty ec
kepadamu;

4. Bi Khotamin min Hadidin arlinya cincin dari besi;

5. Hal Ma'aka min al-Qur'an Syai’un artinya apakah
kamu memiliki hatalan suatu ayat dari al-Quran? Jadi
yang dimaksud al-Qur’an di sini adalah hafalan al-
Quran. Hal itu diperkuat oleh riwayat lain
“Aragra’uhunna ‘an Dhobri Qalbika™ (Apakah engkau
membacanya di luar kepala?).

6. Suratu Kaded wa Siratu Kadza maksudnya adalah
surat al-Bagarah dan surat Ali Imran.”’

*" Demikian menurut riwayat vang disampaikan oleh Abu Dawud dan al-
Nasa'l dalam hadith Ibn Mas'ud. Dalam hadith Dlamirah juga disebutkan
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7. Fasha’ada Fiha al-Nadlara wa shawwabahu maksudnya
adalah Nabi Saw memandang (mclihat) perempuan itu
dari bawah ke atas dan menghayatinya. Ada juga yang
mcngartikan ‘Nabi berulang kali melihat ke atas dan

d|g|||b‘uw‘1i§y ﬂg Tﬁg&]apueég%mmlsngc %&Iﬁ%“b uin Elbl.(I: id
Saw mcnganggukkan kepalanya; e

9. Lam Yagdli maksudnya adalah Rasul Sav. tidak
menghendakinya;

10. Izaary artinya kainku;

| 1. Rida’an artinya selendang;

12. Muwalliyan artinya berpaling, pergi. membelakangi

13. Mallaktukaha artinya aku serahkan dia kepadamu

D. Terjemah Hadis

Dari Sahl ibn Sa’ad al-Sa’idy: “Sesungguhnya Nabi
Saw pernah kedatangan scorang wanita yang berkata: ‘ya
Rasulullah, sesungguhnya aku bermaksud menyerahkan
diriku kepada anda (untuk dinikahi)’. Wanita itu lalu
bangkit dan berdiri lama. Tiba-tiba seorang laki-laki (dari

diglEaRabar- 2 MNabiy  Pberdiric dan's berkata: 2 ¥ a s Rastil i lals; ©

Nikahkanlah aku dengannya jika anda tidak berminat
kepadanya’. Rasulullah bertanya kepada sahabat itu:
‘Apakah kamu mempunyai secsuatu yang bisa kamu
berikan kepadanya sebagai mahar?” Dia menjawab: “Aku
tidak mempunyai apa-apa selain kainku ini saja’. Nabi Saw
bersabda: *Kalau kainmu itu kamu berikan kepadanya,
maka kamu akan duduk dengan tidak mengenakan kain
sama sekali (alias telanjang). Carilah sesuatu”. (Setelah

bahwa Rasulullah Saw menikahkan seorang laki-laki atas mahar surat al-
Baqarnh vang ridak ia hafalkan sedikitpun. Juga dalam hadith Thnu Umamah
“Nabi saw menikahkan salah seorang sahabatnya dengan searang wanita atas
maskawin surat Ali lmran. Beliau memikirkananya serava bersabda kepada
seorang sahabatnya tersebut *Ajarkanlah surat itu kepadanya®!
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mencarinya dan tidak menemukan) maka sahabat tersebut
berkata: ‘Aku tidak menemukan apa-apa’. Nabi Saw
bersabda: ‘Cari-lah lagi, sekalipun hanya cincin dari besi’.
Setelah dicari lagi lernyata dia juga tidak mendapatkan

4 sahabat itu:
.g? P JLll:all":‘:rhhl'u maﬁiﬁsgdwab::{i asngslfllgtsuea:n :ﬂ'%‘j'b iipw-ac.id
Sahabat itu menjawab: “Ya, surat ini dan surat ini’, sem-
bari menyebutkan nama-nama surat yang dihafalnya. Lalu
Nabi Saw bersabda kepadanya: ‘Kalau begitu aku nikah-
kan kamu dengan maskawin (hafalan) yang kamu
mempunyai dari al-Qur’an (HR. Bukhari dan Muslim).
Dalam satu ruiwayat yang juga disepakati oleh al-Bukhari
dan Mouslim (juga disebutkan): “Sungguh aku telah
menjadikan wanita itu sebagai milikmu’. Dalam riwayat
yang lain juga telah disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim
(juga disebutkan): "Sclanjutnya Nabi Saw memandang
wanita itu seraya menyetujuinya’.

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Secara umum Hadis di atas mengandung pengertian
hahwa maskawin (mahar) merupakan suaty keharusan bagi . i
pihak laki-laki. Maskawin dapat berbentvk hal-hal yang
berupa materi maupun non materi asalkan mempunyai
nilai.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Pernyataan <l ai b g8 Il (sesungguhnya aku
menyerahkan diriku  kcpada anda untuk dinikahi)
menunjukkan bahwa hibah (pemberian) nikah yang
dilakukan oleh seseorang wanita itu boleh, tetapi hal ini
khusus kepada Nahi Saw. Kebolehan hibah itu tersimpul
dari keadaan ‘“diam™nya Nabi Saw ketika scorang
perempuan tersebut menyatakan ungkapan itu. Kekhu-
susan bagi Nabi Saw karena dalam kenyataannya seorang
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laki-laki yang berdiri meminta Nabi Saw untuk

mengawinkan dirinya dengan waunita terscbut dengan

menyatakan: “Kawinkan wanita itu padaku”, dan ia tidak
menyatakan “berikanlah wanita itu kepadaku”. Dalam al-

Qur’an surat al yat r :

dlgll%ﬁrﬁ%@ an’ dgﬁgﬂ@ﬁ%ﬁ%ﬁ L?’ﬁbg}aﬁ —Nab:iﬁﬁ?nugjgﬁg i
al-Nabiyyu an Yastankihaha Khaalishatan Laka min Duuni
al-Mu'minina (...dan wanita mu'minah itu jika ia
memberikan dirinya kepada Nabi Saw, jika Nabipun mau
pula mengawininya, pemberian yang tertentu untuk diri
engkau saja tidak untuk para mu’min lainnya. . ).

Di samping itu, apabila ada orang perempuan
memberikan dirinya kepada Nabi Saw lalu beliau
mengawininya tanpa maskawin maka hal itu boleh dan
memang Nabi Saw tidak diwajibkan membayar maskawin
baik setelah berscbadan, wafat atau yang lain. Hal itu
berbeda dengan seclain Nabi Saw, kewajiban memberi
maskawin baik maskawin yang disebutkan pada waktu
akad nikah maupun maskawin mijtsi/ Lebih dari itu, Hadis
di atas menunjukkan bolehnya Nabi Saw berakad nikah

S RbhES Sel SLA po s

Nabi Saw, ada beberapa pendapat, yaitu:

. Menurut Imam al-Syafi’i, tidak boleh berakad nikah
kecuali dengan salah satu dari ucapan “tazwij” atau
“nikah”.

2. Menurut Imam Abu Hanifah, boleh berakad nikah
dengan menggunakan kata apa saja yang memberi
pengertian  “pemberian  hak milik untuk sclama-
lamanya dengan sengaja”.

3. Menurut salah satu dari dua riwayat Imam Malik,
sahlah berakad nikah dengan menggunakan kata-kata

** Departemen Agama RI, Al-Our ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Bumi
Restu, 19976/1977). 676.
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“hibah, shadagah dan jual belf” jika diniatkan nikah
baik dengan menyebutkan maskawin atau tidak.
Tetapi tidaklah sah dengan menggunakan kata-kata
“gadaf sewa dan wasiaf’. Sebagian ulama Malikiyyah
d|g|||l:kums|dy a(_ggd %ﬂ%&?%:;c |n&§ﬁaﬂl e Eﬂ Tje%%clﬁm{#sm\l/ ac.id
demikian informasi dari Qadli ‘Ty adl.

Perkataan '4#>3) (nikahkanlah aku padanya)
terkandung pengertian bahwa seorang pemimpin (imam)
boleh mengawinkan sescorang wanita yang tidak
mempunyai wali tertentu dengan laki-laki yang dipandang
sudah sepadan dengan wanita itu meskipun imam tersebut
harus meminta persetujuan dahulu padanya.

Pernyataan Nabi Saw “Hal ‘indaka min Syaiin
Tushaddiquhaa™ (apakah kamu mempunyai sesuatu yang
bisa kamu berikan kepadanya sebagai mahar?) mengan-
dung pengertian bahwa maskawin itu merupakan
keharusan dalam perkawinan. Bahkan para ulama
bersepakat bahwa seseorang tidak boleh menggauli wanita
yang bukan budak ldnpd ddanya maskawin. Keharusan
Famber maskawin iy bl e g doy pemvBnB BOES .
saw kallptm anya cincin besi).
Ini menunjukkan bahwa membayar maskawin itu wajib
walaupun sebatas (minimal) cincin dari besi. Dari
pernyataan ini juga dapat dimengerti bahwa “setiap
sesuatu yang disetujui suami-isteri atau wali dari barang
yvang bermantaat adalah boleh dan sah dijadikan sebagai
maskawin. Ketentuannya, setiap barang yang mempunyai
nilai atau harga boleh dan sah dijadikan maskawin.

Diriwayatkan dari Qadli ‘Iyadl bahwa ulama tclah
berijma’ maskawin tidak boleh berupa barang yang tidak
ada harganya dan tidak sah dengannya perkawinan.
Menurut Ibn Hazmn bahwa maskawin itu boleh apa saja
vang dinamakan ‘“sesuatu’ meskipun scbiji beras,
berdasarkan sabda Nabi Saw “apakah kamu menemukan
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sesuatu’. Pendapat ini dibantah dengan sabda Nabi Saw
“meskipun sebentuk cincin dari besi”. Hal ini sudah sangat
minimal, tetapi masih mempunyai harga. Dasar yang lain
adalah al-Quran surat al-Nisa® ayat 24 yang menyatakan “

digiliiamdlpa o dpnisindopitbid sk Blinddd.abig Wepdlidetac.id

(Dan dihalalkan bagimu mengawini perempuan-perempuan
yang lain dari pada itu jika kamu mencari perempuan
dengan hartamu atau maskawin).”’ Dengan demikian,
maskawin itu haruslah sesuatu yang dapat dinamakan
harta. Karena itu, sebagian ulama berpendapat bahwa
maskawin itu minimal 50 dirham, sebagian lagi 40 dirham
dan sebagian lainnya 5 dirham. Meskipun jumlah ini tidak
ada dalilnya fetapi yang benar setiap barang yang
mempunyai harga boleh dan sah dijadikan maskawin
meskipun barang itu benda-benda keeil.

Adapun berapa banyak maskawin itu, para ulama
telah berijma’ tidak ada batasnya, berdasarkan al-Qur’an
al-Nisa® ayat 20: *  lod ais (pdsel S0 Ll alas) o2y,
(...dan telah kamu berikan kepadanya harta yang banyak

digivaknipmaskawin, (janganlahq kamy,ambily kembalisdar
padanya sedikitpun...). Satu gimthar itu ada yang
menyebutnya 1.200 ugiyah emas; ada juga yang menyebut-
nya emas sepenuh satu kantong yang lerbuat dari kulit
seekor sapi; dan ada pula yang mengatakan 70.000 misqal
emas; serta ada yang mengatakan 100 kali emas.
Sesungguhnyva Umar ibn al-Khaththab bermaksud memba-
tasi jumlah maksimal maskawin itu sebanyak maskawin
isteri-isteri Nabi Saw. Sedangkan kelebihannya dimasuk-
kan ke dalam Bait al-Maal dan hal itu dibicarakannya
dalam khutbah. Lalu seorang wanita menyanggahnya
dengan dalil ayat 20 surat al-Nisa' tersebut di atas.

** Departemen Agama RI, 41-Qur 'an dan Terjemuhnya, 120121,
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Kemudian, Umar pun mengurungkan maksudnya itu seraya
berkata: “semua kamu lebih paham akan hukum dari pada
Umar”.

Adapun apa yang diriwayatkan dari Ali ra bahwa
maskawin itu tidak boleh kurang dari 10 dirham adalah
iffaltiquf pada ATE A “OHEGr it Sinidnya tidak Satdsal ©< '
kepada Nabi Saw dan sanad riwayatnyapun menjadi pem-
bicaraan. Hadis Ali ini berlawanan dengan Hadis marfu’
yang menyatakan maskawin itu boleh apa saja asalkan
barang yang mempunyai harga. Pembicaraan mengenai
sandnya ialah karena ada Mubasyar ibn Ubaid di dalamnya
yang menurut Imam Ahmad bahwa dia termasuk orang
yang memalsukan Hadis.

Namun, Rasulullah Saw sebagaimana diriwayatkan

Imam Ahmad dari °Aisyah menyatakan:

K gh 8em) 377 S el )
(yakni sesungguhnya pernikahan yang paling besar
barakahnya adalah yang paling ringan biayanya).
Dari pemyat aan Nabi Saw ini jelas bahwa Nabi Saw
lﬁ) ums%y ac, |(!(%n |l}%eums k(o d“é‘gHB‘L.K&?ﬁFE@?&"’é@i l}(gﬁlﬂs@y ac.id
ca on mempelai dalam hal ‘mahar Pada dasarnya, mahar
itu kewajiban suvami dan hak isteri yang ketentuannya
merupakan otoritas isteri. Akan tetapi, perselujuan dan
kemampuan suami perlu dipertimbangkan, schingga
muncullah perbedaan pendapat di kalangan ulama figih
dalam jumlah mahar demi menycsua:kan antara keinginan
isteri dan kemampuan suami*’, Dalam al-Qur’an surat al-
Nisa’ ayat 4 dinyatakan:

o 50 Lk wie ¢ 3 e oS0 onb OB AL g Ll ) T
Ly o leca

" Ibn Rusyd, Bidayai al- Mujtahid, Juz 11, 16
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Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita
(vang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerclaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hali,
Maka makanlah (ambillah) pemberian ijtu (scbagai
makanan) vang sedap lagi bak akibatnya”."

Dari ayal ini dapat diambil pemahaman bahwa
pcmberian mahar itu dilukukan dengan suka rela yang
jumlahnya discpakati oleh kedua pihak Mahar diberikan
bukan sebagai ganti rugi ataupun pembelian melainkan
kewajiban vang harus dilakukan oleh suami berkaitan
dengan penghormatannya kepada isteri. Jika setelah isteri
menerima mahar dengan tanpa paksaan dan tipu muslihat,
lalu isteri ingin memberikan sebagian atau seluruh mahar
itu kepada suami, maka sumi boleh menerimanya. Jadi,
mahar itu adalah hak mutlak istcri schingga pengaturannya
pun tergantung isteri tersebut.

Pernyataan Ol 8l e @lae Ley (dengan al-Qur'an
yang ada padamu), menurut Qadli ‘Iyadl, mengandung dua
penalsiran. Pertama, bahwa orang yang bersangkutan
dituntut untuk mengajarkan kepada isterinya surat atau
avat al-Qur'~n’yang ia hafal dan itu sebagai maskawinnya.
Ini penafsiran dari Imam Malik. Kedua, bahwa arti kalimal
tersebut memiliki makna 7a’/f/ yakni “karcna kami hafal
sebagian surnt dalam al-Qur’an”. Pemahaman seperti ini
sejalan dengan pernyataan hadis yang lain “Atagraubunna
‘an Dhabri Qalbika”. Dengan kata lain, Rasulullah Saw
berkenan menikahkan suhabat itu dengan wanita tersebut
tanpa mahar olch karena sahabal itu haflidh al-Qur’an atau
sebagian saja.”’

Berkenaan dengan hal ini ada kasus tentang
maskawin berupa masuknya seseorang ke dalam Islam.

'_E Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 115.
* Al-Shan’ani, Subul al-Salam, Vol. 3,
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Kisahnya adalah mengenai Abu Thalhah bersama Ummu
Sulaim sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat
hadis yang dikemukakan oleh al-Nasa’i yang dianggap
sebugni huadis shahih yang bersumber dari Anas, dia
berkata: “Abu Thalhah meminang Ummu Sulaim, Ummu
Sulaim berkata: “Demi Allah, orang seperti kamu tidak
seharusnya untuk ditampik’. Tetapi berhubung kamu kafir
dan saya adalah wanita muslimah maka tidak halal bagiku
untuk menikah denganmu, Jika kamu masuk Islam maka
itulah maskawinku, aku tidak akan meminta yang lainnya.
Maka itulah mahar Ummu Sulaim.

Ada kemungkinan penafsiran yang lain yang
dikemukakan oleh sementara ulama. Menurul mereka,
Nabi Saw muau menikubhkun sahabatnya tersebut adalah
scbagai pcnghormatan lantaran dia hafal al-Qur’an,
sedangkan pembayaran maskawin bagi sahabat tersebut
sejatinya Rasulullah Saw. Hal ini seperti vang pemnah
beliau lakukan ketika membayarkan kafarat bagi seorang
laki-laki yang datang mengadu kepada beliau bahwa
dirinya baru saja melakukan persetubuhan dengan isterinya
pada bulan Ramadlan. Jadi penycbutan al-Qur’an di sini
dalam’ kerangka sebagai anjuran agar dia ‘mau belajar dan
mempelajari al-Qur’an dan kemudian mengajarkannya
kepada isteri dan kelvuarganya yang lain.

Dari pernyataan ! il (e &las L ity pula sehingga
ada pendapat tent:ng boleh tiduknya memungut upah atas
jasa mengajarkan al-Qur’an. Imam Syafi’i, Ishaq dan
Hasan bin Shalih berpendapat diperbolchkannya menja-
dikan manfaat atau jasa scbagai maskawin meskipun
pendapat ini dipertentangkan di kalangan sesama para
ulama dari madzhab Maliki. Bahkan ulama-ulama dari
madzhab Hanafi melarangnya secara mutlak, berdasarkan
prinsip mereka bahwa memungut upah atas jasa
mengajarkan al-Qur’an itu tidak diperbolehkan. Qadli
‘Iyadl mengutip pendapat yang menyatakan bahwa boleh
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hukumnya meminta upah dari mengajar al-Qurlan dari
para ulama di antaranya adalah ibn al-‘ Arabi. Menurut al-
"Arabi bahwa Nabi Saw mau menikahkan sahabatnya itu
dengan imbalan bahwa dia harus mengajarkan al-Qur’an
a isterinya. Jadi seak t
R I o e E ) e i
Hanifah menolak pendapat tersebut.

G. Tinjauan Perawi hadis

Untuk melihat derajat kesahihan hadits diperlukan
langkah-langkah yang sistematis yaitu mulai dari
ketersambungan sanad, keadilan dan kedhabitan rawi,
bebas dari syad dan illah. Selanjutnya untuk menentukan
ketersambungan sanad harus ditemukan biografi dan
kredibilitas serta hubungan masing-masing perawi. Ada-
pun biografi singkat dari perawi hadist sentral diatas
adalah sebagai berikut:

1. Yahya

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Ja'fa bin A'yun
al-Azdi al-Barigi, Abu Zakaria al- Buklt-)lan 53 !k])'ldl ari
e g A o ek AR AL SRB e A G G
atba. Wafat pada tahun 243 H. 1Ia berguru pada Waki
bin al-Jarroh, Muad bin Hisyam, Marwan bin Muawiyah,
Yazid bin Harun, dan lain sebagainya. Murid-muridnya
adalah al-Bukhari, Abu Ja'far, Husain bin Hasan bin
Wadhah, dam lain scbagainya. Dilihat dari segi kredibi-
litasnya, menurut ibnu hajar, Yahya adalah seorang yang
tsiqgoh. al-Dzahabi, juga menyatakan bahwa Ibn Hajar
adalah seorang hafidz dan tsigoh.

2. Wagqgi’

Nama lengkapnya adalah Waqi bin al-Jarch bin
Malih ar-Ruasa, Abu Sufyan al-Kufi. Lahir di Asbahan.
Dia termasuk shighaar atba’ut Tabiin dan wafat pada

id
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tahun 196 atau 197 H. Di antara guru-gurunya adalah
Sufyan bin Uyainah, Sufyan ats Tsauri, Salamah bin
Nabit, dan lain sebagainya. Sedangkan murid-muridnya
adalah Yahya bin Ja'far, Yahya bin Badil Hamid al
Hamani, Yahya bin Ma’in, dan lain seba am?jf Palaﬁ .
R itashyac 'Qe%égsfu'rﬁgh%fd BB 0 Ba fajar. t2 "
tergolong fsigof, hatidz, dan * abid.

3. Sufyan al-Tsauri

[a memiliki nama lengkap Sufyan bin Sa’id bin
Masruq ats Tsauri, Abu Abdilah al-Kufi. Ia dilahirkan pada
tahun 97 H dan wafat 161 H. Ia tergolong Aibar atba’ut
fabiin. Dia antara guru-gurunya adalah Abi Hazm Salamah
bin Dinar, Salam bin Abi Rohman an-Nakhai, Salamah bin
Khahil, dan lain sebagainya. Sedangkan murid-muridnya
adalah Harun bin Mughiroh ar-Razi, Wagi bin Jaroh,
Walid bin Muslim, dan lain scbagainya. Dalam kapa-
sitasnya sebagai perawi, menurut Ibnu Hajar, ia tergolong
Tsigoh, hafidz, fagil abid serta imam hujah dan terkadang
mudallas akan tetapi tetap tsigoh. Menurut adz- Dzahabi,
ia adalah seorang imam yang memiliki ilmu yang tinggi
dan zubnd, Menuntsibnw Mubarok,biaitidakc lebihiunggify ac.id

dari ibnu Hazm.

4. Abi Hazim

[a memiliki nama lengkap Salamah bin Dinar,
abu Hazim al-A’roj al-Afjari al- Tamari al-Madani al-
Qoshi. Terdapat banyak perbedaan mengenai tahun
wafatnya. lu tergolong tabiin kecil. Di antara guru-gurunya
adalah Said bin Mutsayyab, Sahal bin Said as Sa’idi,
Talhah bin Ubaidillah dan lain sebagainya. Sedangkan
murid-muridnya adalah Sufyan ats-Tsauri, Said bin Abi
Hilal, Sufyan bin Uyainah, Sulaian bin bill dan lain
sebagainya. Dalam kapasitasnya scbagai perawi, menurut
Ibnu Hajar, ia terkategori tsiqoh dan_abid. Menurut Adz-
Dzahabi, ia merupakan imam, teralim, bahkan menurut
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ibnu Huzaimah, dia (ibnu Hazm) merupakan perawi yang
tsigoh dan pada masanya tidak ada scorangpun yang me-
nyamainya.

5. Sahal bin Sa’id
digilib.uinsby. afaid mhietiilikis wamal dengkapsSahal binbSaid vbinid

Malik bin Kholid al-Anshori al-Khazraji as-Saidi, abul
Abbas. la tergolong kelompok sahabat dan wafat pada
tahun 88 H. Guru-gurunya adalah Abi ibn Kaab, Ashim bin
al_ Adi al-Anshari, Umar bin Abbas Marwan bin Hikam.
Sedangkan di antara muridnya adalah Abu Hazm. Dalam
kapasitasnya scbagai perawi, menurut ibnu Hajar dan al-
Dzahabi bahwa ia seorang sahabat yang kealiman dan
ketsigahannya tidak perlu diragukan.

6. Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn al-Asy’ats
ibn Ishak ibn Basyir ibn Syaddad al-Sijistani. Ta wafat
pada tahun 275 Hijriyah. Di antara guru-gurunya adalah
Abdullah  ibn  Musallamah  al-Qa’nabi, Syuja’ ibn
Mukahllid, Ibrahim ibn Mukhallid ai-Thalqani Sa’id ibn

il e sk oA el o
‘Aquli, Abu Hamid Ahmad ibn Ja'far al-Asy’ari, Abu
Bakar Ahmad ibn Salman. Ahmad ibn Muhammad ibn
Dawud ibn Sulaim dan lain-lainnya. '

Berdasarkan biografi para perawi hadis di atas
dapatlah dinyatakan bahwa Hadis di atas dilihat dari segi
sanadnya berkesinambungan, tanpa mengalami keter-
putusan perawi karena memang para perawi yang me-
riwayatkan memiliki hubungan gurn dan murid. Karena
itu, hadis di atas mempunyai status sahih. Dilihat dari segi
matannya, hadis tentang mahar ini, sctelah dibandingkan
dengan hadis lain dan kandungan Al-Quran terutama surat
an-Nisa ayat 4, sangat sesuai, logis dan tidak bertenta-

53
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ngan, oleh karenanya matan hadis tentang mahar di atas
dapat diterima. Dengan demikian, hadis lentang mahar di
atas baik dari segi sanad maupun matannya berstatus
shahih sehingga dapat diterima scbagai hujjah.

dﬁ]iﬂmﬂﬁﬂ&digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

1. Hibah (pemberian) nikah itu hanya berlaku bagi Nabi
Saw sedangkan bagi sclainnya tidak boleh.

2. Akad nikah bagi Nabi Saw boleh menggunakan kata-
kata hibah, sedangkan bagi selainnya diperselisihkan
para ulama.

a. Menurut Imam al-Syafi’i, berakad nikah hanya
diperbolehkan dengan salah satu dari ucapan tazwij
atau nikah;

b. Menurut Imam Ianafi, boleh berakad nikah dengan
menggunakan kata apa saja yang memberi penger-
tian ‘pemberian hak milik untuk selama-lamanya
dengan sengaja’.

c. Menurut sebagian Ulama Malikiyah, sah berakad
nikah dengan menggunakan kata hibah, shadagah

digilib.udan jyal belijjika diniatkannikah baik menyebutkan ac i

riaskawin atau tidak. Tetapi tidak sah berakad
nikah dengan menggunakan kata-kata gadai, sewa
dan wasial.

3. Bag orang yang hendak mengawini seseorang wanita,
maka diperbolehkan memandang dan membayangkan
kecantikan meski belum timbul kecintaan dan belum
terjadi peminangan.

4. Seorang pemimpin holeh mengawinkan sescorang

wanita yang tidak mempunyai wali tertentu dengan

laki-laki yang dipandang sepadan dengannya meskipun
harus didahului permintaan persetujuannya,

Setiap perkawinan tidak boleh kosong dari maskawin

schingga perkawinan tanpa maskawin adalah tidak sah

Ln
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kecuali khusus bagi Nabi. Adapun kadar besar
kecilnya, tidaklah ada batasnya. Akan tetapi yang
penting adalah sesuatu yang mempunyai harga yakni
masuk dalam kategori harta.

dlgl|l9'u .Mﬁ/“!‘?‘é"&?ghﬂs‘ uh%’:ﬁ}‘aé’ﬁrb‘@ﬁ H%ﬁT!B?Ja”&W&hQM #Rsitadig

menyewa orang lain untuk mengajar al-Qur’an
(pendapat al-Syafi’l, Atho’, Hasan bin Shalih, Malik
Ishaq dan alain-lain); scdangkan ulama lainnya seperti
Abu Hanifah melarangnya.

7. Memungut upah atas mengajar  al-Qur’an
diperbolehkan menurut kesepakatan ulama sclain Abu

Hanifah.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BABYV
HADIS TENTANG WALI NIKAH

"1%9"

A. Pendahuluan

Bab kelima ini membahas hadis tentang wali nikah.
Ada beberapa hadis yang dibahas dalam bab ini yaitu hadis
yang bersumber dari (1) Abu Hurairah ra yang
diriwayatkan secara muttataq ‘alayh; (2) “Aisyah ra yang
ditakhrij oleh imam-imam hadis kecuali al-Nasa’iy dan
yang dianggap shaihih oleh Abu Awanata wa Ibnu Hibban
wa al-Haakim; (3) Abu Musa dari ayahnya yakni Abu
Burdah vang diriwayatkan olch Ahmad, da imam yang
empat. Hadis ini dipandang shahih olch al-Madiniy, al-
Tirmidzy dan Tbn Hibban.

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan
mengemukukan leks-leks hadis tersebut, lalu memberikan
makna dan maksud atas kata-kala yang penting untuk
kemudian diterjemahkanike dalam bahasy Indonesia, Karg,
na kehadiran hadis ini tidak ditemukan sebab-sebabnya
maka lidak ada pembahasan tentang hal itu. Oleh
karcnanya, pembahasannya dilanjutkan dengan memberi-
kan penjclasan baik secara umum maupun secara rinci
perpenggalan hadis yang kemudian disusul dengan linjauan
perawi hadis. Sebagai penutup pembahasan pada bab ini
dikemukakanlah kesimpulan tentang kesahihan hadis dan
hukum yang terkandung di dalamnya.



B. Teks Hadis

oy ade B Lo B ey JB 6w B 5,88 ol o L
ale iz . s OF JU € W83 Sy alil J gor g

1. ‘An Abli Hurairata ra Qaala Qaala Rasulullshi Saw
Laa Tunkahu al-Ayyimu Hattaa Tusta’mara wa Laa
Tunkshy al-Bikru Hattaa Tusta’dzana Qaluu Ya
Rasulallhi “Wa Kayfa Idznuba? Qaala An Taskuta™

Muttafaq “Alayhi.
wle &l oo B gy JU 2B gze D) o, A0 e 2
Ls Joes OB bl LemtS5 O Ledy 031 i womSS a0 U (L
ST e[V o Y PE B | P R C R P [ SYH
L.!L-‘-"'..'-I j“ﬂji_y?lw_g..w\\ﬂli—ugqj%;:-i lJLL-L}
Sy
2. ‘An ‘Aaisyata ra. Qultu Qaala Rasulullzhi Saw
Ayyumaa Imroatin Nakahat Bighairi Idzni Waliyyihaa
Fanikaahubaa Baathilun Fz in Dathala Bihaa Falahas
al-Mahru Bimaa Istahalla min Farjihaa Fa in Istajarou
Fa al-Sulthanu Waliyyn man Laa Waliyya Lahaa

Alkhrajahu al-Arba’atu Illa al-Nasa’ily wa Sabhahahu
Abu Awanata wa Ibna Hibban wa al-Haakim.®

“* Al-Shan’any, Subul al-Salam, juz 111, (Bandung: Dahlan, Multazam al-
Thab'l wa al-Masyr, tth.), 117-118.
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3. ‘An Abi/ Burdata Abiy Muusa ‘an Abiiki ra Qaala
Qaala Rasulullahi Saw : Laa Niksaha Ilaa bi
Waliyyin” Rawaahu Ahmadu wa al-Arba’stu wa
Shahhahahu Ibn al-Madiiny wa Ibnu  al-Tirmidzi wa
by Hibbaan). ™

C. Makna al-Mufradat
I @S58Y :berarti janganlah dikawinkan.

a2¥1 1 berarti janda karena taluk atau kematian

‘.U....i "> ! berarti sehingga dimintai pendapat.

S : berarti padis yang lelah baligh, Adapun gadis

yang belum baligh, ia harus dinikahkan oleh ayahnya.

5 L,:-Jtl-«u > : berarti sehingga dimintai ijin.

6 314l Ll : berarti manasaja orang perempuan; .

?'g'@%l@-'?y?feﬁﬂﬁ"rﬁe‘ﬂ%%ﬁﬁﬁi digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

8  Jalul : berart/ menganggap halal

9 13 aliid - berarti bertengkar atau berselisih ( Tanaza’is
wa [kt alafil)

10 Qubals : berarti pemerintah

Il £S5 Y : berarti tidak sah nikah

S SO S S

D. Terjemah Hadis

1. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., ia berkata,
Rasulullah Saw bersubda: “Janganlah dikawinkan seo-

 tbid,
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rang perempuan janda sebelum dia dimintai pendapat-
nya dan jangan dikawinkan seorang gadis sebelum
dimintai persetujuannya atau ijinnya. Para sahabat
bertanya, ‘bagaimana mengetahui persetujuan seorang
gadis?. Beliau menjawab, dia diam®. Muttafaq ‘alaih.
“Dari *Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda:
‘Mana saja perempuan vang menikah lanpa seijin wali-
nya maka pernikahannya batal. Apabila svaminya
telah menggaulinya maka dia (perempuan) itu berhak
menerima mahar sebagai penghalalan farjinya. Lalu
apabila para wali itu enggan menikahkan maka peme-
rintahlah wali bagi mereka yang tidak mempunyai
wali”.

3. *Dari Abu Burdah ra. dari Abu Musa ra. dari ayahnya
ra. ia berkata, Rasulullah Saw bersabda ‘tidak ada per-
nikahan kecuali dengan scorang wali’. (ITR. Ahmad
dan Arba’ah wa Shahhahahu Ibn al-Madiiny wa Ibnu
al-Tirmidzi wa Ibnu Hibbaan)".

E--J

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis i atas secara; umum, mengandung pelajaran
buhwa pemnikahan yang dilakukan tanpa wali maka
hukumnya batal (tidak sah). Bagi perempuan yang tidak
mempunyai wali baik karcna keengganan scscorang
menjadi wali atau karena tidak ada wali baginya maka
perwaliannya berpindah pada sulthan.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Perkataan _salisd P fe'“:’l S8 Y artinya janganlah
seorang perempuan janda dikawinkan scbelum ia dimintai
pendapatnya. Kalimat #ZS37Y secara bahasa merupakan
bentuk kalimat pasif yang menunjukkan ketidakterbatasan
pelaku tertentu. Artinya bahwa larangan ini tidak terbatas
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pada ayah saja tetapi juga berlaku bagi selain ayah.*’
Scdangkan kata a2¥! berarti janda yang telah baligh. Janda
yang belum baligh, menurut Imam Malik dan Abu Hanifah
dinikahkan oleh ayahnya sebagaimana seorang gadis yang
SO R TOELR AL e B o
bahwa seorang ayah tidak dapat menikahkan anaknya yang
janda yang kegadisannya telah hilang karena telah
berhubungan badan dengan suaminya dan bukan karena
sebab yang lain. Mereka beralasan bahwa hilangnya kepa-
disan dapat menghilangkan perasaan malu yang biasunya
dimiliki oleh seorang gadis.

Sementara perkataan Ui Jis berarti sebelum

janda itu dimintai pendapatnya. Kata el merupakan
bentuk kata kerja mwdlari’ majhul (pasif) yang bentuk
masdarnya adalah isti’maar yang berarti thalab al-amr
yakni meminta pendapat. Dari sini, kata s s berar-
ti bahwa suatu permasalahan (dalam hal ini pernikahan)
tidak dianggap sah sebelum dimintai kejelasannya. Hal ini
tidak berarti bahwa keberadaan wali dalam pernikahan
seorang.dagda tidak menjadi syaraty Sebaliknya, pemyatas, ac id
an ini justru menunjukkan bahwa keberadaan wali nikah
menjadi persyaratan dalam pernikahan seorang janda.
Suatu hal yang perlu ditegaskan adalah bahwa
pernyataan el e @) 7285 Y mengandung pengertian
bahwa seorang janda yang telah baligh tidak boleh dipaksa
untuk dinikahkan dengan seorang laki-laki yang tidak
disukai olehnya. Dengan perkataan lain, hadis tersebut
mengandung larangan untuk menikahkan seorang perem-

* Taufiq Rahman, Hadith-Hadith Hukum ( Bandung: CV. Pustaka Setia,
2000). 87.
" Jbid., 87-88.
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puan janda yang sudah baligh tanpa keridlaannya.*’” Dalam
al-Qur’an surat al-Nisa® ayat 19 dinyatakan
sladl V5 01 oS ht ¥ gl L Ll
(Wahai ora orang yang beriman tidak halal bagi kamu
d'g'lﬁléfﬁiﬁhﬁﬁd h%‘:’i?a“t[giﬁﬂﬁ jjaljﬂ% i?a‘fﬂEé y ac.id digilib. umsby ac.id
Pernyataan hadis = (Al s K4l Z85 Yy berarti
Jjanganlah seorang gadis dikawinkan sebelum dimintai per-
setujuannya. Menurmt Taufiq Rahman, kata S berarti
gadis yang telah baligh. Sedangkan (3 berarti “di-min-
tai persetujuannya’. Persetujuan gadis itu berkisar antara
pernyataan lisan dan sikap diam yang masih mengandung
pengertian alternatif dan perasaan malu yang dimiliki oleh
scorang gadis. Kalau al-amr diperoleh kejelasan melalui
perkataan sedangkan persetujuan (idzin) gadis d:anggaP
cukup dengan diam karena ia malu berterus terang.
Dengan demikian, pemyataan (Sl s Sl K5 Y
dapat diartikan bahwa scorang gadis tidak boleh dika-
winkan dengan seorang laki-laki sebelum gadis tersebut
dimintai ijinnya baik dalam bentuk pernyataan lisan
dlgl%%lljplg)r\]/ deng l@%ﬂ&b@@ﬂd §|g‘ itib. M%&M@htﬁ&w}&%
kepada Rasulu ah Saw, wahai Rasulullah Saw ‘ses ingguh-
nya gadis itu malu’? Rasulullah Saw menjawab: ‘persetu-
juan gadis adalah diamnya’. HR. Bukhari Muslim.
Sebagaimana dinyatakan oleh Nabi Saw +2Sud )
(dia diam) sebagai jawaban beliau atas pertanyaan para

sahabat ¢ 4 <S4 (bagaimana mengetahui persetujuan

d

seorang gadis). Memang gadis itu masih memiliki perasaan
malu schingga ia malu untuk menyatakan seluju atau

*" Larangan memaksa perempuan untuk dinikahkan dengan seorang laki-laki
ini agaknya juga berlaku bagi laki-laki. Artinya, seorang laki-laki tidak boleh
dlpdkSﬂ untuk menikahi perempuan yang tidak disukainya.

™ Al-Shan’any, Subul ai-Satam, Juz 111, 119,
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tidak. Dalam konteks sikap diamnya seorang gadis karena
merasa malu untuk menyatakan setuju atau tidak,
dijelaskan oleh Ibn Sya'ban bahwa apabila seorang
perempuan dimintai persetujuannya untuk dmlkahkan
Jjustru disikapi dengan diam dan bahkan bila ia menangis
itfdka Tangianyd Hdak ) diempéngardhi’ §ikap 'gdiarlﬁ?l yacid
yang menunjukkan tanda persetujuannya terkecuali bila
tangisannya disertai dengan teriakan atau ungkapan yang
menyatakan kebenciannya. Apabila ia menangis dan keluar

air matanya maka jika air matanya panas berarti ia
menolak, sementara jika air matanya terasa dingin maka
berarti ia menyetujuinya.*”

Meskipun demikian, apabila seorang gadis itu
menolak untuk dinikahkan maka tidak ada seorangpun
yang dapat memaksanya meskipun ayahnya. Dalam suatu
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dinyata-
kan sl il Sy (dan seorang gadis itu harus
dimintai persetujuannya oleh ayahnya). Dengan hadis ini
dapatlah dinyatakan bahwa apabila si gadis itu menolak
mengijinkan ayahnya untuk menikahkannya dengan
scorang laki- lakl maka yah [emebul l:dak l:(njerdolsbul kg .
el Rty Y8 Reba ) Shaye e s tétap menja-
ganya. Apabila sec:—rdng perempuan dcngan kehendaknya
memilih pinangan seorang laki-laki dari dua orang laki-laki
yang meminangnya sedangkan laki-laki tersebut tidak
sckufu” dengannya maka pernikahannya dapat ditolak oleh
ayahnya. Dan, sikap ayahnya yang menolak kehendak
anaknya itu tidaklah berdosa.™ Penggalan hadis ini dapat
juga dijadikan dasar bahwa salah satu macam wali nikah
adalah wali nasab. Yakni, wali yang hak perwaliannya
didasarkan pada hubungan darah yang dalam hadis ini
diebutkan ayahnya.

** thid.
* Taufiq Rahman, Hadith-Hadith Hukum, 90,
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Dalam hal ini, ijin ayah sebagai wali merupakan
keharusan. Sebagaimana dinyatakan dalam hadis di atas

ey 03} pi eSS 5l Al 6l (Mana saja perempuan yang
menikah tanpa seijin walinya maka pemikahanﬁa batal).

dielperiggitan’ hadis” il Tictunfkkin adinyfa Kerarudan ijin
wali dalam pernikahan bagi anak perempuannya yang
tanpanya pernikahan itu dihukumi batal.*’ Namun, menu-
rut al-Hadawiyah, suatu akad nikah tanpa wali adalah

rusak. Dalam Hadis lain disebutkan Y| :'LSZJ Y yakni

Tidak sah nikah kecuali dinikahkan oleh wali. Hadis ini
menunjukkan ketidak sahan pernikahan tanpa adanya wali.
Huruf “Lad” nafi di sini menunjukkan arti asal dari nafi
yakni tidak sah bukan ketidaksempurnaan.

Wali itu adalah al-Agrabu ila al-Mar’ati min
‘Ashabatiba Duna Dzawi Arhamiha vyakni ahli waris
ashabah yang terdekat kepada si perempuan bukan dzawi
al-arhaam.” Dalam konteks persyaratan wali dalam nikah,
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Menurut
Jumhur, wali menjadi syarat nikah schingga seorang

digiperEmppan; Lidak, sah, mengawinkandirinya;i-Sedangkan i
Imam Malik berpendapat bahwa perwalian menjadi syarat
nikah bagi seorang perempuan syarifah (bangsawan)bukan
wadli’ah (rendahan). Bagi perempuan rendahan, ia boleh
mengawinkan dirinya sendiri. Lain lagi dengan al-Hana-
fiyah yang berpendapat bahwa adanya wali bukan

' Menurut Abdurrahman al-Jaziry, nikah fasid adalah nikah vang lidak
memenuhi salah satu dari syaral-syarat nikah, Sedangkan nikah baril adalah
nikah yang tidak memenuhi salah satu rukun Nikah. Nikah fasid dan batil
adalah sama yaitu tidak sah, (41-Nikeahu al-Faasidu wwa Maa Thhtatiu
syartun min Syurwuthibi,. Wa al-Nikaahu al-Bathilu hewa Maa [khtalla
Rukrun min Arkaanih, wa al-Nikaahu al-Faasidu wa al-Baathily Hukmihaa
Waahidun). Lihat Abdurrahman al-laziry, al-Fighu ‘Alag Madszohib ul-
Arba'ah , juz 1V, (Mesir: Maktabah al- Tijariyah al-Kubra, tth), 118

** Al-Shan’any, Subuf ai-Salam, 117.
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merupakan syarat nikah secara mutlak dengan mengana-
logikan jual beli. Menurutnya bahwa perempuan itu bebas
membeli kebutuhannya.”

Di samping itu, ada pernyataan lain dari Nabi Saw:

Lo 3 I IR TR 47 yang berarti, seorang

perempuan tidak boleh mengawinkan perempuan yang lain
dan seorang perempuan juga tidak boleh mengawinkan
dirinya sendiri. Penggalan hadis ini menunjukkan bahwa
salah satu syaral wali nikah adalah laki-laki. Hal ini berarti
bahwa perempuan tidak mempunyai kekuasaan untuk
menikahkan dirinya dan menikahkan orang lain alias
menjadi wali atau wakilnya sekaligus juga tidak bolch
menerima pernikahan sebagai wakil. Bagi pcrempuan,
tidak ada kewenangan dalam pernikahan baik ijab maupun
qabul.* Sedangkan syarat-syarat yang lain adalah dewasa,
mempunyai hak perwalian dan tidak terdapat halangan
perwalian.
Kemudian, pernyataan Nabi Saw:

L= 8 oo Jed L 6l G s 5 O berarti apabila si
sunami telah menggaulinya, maka bagi perempuan tersebut
herhak menerima mahar sekadar menghalalkan kema-
luannya.”” Penggalan hadis ini mengisaratkan bahwa
apabila mereka sudah terlibat hubungan suami isteri, maka
mempelai perempuan berhak mendapalkan mahar. Dalam
hal ini, Ahmad Rofig™ memberi catatan bahwa apabila
ternyata mereka yang melangsungkan perkawinan telah

* Diyas yang dijadikan dasar oleh Pendapat al-Hanafiyah ini dinilai olch al-
'Rhan any sebagai givas Fasid.

* Demikianlah pendapat Iimhuor Ulama. Lihat, Al-Shan’any, Subul ai-
Salam, 120,
* Al-Shan'any, Subul al-Salani, | 18.
* Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Rajawall Gralindo
Persada, 1425),83,
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hidup bersama sebagai summi siteri maka hak untuk
membatalkan perkawinan menjadi gugur.

Pernyataan W La Y e Ly ol g o lont ol
berarti apabila mereka (para wali) itu bertengkar maka
sultanmalic yang ' oriénjadic wall hagVotaing” Srang N tidak
mempunyai wali baginya. Kata ‘Istajary’  yakni mereka
(para wali) bertengkar, Kata ganti (d/amir) ‘mercka’ dalam
kata ini kembali kepada para wali. Pertengkaran dalam
hadis ini maksudnya adalah penolakan para wali untuk
mengakad nikahkan perempuan yang berada di bawah
perwaliannya. Apahbila mereka menolak ontuk menjadi
wali  bagi perempuan lersebut maka perwaliannya
berpindah kepada sulthan yakni penguasa yang adil dan
bertanggung jawab mengurusi  kemaslahatan hamba
Allah.”” Dengan demikian, macam wali yang lain adalah
wali hakim yaitu wali vang hak perwaliannya timbul
lkcarena orang tua mempelai perempuan menolak (*adfal)
alau lidak ada atau sebab lain.

G. Tinjavan Perawi Hadis
I. “Aisyah ra.

Dulam Hadis di atas disebutkan nama “Aisyah ra.
‘Aisyah adalah putri Abu bakar al-Shiddieq, sahabat dckat
Rasulullah Saw. Ia lahir dua tahun setelah Nabi Saw diutus

menjadi rasul dan dinikahi oleh Nabi Saw pada tahun
kedua hijrah ketika masih berusia 6 tahun. Kemudian ia

" Yung dimaaksud sulthan adalah “man ilayhi al-Amru Jairan Kaan aw
‘Adilan” (pemerintah yang bertanggung jawab mengurusi kemaslahatan
hamha tersehbut haik pemerintah itu dhalim atao “adil karena ada hadis yang
memerintahkan secara wmuimn untuk taat kepadanya baik dhalim atau “adil.
Namun ada juga pendapat bahwa vang dimaksud sulthan dalam hadis ini
adalah “al-murawalli I mashaalfhi al-‘thasd La Salathina al-Juurl Fa
Inaahwum Laysun bi Allin Lidzunfika”. Lihat Al-Shan'any, Subul al-Safam,
[18.
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berkumpul sebagai suami isteri dengan Rasul Saw pada
usia 9 tahun yukni padu Syawwal tahun Kesatu Hijrah.
Dialah satu-satunya isteri Nabi Saw yang dinikahi dalam
kcadaan gadis. Ia seorang perempuan yang cerdas, jemnih
dan polos pikirannya, sehingga ia banyak membawa agama
dan” banyak nieriwayatkan Hadis untuk  disampaikan
kepada umat. Selain jenius, ia mempunyai kemauan kuat
unluk mengelahui hukum-hukum agama schingga banyak
dan luas pengetahuannya di bidang agama yang bersumber
dari al-Qur’an dan Hadis. Ia juga menjadi tempat bertanya
berbagai persoalan agama di kalangan sahabat. Setelah
Nabi Saw wafat, ia masih hidup selama 39 tahun. >

Ia meriwayatkan Hadis sebanyak 2.210 Hadis. Imam
al-Bukhari meriwayatkan Hadis daripadanya scbanyak 54
Hadis. sedangkan Imam Muslim sebanyak 68 Iladis. Ia
banyak meriwayatkan Hadis dari para sahabat seperti dari
ayahnya sendiri (Abu Bakar ra), Umar, Sa’ad bin Abi
Waggash, Ubaid hin khudlair dan lain-lain. Para sahuabat
banyak meriwayatkan Hadis daripadunya, di antaranya
adalah sahabat wanita yang bernama Shafiyah binti
Syaibah. Para tabi’in juga banyak yang meriwayatkan
Hadis''daripadanya” di" antaranya''adalah’ “* Alisyan” biriti
Thalhah, Amarah binti Abdurrahman dan Hafshah binti
Sirin. Ia meninggal dunia pada tahun 57 H/668M pada
bulan Ramadlan sesudah melakukun shalat witir.

2. Abu Hurairah ra.

Nama lengkap Abu Hurairah ra adalah Ahdurrahman
bin Shakhr al-Yamani al-Dausi. Ta masuk Islam pada tahun
ke-7 H dan meriwayalkun Hadis sebanyak 5.374 Hadis.
Karena ilu, ia termasuk sahabat yang paling banyak

* Subhi al-Shalih. LTunr al-Hadith wa Mushthalohuhu (Beirut: Dar al=*1lm li
dal-Malayin, 1988), 365.
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meriwayatkan Hadis. la meninggal dunia pada tahun 59 T
dalam usia 78 tahun dan dimakamkan di Madinah.”’

H. Kesimpulan

Pariqursiap Hadis-sebagaimanadikemukakan diatas

dapatlah kandungan Hadis tentang wali nikah disimpulkan
sebagai berikut:

1.

d

L

Wali Nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang
harus dipenuhi bagi calon mempelai perempuan yang
bertindak untuk menikahkannya.

Apubila suatu pernikahan tidak ada walinya maka
status pernikahannya tidak sah (batal alau dapat diba-
talkan).

Apabila seorang laki-laki dan perempuan yang melang-
sungkan perkawinan telah terlibat hubungan suami
isteri maka hak untuk membatalkannya menjadi gugur.
Dalam hal ini, perempuan tersebut berhak mendaptkan
mahar.

Wali nikah itu terdiri wali nasab (misalnya ayah yung
hak perwaliannya ditetapkan karcna ada hubungan
darah) danwali hakimy (wali yang hak perwaliannya
timbul karena orang tua mempelai perempuan menolak
alau lidak ada atau karena sehab lain.

Scorang wali tidak dapal memaksakan kehendaknya
untuk menikahkan anaknya baik janda maupun gadis
sebelum meminta peretujuannya.

Gadis yang dapat dimintai persetujuannya untuk
dinikahkan adalah gadis yang sudah dewasa.
Permintaan persetujuan dari perempuan yang akan
dinikahkan baik janda muaupun gadis tidak menafikan
persyaratan wali dalam akad nikah bahkan sebaliknya.

" AL-'Asgalany, lbaanat al-Ahkaam Syarh Bulugh ul-Muraum, juz | (Beirut,
Dar al-Fikr, 1424 H/2004M), 22-23.
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BAB VI
HADIS TENTANG SAKSI NIKAH

: on
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acg digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahuluan

Dalam bab keenam ini hadis yang dibahas adalah
hadis tentang saksi nikah. Ada dua teks hadis yang dibahas
dalam bab ini yaitu hadis yang bersumber dari Abdullah
ibn Mas’ud, Ibnu Abbas ra dan pernyataan Umar Ibn al-
Khaththab ra. Pembahasan dalam bab ini diawali dengan
mengemukakan teks-teks hadis tersebut, lalu memberikan
makna dan maksud atas kata-kata yang penting untuk
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Karena kehadiran hadis ini tidak ditemukan sebab-
sebabnya maka tidak ada pembahasan tentang hal itu.
Oleh karenanya, pembahasannya  dilanjutkan dengan
memberikan penjelasan baik sccara umum maupun secara
rinci perpenggalan hadis yang kemudian disusul dengan
timjausns peravi chadis) Sebagail peitup spemibdlbisiin paday . ac.id
bab ini dikemukakanlah kesimpulan tentang kesahihan
hadis dan hukum yang terkandung di dalamnya.

B. Teks Hadis
el of bhe VB simd b BiE NE 2 Blas
z 2 . : - «" gy o e .-9’ . = =

P mphery e B (oo gl gy S S22 o ol 5 B

LI I ""'.'I.' s—.':"--'
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C. Makna al-Mufrodat
(43 ¥ Z\& Y : berarti Tida ada nikah kecuali dengan

adanya wali;
2. Jae 53835 berarti dua orang saksi yang adil;
3. Gladl : berarti pelacur-pelacur;
4. A sk berarti tanpa saksi.

D. Terjemah Hadis
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id.digilib.uinsby.ac.id dlglllb uinsby.ac.id
Menceritakan ‘Abdullah %m Muharrar dari al Hasan
dari Imron bin Hushaini dari Abdullah bin Mas’ud
berkata, Rasulullah SAW bersabda: © tidak ada perni-
kahan kecuali (dihadiri) wali dan dua orang saksi’

(H.R al-Daruquthniy),

™ Sayyid Sahig, Figh al-Sunnah, Juz 6 (Kairo: Maktabah al-Adab, r.th), 126,
Dua hadis di atas merupakan hadis-hadis pendukung yang mempunyai
kesamaan makna dan redaksi dengan hadis pada poin satu. Hadis-hadis ini
dapat menguatkan dan menjelaskan hadis pada poin satu sehingga maksud
dan pemahaman terhadapnyz menjadi jelas terlebih lagi mendapatkan
dukungan dari segi makna, matan dan sanadnya schingga semakin memilixi
kckuatan
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2. Bercerita kepada kami Yusuf bin Hammad al-Bashri,
bereerita kepada kami *Abd al-A’la dari Sa'id dari
Qatadah dari Jabir bin Zaid dari Ibn Abbas ra bahwa
sesungguhnya Nabi Saw bersabda : "Pclacur-pelacu:

. _adalah mereka yang g menikahkan diri tanpa sakﬂ) .
|g|I|IE)lfJ_+ﬁ%f&lzq)d|gl b.uihsby.ac.id digilib.uinsby.at.id digilib.dinsby.ac.id
3. Diceritakan dari Malik dari Abi Zubair al-Makki

sesungguhnya pernah diajukan kepada Umar bin
Khatab suatu pernikahan yang tidak disaksikan kecuali
oleh seorang laki-laki dan scorang perempuan. Lalu
Umar berkata: ‘Nikah ini adalah nikah sirri dan saya
tidak memperbolehkannya., Apabila saya menemuinya
maka saya akan merajamnya’.

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis-hadis di atas secara umum menunjukkan
bahwa saksi dalam pernikahan merupakan rukun pelak-
sanaan akad nikah. Karena itu sctiap perkawinan harus
disaksikan oleh dua orang saksi. Apabila suatu akad nikah
dilangsungkan tanpa kehadiran saksi maka akibat hukum

Iaj&iﬁp.&W{]‘Eiéigﬁh@%sby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Kata “Laa Nikaaha® berarti “tidak sah suatu
pernikahan”. Kata “Z4” itu mempunyai tiga faedah, yaitu
ALY sl Y Xl Y Y Sedangkan kata /z pada
hadis ini berfaeduh sebagai /z nafi yang berarti tidak.
Alasannya karena setelah kata /2 merupakan jumlah
ismiyah (kalimat nominal) yang tersusun atas mubtada’
dan khobar, Karena itu, kata /a berfungsi seperti fungsi
kata vaitu il cually Py :1-3}'" (merafa'kan isim

*! Syeikh Mushtofa, Qowaaidu ai Lughoh al ‘Arebiyah. (tk: Mahfudhah,
tth.), 93
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dan menasabkan ldl;ll:lnur}l.52 Dalam hal ini, kata yang
menjadi khabar Laysa dibuang ‘333« (mahdzufj yang
tagdirnya adalah kata 'maujuudan’. Kenalian Zaa lersebut
menunjukkan keabasahan akad nikah dengan adanya wali
dan_ dua orang saksi, Karena itu kehadiran saksi dalam
akad nikah mutlak diperlukan. Apabila saksi tidak hadir
pada saat akad nikah dilangsungkan akibat hukum nikah
terscbut tidak sah. Dengan demikian, dari pernyataan *Laa
Nikaaha® dapat dikatakan bahwa saksi dalam perkawinan
merupakan rukun pelaksanaan akad nikah, schinga setiap
perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi.

Pernyataan e 55 Y berarli “kecuali
(dihadiri) wali dan dua orang saksi’. Perkataan s
merupakan huruf yang berfungsi sebagai \&iY1 313l (alat
pengecualian). g\ J s sebagai mustarsna yaitu yang
dikecualikan dari mustasna minhuyaitu ('3 Y). Menurut
Imam Asy-Safi’i kehadiran saksi dalam pernikahan
merupakan syarat sahnya sebuah akad nikah.** Kata * adlin’
berarti adil. Artinya, dua orang suksi yang menjadi saksi
atas pelaksanaan akad nikah harus bersifat adil. Adil
betastl dapat civeribedakan dantaran yang. | bdiklidansyang
buruk, yang be.ar dan yang salah, dapat menempatkan
sesuatu pada lempalnya.

Kata “syafid” yang berarti saksi merupakan bentuk
isim [a’if dari akar kata 2<% yang berarti ‘yang melihat
sesuatu secara sempurna dan jelas’ *® Judi syahidain (dua
orang saksi) dalam tcks hadis di atas mempunyai
interpretasi bahwa dalam scbuah perkawinan harus dilihal
secara sempurna dan jelas oleh minimal dua orang laki-

% Al-Syaikh Musthafa al-Ghadayiny, Jemi* ul-Durus al-Arabivah, (Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiyah. Juz 1, t.th}, 238,

* Slamet Abidin, Aminuddin. Figih Minakahak (Bandung : Pustaka Setia,
1099, 72.

¥ Ibrahim Anis, Mu jam al-Wasith. materi syin-ha-dal. (tk.: tp. T th), 407
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laki. Adanya penafsiran bahwa saksi dalam nikah adulah
laki-laki oleh karena ada hadis yang diriwayatkan Abi
Ubaid dari az-Zuhri, ia berkata:

Bagd Y O elay ade B oo ) Jpu )y o 2l e
digilib.uinsby.ac.id digilib.M‘agdjgi%l%;nz?y.gc)ig_*%ilii?.Lémy.ac.id
(Sunnah Rasulullah Saw yang berlaku adalah bahwa
kesaksian wanita itu tidak diperbolehkan dalam hal pidana,
perkawinan dan perceraian).

Kehadiran saksi dalam akad nikah berfungsi,
menurut  Abu hanifah, sebagai informasi (//sam) telah
dilangsungkannya suatu prkawinan. Artinya, kehadiran
saksi di sini bersifat informatif yakni tidak mengabaikan
kchidupan sosial di sekitarnya. Fungsi ini tergambar dari
Sabda Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud Ra
Dl oy oy 28 28l plel * (Umumkan akad nikah
kalian dan tabuhlah rebana). )

Pernyataan i & g oS5 gl VA yang
berarti  ‘pelacur-pelacur adalah perempuan-perempuan
yang, menjkahkanidirinya - danpgiisaksidy anengigijukicaiy. ac.id
adanya fungsi lain dari kehadiran saksi dalam akad nikah.
Dalam hal ini kehadiran saksi dalam akad nikah dimak-
sudkan sebagai alat bukti yang dapat mencegah keraguan
pihak lain juga untuk mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan yang bakal terjadi di kemudian hari apabila
salah satu suami isteri terlibat perselisihan dan diajukan
perkaranya ke pengadilan. Saksi-saksi yang menyaksikan
akad nikah itu dapat dimintai keterangan sehubungan
dengan pemeriksaan perkaranya. Karena itu, dalam pelak-
sanaannya, selain saksi harus hadir dan menyaksikan
secara langsung akad nikah, saksi diminta menandatangani

 bn Rushd, Bidaayai al-Muftahid, juz 2 (Semarang: Usaha Keluarga, L.h),
13.
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Akta Nikah pada waktu dan di tempat akad nikah
dilangsungkan yang mencanlumkan nama, umur, aga-
ma/kepercayaan, pekerjaan dan tempat kediaman.

Bahkan dalam hadis dl atas dmy atakan

il Jh ;\r ,:l ‘-J,“- i U.l A.J_v- 1‘_" _: 4, 'r LS: 2 (58 ll :L"— f '7:. ‘_j\;- g._,'j

WJUM__-'—LMJ)JI:).J—‘U J._J1C|S:.||J..h

(bahwasanya pernah diajukan kecpada Umar bin Khatab
suatu pernikahan vang tidak disaksikan melainkan oleh
searang laki-laki dan seorang perempuan. Lalu Umar
menegaskan: “Nikah ini adalah nikah sirri dan saya tidak
memperbolehkannya. Apabila saya menemuinya maka
saya akan mcrajamnya). Ini berarti bahwa Syaidina Umar
bin al-Khattab menetapkan scbagai nikah sirri atas
pernikahan yang tidak dihadiri saksi. Di samping itu, Umar
ibn al-Khaththab ra akan memberi hukuman rajam terha-
dap pelakunya karena perkawinan semacam itu dikategori-
kan sebagai “pelacuran” sebagaimana disebutkan di atas.

Menurut al-Tirmidzi, tidak ada yang memarfu’kan
hadis ini sclain Abdul A’la dan ia juga pernah memaukuf-
kannya akan,tetapi,.vang mauguf; itulah ;yang lebih, sah.
Tindakan Abd A’la itu tidak dicela scbab ia Tsigah,
sehingga diterima ketika ia memarfu’kan. Memang, seo-
rang rawi ilu kadang-kadang memarfu’kan suatu hadits
dan kadang-kadang memauquikannya.

Kala “adfin dalam kalimat J>e (2835 merupakan
kata sifat yang menyifati kata syahid (saksi). Kala adil
berasal dari kata a'dala- yva’'dilu — ’adalatan yang berarti
adil, keadaan lurus. Karena itu, “syvafiidai 'adlin” berarti
dua orang saksi yang menghadin pelaksanaan akad nikah
harus bersifal adil. Adil berarti dapat membedakan antara
yang baik dan yang buruk, yung benar dan yang salah,
dapat mencmpatkan sesuatu pada tempatnya (wadh v al-

3




sya’i fi mahallifir). JTumhur ulama berpendapat bahwa yang
dimaksud adil adalah:*®

£ 32 cilia) o La Jile 3553 0 9h g pSuse W1 e 551 e

il 5 Sall g e jaall Lifine 4TisToa g
O ang scl aat beraga enantinsa menjalankan
%gﬁ?@hybxf%ahg éﬂ? Beﬂlim];ﬂnah mglllgokﬂlﬁasmy dmggl:ngf!:ﬂbauEJ m%ﬁ/ e
jarang melakukan dosa kecil).

Kaum muslimin sepakat bahwa adil adalah sifat
yvang harus melekat pada saksi. Sebagaimana Firman Allah
ta’ala dalam QS. Al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi-
elagdl | e ()geia i ee (dari saksi-saksi yang kamu
ridhai).’” Selain itu, juga firman Allah dalam QS. At-
Thalaq ayat 2:  salglll | gl y oSia Joc (g 93 1 936:3) y (dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu dan hendaklah kamu tcgakkan kesaksian itu Karena
Allah).*

Pada dasarnya para ulama dari kalangan sahabat
Nabi Saw pada periode awal berpendapat bahwa kesaksian
dalam nikah adalah syarat. Menurut mereka, ‘tidak ada
nikah tanpa adanya saksi’. Tidak ada perbedaan pendapat
Q@f’l?&% h?c]yl!a’c' E“Su'g%‘&'ﬁ%tﬂﬂ:!’! sekagian; tama mytaakhing, . iq

Adapun perbedaan pandangan mereka dalam masalah ini
adalah apabila saksi itu terdiri dari seorang laki kemudian
muncul seorang laki-laki sesudahnya. Dalam hal ini
sebagian besar ulama Kufah (Imam Abu Hanifah)dan lain-
lain berpendapat bahwa “nikah itu tidak sah schingga
disaksikan oleh dua orang saksi sccara bersama-sama pada
waktu akad nikah dilangsungkan. Menurut sebagian Ulama
Madinah (Imam Malik), seorang boleh hadir terlebih
dahulu kemudian seorang lagi apabila telah diumumkan

" Al Qurtubi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, (Beirut, Libanon:
Darul kutub ilmiyah, 1996), 211.
h?[}ﬂpﬂﬂﬂmﬂl Agama Bl Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.Bumi
Hesm 1976/1977), 70.

* fbid, 045

74

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




sebelumnya.”” Menurut Ahmad dan Ishak ‘saksi itu boleh
terdiri dari satu orang laki-laki dan dua orang perempuan’.

Ibnu Taymiyah dalam al-Tkhtiyarat berpendapat,
“Nikah yang diumumkan (dihadiri orang banyak) adalah
sah, meskipun secara formal tidak ada dua orang saksi.
Adapun nikah dengan secara sembunyi-sembunyi yang
dihadiri dua orang saksi masih dipersoalkan kedudukan
hukumnya. Kemudian apabila pernikahan itu diumumkan
secara formal dan disaksikan oleh dua orang saksi maka
tidak diperselihkan lagi tentang kcabsahannya, lalu apabila
tanpa saksi dan tanpa diumumkan maka jelas pernikahan
itu batal menurut jumhur ulama™.™

Di sumping perbedaan pendapat di atas, ulama juga
berbeda pendapat di seputar masalah kehadiran saksi
dalam akad nikah, kcadilan saksi ditinjau dari aspek lahir
dan batin serta kesaksian laki-laki. Jumhur fuqaha
(Syafi’iyah, Hanabilah, ITanafiyah) bersepakat bahwa saksi
harus ada dalam pernikahan dan saksi harus hadir dan
menyaksikan akad nikah (7jab—gabuf). Sedangkan Maliki-
yah berpandangan bahwa saksi harus ada, akan tetapi tidak
harus hadir kctika akad melainkan hadir ketika melakukan
hubungan suami isteri’ (dukhul). Adapun’ kchadiran saksi
dalam akad sifatnya hanya anjuran saja.

Dalan hal ‘sifat adil scorang saksi’ maksudnya
adalah orang yuang taal bergama, yakni orang yang menja-
lankan perintah Allah dan meninggalkan hal-hal yang dila-
rang olch agama. Syafi'iyah dan Hanabilah bersepakat
bahwa sifat adil scorang saksi merupakan keharusan yang
dipandang cukup dalam hal lahir saja. Sedangkan menurut
Malikiyah, jika orang yang adil tidak ditemukan maka sah

¥ Qayyid Bakni, / ‘aanatut Thaalibin, Juz 111, (Semarang : Toha Putra, tt)),
274,

™ Faishal Tbnu Abdul Aziz, Nail al- duther ( Kairo . Maktabah Salatiyah,
1374 H), 2171.
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kesaksian orang yang tidak dikenal kualitas keadilannya.
Kemudian dalam hal di mana saksi diharuskan laki-laki,
jumhur fugaha (Syafi‘iyah, Malikiyah, Hanabilah) bersepa-
kat dalam hal ini. Sedangkan Hanafiah berpendapat bahwa
saksi tidak diharuskan laki-laki, maka sah kesaksian seo-
el Yl et dud "oPung PErEp AR itk AR vy o<
perempuan saja tanpa adanya laki-laki bersama mereka,
Menurut jumhur ulama (Syafi’iyah, Hanabilah, Malikiyah)
bahwa orang yang dalam keadaan ihram tidak sah jadi
saksi pernikahan, sedangkan menurut ulama hanafiyah sah
akad nikah dengan kesaksian orang yang ihram.”’

G. Tinjauan Perawi Hadis

1. Abdullah ibn Mas’ud ra.

Nama lengkap Abdullah bin Mas’ud adalah
Abdullah ibn Mas’ud bin Ghofil bin Habib al-Hadzali. la
mempunyai nama kuniyah “Abu Abdir Rahman”. la adalah
sahabat Rasulullah SAW yang wafat pada tahun 32 atau
33 Hijriyah di Madinah. la berguru pada Rasulullah SAW,
Su'ud ibn Mu’adz Al-Anshori, Shofwan bin ‘Asal al-
Poradivcyman thn Khothihab Sempe susymeabarmalies oc.c

glangan abat. Adapun murid-muridnya adalah ‘Imran
ibn Khushaini, Abdullah ibn Abbas, Anas ibn Malik dan
lain sebagainya. Ia adalah seorang sahabat Rasulullah
SAW yang kredibel, serta keadilan dan keilmuannya tidak
perlu diragukan lagi.

2. ‘Imron ibn Hushain

Nama lengkap “Imron bin Hushaini adalah Imron
bin Hushaini bin ‘Ubaid bin Khilaf Al Khuzaa'iy. Ia
mempunyai nama kuniyah Abu Najid. la adalah sahabat
Rasulullah Saw yang wafat di Bashrah pada tahun 25

™ Abdur Rahman Al J auziah, Kitab Al-Figh Ala Mzdahiba al-Arba'ah
(Beirut, Libanon: Dar Al-Fikr, 1996), 24-25.
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Hijrivah. la berguru pada Rasulullah SAW. Ahdullah ihn
Mas’ud, Ma’'gil ibn Yasar. Sedangkan murid-muridnya
adalah al-ITasan al-Bashri, Qatadah, Zararah ibn Awfa. la
terkategori kredibel. Menurut Ibn Hajar dan al-Dzahabi, ia
termasuk golongan sahabat yang masuk Islam bersama
Abu Hurairah. Ta menjabat hakim di Kuftah.

3. Al-Hasan ibn Abi al-Hasan.

Al-Hasan ibn Abi al-Hasan mendapatkan nama
panggilan Yasar al-Basriy. Ta berasal dari kalangan Tabi’in
yang wafat pada 110 Hijriyah. Ia berguru pada ‘Tmran bin
Khushaini, Umar bin Yaasir, al-Ahnaf bin Qois dan lain
sebagainya. Adapun murid-muridnya adalah Qatadah ibn
Da’amah, Qurrah ibn Khalid, Malik ibn Dinar dan lain
sebagainya. Ia dinilai oleh Ibn Ilajar sebagai orang yang
Tsigah, cerdas dan terkenal. al-Mazzi dalam kitab al-
1'ahdzib mengalakan bahwa ia termasuk orang yang Fasih,
dan putra dari Khirah ysng menjudi majikan Ummu
Salamah istri Rosul.

4. Qatadah ibn Da’amah bin Qatadah

Qatadah ibn Da’amah ibn Qatadah mempunyai
nama kuniyah “Abu al-Khithab al-Busyri . ta terfinasuok
tingkatan ke-cmpat dari golongan tabi’in yang lahir tahun
60 Hijrivah dan wafat pada 100 Hijriyah di Wasith.
Adapun guru-gurunya adalah al Hasan ibn Ilasan, al-1lasan
al-Basyri, Anas ibn Malik, Habib ibn Salim dan lain
sebagainya. Adapun murid-inuridnya adalah Abdullah ibn
Muharrar, Umar ibn Ibrahim, Thn Umar Al Auzaiy dan lain
scbagainya. Ibn Hajar menilai dia sebugai seorang yang
tsiggah as-subut. Sedangkan al-Dzahabi menyebutnya
sebagai al-ITafid (kuat hafalannya).

5. Abdullah bin Muharrar
Abdullah bin Muharrar al-Amiriy al-Juzariy al-hira-
niy. [a mempunyai gelar (laqab) al-rogiy, termasuk pembe-

17




sar tabi’ut tabi'in. Adapun guru-gurunya Qotadah, Hasan
al-Basyri, Yahya bin Abi Katsir. Sedangkan muridnya
adalah Hatim ibn Isma’il, Yahya scnan Abdullah, Abdul
Razaq ibn Hamam dan lain sebagaimana. Menurut al Ma?-

ziy bahwa pasukan yang bersikap tegas tidadlah, tsiqq

gfﬁijl' Jﬁgéby(ﬁcgﬁgﬁﬁ ?ﬂé@ﬁ%zjlc 'ﬂ/l%ﬁ'lhbzﬂmfeﬁ aﬂ'ﬁjgﬁ" aLilnéRY ac.id

Bukhori mengatakan beliau termasuk munkar al-Hadis.

6. Imran bin Mulhan

Imron bin Mulhan dikenal lbnu Taim dengan nama
Ibnu Abdillah. Ta terkenal dengan kuniyah Abu Rojak al
Athoriy al Bashri, ada juga yang menyebutnya Athaarid
bin Baraz. la wafat pada tahun 105 H, termasuk golongan
pembesar tabi’in. Adapun guru-gurunya adalah Abdullah
bin Abbas, Imron bin Khushaini, Aisyah, Ali bin Abi
Thalib, dan lain sebagainya. Sedangkan murid-muridnya
adalah al-Muhajir, Jarir bin Hajim, al Ja’du Abu Usman
dan lain sebagainya. la dinilai oleh Ishagq bin Mansyur,
Yahya bin Muayan, Abu Zaroah sebagai orang yang
I'sigah. Al Mazziy mengatakan bahwa ia melihal masa
Rosulullah akan tetapi Rasul tidak melihatnya.”
dlg[illb um yaa‘qc%rdkg'lg]l&at?nggydal’&lﬁ’d oq]gﬂb %%&’X@F@'&@n@‘ﬂ'ﬁ%ﬂy ac.id

t alas terputus pada bin Mubharrar,

sehingga dari murid-muridnya tidak ada yang sampai pada
Daruquthniy, Sebab dari sanad tersebut sudah terputus.
Oleh karena itu hadist ini termasuk hadist matruk sebab
sebagian sanad adalah a/ghofi/ (pelupa).” Misalnya,
Abdullah bin Muharrar. Ada juga yang mengatakan bahwa
hadis tersebut adalah marfu” sebab jatuhnya sebagian
sanad yang mana terputus pada beliau juga Abdullah bin
Muharrar,

™ Jamaluddin Abu Al Hujjaj Yusuf Al Mazzy, Tahdiib Ai-Kamal fi Asma Al-
Rr:m' Juz 13, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 113.

M. Ujaj Al-Khatib, Ushul ai- Hadis, (Beirur: Dar Al Fikr, 2002), 229
" Ibid . hal 234
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Namun dilihat dari segi sanad vang lain, hadis
tersebut dapat naik derajatnya dari matruk menjadi hasan
Hghoiri dengan adanya sanad yang termasuk sahabat dan
lebih dari tiga sahabat yang meriwayalkan hadist tersebut.
Misalnya sahabat Abdullah bin Abbas, Abdullah bin
Mas'ud, Abdullah bin Zubair, Imron bin ~ Khushoini.
Terlebih lagi ada hadis pendukung yang diriwayatkan oleh
Tirmidzi. Kuarena ilu, penggunaan hadis sebagai sebagai
hujjah dapat dipertanggungjawanbkan. Dengan demikian,
dalam pernikahan disyaratkan kchadiran dua orang saksi.

H. Kesimpulan

Dari uraian hadis di atas dapat dikemukakan
kandungan hukum dalam hadis di atas sebagai beriktu:

I. Saksi dalam pernikahan merupakan rukun pelaksanaan
akad nikah sehingga kehadirannya mutlak diperlukan.
Apabila saksi tidak hadir pada pelaksanaan akad nikah
maka nikah tersebut hukumnya tidak sah.

2. Scbagai rukun akan nikah, maka kehadiran saksi

memerlukan persyaratan agar nilai pcrsaksiannya

herguna bhagi, sahnya akad.nikah. Persyaratannya ada-
lah laki-laki muslim, adil, akil balig1 tidak terganggu
ingatun dan tidak tuna rungu atau tuli.

Sclain merupakan rukun nikah, saksi berguna sebagai

alat bukti antisipatit atas kemungkinun terjadinya

suatu perselihan antara suami isteri yang perkaranya
diajukan ke pengadilan.

4. Fungsi dari dari kehadiran saksi dalam akad nikah
adalah sebagai informasi telah dilangsungkannya
suatu pernikahan.

5. Menurut Umar Ibn al-Khaththab bahwa peluku nikuh
yan J saksi dirajam apabila mercka mengadakan
hubungan suami isteri.

(S8 ]
v
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BAB VII
HADIS TENTANG FASAKH NIKAH

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ag d digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahuluan

Dalam bab ketujuh ini hadis yang dibahas adalah
hadis tentang fasakh nikah. Iadis yang secara khusus
membahas tentang fasakh ansih tidak dapat ditemukan
dalam beberapa literatur hadis. Beberapa hadis yang
ditemukan dalam beberapa literatur hadis tersebut
menerangkan tentang fasakh yang dihubungkan dengan
variabel lain. Dengan perkataan lain, fasakh dalam hal ini
merupakan akibat. Sebagai contoh, fasakh disebabkan oleh
pernikahan seseorang terhadap saudaranya sendiri, fasakh
discbabkan oleh cacatnya salah satu pihak, fasakh
disecbabkan oleh kemurtadan salah satu pihak dan lain
sebagainya. Ada beberapa hadis yang dijadikan rujukan
dalam bahasan hadis tentang fasakh nikah ini yaitu hadis
yinp bersumibét dat ayal dari 2@t binc Kb Binl PAjpaRy-2c-
yang diriwaytakan olel al-Hakim, hadis dari ‘Umar bin al-
Khaththab ra yang ditakhrij oleh al-Daruquthny dan hadis
yang ditakhrij oleh Imam malik.

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan
mengemukakan teks-teks hadis tersebut, lalu memberikan
makna dan maksud atas kata-kata yang penting untuk
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Karena kehadiran hadis ini tidak ditemukan sebab-
sebabnya maka tidak ada pembahasan tentang hal itu.
Oleh karenanya, pembahasannya  dilanjutkan dengan
memberikan penjelasan baik secara umum maupun secara
rinci perpenggalan hadis yang kemudian disusul dengan
tinjauan perawi hadis. Sebagai penutup pembahasan pada
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bab ini dikemukakanlah kesimpulan tentang kesahihan
hadis dan hukum yang terkandung di dalamnya.

Sungguhpun demikian, sebelum pembahasan
lebih jauh mengenai hadis tr:ntang fasakh, kiranya perlu
e oAl el et
Fasakh dapal terjadi karena sesuatu yang berkaitan dengan
akad (sah atau tidaknya) dan sebab yang datang setelah
akad. Fasakh yang berkaitan dengan akad, seperti akad
nikah yang dilaksanakan terhadap seseorang perempuan
yang ternyata perempuan yang dinikahi itu saudara sendiri.
Akad nikah seperti ini hukumnya rusak. Sedangkan fasakh
yang dipandang terjadi oleh karena ada sebab yang datang
setelah berlangsungnya akad dapat dicontohkan seperti
salah scorang dari pasangan suami istri itu murtad dan lain
sebagainya. Dalam bab ini, fasakh yang dibahas adaluh
fasakh yang dipandang terjadi karcna ada scbab sctclah
herlakunya akad.

B. Teks Hadis

digilib.uinsbyRik icantara i hadis. i tentang:fasakh (yang,dapatq

diidentifkasi adalah Pertama,
e o @ e B p an s S T
Joir ol see gl 50 BN Gp o8 15 g el
#J_F:Jutd-giifusﬁ_ﬁ-u;af&_haﬁaf—:gsfuﬂ1-l:
ﬂ..LF-L._...L'-J'I_mJLs;JLr.:F- ig“‘f.r""ﬂi‘“"'d"‘mhsl-*’“”'d_r-‘_)
P_L,J%meyg;humh*mtﬂmuggmgmﬂ
TP S W aly5) Bl Wy sl By S

” Maktabah As-Samilah
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Kedua, hadis yang ditakhrij oleh Imam Ad-
Damq utni sebagal benkut
s 4 33 ”..

nid g
Lt NE sl M T Lh.-dt 1 &
ajgl;llb um‘s?by;ac id d'gll Eg umsby ac, |d dlglll um‘gy ac.i dlgl baum:.k‘;;/ ac.id
duhL‘JJJ-JLGJfﬂf"LnjfduuMlJ- '-"L_-::m:-ll'l
ge J=) B G Sl L Bl s o0 of i of
3:.;- L;:'tj'. G
Ketiga, hadis yang ditakhrij olch Imam Malik
sehagai berikut
J'L_. ’15.-,1"1""""-;7‘; . ._.r’L_F;""-._::""U""' -‘:'E.’-l-b"

sTd L R R

J{-I:EL;.-}‘L! L&,J)&F”FW-:,: phj'l..-..r'rs..!'t.a.v-ﬁ.:_,..;;:lh
Gy o £ G’y 283 'J-:ﬁ' il Gl 28

Kcempat, hadis yang ditakhrij oleh Sa’id bin
Wﬂﬂ%ﬁ%bﬂ@@jg‘?ﬁ[wﬂ%y.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
OB LI L Lear a0 03 L8y 315005 o oF Ll e 5

b oo it gl ghs L

C. Makna al-Mufrodat

Laaly: ¢ belang putih atau penyakit kusta;
=)+ pakailah;

5 : dan kembalillah;

:3'*5@ : maskawin;

73S : rusak;

O gila;

ol S o
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7. 23> : kusta
8. wu=_»2 sopak;
9. &€ ! kerugian.

d|g|lB u..lncﬁ/ ac. |j i 5 HB uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

“Dari Abu Bakar Muhammad bin ahmad Baalawi,
dari Hasan bin Ali bin syubaib Al-mu’ammary, dari yahya
bin yusuf al-Ruqiy, dari Abu Muawiyah al-Dharir, dari
Jamil bin Zaid al-Toiy, dari Zaid bin Ka’ab bin Ujroh dari
ayahnya, ia berkata bahwa Rasulullah saw. menikahi
wanila dari bani Ghiffar. Ketika ia menghampiri Rasul dan
mulai melepas pakaiannya, Rasul melihat belang putih
atau penyakit kusta pada rusuk wanita tersebut, kemudian
Rasul berkata kepadanya; pakailah bajumu dan kembalilah
ke pangkuan keluargamu dan memerintahkannya untuk
mengambil mahar.”

E. Penjelasan Hadis Secara Umum
Hadis di atas menunjukkan bahwa fasakh dapat

digijesjadpvolels E.&*&'ﬁﬂ'@ﬁl‘&ﬁ%@t‘iigﬁmwﬁsﬂ‘éﬁﬁ [agiEgan "shianatid
isteri menderita cacat, sebugaimana telah pernah dilacukan
olech Nabi saw. Alasan kecabsahan fasakh yang demikian
adalah karena sesuai dengan tujuan perkawinan. Suatu
kehidupan rumah tangga yang salah satu pasangannya
menderita cacat atau berpenyakit yang membuat
pasangannya enggan untuk mendekatinya maka rumah
tangga terscbut  sulit  mendapatkan  ketenangan,
ketenteraman dan cinta kasih schingga sulit juga
mendapatkan  kehidupan yang bahagia (sakinah)
sebagaimana menjadi tujuan suatu perkawinan,
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F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Sabda Nabi Saw by LalSy 6l ) mengandung
pengertian bahwa Nabi saw melihat belang putih (penyakit
kusta) yang terdapat pada rusuk istrinya. Belang putih itu
merupakay -suatygimibiataw cacatiibagiststriovangb dapat.ac.id
dijadikan alasan bolchnya seorang suami memfasakh
isterinya. Penyebutan kata =l saja bukanlah berarti
penyakit yang lain tidak bisa dijadikan alasan adanya
fasakh. Sebagaimana hadis dari Umar bin Khatthab dan
Ali bin abi Thalib di mana cacat-cacat berikut dapat
dijadikan alasan bagi bolehnya scorang suami memfasakh
isterinya yaitu: penyakit kusta, sopak, gila dan tulang pada
kemaluannya.® Imam Mahdzab menambahkan jumlah
macam cacat itu hingga sembilan macam cacat.

Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa dalam
memandang cacal sebagai penyebab fasakh dapat
dilakukan secara kontckstual. Sebagai petunjuk untuk ini
tergambar pada hadis Nabi saw di atas di mana dalam
hadis tersebut hanya disebutkan satu penyakit dengan
pernyataan Ll Tetapi dalam perkembangannya, ada
bebéraps macan peirydikibyyang dilkémbanhphary olehbUtngy ac.id
bin al-Khatthab, Ali bin abi T.zlib dan para imam
madzhab. Kiranya tidak tertutup kemungkinan adanya
penyakit lain yang dapat ditambahkan pada zaman
berikutnya yang dipandang sebagai suatu uib yang
menyebabkan tidak terwujudnya tujuan perkawianan
schingga fasakh dibolehkan.

Dalam konteks ini, kiranya penyakit HIV dan AIDS
dapat dimasukkan dalam kategori aib atau penyakit yang
dapat menjadi alasan bolehnya fasakh. Penyakit yang
discbut terakhir ini dipandang berbahaya, menular dan
mengancam keselamatan jiwa. Alasannya karena jika salah

& Al-Shan’any, Subul al-Salam, juz 111, (Bandung: Dahlan, Multazam al-
Thab'l wa al-Nasyr, t.th.), 135,
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satu pihak dari pasangan suami isteri menderita penyakit
HTV dan ATDS maka tujuan nikah tidak dapat diwujudkan
sebab tidak terdapat cinta dan kasih sayang apalagi
berkcturunan. Terlebih lagi, penyakil lersebut menular,
berbahaya dan mengancam kcsclamatan jiwa orang lain.
Padahal jelas bahwa salah satu tujuan penctapan hukum
Islam adalah o+l Jads (memelihara jiwa) pihak lain,
Apabila hadis Nabi Saw di atas dilihat dengan
cermat dapatlah dikatakan bahwa aib yang terdapat pada
istri Nabi saw itu terjudi sebelum dinikahi oleh Rasul Saw.
Hal itu ditunjukkan olch hadis lain dari Ibnu Katsir yang
menerangkan bahwa Nubi saw bersabda Je odda  yang

artinya “kalian (istri dan walinya) telah menipuku”’’
Artinya bahwa Nabi saw sebelum menikahi perempuan
lersebul tidaklah diberi tahu terlebih dahulu oleh istri dan
walinya, bahwa pada diri si istri sudah terdapat penyakit
kusta (belang putih yang terdapal pada rusuknya).

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa hadis di
atas hanya berkaitan dengan kebolchan fasakh jika si istri
memang sebelum menikah sudah menderita cacat. Adapun
jika munculnya cacat, tersebut setelah nikah maka fasakh
tidak boleh dilakukan. Alasannya, tidak ada hadis baik
yang marfu’ maupun yang mauquf ying memperbolehkan
fasakh. Di samping itu, ketika sescorang perempuan sudah
dinikahi oleh seorang laki-lak maka tanggung jawab wali
terhadap orang perempuan tersebut beralih kepada
suaminya.

Akibatnya, semua hal yang timbul setelah
pernikahan merupakan tanggung juwab suami baik ia suka
atau tidak suka termasuk adanya cacat. Alasannya karena
dalam kehidupan berumah tangga, kesenangan dan
kesusahan ditanggung bersama. Schingga tidaklah layak

T
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ketika terdapal suatu cacat pada istri kemudian suami
memfasakh atau lepas tangan dari tanggung jawabnya
(hanya mengambil enaknya saja). Hal itlu tentu sangat
merugikan si istri padahal Islam tidak membenarkan ada
pihak lain dari pasangan suami isteri yang dirugikan.
Iarena atao dapal dinyatidkian® bahwa'suatt” fasakh’ fidak
diperbolehkan yang didasarkan atas alasan adanya cacal
pada istri yang baru muncul setelah nikah.

Sabda Nabi saw  <llS ol berarti “pakailah
bajumu”. Kata (! dalam hadis ini berbentuk fi’il amr
(kata kerja perintah)yang mukhatabnya adalah perempuan
yakni Aliyah dari bani Ghifar (istri Rasul saw). Lafadz amr
menunjukan hukum wajib yang berarti wajib bagi Alivah
(istri Nabi saw) untuk memakai kembali pakaianya setelah
ia membukanya di hadapan Nabi saw. Hal itu dikarenakan
Nubi saw terkejut setelah melihat pada rusuk istrinya
terdapat belang putih atau penyakit kusta.

Sabda Nabi saw <laly 21 5 berarti *kembalilah ke
pangkuan keluargamuv’. Kuata a/higy juga berbentuk fi’il
amr (kata kerja perintah) scbagaimana lafadz A/kisy yang
ditujukan kepada istri Nabi saw. Sebelum lafadz aliigy
terdapat huruf wawu yang berfungsi sebagai huruf athaf,
Artinya, di samping Nabi saw memerintahkan istrinya
untuk memakai kembali pakaiannya, Nabi saw juga
memintanya untuk kembali kepada keluargannya. Hal ini
menunjukan bahwa Nabi saw benar-benar memfasakh atan
menolak Aliyah sebagai istrinya. Karena, Nahi Saw
menyuruhnya untuk kembali kepada keluarganya. Dalam
hal ini, Nabi saw melepas tanggung jawubnya dan
mengembalikan tanggung jawab itu kepada walinya.

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh ibnu
Kastir terdapat tambahan lafadz e &uds  (artinya
kalian telah menipu aku, yakni nabi saw) sctclah lafadz di
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atas.”® Dari sini dapat dipahami bahwa Nabi saw sudah
menutup suatu harapan untuk hidup berkcluarga bersama
Aliyah sebagai istrinya lagi karena Nabi saw merasa
dikecewakan olehnya dan walinya. Dengan demikian,

g LAY Bt et et seiesas Srsakh &la'sb‘éa“.d

epada istrinya. T(a au kasus 1ma al f(
berarti Nabi saw masih mengharapkannya lagi dan
mungkin adanya ruju’ scbagaimana talak satu. Logikanya
tidaklah mungkin orang yang sudah ditipu dan dikhianati
kemudian mempercayainya lagi karena jelas ia tidak akan
mau masuk ke jurang yang kedua kali. Artinya, ia tidak
akan mau kembali lagi atau ruju’. Jadi jelas maksud hadis
terscbut adalah fasakh bukan talak.

Memang terdapat perbedaan antara talaq dan
fasakh. Talak ada dua macam yaitu raj’iy dan ba'in. Talak
raj’iy tidak memutuskan ikatan perkawinan scketika
sedangkan talak ba’in memutuskan ikatan perkawinan
scjak saat dijatuhkan. Fasakh juga dapat memutuskan
hubungan perkawinan scketika. Di samping itu, cerai
dcngan jalan talak akan mengurangi bilangan talak karena

dlgl|i |nsb:£:é‘tcﬁ£$ab um %/aggrgllgllfgi?r%}éy Ia1Cdla |g%%nﬁr]f]sl.b%n§clld

Sabda Nabi saw  OBlawalyled sl y menunjukkan
bahwa istri nabi saw masih berhak mengambil mahar yang
telah diberikan oleh Nabi saw kepadanya setelah
mengfasakhnya. Meskipun dalam kalimat terscbut latadh
yang digunakan adalah lafadz amara bukan berarti tetap
menjadi suatu kewajiban bagi seorang suami untuk
memberikan mahar kepada istrinya. Nabi saw bersikap
seperti itu membuktikan sifat kedermawanan Nabi saw.
Indikator lain yang menunjukan bahwa mahar bukan
merupakan kewajiban Nabi saw atau suami adalah karena

™ [hid
™ Al-Hamdani, Risalah An-Nikah (Jakara: Pustuka Amani, 2001), 272,
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Nabi saw jelas belum sempat berhubungan badan dengan
isirinya terscbut, sehingga mahar tidak diwajibkan karena
mahar itu sebagai penghalalan larjinya istri. Hal ini serupa
dengan talak di mana jika seorang suami mentalak istrinya
dan belum behubungan badan, maka tidaklah wajib
baginyd membayar ahar séCara penth.

Menurut pendapat Abu Hanifah dan Syafi’l, jika
istri sudah digauli oleh suaminya sebelum fasakh maka
wajib bagi suami untuk membayar mahar. Sebab mahar
diwajibkan kepada svami karena ia telah menggauli
isterinya.”” Dalam suatu hadis yang diriwayalkan dari
“Aisyah ra., Nabi saw bersabda:

e ) e daid Ly el gl Ly i )
(Apabila suami telah menggauli isteri maka isteri berhak
menerima mahar sekadar menghalakan farjinya). ITadis ini
menyatakan bahwa mahar itu diwajibkan sebagai tanda
penghalalan atas perempuan yang sudah digauli snaminya
itu, Namun pemahaman Imam Malik dan sahahat-sahabat
Imam Syafi’'l dalam memahami hadis di atas berbeda
dengan pendapat Abu Hanifah di atas. Menurut Imam
Malik dan sahabat-sahabat Imam Syafi’l bahwa pada
awalnya “sudmi diwajibkan” membavar mahar kemudian
wali dari si istri diwajibkan untuk mengembalikaunya. Jadi
sama halnya suami tidak membayar mahar. Pemahaman
mercka ini didasarkan pada hadis sebagai berikur:

A T B L U o Do 3100 LT 0 il 0 et e
Ll le a0 (e’ e Gl ey 5 1 (3
St s

Artinya “apabila seorang wanita menikah, padahal ia gila,
atau menderita kusta kemudian suaminya mencampurinya.
Lantas ketahuan penyakitnya, maka perempuan itu berhak

* Mansur ali Nasif. 1981. At-tajj Al-jami’ lil usul fi Ahadis Ar-Rasul, Darul
fike: bairut, Hal. 327

88




mencrima mahar karcna sentubhan suaminya. Dan walinva
berhak memberikan mahar karena pemalsuannya”.

Dari perbedaan pendapat para imam tersebut,
penulis lebih cenderung kepada pendapat yang pertama.
d.glﬂll}?n%"yl%c@l i RTSSrKAn DO R MRSl oo o s

menghormati si istri karena keperawanannya telah
hilang atau statusnya telah berganti dari gadis menjadi
janda walaupun si istri itu sempat melakukan penipuan
terhadap suaminya. Di samping itu, dari hadis yang
pertama dapat pula dipahami bahwa Nabi saw tidak
berharap kepada wali istrinya untuk mengembalikan
maharnya kepada Nabi saw lagi, apalagi Nabi saw tidak
sampai menggaulinya. Artinya, tidak wajib bagi wali
perempuan untuk mengembalikan mahar tersebut. Apalagi
pendapat kedua di atas hanya berdasarkan hadis mauquf
vaitu perkataan Umar bin al-Khatthab serta hal itu dapat
menimbulkan kerugian bagi si istri yaitu keperawanannya
hilang tanpa suatu pengganti (mahar).

Dari uraian di atas tampak para ulama berbeda
pendapat mengenai fasakh nikah dikarenakan adanya

acat. Di endapat bahwa
ek et el
karena cacal, apapun cacalnya. Ini menurut pendapat
Dawud al-Asfahani, ibnu Hazm dan sayyid Sidiq Khan.
Mereka berargumentasi bahwa putusnya nikah hanya
dikarenakan talaq dan mati. Menurut mercka bahwa hadis
vang pertama di atas sebenarnya yang dimaksudkan adalah
talag bukan fasakh, tidak ada hadis yang secara shorih
menyebutkan bahwa cacal dapal menyebabkan fasakh.
Sungguhpun demikian, sebagiun ulama berpendapat
lain bahwa suatu perkawinan dapat difasakh karena adanya
cacat. DPendapat ini adalah pendapat jumhur ulama
termasuk empat mahdzab yang juga didukung oleh ibnu al-
Qayyim. Mercka berpegangan bahwa hadis pertama itu
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adalah fasakh bukan talag. Di samping itu mereka juga
berargumentasi bahwa tujuan nikah harus berdasarkan
pada cinta kasih. Sementara cinta kasih tidak mungkin
timbul apabila salah satu pihak cacat yang membuat pihak
lain tidak mau mendekatinya® S .
.U beberda el - Yy minirat para iniam *
mahdzab menyebabkan boleh khiyar yaitu memilih antara
meneruskan pernikahan atau membatalkannya (fisakh),
Tiga di antaranya berada pada pihak laki-laki dan
perempuan, yaitu gila, kusta dan sopak. Dua di antaranya
khusus pada laki-laki, yaitu putus dzakar dan impotent.
Empat yang lain khusus pada perempuan, yaitu tumbuh
tulang pada kemaluan, kemaluannya tersumbat daging,
kemaluanya buntu dan kemaluannya basah. Menurut
Hanafi bahwa laki-laki tidak mempunyai hak khiyar
lantaran sebab-sebab cacat tersebut. Namun bagi perem-
puan ada hak khiyar jika suaminya putus dzakar atau
impotent. Imam Maliki, Syafi’i dan Hambali menetapakan
adanya hak khiyar bagi laki-laki dan perempuan lantaran
adanya sebab-sebab cacat tersebut.

Scbagaimana di kemukakan di atas, menurut
pballapi Matiki S Sy et Halsba Bis Jilg Rngy-2cd
cacat itu terdapat pada diri suami, maka istri memiliki hak
khiyar. Menurut Maliki, Syafi'l dan Hambali bahwa jika
hal itu terjadi pada suami setelah akad dan sebelum
bercampur, maka istri memiliki hak khiyar. Namun syafi']
menambahkan juga bahwa setelah bercampur (kecuali
impotent) pun tetap memiliki hak khiyar sebagaimana
sebelumnya. Sedangkan jika cacat tersebut pada istri,
maka suami berhak membatalkan pernikahan. Demikian
menurul pendapat paling kuat dalam mahdzab syafi'l dan
mahdzb hamban syafi’i. Adapun dalam riwayat lain

! Al-Htamdani, op. cit., 275.
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menurul pendapal Maliki dan Syafi’l suami tidak memiliki
hak khiyar.*

G. Tinjanan Perawi Hadis

dimulai dari penelitian kelersambungan sanad, ‘keadilan
dan kedlabitan Rawi, serta terbebasnya sanad dari syadd
dan illah. Berikut ini biografi dan kredibilitas perawi-
perawi hadis sebagaimana tersebut di atas.

1. Muhammad bin Ahmad

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad
bin Nafi’ Al-Abdi Al-Qiysi, Abu Bakr Al-Bisri. la menem-
pati peringkat ke-10 setelh atba® al-Tabi'in. la meninggal
dunia setelah tahun 240H. Menurut Ibnu Hajar, ia
lerkategori shodug. Sedangkan menurut Al-Dzahabi, ia
terkategori 7sigoh.

2. Yahya bin yusuf
Nama lengkapnya adalah Yahya bin yusuf bin Abi
digilﬁmmcﬂlmiﬂi%cﬂ%’i&ﬂibﬂﬂﬁskﬁgﬂngd%iﬁshjmsbéy@id
Zakaria Al-Khurosini. Ta menempati peringkat ke-10 atba’
al-Tabi’in dan waft pada tahun 200H. Ia dinilai Tsigoh
oleh Ibn Hajar.

3. Muhammad bin Khazim At-Tamimi As-Suudi

Nama kuniyah bagi dia adalah Abu muawiyah Ad-
Darir Al-Kufiy. Ia menempati peringkat ke-9 dari kalangan
atba’ al-Tabi’in dan wafat sctelah tahun 295H. Ia dinilai
oleh Thn Hajar sebagai orang yang 7siqoh dan Hafidh oleh
al-Dzahaby.

* Muhammad bin Abdurrahman.. Figh Empai Madzab (Bandung: Hasyimi,
2004}, 354-335
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4. Jamil bin Zaid Atha’iy dinilai oleh Ibnu hajjar
Asqulani sebagai Majhul™

Dari keterangan tentang biografi perawi hadis dan
kredibilitasnya sebagaimana penilaian para ahli hadis di
Afak) dapathah “dikatakah Wealtwh Hadis fersebuf difihatdan <
segi sanadnya tergolong sebagai hadis dla’if. Alasannya
karena dalam hadis di atas terdapat seorang perawi yang
majhul yaitu Jamil bin Zaid At-Tha’iy. Dalam kitab ilmu
musthalah Al-hadis istilah majhul terkategori dalam
martabat perawi dhaif yang kelima®. Kemajhulan perawi
tersebut terjadi karena keadaannya tidak diketahui baik
mengenai guru-guru maupun murid-muridnya. Meskipun
hadis terscbut dla’if, namun derajatnya menjadi Hasan
Lighairihi karena ada dukungan dari hadis lain. Hadis lain
vang mendukung keberadaan hadis tersebut adalah hadis-
hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain yang lafadz dan
maknanya serupa bahkan banyak hadis dari para shahabat
yang mendukung hadis tersebut.

Demikian juga apabila hadis di atas dilihat dari segi
matannya. Dari aspek matannya, hadis tersebut tidak
bertentangan deigin ' 0 an. Radis ™ 1ain dan” dkapy
Bahkan matan hadis di atas selaras dengan tujuan nikah
sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surat al-Rum ayat
21 yaitu untuk mewujudkan keluarga sakinah, yang
diliputi oleh suasana mawadah dan rahmah serta
mendapatkan  keturunan. Dengan demikian dapatlah
disimpulkan bahwa hadis di atas dapat dijadikan sebagai
hujjah bagi kebolehan fasakh karena ada cacat.

H. Kesimpulan
Dari uraian sebagaimana dikemukakan di atas
dapatlah disimpulkan sebagai berikut:

"' A. Hasan., Bulughul Maram. (Bangil: Pustaka Tamam, 1991), 530.
** A. Qadir Hasan, llmu Mustalah al-Hadis. (Jawa Barat: Tkapi, 2007), 225.
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-3

. Fasakh dapat terjadi oleh karena salah satu pihak dari

pasangan  suami  isteri  menderita cacat demi
tercapainya tujuan perkawinan.

Suatu cacat yang diderita istri sebelum menikah yang
dapat dijadikan  alasan bolchnya scorang suami
mengfasakh isterinya dapat dilihat secara kontekstual
seperti penyakit kusta, sopak, gila dan tulang pada
kemaluannya bahkan penyakit lain yang dapal dipan-
dang sebagai penghalang terwujudnya tujuan perkawi-
nan seperti penyakit HIV dan AIDS.

Apabila cacat tersebut terjadi setelah nikah maka
fasakh tidak boleh dilakukan, karena hal yang
demikian menjadi tanggung jawab suaminya.

. Hadis di atas menunjukan bahwa Nabi saw benar-

benar menfasakh Alivah sebagai istrinya dengan
menyuruhnya untuk kembali kepada keluarganya.
Artinya, Nabi saw melepas tanggung jawabnya dan
mengembalikan tanggung jawab itu kepada walinya.
Istri yang difasakh dan telah digauli aleh suaminya
berhak menerima mahar dari suami yang memfasakh-
nya. Sedangkan isteri terfasakh dan belum digauli
suaminya tid2k berhak nienerima mahar” dari suami
yang telah memfasakhnya. Demikian pemahaman Abu
Hanifah. Tmam Malik dan sahabat-sahabat Imam
Syali'l berpendapat sebaliknya yaitu tidak mewajib-
kan suami untuk membayar mahar meskipun sudah
menggauli isteri yang difasakh.
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BAB VIII
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI
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A. Pendahuluan

Dalam bab kedelapan ini hadis yang dibahas adalah
hadis tentang hak dan kewajiban suami isteri. Hadis yang
dibahas dalam bab ini yaitu hadis yang bersumber dari
Sulaiman ibn *Amr ibn al-Ahwash dari ayahnya. Pemba-
hasan dalam bab ini diawali dengan mengemukakan teks
hadis tersebut, lalu memberikan makna dan maksud atas
kata-kata yang penting untuk kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Karena kehadiran hadis ini tidak
ditemukan sebab-sebabnya maka tidak ada pembahasan
tentang hal itu. Oleh karenanya, pembahasannya dilanjut-
kan dengan memberikan penjelasan baik secara umum
maupun secara rinci perpenggalan hadis yang kemudian
disusul dengan tinjavan perawi hadrs Scba EI coutup
e Baliasin “ pads’ Ba“[’rmbﬂzacdﬁd'ﬁ{' kanfah 'fgn ulan” """
tentang kesahihan hadis dan hukum yang lerkandung di
dalamnya.

B. Teks Hadis

Hadis tentang hak dan kewajiban suami istri
jumlahnya banyak, baik scbagai penafsiran atas ayat 34
surat al-Nisa’ maupun hadis yang secara detail memerinci
hak dan kewajiban suami istri. Adapun hadis yang menjadi
bahasan pokok dalam tulisan ini diambil dari kitab Sunan
Ibn Majah sebagai berikut:
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C. Makna Al-Mufrodat

= A =

1L, 1#}&1 . ‘F}i.n.ﬂj \j&hlﬁﬁﬁﬁ.@j makgudnya

digilib.uiAdalah; perintah, anenerima; wasiat, Nabiy; Muhammad,
yang berupa berbuat baik kepadu istri.

2. Aiya 2daldy - suatu tindakan penyelewengan si istri
terhadap suaminya yang berupa nusyuz; perilaku yang
buruk atau menyakiti hati suami.

3. aal=d) 378 4236 ¢ perintah meninggalkan istri di
sini dimaknai dengan perintah untuk tidak menggauli
mereka.

4. Wis: celah-celah untuk mencari kesalahan-kesalahan
istri.

5. &% ik S : jarangan terhadap istri untuk me-
masukkan orang laki-laki yang dibenci kehadiran-nya
oleh suami di rumah
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6. 7. &1 (Ghoiru Syadid) yang tiduk melukai, yang
tidak keras.

7. Camle Ve U8y Falz Tarhlubuu yakni maka kamu
jangan mencari-cari terhadap mereka;

8ol | ssand ol s berbuat baik kepada mereka:

9. (s g o 1 dalam hal pakaiannya;

D. Terjemah Hadis

"Hendaklah kalian berwasiat haik-baik kepada
perempuan. Karena mereka itu laksana tawunan di
tanganmu, Kamu tidak berkuasa kepada mereka sedikitpun
lebih dari itu, kecuali kalau mercka melakukan perbuatan
keji yang nyata. Jika mereka berbuat demikian, maka
tinggalkanlah mereka di tempat tidumya dan pukullah
dengan pukulan yang tidak keras. Jika mereka taat kepada
kalian, maka janganlah mencari-curi alasan (kesalahan)
terhadap mereka. Sesungguhnya kalian mempunyai hak
terhadap istri-istri kalian, dan mereka mempunyai hak
terhadap kalian. Hak kalian terhadap mereka adalah
iereka tidak ' boleh menvdstikKaiv orang° yang ' kalzan benct
ke dalom rumah. Dan hak mereka kepada kalian adalah
kalian memberi paksivn dan makanan kepada mereka
dengan baik.” (Riwayat Ibn Majah dan At Tirmidzi)".

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis dari Amru ibn al-Ahwash di atas memberikan
penjelasan bahwa suami maupun istri mempunyai hak dan
kewajiban di dalam rumah tangga. Hak bagi suami
merupakan kewajiban bagi istri. Sedangkan hak bagi istri
merupakan kewajiban vang harus dilakukan oleh suami
terhadap istri. Secara lahir, hadis ini menekankan
kewajiban suami terhadap isteri karena isteri merupakan
titipan yang harus dijaga dan dipelihara sebaik-baiknya
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sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Apabila
isteri melakukan suatu perbuatan keji maka suami wajib
menasehati. Apabila nasehat itu tidak diindahkan maka
suami berhak meninggalkannya di tempat tidur. Apabila
pisah tempat tidur tidak dapat menyadarkunnya dari
kesalahan perbuatan dan tingkah lakunya maka suami
berhak memukulnya dengan pukulan yang mendidik, dan
tidak boleh di bagian tubuh yang berbahaya.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Pernyataan Nabi Saw 5 oLl | sla’sill berarti
‘ Hendaklah kalian berwasiat baik-baik kepada perempu-
arr. Kata sl di sini berasal dari ebwagull yang
diartikan ;;.—J'.f_'-m:s AT ERETES Z‘)ﬁ—.‘}iﬂg_ﬁ, yaitu perintah
untuk menerima wasiat dari Nuabi Saw yang berupa
berperilaku baik pada istri, dengan cara memenuhi semua
hak-haknya dan sabar atas segala keburukan budi
pekertinya.

Sedangkan kata “an Ya’tiina bi Faakhisyatin
Mubayyinahi’ berarti mereka melakukan perbuatan keji
yang yata “yakni listert migkaladkanytindakan b peityele-
wengan terhadap suami seperti n2usyuz, perilaku yang lidak
baik ataupun menyakiti hati suami. Dalam masalah ini,
kata lersebul tidak diartikan zina sebagaimana pendapat
kebanyakan uluma dalam menafsiri kata ini. Alasanya
karena jika kata tersebut diarlikan zina tidaklah sesuai
dengan runtutan masalah yang terkandung dalam hadis
tersebut. Jadi, 1@—:‘ 43a8  diartikan sebagai nusyuz
seorang istri terhadap suami.

Di dalam runtutan hadis terscbut diterangkan
bahwa jika melakukan & 42a8 maka konsekuensinya
ada tiga tingkatan. Pertama, suami harus menaschatinya
secara baik-baik dan mengingatkannya akan ajaran Islam
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serta  kedudukannya sebagai seorang isteri. Apabila
nasehat dan peringatan ini tidak diindahkan akam suami
memberi peringaatan kedua yakni suami berhak mening-
galkan isteri di tempat tidur. Maksudnya, suami berpisah
TR S s i e ..
tingkah lakunya maka tingkat ketiga suvami berhak
memukulnya.

Dalam hal ini Nabi menyatakan 7 e ¢ Uya
(dengan pukulan yang tidak melukai) yakni pukulan itu
harus bersifat mendidik bukan pukulan keras yang dapat
membawa luka atau cacat. Dan 7 s i U sa ity sendiri
merupakan penafsiran dari ayat 34 al-Nisa® ;

- s A d - L] g = A Ay _ Az T
grbadl § Gaaly 2 agha < ajeii bl ol

dat
gt 4 -

iy R T R

Sorm Gl 1pas W L BB Jalhy
(Wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuznya maka
nasehatilah mercka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur
mereka dan pukullah mereka. Kemudian, jika mercka
miehiaativy maka pangantal kamd dencarheurdjalah upiaky 21
menyusahkaiaya).® Lagi pula, pukulan itu tidak boleh
dilakukan di tempat-tempat yang berbahaya seperti
kepala, muka, dada dan sebagainya. Hak ini diberikan
kepada suanii karena suami sebagai pemegang amanah
yang harus benar-benar menjaga dan mendidik isterinya
scbagai amanah Allah SWT ke jalan vang diridlai oleh
Allah SWT dan Rasul-Nya.

Pada dasarnya, istri dalam berumah tangga harus

secara total mematuhi suaminya dalam hal memenuhi

** Menurut Departemen Agama RI, nusyus adalah meningglkan kewajiban
bersuami isteri, Nusyuz dari pihak isteri seperti meninggalkan rumah tanpa
ijin suaminya. Bila cara pertama telah ada manfaatnys janganlah dilakukakn
cara yang lain dan seterusnya. Lihat Depag RI, A/-Qur an dun Terjematinva'
123
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kewajiban sekaligus sebagai hak suaminya. Bahkan
menurut hadis yang bersumber dari Aisyah dinyatakan
bahwa nabi Muhammad saw pernah bersabda :
S PR RCUR R E R A I R A | A g
PRSPPIV (=S VEN I = PR - i I R P Y-
s s Rl B
Artinya: “Jika aku boleh memerintahkan scscorang untuk
menyembah yang lain, aku akan memerintahkan istri
untuk menyembah suaminya. Dan jika seandainya seorang
suami memerintah istrinya untuk berpindah dari gunung
merah ke gunung hitam atau sebaliknya dari gunung hitam
ke gunung merah, maka ia wajib untuk melaksanakannya.”
(HR. Muslim).

Secara implisit, hadis di atas mengharuskan para
istri untuk patuh dan memenuhi kewajibannya kepada para
suami mereka meskipun itu berat. Dengan catatan, bahwa
perintah yang disampaikan oleh suami tidak melanggar
ketentuan-ketentuan agama. Karena dalam hadis lain
dinyatakan :

MANAN Avmae B (5 laal Anlh Y

“Tidak gidiperbolehikan ictaatinbagi c makhiluki-dafam
kema ‘shiyatan terhadap Sang Khaliq.”

Menurut penulis, meskipun suami mempunyai hak
untuk dipatuhi olch sang istri, namun suami tidak boleh
sewenang-wenang menyuruth dan melarung istri untuk
melakukan suatu kegiatan seperti menunaikan sualu
ibadah ataupun bergaul dengan masyarakat. Karena istri
pun di samping mempunyai kewajiban yang harus dija-
lankan, juga mempunyai beberapa kebebasan yang bisa
dikategorikan tidak boleh dilarang oleh suaminya, apalagi
jika berkenaan dengan keinginan istri untuk menjalankan
suatu ibadah. Pendapat ini didasarkan pada hadis Tmam

Bukhori vang menerangkan bahwa Nabi pernah bersabda :
o« Lgaiay 2B il L ;.S__\';J A yal Bt 130 5y
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Artinya: “Jika Istri salah satu dF antara kalian meminta
izin untuk perer ke masyid, maka janganlah di antara kalian
melarangnya”

Dari hadis ini dapatlah dinyatakan bahwa setiap
kcgiatan si istri untuk melakukan aktifitas apapun, bhaik itu
berkaitan dengan ibadah maupun bergaul dengan masya-
rakat ataupun juga hal-hal lain, seorang istri harus terlcbih
dulu minta izin terhadap suami. Hal ini ditujukan agar istri
tetap di bawah pengawasan sang suami, karena sebagai-
mana tclah diketahui bahwa di antara kewajiban suami
adalah bertanggung jawab penuh terhadap isiri dan
keluarganya.

Mengenai kewajiban istri untuk meminta izin
terhadap suami dalam menjalankan scgala aktifitasnya
juga dapat dipcrolch dari keterangan hadis lain vang
disampaikan bahwa sekalipun seorang istri hendak menja-
lankan ibadah puasa. maka ia tetap harus mendapalkan
izin dari suaminya. Jika suami mengizinkan maka istri
diperbolehkan berpuasa. Akan tetapi jika suami mela-
rangnya maka istri harus mematuhinya. Alasan suami
melarang istri berpuasa harus didasarkan pada alasan-
alasan yang dapat diterima oleh semua pihak.

Adapun contoh kewajiban istri yang merupakan hak
suami tergambar dalam penjelasan  hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi :

Dm0 i 2 1 0 U8 s e 8 G
Artinyu: “Hak kalian terhadap mercka adalah, mercka
lidak bolel memasukkan orang yang kalian benci ke dalam
rumah (kecuali dengan izinnya).”

Dalam hadis lain yang diriwayatkan Bukhari
Muslim juga dinyatakan bahwa: Tidak ada yang lebih baik
di dunsa ini bagi seorang inuslim selelah menyembah
Allah, selain mendapatkan istri yang shafeh, cantik apabila
dipandang, patuh apabila diperintah, memenubi sumpah
pemikahan, menjaga dirinya dan kekayaan svami di saat
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suami pergi, mengasuh anak-anaknya, tidak membiarkan
orang lain masuk ke rumah tanpa pjin suann, dan tidak
menolak apabila suami memanggil ke tempat tidur. (HR.
Bukhari dan Muslim).
enai lar mas I :
s e e i hae
watirkan istri tidak bisa menjaga harta suami dan
kehormatannya. Sedangkan, menjaga harta suami dan
kehormatan diri merupakan kewajiban isteri dan sekaligus
hak suami.
Dalam hadis yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah
dan Tirmidzi di atas, juga dinyatakan:
Oealady (g S B Ll | el (f 8 G 5 U
yakni suami berkewajiban memberi pakaian dan makanan
kepada isteri dengan baik. Penggalan hadis ini
mengajarkan pada kita mengenai hak-hak istri yang harus
dipenuhi oleh suami, yaitu memberi makan dan pakain
vang layak. Mengenai hal ini. Rasulullah SAW menje-
laskannya dalam hadis yang lain :

= add ¢

d|g|||b rr;igi/,aﬁi Idfi'é ! llmsb .aC, |(1J ilib.G w‘;}i y cl,ﬁl)d‘lﬁﬁ"u,wtb;/ﬁc id

Gl U! JH—JWJ E:":‘UJ A gl Lo ey Wy 28N
Artinya: “Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada
Rasululah SAW, apa yang menjadi liak istri atas
suaminya? Nabi menjawab: “Hendaknya suami mcmbe-
rinya makan jika ia makan, memberi pakaian jika ia
berpakaian, tidak memukul mukanya, tidak menjelek-
jelekkan, dan tidak meninggalkannya kecuali di rumah.”

Kewajiban-kewajiban lain bugi suami terhadap
isteri disabdakan Nabi saw dalam suatu hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim sebagai berikut:
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s el da Al ) Ale  ge Jiae sa s ala) A el s il

(ol

Artinya: “Dan scorang laki-laki (suvami/ayah) adalah
penanggungjawab, keluarganyva, dan dia, akan dimintai
pertanggungjawabannya atsa kepemimpinannya. (H.R.
Bukhari Muslim)”

Hadis ini mecrupakan penjclasan Nabi Saw terhadap
al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 34 yang artinya scbagai
berikut:

ﬂf@ﬂlwm;wl_};g 'L’;_;JL;.:,;T
O PSR RS A BA T P B e oy
3 &Jﬁ'—“b Jﬂ’-‘ﬁ Jjﬂ byb‘ L_é‘—“.ﬁ AT ] dazs
ul ')LM ..,JPI 'bb—._-f—l_-.ai u'J @yﬁ*:@wi

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh Karena Allah telah melebihkan sebahagian
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wunila), dan
Karena mereka (laki-laki) telah menatkahkan scbagian dari
harta mercka. Karcna itu maka wanita vang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu  khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah merecka.
Kemudian jika mercka mentaatimu, Maka janganlah kamu

* Al-Bukhori, Shohil Bukhori. Juz 1. Beirut: Dar bnuKatsir. 1987, hal: 304
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meneari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar “.

Dari keterangan hadis dan ayat di atas jelaslah
bahwa tanggung jawab nafkah istri dan keluarga
dibebankan, kepada seorang suami. Kewaijiban suami,
selnin memenuhi hak-hak istri yang betsifat maliyah, juga
mementhi hak istri yang bersifat ghoir maliyah seperti
menggauli istri dengan baik. Dalam hal ini penulis
mempunyai pandangan bahwa ketika di dalam hadis
dikatakan bahwa istri harus memenuhi kebutuhan biologis
suami, begitu juga sang suami harus memenuhi kebutuhan
biologis sang istri. Ketika istri menghendakinya, maka jika
tidak ada halangan suami harus memenuhi permintaan
istri.

Isteri-isteri yang mematuhi suami digambarkan oleh
Nahi saw dalam beberapa hadis sebagai berikut: “Scorang
perempuan datang memohon nasehat pada Nabi
Muhammad SAW. Nabi menanyakan apakah anda mem-
punyai suami, dan perempuan itu mengiyakan. Kemudian
Nabi mcnanyvakan apakah anda melayani suami anda.
Perempuan itu menjawab : yva melakukan apa yang bisa
dilakukan. Kemudian Nabi bersabda kepadanya: “Engkau
dekat dengan Surga dan jauh dari Neraka sebagaimana
dekatmu dalam melayani suamimu”, dan dalam riwayat
lain “suamimu adalah Surgamu atau Nerakamu™. (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dalam hadis yang lain juga disebutkan mengenui
balasan untuk isteri yang mematuhi suami. Yaitu: “Nabi
Muhammad Saw pernah bersabda: “Scorang pcrempuan
yang menegakkan shalat lima waktu, berpuasa di bulan
Ramadan, dan mematuhi suaminya akan memasuki Surga

- Diepartemen Agama RI, A&-Qur'un dan Terjemubnya, (Jakarta: P1L.Bumi
Restu, 1976/1977), 123,
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melalui pintu mana saja dia suka”. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Nabi Muhammad Saw juga pernah bersabda: “Yang
terbaik di antara para perempuan adalah yang mengasihi,
mengasuh anak, supportif dan patuh, dan yang terburuk di
afttara perempudn-udalah yang suka mengenakan perhirasan
dan egois, dan masuk surganya tidak lebih mungkin dari
seekor gagak putih”, (IIR. Bukhari dan Muslim). Gagak
berwarna putih, tidak seperti yang berwarna hitam,
sckalipun ada tapi sangat jarang muncul di alam; sama
jarangnya dengan kemungkinan perempuan sombong yang
suka mengenakan perhiasan untuk bisa masuk surga.

Sebaliknya, isteri yang tidak mematuhi suaminya
maka balasanya sungguh sangat pedih. Hal ini ditcgaskan
oleh Nabi saw dalam hadis-hadis sebagai berikut: “Nabi
Muhammad SAW pemnah bersabda: “Scorang perempuan
tidak patuh pada suaminya dan dia tidak akan mampuy
tanpa suaminya”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Nabi Muhammad SAW juga pernah bersabda:
‘Demi Dia yang berkuasa pada hidupku, ketika sang suami
memanggil istrinya ke tempal lidur dan dia menolaknya,
Dia'yarig di*Sirgd akar ‘miurkd padanyd sampii shaminya
senang akan dirinya. “(HR. Bukhari dan Muslim).

Nabi Muhammad SAW pernah bersabda: “Kectika
scorang perempuan melalui malam dengan meninggalkan
suami di tempat tidur, para malaikat akan mengutuknya
sampai pagi hari. "(HR. Bukhari dan Muslim).

Karena itu, ada petunjuk dari Nabi saw tentang
bagaimana memilih calon isteri. Dalam hal ini, Nabi
Muhammad SAW pernah bersabda: “Prlihlah keturunan-
mu.” Artinya, orang tua perlu memerhatikan kriteria moral
dalam memilih calon istri atau suami untuk anak laki-laki
dan perempuannya, dengan memeriksa orang tua dari
pasangan anak mereka nanti. Jika orang tuanya alim, tentu
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anaknya juga demikian, dan demikian pula sebaliknya.
(HR. Bukhari dan Muslim)

G. Tinjauan Perawi Hadis

ntuks menentukan derajat keshahihan suaty, hadis
diperlukan suatu langkah sistematis (fakhrsj) yang diawali
dengan penelilian lentang silsilah sanad dari segi kesi-
nambungan, keadilan dan kedlabitan sanad, serta
keterhindaran matan hadis dari syadz dan ‘illah, Dalam
rangka menemukan kesinambungan sanad tersebut perlu
diketahui terlebih dahulu tentang biografi perawi yang
meliputi tanggal lahir dan wafatnya, kredibilitas serta
hubungan masing-masing perawi satu sama lain (hubungan
guru-muridkah atau bukun?). Berikut adalah biografi
singkat para perawi hadis:

1. Muhammad ibn Yazid

Namu lengkapnya adalah Muhammad ibn Yazid
Abu Abdillah Ibn Majjuh Al-Haflidh (pengarang kitab
Sunan Ibnu Majjah). Ia dilahirkan pada tahun 209 Hijriyah
dan wafat pada tahun 273 hijriyah. Guru-gurunya antara
it adalah “ ABd &N Bin® “Muhaimnad © bin' Torohin.
Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah Ishaq bin
Muhammad Al-Qazwuini, Abu Thayyib Ahmad bin Ruh
Al-Baghdadi. Mcnurut Ibn Hajjar, ia dinilai sebagai salah
seorang Imam dan scorang yang Hafidz hadis (hafal
hadis).

2. Abdullah bin Muhammad bin Tbrahim

Nama lengkapnya adaluh Abdullah bin Muhammad
bin Ibrahihim Abu Bakr bin Abi Syaibah. Ia menempati
peringkat ke-10 tubba’ al-Atba’. Di antara guru-gurunya
adalah Ja'far bin Aun, Hatim bin Ismail, Huscin bin Ali al-
Ja’fi. Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah Al
Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibn Majjah. Ia meninggal
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dunia pada tahun 235 II. [a dinilai oleh Thn Huajar sebagai
seoran Tsigah,

3. Al-Husein bin Ali Al-Ja’fi

Nama lengkapnya adalah Al Husein hin Ali Al Ja’h
Abu Muhammad, Ia menempati peringkat ke-9 atha’ al-
Tabi’in. Di antara puru-gurunya adalah Abu Musa Isra’il
bin Musa Al Bushari, Ja'far bin Burqan, Zaidah hin Quda-
mah. Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah Abu
Bakar bin Abi Syaibah. Ia wafat pada tshun 203 H. Ia
dinilai oleh Ibn Hajar sebagai seorang Tsigah.

4. Zaidah bin Qudamah Al-Tsagafiy

Ia menempati peringkat ke-7 Atha’ut Tabi’in yang
wafat pada tahun 160 H. Di antara guru-gurunya adalah
Syabib bin Gharqgah, Syaiban bin Abdirrahman, sedangkan
murid-muridnya antara lain uadalah Husein bin Ali al-
Ja’fiy. Hasan bin Musa. la dinilai oleh Ibn Hajar sebagai
seorang Tsigah.

5. Syabib bin Ghargah Al-Silmiy

[a menempati peringkat kc-4 Tabi’in. Di antara
guru-gurunya adalah Sulaiman bin Amr bin  Ahwash,
Salmah “bin Hartsamah ' al-Kufti, ~sedangkan~ murid-
muridnya antara lain adalah Zaidah bin Qudamuh, Sufyan
Ats-Tsauri. Kredibilitasnya menurut Ibn Hajjar adalah
Tsigah.

6. Sulaiman bin Amr bin Ahwash

la menempati peringkat ke-3 7abiin. Di antara
guru-gurunya adalah Amr bin Ahwash (ayahnya), Abi
Hilal. Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah
Syabib hin Ghargah As-Silmiy. Ia dinilai oleh Ibn Hajar
sebagai seorang Magbul Sementara dalam pandangan
Adz-Dzahabiy, ia adalah Tsiqah.
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7. Amr bin Ahwash

Nama lengkapnya adalah Amr bin Ahwash Al-
Jasymiy Al-Anshariy. Ta menempati peringkat ke-1 Sha-
habat. Gurunya adalah Nabi Muhammud Saw. Sedangkan
muridnya adalah Sulaiman bin Amr bin Ahwash. Dalam
penilaian Thn Hajjar dan Adz-Dzahabiy ia adalah scorang
Shahabiy —

Berdasarkan penelitian biografi di atas kiranya

dapat disimpulkan bahwa status hadis ini secara sanad
adalah shahih.

H. Kesimpulan
Dari uraian di atas, dapatlah disimpulkan sebagai
berikut:

1. Suami dan istri, keduanya mempunyai hak dan kewa-
jiban secara timbal balik. Hak dan kewajiban itu
adakalnya untuk istri saja ataupun untuk suami saja,
dan adakalanya pula hak dan kewujiban lersebut sama-
sama dimiliki olch kedua belah pihak.

2. Kewajiban suami terhadap isterinya antara lain
keharusang suami . menyediakan; .tempat ftingeal . bagi
isterinya dun mencukupkan pakaiannya dan nafkahnya.
Sedangkan kewajiban isteri lerhadap suaminya antara
lain adalah kecharusan isteri memenuhi perintah/
permintaan suami. Sedangkan hak dan kewajiban antara
keduanya yang harus saling memenuhi antara satu
dengan vyang lain adalah dipenuhinya kcbutuhan
biologis antara kedua belah pihak.

3. Kclcbihan suami alas isteri adalah kelebihan dalam
masalah kepemimpinan dan (anggung jawab bukan
dalam kekuasaan bertindak scmena-mena.

4. Suami harus memelihara dan mendidik isterinya dengan
baik karena isteri merupakan amanah Allah SWT yang
dipercayakun kepadanya.
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5. Apabila isteri nusyuz maka suami harus menasehatinya
dengan baik dan bijaksana. Apabila nasehatnya tidak
diindahkan maka dengan pisah tempat tidur sebagai
peringatan dan apabila tidak juga diindahkan maka

- suami dibenarkan memukulnya dengan pukulan untuk

d'g'ﬁl?dﬁmm]@ﬂ%dfﬁ'e&ﬁ'@f{)ﬁ@fﬁfagﬂllb'UInSby'ac'ld digilib.uinsby.ac.id

6. Apabila isteri sudah taat kembali kepada suami. maka
suami tidak boleh mencari-cari jalan untuk menyu-
sahkan dan memudaratkan isterinya, Wallahu A ’fam bi
al-Shawab.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB IX
HADIS TENTANG NUSYUZ

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.i?ggilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahuluan

Bab kesembilan ini membahas hadis tentang
nusyuz. Pembicaraan tentang nusyuz sclalu berkaitan
dengan hak dan kewajiban suami-istri. Hal ini dapat
dipahami karena nusyuz sendiri berarti pembang-kangan,
menghindari kewajiban yang dibebankan kepadanya, baik
yang dilakukan svami atau istri. Hadis yang berbicara
mengenai nusyuz, menyoroti icbih pada nusyuz scorang
istri kepada suaminya seperti menolak ajakan suami untuk
berhubungan badan.

Hadis yang dibahas dalam bab ini adalah hadis yang
bersumber dari Abu Hurairah ra yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari Imam Muslim, Abu Dawud, Ahmad dan

digll% uins y a a'bdlglﬁ) umslby agl%d Fénwagh ac,id (;aga]rg |ns]B IIé‘ld

iawall dengan mengemu- s hadis térsebut, falu
memberikan makna dan maksud atas kata-kata yang
penting untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Karena kchadiran hadis ini tidak ditemukan
sebab-sebabnya maka tidak ada pembahasan tcntang hal
itu. Oleh karenanya, pembahasannya dilanjutkan dengan
membe-rikan penjelasan baik secara umum maupun secara
rinci perpenggalan hadis yang kemudian disusul dengan
tinjauan perawi hadis. Sebagai penutup pembahasan pada
bab ini dikemukakanlah kesimpulan tenlang kesahihan
hadis dan hukum yang terkandung di dalamnya.
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B. Teks Hadis

Untuk  mengawali pembahasan ini  penulis
mengemukakan hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah
r.a sebagai berikut:
digilib.uinsby.ac.id dlglllb uinsby.ac, |d dlglllb umsby ac.id digilib. umsby ac.id
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Artinya: “menceritakan Musaddad dan Abu ‘Awaanah
dari A'masy dari Abu Haazim dari Abu Hurairah ra.
Berkata, Rasulullah Saw bersabda: apabila suami
mengajak islrinya ke tempat tidurnya kemudian istri
tersebul enggan atau menolak ajakan suami schingga
suami marah karena hal tersebut, malaikat melaknat istri
sampai shubuh”
déll'lub ums!ay (?%Igl“ Iu?nls y acr‘gﬂé)aﬁlglaai%\;@gw J%‘pb:ﬂﬂ%gy ac.id
unyai cesamaan maksud. Ha dis-hadis ini herfungsi
sehagai penguat, pcmbandmg atau penjelas meskipun
terdupat perbedaan sanad maupun matan dengan hadis di
atas. Hadis-hadis inilah yang dilempatkan penulis sebagai
hadis-hadis pendukung hadis utama di atas. Iadis-hadis
pendukung tersebut adalah sebagai berikut:

Riny:ll Imam Bukhari

'nl a » o - !EJg
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* Shahih Bukhari, Hadis no. 2998, dalam al-Maktabatu Al-Syumillah
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2. Riwayat Imam Muslim

_"_.-J

iu'ld_-ll‘J:'n \EDLJ1PL¢JJ;¢1JJ¢‘JyJJbJBG3ﬂ
90, « 4
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3. Riwayat Imam Abu Daud

a - Aa BE -—;J.—
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o ot ws 05 BB L 0 T s

* Shahih Bukhari, Hadits no. 4794, dalam al-Maktabatu Asy-Syamillah

" mam Abi Husain Muslim, Shahih Muslim, J.IX, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ulumivah, 1995), 8. Lihat juga, Shahih Mus!im, Hadits no. 2569, dalam al-
Maktabatu Asy-Syamillzh
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4. Riwayat Imam Ahmad
digilib.uinsby.ac.id dlglllb uinsby.ac.id dlglllb umsby ac.id digilib. umsby ac.id

P e 11,(._5,3 oA el _Ju;;;:i B

ﬁu}ﬂﬁi”‘wl.pﬁb\uy)dhd'da;; L_f e U1r1
W 00t Ay ol ale 53l e ) qn,.\._}}.‘,n (5 13
P Gl 257 U6 10 B

i A s g.ﬁ.-

;b 1'.;-{-19- d;[_,i:‘_,....pul L.:J..:-» 1bc_b

o

;I\.
hli

K
L]

c__\
G

b "wﬁ;m&ﬂ 3 1;-|'.J.,.q:1;m;_;.uﬁw::.;
9F. o a

-

5. Riwayal Ibnu Mujah dan Tirmidzi
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! Sunan Abu Daud, 11adits no. 1829, dalam al-Maktabatu Asy-Syamillah
?f Musnad Ahmad, Hadits no. 9294, dalam al-Maktabatu Asy-Svamillah
* Musnad Ahmad, Hadits no. 9835, dalam al-Maktabatu Asy-Syamillah
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I. <l ¢ berarti isterinya:

& 21 berarti tempat tidurnya;
<uld - perarti maka ia menolak;
(et Jid ¢ berarti sehingga suami marah semalaman
5. ial: berarti mengutuknya;

6. —wad A berarti hingga subuh.

N

D. Terjemah Hadis

1. Riwayat Imam Bukhari
“Dari Abi Hatim dari Abu Hurairah ra. Rasulullah
Saw bersabda “jika suami mengajak isterinya lidur di
ranjangnya, lalu ia menolak untuk memenuhi ajakan itu
dlgllmﬂ*ﬁ%bﬁﬁr{j Elti%hemb?%( H‘I(!‘ig?loel'}mls%@laaélli td@!‘%ﬁﬁnst?aa%’.d
ari Muslim).
‘Dari Aisyah ra. berkata: pada surat al-Nisa: 128
(Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya) bahwa keadaan seorang istri
waktu suaminya tidak memperhatikannya lagi dan ber-
maksud menceraikannya dan menikah lagi, maka istri
tersebut berkata “tahanlah diriku dan janganlah mcnecrai-
kanku kemudian nikahilah yang lain tanpa melupakan
nafkah dan bagian bagiku™.

2. Riwayat Imam Muslim
“Dari Abi Hatim dari Abu Hurairah ra. Rasulullah
Saw bersabda “jika suami mengajak isterinya tidur di

113

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ranjangnya, lalu ia menolak memenuhi ajakan itu schingga
suaminya murka kcpadanya scmalaman maka isteri itu
akan dikutuk oleh malaikat hingga pagi hari”. (HR. Imam
Muslim).

3. Riwayat Imam Abu Daud

“Dari Abi Hazim dari Abu Hurairah ra, dari Nabi
Saw , beliau bersabda: ‘jika suami mengajak isterinya tidur
di ranjangnya, lalu ia menolak memenuhi ajakan itu
sehingga suaminya marah kepadanya semalaman maka
isteri itu akan dikutuk oleh malaikat hingga pagi hari’.
(HR. Imam Abu Dawud).

4. Riwayat Imam Ahmad

“Dari Abi Haazim al-Asyja’iy dari Abu Hurairah ta
ia berkata, Rasulullah Saw bersabda *jika suami mengajak
isterinya tidur di ranjangnya, lalu in menolak ajakan itu
sehingga ia semalam-malaman marah kepadanya maka
isleri itu akan dikutuk oleh malaikat hingga pagi hari.
Waki" berketa ‘isteri itu tentu mendapatkan kemarahan’.

Waki® menceritakan kepada kami seraya berkata
bahwa ai“A'miasy  mencefitakan “kepady ' Kami  dari ~ Abi
Hazim dari Abu Hurairah ra, ia berkata, Rasulullah Saw
bersabda: jika seorang suami mengajak isterinya ke tempat
tidurnya lalu ia menolak schingga suami semalam-mala-
man marah kepadanya maka isteri itu akan dikutuk oleh
malaikat hingga pagi hari’.

5. Riwayat Tbnu Majah dan Tirmidzi

"Dari Sulaiman ibn “Amr ibn al-Akhwash di mana
ayahnya bercerita kepadanya bahwa ia menyaksikan haji
wada’ bersama Rasulullah Saw. Setelah Rasulullah Saw
memuji dan menyebut nama Allah kemudian Rasulullah
Saw bersabda: ‘Hendaklah kalian berwasiat baik-baik
kepada perempuan. Karena mereka ini ibaral tawanan di
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Langunmu. Kamu tidak berkuasa kepada mereka sedikitpun
lebih dari itu, kecuali kalau mereka melakukan perbuatan
keji yang nyata. Jika mercka berbuat demikiun, muka
tinggalkanlah mereka di tempat tidurnya dan pukullah
dengan pukulan yang tidak keras. Jika mereka taat kepada
kalian, maka janganlah mencari-cari alasan (keésalahan)
terhadap mereka. Sesungguhnya  kalian punya hak
terhadap istri-istri kalian, dan mereka punya hak terhadap
kalian. Hak kalian terhadap mercka adalah, mereka tidak
holeh memasukkan orang yang kalian benci ke dalam
rumah. Dan hak mereka kepada kalian adalah, kalian
memberi pakaian dan makanan kepada mereka dengan
baik.” (Riwayat Ibn Majah dan At Tirmidzi)

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Secara umum, hadis di atas menunjukkan adanya
larangan bagi isteri untuk menolak ajakan suami mela-
kukan hubungan seksual dengannya, karena hal ilu
merupakan kewajiban seorang istri terhadap suami. .
Menolak atau membangkang atau mengabaikan suvatu hak
s ity cdisebutisussarz (durhaka), dster . yang  telah
mengabaikan atau menolak hak suami itu akan dikutuk
oleh malaikat mulai dari malam kelika isteri itv menolak
ajakan suaminya hingga waktu subuh.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Apabila suami atau istri meninggalkan kewajiban
bersuami-isteri maka yang bersangkutan dipandang tclah
melakukan perbuatan ausyuz Dalam kitab fikih atau tafsir
klasik, kala nusyuz sering ditujukan kepada istri yang

" pada dasarnya, berhubungan seksual ini merupakan kebutuhan bersama,
suami dan istri karena fm keduanya memiliki hak untuk berhubungan
seksual,
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tidak taat atau membangkang kepada suami. Nusyuz
secara bahasa berarti kedurhakaan, penentangan.® Kalau
dikaitkan dengan nusyus istri maka nusyuz diartikan
kedurhukaan atau maksiat lstn terhﬂdap suaminya karcna
tidak memenuhi kewajibannya,™”

Pernyataan ( a5l e Jl el dail 3y ) berarti
‘apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidurmnya’.
Kata fmra’atibf berarti istrinya, sedangkan kata U5 4 |
menurut Thn Abi Jamrah dalam Fathul Bari, merupakan
kala kinayah dari jima’. Sehingga penggalan hadis terscbut
berarti ‘apabila suami mengajak istrinva untuk ber-
hubungan scksual’. Kemudian, pernyataan “Fa Abar
Fabaata Ghadlbaana’ berarti “lalu istri menolaknya
sehingga suami marah padanya’. Penolakan hubungan
seksual bukan hanya di malam hari saja, melainkan dapat
saju di siang hari dan penolakan ini menycbabkan suami
menjadi marah. Jika tcrjadi demikian, Nabi Saw
mengaskan *  zuad s A8 Ldi) “ (maka malaikat
mengutuk istri tersebut hingga subuh. Artinya, keadaan
marah suami menjadi sebab adanya laknat karena akibat
kemaksiatan_ istrinya. Jika kemarahan, ini tidak ada maka
1 knat pun tidak ada. Lafadz =5 (.“> hanya menunjukan
bahwa berhubungan biasanya dilakukan pada malam hari.
Jadi jika istri menolak pada siang hari pun bisa termasuk
nusyuz,”’

Dalam kitab syarah sunan Abu Daud yang berjudul
“agmxall (52" dijelaskan bahwa hadis ini bukan menggam-
barkan seorang istri yang berdurhaka terhadap svaminya
akan tetapi tidak patuh terhadap svami. Jadi dalum kitab
ini antara kelidakpatuhan dan kemaksiatan dibedakan,

¥ Munawwir. Kamus Al-Munawwir Avab-Indonesia Terlenghkap, 1418

% Abu Bakar Jabir al-Jaziri, Minkaiul Mustinin, (Madinah: Maktabatul al-
Ulum wa al-Ifukm. tth), 309

" Fatul Bari, dalam al-Makiabatu Asy-Syamillah
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mabk?un keduanya masih dalam bentuk dari nusyuz
Juga.
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Di samping penjelasan dalam hadis di atas, kiranya

dapat dilihat juga keterangan dari hadis lain. Secara

konseptual nusyuz ini berangkat dari al-Qur’an sural an-
Nisa ayat 34 dan ayat 128., yaitu:
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% gunul gl Ma'bud, dulan al-Maktabatu Asy-Syamiliah
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Artinya, Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanily, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian
mercka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menatkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah
yang “laal “kepada -~ Allah “lagi ‘meémelihara “diri ketiki
suaminya tidak ada, oleh karena Allah Telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita vyang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka naschatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar (al-Nisa’: 34),”

Dalam ayat |28 surat al-Nisa’, Allah SWT
berfirman:

- .

i____’-_ > g T ;. 1':‘i‘ . f;’ =fee § =T, ?E-".l‘ -
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Artinya, Dan jika scorang wanita khawatir akan nusyuz
atau sikap tidak acuh dari suaminyus, maka tidak mengapa
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamuian -itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia ity menurut tabiatnya kikir. dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesung-
guhnya Allah SWT Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan,'™

Dari penjelasan para mufasir terhadap ayat itu,
maka dapat disimpulkan bahwa nusyuz adalah kedurha-

#2 Departemen Agamn R1, al-Chran dan Terfematinva, 123,
e - >
Thid., 142,
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kaan istri atau suami terhadap kewajibannya. Pemahaman
seperti ini scjalan dengan pernyataan hadis ‘ills an Ya'tina
bi Fahisyatin Mubayyinatin® (kecuuli mereka mengerjakan
perbuatan keji) secara terang-tera-ngan (berzina). Ulama
mengartikan  ungkapan Al 4ald gehagai “tindakan
penyelewengan istri terhadap suami seperti nusyuz,
perilaku yang tidak baik ataupun menyakiti hati suami”. -
Dengan demikian, nusyuz seorang istri terhadap ajakan
suami untuk melakukan hubungan seksual digambarkan-
nya sebagai perbuatan kcji.

Adapun penegasan hadis Nabi Saw dalam
penggalan hadis berikutnya :

o b e b gl pliaal g s e 0
(Jika mercka berbuat demikian, maka tinggalkanlah
mereka di tempat tidurnya dan pukullah dengan pukulan
yang tidak keras) merupakan penyelesaian alas nusyuz
lersebut. Dalam runtutan hadis terscbut diterangkan
bahwa jika isteri melakukan Al Aiad maka tinggal-
kanlah (hijrahlah) ia di tempat tidurnya. Para mufasir
seperti Ibnu Abbas menafsirkan ungkapan tersebut dengan
tidak ' menyctubuninyy,  jangan - tidur - dekatnya, " atau
belakangi dia sewaktu tidur.'! Jika isteri tetap melakukan
maksiat maka suvami diperintahkan untuk memukulnya
dengan pukulan yang ringan atau tidak membekas. Dalam
hadis lain dinyatakan “tidak mengenai wajah atau bagian
kepala”. Memang untuk saat ini permasalahan “pukulan”
dalam nusyuz ini menimbulkan kontroversi karena sudah
dianggap kontaproduktif untuk melunakkan istri.
Lalu, bagaimana sikap isteri terhadap nusyuz
suami?

W Thnu Katsir, Muditashir [bime Katsir, Juz 1 hal. 386
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Artinya: “Aisyah berkata: pada sural an-Nisa: 128 “Dan
Jika scorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya’ bahwa kecadaan scorang istri waktu
suaminya tidak memperhatikannya lagi dan bermaksud
menceraikannya dan menikah lagi, maka istri tersebut
berkala “tahanlah diriku dan janganlah menceraikanku
kemudian nikahilah yang lain tanpa melupakan nafkah dan
bagian bagiku”.

Dalam riwayal ini dijelaskan adanya nusyuz suami
sebagaimana disebutkan pada QS. al-Nisa: 128, Hadis ini
memperkuat bahwa ketika suami berbual nusyuz, istri
diharapkan sabar untuk membuat suatu maslahah schingga
tidak terjadi perceraian. Hal ini cocok dengan karakter
scorang laki-laki yang keras, jika disikapi dengan
kelembutan dam keikhlasan scorangistriy svamicdilgiraplahy ac.id
lunak hatinya sehingga tidak berbuat nusyuz

G. Tinjauan Perawi Hadis

1. Musaddad

Nama lengkapnya Musaddad bin musyarhad bin
musarbal bin mustaurad al-Asadi dan julukunnya adalah
Musaddad. Ia menempati peringkat ke-10 dari kibar al
akhizin an rabi’ al atba’ dan wafat pada tahun 228 H.
Guru-gurunya antara lain adalah Abu ‘awanah al wadhah
bin abdullah, abdul wahid bin ziyad, abdul warits bin sa’id.
Sedangkan murid-muridnyaa antara lain adalah Bukhari.
Abu Daud, Ya'qub bin Sufyan al-Farisi, Muhammad bin
Ahmad bin Madwiyah at-Tirmidzi. Ibnu hajar dalam kitab
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Tahdzib at Tahdzib mengatakan bahwa ia termasuk tsigah,
hatidf, sedangkan al-Zihbi menilainya scbagai hafidh.

2. Abu ‘Awaanah

~ Nama I_en%ka pnya adalah al-Wadhah bin Abdullah

e e G Bl AWRR AR WAt 2l Bz T4 diber©
nama kauniyah al kindi. Dari segi thabaqah, ia menempati
peringkat ke-7 dari kibar atba’ at tabi'fn dan wafat pada
tahun 175 atau 176 H. Guru-gurunya antara lain adalah
Sulaiman al-A’masy, Isma’il bin Salim, Jabir bin Yazid al-
Ja’fi. Husain bin  Abdurrahman. Sedangkan murid-
muridnya antara lain adalah Musyaddad bin Musarhad,
Yahya bin Yahya al-Naisaburi, Muhammad bin Thalib,
Muhammad bin Hasan bin Zubair al-Asadi.

Menurut ibnu hajar, ia termasuk rsigah tsabat.
Sedangkan menurut al-Zihbi bahwa ia hafidh dan tsigah
mutgin dalam tulisannya. Affan bin Muslim dalam kitab
Tahdzib al-Kamal menuilai dia sebagai Shahif al-Kitab.

3. Al-A’masy

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Mahran al-

d al-Kufa al-A’mas
e i o1 B Toubaamn 4 s shioha ot ok

dan wafat pada tahun 147 atau 148 H. Guru-gurunya
antara lain adalah Abu Hazim Salman al-Asja’i,
Abdurrahman bin Ziyad, Utsman bin Qais, Qais bin
Muslim, Malik bin Harits. Sedangkan murid-muridnya
antara lain adalah Abu ‘Awanah, Abu Ja'lar al-Razi,
Yahya bin Yaman, Waqi’ bin Jarrah, Hasyim bin Basyir.
Menurut ahmad bin abdullah al-Ajili dalam kitab
Tahdzibul Kamal, ia tergolong tsigah sahabar dan ahli
hadis Kufah pada zamannya. Adapun menurut ibnu IHajar,
ia termasuk Tsigah, hafidz, *Arif bil Qira’ah, Wara' akan
tetapi dia termasuk mudallis. Menurut al-Zihbi ia adalah
hafidz dan salah satu orang yang ‘alim.
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4. Abu Hazim

Nama lengkapnya adalah Salman abu Hazim al-
Asja’i al-Kufi . Ta menempati peringkat ke-3 dari wasath
at tabr’in dan walal pada tahun 100 H. Guru-gurunya
antara lain adalah Abu Hurairah. Hasan dan Husain bin
“Al bin Abi Thalib, $a"id bin Ash, Abdullah bin Zubair,
Abdullah bin ‘Umar bin Khatthab. Sedangkan murid-
muridnya antara lain adalah Sulaiman al-A’masy,
Abdurrahman ibn al-Ashbahani, Salim bin Abi Hafshah,
Muhammad bin Ajlan, Maisarah al-Asja’i. Menurut ibnu
Hajar, ibnu Hibban, ibnu Sa’id dan al-Ajili dalam kitab
Tahzib al-Tahzib, ia termauk orang yang tsigah. Adapun
menurut ahmad bin hambal dalam kitabh Tahzib al-Kamal,
ia adalah arang yang tsigah.

5. Abu Hurairah

Nama lengkapnya adalah Abu Hurairah al-Dausi al-
Yamani. Ada juga yang mengatakan bahwa nama aslinya
adalah Abdurrahman bin Sakhr. la menempati peringkat
ke-1 golongan sahabat. 1a wafat pada tahun 57 H. Ada juga
yang mengatakan 38 H atau 59 II. Guru-gurunya antara
lain, adalah Nabi Muhammad saw, Abu bakar, Umar hin
Khatthab, ‘Aisyah, Usamah bin Zaid al-Haritsali, Ubai bin
Ka’ab. Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah: Abu
hazim al-Asja’i, Abu Ayub al-maraghi, Yahya bin Ya'mar
al-Bashri. Muhammad bin Ka’ab al Qardi, Muhammad bin
Umar, Muhammad bin Abdurrahman. Menurut ibnu Hajar,
ia termasuk golongan sahabat. Al-Zihbi menganggapnya
termasuk sahabat yang hafizh mutsabbitan, cerdas, mufti,
ahli puasa dan shalat malam.

Berdasarkan data di atas dapat ditcgaskan bahwa
hadis Abu Hurairah ra terscbut dari segi sanad telah me-
menuhi asas ketersambungan sanad tanpa mengalami ke-
terputusan perawi. Karena, para rawi yang meriwayatkan-
nya memiliki hubungan guru dan murid di satu sisi. Di sisi
lain, jarak waktu hidup mereka berdekatan yang memung-
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kinkan terjadinya mu’asharah. dan Jiga'. Dalam hal ini,
Musaddad adalah murid dari Abu Awanah, Abu Awanah
murid dari al A'masy, al-A’masy murid dari Abu Hazim,
Abu Ilazim murid dari Abu Hurairah, Abu Hurairah

dlgl|mET |g|'|% Sek%l] dﬁéﬂézﬁ] Lo y]/elwical hlalylu nsky ac. id

bamuk mend: pal an gamharan yang 11

mengenai transmisi hadis di atas dapat dilihat dd]am
gambar berikut:
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H. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan scbagai
berikut:
. Hadis tentang nusyuz istri vang diriwayatkan oleh
bukhari adalah Qi'lal'llth

NSy Gapsi detjadi datt Sufrht ataw g o @b unsby.acio

3. Penyelesaian nusyuz yang dilakukan suami terhadap
isteri yang nusyuz adalah : pertama dengan nasihat,
kedua dengan hijrah tempat tidur (mendiamkannya,
bukan berarti pisah ranjang), ketiga dengan pukulan
ringan selain wajah dan bagian kepala.

4. Penyelesaian nusyuz isleri dengan cara vang ketiga
(pukulan) dipersclisihkan olch para mufassir karena
perbedaan mereka dalam menafsirkan QS. An-Nisa:
34. Ulama klasik mengartikan “pukulan” dengan nyata
suatu pukulan asalkan tidak menyakitkan dan tidak
memukul wajah dan bagian kepala. Sedangkan ulama
kontemporer mengartikan “pukulan” dengan membe-
rikan contoh.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB X
HADIS TENTANG POLIGAMI

%

A. Pendahuluan

Bab kesepuluh ini membahas hadis tentang
poligami. Hadis yang dibahas dalam bab ini adalah hadis
yang bersumber dari Ibnu Syihab, Anas, Qatadah,
Abdullah ibn Umar (yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Tirmidzi) yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Imam
Muslim, Abu Dawud, Ahmad dan Ibnu Majah secrta
Tirmidzi. Selain itu adalah hadis yang bersumber dari
‘Aisyah ra yang diriwayatkan oleh Imam empat dan
dianggap shaih olch ibn Hibban dun al-Hakim meskipun
dianggap mursal oleh Tirmidzi.

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan
mengemukakan teks hadis tersebut, lalu memberikan
makna dan maksud atas kata-kata vang penting untuk
kemudian diterjemahkan ke dalam hahasa Indonesia.
Karena kehadiran hadis ini tidak ditemukan sebab-
sebabnya maka tidak ada pembahasan lentang hal itu
Oleh karenanya, pembahasannya dilanjutkan dengun
memberikan penjelasan baik secara umum maupun sccara
rinci perpenggalan hadis yang kemudian disusul dengan
tinjauan perawi hadis. Sebagai penutup pembahasan pada
bab ini dikemukakanlah kesimpulan tentang kesahihan
hadis dan hukum yang terkandung di dalamnya.

125




B. Teks Hadis
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‘An Abdillah ibn Umar ra anna Ghailan ibn Salamata
Aslama wa Lahu “‘Asyru Niswatin Fa Aslamna ma’ahu Fa
amarahu al-Nabiyyu Saw an Yatakhayyara minhunna
Arba’an (Rawahu Abmadu wa al-Tirmidziyyd).

‘An ‘Aaisyata ra Qaalat Kaana Rasulullahi Saw Yagsimu
Bayna Nisa’ihi wa Ya'dilu wa Yaqulu : “Allahumma
Haadza Qasmy Fiimaz Amliku falaa Talumny Fiimaa
Tamliku wa Laa Amlike (Rawahu al-Arbaa’tu wa
Sahhahahu Ibn Hibban wa al-Hakimu Lakin Rajjaha al-
Tirmidziyyu Irsaalahu).

C. Makna Al-Mufradat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
1 _)al berarti kepada seorang laki-la

2. <& 5 berarti dari tsaqif. Tsagif adalah nama sebuah
suku atau kabilah

3, 4y pie berarti sepuluh Orang isteri'™

4. <Lleal berarti pegangilah, pertahankanlah

5. (33 berarti tinggalkanlah, berpisahlah, ceraikanlah

6. Qasmiry berarti pembagianku

7. Malika  Yamliku  Milkan  berarti  memiliki,
menyanggupi

103

O Munawwir, Kamus Af-Munawir Arob-indonesio(Surabaya: Pustaka
Progresif, 1416 H).
Y3 rbid, 1335
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8. Laa Talumny berarti janganlah engkau mencela aku

D. Terjemah Hadis

I. “Bersumber dari Yahya dari Malik dari Thn Syihab,

digesuinggimiyalicid Wekataid Satipai s Kejsad s P beripy-2c1d
bahwa Rasulullah Saw bersabda kepada scorang laki-
laki dari Tsaqif yang masuk agama Islam dalam keadaan
mempunyai sepuluh orang isteri. Maka Rasulullah Saw
bersabda kepadanya ‘pertahankanlah empat orang isteri
saja dan ceraikanlah sisanya’.'™

2. “Bersumber dari Qatadah dari Anas ibn Malik, ia
bercerita kepadaku seraya berkata, Nabi Saw biasa
menggilir isteri-isterinya dalam sekali kesempatan
sehari semalam. Padahal jumlah mereka sebelas orang.
Aku (Qatadah) pernah bertanya kepada Anas: ‘apakah
beliau kuat’? Jawab Anas: ‘Kemampuan beliau adalah
seperti tiga puluh orang biasa’. HR. Ahmad dan al-
Bukhari,

3. Bersumber dari Anas, ia berkata “Nabi saw mempunyai
semhilan orang isteri. Biasanya Nabi Saw melakukan

digpeéngigilivan ididmitara merekd Yang tidak Bertbal pagay-2cd
isteri yang pertama kecuali pada isteri yang kesembilan
mereka berkumpul
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"™ Malik ibn Anas, Minwaitha, juz 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1409H/1989M),
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Ada

4. “Bersumber dari Ahmad ibn Ibrahim al-Dauraqgy, dari
Husyaim dari Thnu Abi Laila, dari Humaidlah ibn Ats-
Tsamardzal dari Qais ibn al-Ilaris, ia berkata: “saya
telah masuk Islam dan istri saya delapan orang.’
Kemudian diadukannya kepada Rasulullah dan
Rasulullah berkata : Pilihlah dari mereka empat orang.
(HR. Ibn Mmajah).

5. “Dari Abdullah ibn Umar ra bahwa Ghailan ibn
Salamah masuk Islam dan ia memiliki scpuluh orang
isteri yang juga masuk Islam bersamanya. Lalu Nabi
Saw menyuruhnya untuk memilih empat orang isteri di
antara mereka”. HR. Ahmad dan Tirmidzi.

digifh. i Bepsumber dari -Adsyah ga;is berkyta. Rasul Hﬂﬂhbﬁa‘?.d

hiasa menggilir isteri-isterinya dan adil. Belian
bersabda: ‘Ya Allah Inilah pembagianku dalam hal yang
aku sanggup maka janganlah engkau mencela daku
tentang apa yang engkau miliki dan saya tidak sanggup.
HR. al-Arba’ah dan disahihkan oleh IThn Hibban dan al-
Hakim meskipun Imam Tirmidzi menganggapnya
mursal.

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Secara garis besar, hadis di atas mengandung aturan
di bidang perkawinan Islam yang mengijinkan seorang
laki-laki untuk berpoligami hanya sebanyak empat orang
isteri yang harus mendapatkan giliran secara adil.
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F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Kata “Ja5V" dalam hadis di atas dimaksudkan
sebagai seorang laki-laki yang bemama Ghailan bin
Salamah,, Namaini secara jelas:disehutkan «dalamiSunan
Ibnu Majah, Imam Ahmad dan yang lain. Ungkapan “AMin
Tsagifin” maksudnya adalah nama kekerabatan vang
dinisbatkan pada keturunan bani Tsaqafi. Karena ilu,
penyebutan Ghailan bin Salamah As-Tsagafi maksudnya
udalah bahwa Ghailan bin Salamah adaluh keturunan dari
kekecrabatan bani Tsagqif.

Pernyataan Nabi Saw “Amsik Minhunna Arba’an”
berarti ‘pertahankanlah empat orang isteri dari mereka’.
Kata <laal (Amsik) merupakan kata perintah dari kata
<lwdl yang berarti memegang dan mempertahankan, Se-

dangkan subjeknya adalah kala Js. Kata ‘Arba’an’
berkedudukan sebagai obyek (mafuf bih) dari kata perin-
tah Amsik sebclumnya. Bilangan empat di sini mentakdir-
kan kata niswatin yang kemudian diartikan dengan empat
orang dari istri yang dimiliki. Dari pengertian ini dapat
dipahanit batiwa “ordng Yang mielalikan ‘pérkawinan’ poli
gami istrinya liduk boleh Icbih dari empat orang.
Pemyataan Nabi Saw “ Wa Farig Sairahunna” berarti “dan
tinggalkanlah sisanya”. Kata (3.9 (Fzarig) dalam hadis di
atas merupakan kata perintah dari kata 3)% yang berarli
berpisah, sedangkan subjeknya kembali pada kata  rajuiun,
Sedangkan kata “Sairahunna” merupaken objek (maful
bif) dari kata kerja sebelumnya.

Dalam hadis yang diriwayatkan Tbn Majah dari Qais
ibn al-Haris dinyatakan oleh Nabi Saw  Go')l Hata " 250
Perintah Nabi Saw ini ditujukan kepada Qais ibn al-Haris
yang masuk Islam dalam keadaan mempunyai isteri 8
orang. Artinya, Nabi Saw memerintahkan Quis ibn al-
Haris agar memilih empat orang istri saja dari 8 orang istri
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yang dimilikinya. Dalam hadis di atas Ghailan bin Sala-
mah yang masuk Islam dalam keadaan beristri 10 orang,
diperintahkan untuk memperiahankan empat orang isteri
dan menceraikan yang lain. Keputusan Nabi Saw ini bukan
herarti mengindikasikan adanya pecrintah untuk melakukan
poligami ataupun memusnahkannya. Hadis ini memberi-
kan pengertian bahwa semua umat Nabi Muhammad Saw
diperintahkan oleh Nabi Saw untuk meminimalisasikan
perkawinan poligami. Dengun demikian, terdapat dua
istilah yang digunakan oleh Nabi Saw dalam memerin-
tahkan orang yang ketika masuk Islam telah memiliki istri
lebih dari empat orang vyaitu kata ams/k dan ikhrar. Dua
istilah ini jika digabungkan maka barangkali akan berarti
‘pilihlah cmpat orang istri dari seluruh istri yang kamu
miliki dan pertahankanlah cmpat orang istri lersebut.

Hadis yang diriwayatkan olch Imam Malik yang
mengandung perintah nabi Muhammad Saw terhadap
Ghailan bin Salamah untuk menceraikan beberapa istrinya
dan mempertahankan empat orang istri saja adalah bentuk
syariat Islam. Perintah ini tidak terlepas dari perintah
dalam Al-Qur’an yang menyuruh kepada semua umat Nabi
Muhammad Saw untuk tidak berpoligami lebin dari emipat
orang isteri.

Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat
berbuat adil rterhadap (hak-bak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita
fain yang kamu senangi, dua, tiga atau empol. Kemudian
Jjika kamu takut tidak akan dapat berfaku adil, maka
kawinilah seorang saja atau budak-budak yang kamu
miliki, yang demnikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat anmiaya. (Q.8 An-nisa3). e

'8 Departemen Agama R1, al-Qur ‘an dan Terjemabnya, (Jakarta: PT. Bumi
Restu, 1976/1977). 115.

131



Dari hadis dan nash al-Qur’an di atas, jelas bahwa
poligami dalam Islam merupukan suatu bentuk perkawinan
yang diperbolehkan dengan syarat tidak boleh melcbihi
empat orang istri. Selain hadis di atas terdapat pula hadis
yang mengindikasikan bolehnya berpoligami, yakni hadis
Mabb. Savey yang cditiwadyatkan O EH hulis Baihagi sebagai
berikut :

3! ljd‘j_}n: ‘é._'ll- OB gl g allal) dilae FURGETEY 3

O pele sl W35 0m 0 sl ol LB G gl (9 ama ulial

Dlagie dils ;e Gl e A Se e e e )l

VAU aSle M) LS Sl S L Y oLl Cre Sliianall ¢

AR 54l e adle g8 Jad gl Bgb = 5 30 o aluall Jay

Artinya: tidak dibalatkan bagi orane Islam menikah

melebihi empat orang istri, jika hal itu dilakukan, maka

selebihnya  disamakan dengan  menikahi by atan
saudaranya (haram), IHLR Ba.'}'raq:" iy

Sejumlah riwayal menjclaskan bahwa setelah turun
Q.S Al-Nisa ayat 3 yang menjelaskan tentang pembatasan
scorang laki-laki untuk menikahi wanita paling banyak
cmpat orang. Nabi.Sawmemerintahkan para sahahatoyany
memiliki lebih dari empat istri agar memperta 1ankan
empat istri saja dan menceraikan yang lain. Selain itu, dari
keterangan hadis lain yang diriwayatkan oleh Naufal ibnu
Muawiyah, iz berkaia: ketika aku masuk islans, aku
memiliki lima orang istri. Rasulullah berkata * ‘ceraikanlah
Yang satu dan pertahankan yang empat '

Dari keterangan di atas, dapatlah disimpulkan bah-
wa Islam tidak pernah mengajarkan poligami. Dengan
perkataan lain bahwa asas dari perkawinan Islum adalah
monogami (seorang luki-laki mempunyai satu orang istri).

"“ Abi Rakar Ahmad bin Al-husin Al-baihaqi, As-suman Shagir, Darul Fikr,
Beirut, 1994, lihart juga dalam kitab As-sunan Al-kahir li Al-baihaqi juz7h
150

132




Selain itu dapat dipahami bahwa Islam tidak mewajibkan
poligami. Islam hanya memperbolehkan poligami dengan
bentuk yang ketat, yaitu harus berlaku adil. Barlaku adil di
sini adalah perlakuan vyang adil dalam pemenuhan
) L e R A e

lain-lain yung bersi -11 hiriya a suami Khawatir
berbuat zalim atau tidak mampu unt uk memenum semua
hak mereka, maka hendaknya untuk tidak berpoligami.
Bila ia hanya sanggup untuk berbuat adil dan juga
memenuhi hak-hak istrinya hanya kepada tiga atau 2 orang
isteri, maka janganlah menambah istri menjadi empat atau
tiga orang isleri dan begilu seterusnya.

Apabila seorang laki-laki melakukan poligami
sedangkan dia tidak dapat berlaku adil kepada para
istrinya, maka orang tersebut akan mendapatkan siksa
besok pada hari kiamat dengan dimiringkan bahunya. Hal
ini dijelaskan dalam hadis sebagai berikut:
dn_a.'lﬁw»._]l_-.-eL._, A mluln.a-u.ul"_p aj__;h I..!"t

Ul 4525 25U o'y ala LAISA) ) DG il
Artinya: Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Nabi Saw
digiiBRIFABFE: BRIBRS. SHARY ¥ I SICTRYRY A, £IM3 R ANELISHT o
lalu met eratkan (cenderung)kepada salalh satunya, maka ia
akan datang pada bhari kiamat dengan bahunys yang
miring. (H.R Abu Daud).

Keadilan yang dimaksudkan dalam hadis ini adalah
sesuatu yang bersifat materi, seperti pemberian pakaian,
nafkah termasuk juga persoalan hubungan seksual.
Rasulullah Saw sendiri ketika mempunyai sembilan orang
istri dalam melakukan hubungan seksual menggilir semua
istrinya kecuali satu dari mercka. Penggiliran ini sebagai
bentuk keadilan yang diterapkan oleh Nabi Saw pada istri-
istrinva. Hal ini sesuai denagn hadis Nabi Saw yang
diriwayatkan oleh Imam Nasa’i berikut:
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Artinya: Sesungguhnya Rasulullah mempunyai sembilan
istr, beliau menggilimya secara bergantian  (dalan
melakukan hubungan seksual) kecuali pada satu istrinya
yang tidak pernah beliav gauli. (H.R Imamm Nasa'i)

Dalam hadis lain yang juga diriwayatkan oleh Imam
Nasa’i, discbutkan bahwa seorang istri Nabi Saw yang
tidak pernah beliau gauli adalah Saudah. Alasannya
bukanlah karena Nabi Saw tidak menyukainya hingga
beliau tidak pernah berhubungan seksual dengannya. Akan
tetapi karena Saudah tidak lagi berkeinginan melakukan
hubungan scksual, hingga ketika ia mendapatkan giliran,
giliranannya digantikan kepada Aisyah sebagaimana hadis
yang artinya sebagai berikut ;

Diceritakan dari Ibni Abbas bahwa sesunggubnya
Ragulublalyy .= SAWIib merhpunivad e Senibitaac g bejfshy-2c1d
melakukan hubungan dengan semua istrinya kecuali han va
kepada saudah. Dia memberikan hari dan malamnya untuk
Aisyah (H.R Muslim)

Dari uraian hadis-hadis di atas, jelaslah bahwa Nabi
Saw melakukan penggiliran dan berhubngan seksual
dengan semua istrinya. Hal ini tidak lain karcna
melakukan hubungan biologis merupakan suatu kewajiban
yang harus dilakukan oleh Nabi Saw. Sebagai orang yang
berpoligami, beliau diharuskan untuk berbuat adil kepada
para istrinya termasuk dalam hal melakukan hubungan
biologis. Keadilan untuk melakukan hubungan seksual
Juga diwajibkan kepada semua laki-laki yang melakukan
poligami seperti apa yang telah dilakukan oleh Nabi Saw.
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Keadilan dalam masalah immaleri, yakni tentang
cinta dan kasih sayang itu berada di luar kemumpuan
manusia. Dalam suatu hadis yang diriwayatkan olch Abu
Dawud dinvatakan bahwa:

SAW s Iu mempbagi giliran sesama
R T b Y S T e T o
pembagianku sesuai dengan yang aku miliki, karena itulah
janganlah engkau mencelaku tentang apa yang engkau
kuasai sedangkan aku tidak menguasainya. (HK Abu
Daud)."”

Dari sini dapatlah dipahami bahwa keadilan yang
harus diberikan oleh seseorang yang berpoligami kepada
para istrinya adalah sesuatu yang bersifat lahir. Sedangkan
untuk masalah hati suami tidak dilarang untuk lebih
mencintai istri yang satu daripada istri yang lainnya
karena hal ini berada di luar kemampuan manusia.

Walaupun poligami diperbolehkan dengan syarat
adil, namun bila dicermati secara mendalam ternyata
keadilan ini akan sulit diwujudkan. Alasannya karena pada
umumnya ketika seorang wanita dipoligami dia akan

s T R e A i S
membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan rahmabh.
Karena itu, ketika Nabi Saw ditanya oleh Amrah bintu
Abdurrahman :

“Ya Rasulullah mengapa engkau tidak menikahi
perempuan di kalangan Anshar yang beberapa dari mereka
terkenal kecantikannya? Rasul menjawab : mercka
perempuan-perempuan  yang mempunyal rasa cemburu
vang besar dan tidak akan bersabar untuk dimadu. Aku
mempunyai beberapa istri dan aku tidak suka menyakiti
perempuan berkenaan dengan hal itu”

' Al-Asqalany, Thaanar al-Ahkam, Syarh Bulugh al-Maragm (Beirut:Dar al-
Fikr, 1423H2004M), 345.
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Jawuaban  Rasulullah dalam hadis di  atas
mengandung pengertian bahwa poligami pada hakckatnya
menyakiti hati perempuan. Nabi Saw terlalu mulia untuk
menyakiti hati perempuan, bahkan beliau diutus untuk
G ARt By e RFETEA, Y208 et ) oc

Nabi Saw juga tidak mengijinkan menantunya Ali
bin Abi bin Abi Thalib untuk memadu putrinya Fatimah
Al-Zahra dengan perempuan lain. Dalam satu riwayat yang
dinukilkan dari Al-Miswar ibnu Mukarramah bahwa ia
telah mendengar Rasulullah Saw berpidato di atas mimbar.

“Sesungguhnya anak-anak Hisyam ibnu Mughirah
meminta ijin kepadaku untuk menikahkan putrinya dengan
All, ketahuilah baliwa aku tidak mengijinkannya, aku tidak
mengijinkannya, aku tidak mengijinkannya, kecuali Jika
All bersedia menceraikan putriku dan menikahi anak
mereka. Sesungguhnya Fatimah bagian dari dirikv. Barang
siapa membahagiakannya berarti ja membahagiakanku,
scbaliknya barangsiapan  yang menyakitinya  berarti
menyakitiku’

Sangal logis dan manusiawi bila Nahi Saw tida ,
g jiiikan s ARE it U nenbal  patsi e Nabi °Saw /2
Alasannya karcna sccara hakiki tidak ada seorang ayah
yang rela bila anaknya dimadu. Secara naluri, semua orang
tua selalu berharap agar putrinya merupakan satu-satunya
istri dari suaminya. Semua orang tua tidak ingin ada
perempuan  lain  dalam kehidupan suami anaknya.
Walaupun pada asasnya perkawinan dalam Islam adalah
monogami, tetapi keadaan poligami sampai saat ini tidak
dapat dihapuskan karena dalum keadaan tertentu poligami
masih diperlukan. Misalnya ketika wanita yang dinikahi-
nya mandul agar tidak diceraikan suaminya maka sang
suami diperbolehkan untuk menikah lagi (poligami).

Dari keterangan di atas sangat jelas bahwa pada
dasarnya bentuk perkawinan poligami sangat sulit untuk
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dapat  mewujudkan  keluarga  sakinah,  mawaddal,
warafumah. Karena itu Nabi Saw tidak berkeinginan untuk
menikahi wanita dari kaum Anshar yang pada umumnya
mereka mempunyai rasa cemburu yang sangat tinggi.
Selain itu Nabi Saw juga tidak memperbalehkan sahabat
Ali untuk memadu Fatimah. Karcna itulah menurul penuiis
poligami yang diperbolehkan dalam Islam hanya diperun-
tukkan bagi laki-laki yang benar-benar membutuhkannya.
Misalnya seorang laki-laki yang mempunyai istri mandul,
tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan sang snami.

Maulana Umar Ahmad Utsmani seorang Alim dari
Pakistan dalam karyanya figh A/-Qur’an, menjelaskan
secara detail masalah poigami. Perfama, dia menguraikan
akar kata zay/ yang dalam bahasa Arab berarti pasangan
(suami istri) atau satu dengan pasangan lain. Kedua,
pasangan tersebut saling melengkapi sutu sama lain. Oleh
karena itu, menurut dia zawwaja atau fazawwaja berarti
scorang laki-laki atan perempuan mengawini perempuan
atau laki-laki lain, yang menyatakan secara tidak langsung
dua orang, satu laki-laki dan satu perempuan. Jadi kata
zawwaja berarti mengharuskan satu laki-laki dan satu
perempuan, bukan hanyak perempuan.’ 108 Yang' betarti
dalam hal ini menganut asas monogami.

Muhammad Abduh memperbolchkan atau menye-
tujui adanya poligamni, akan tetapi ia sangat mcnentang
praktek poligami dalam masyarakat. Menurutnya di
samping sulit mercalisasikan keadilan di antara para istri,
sangat sulit juga membina masyarakat yang berpoligami.
Hal itu dikarenakan kondisi masyarakat yang tenteram dan
damai berasal dari keluarga, semcntara poligami tidak
dapat menciplakan suasana seperti itu, malah sebaliknya

‘® Asohar Ali Fngineer, pembebasan pervmpuan, (LKIS, Yogyakarta, 2003)
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menciptakan permusuhan di antara para istri dan anak-
anak dari masing-masing keluarga,

Sebab lain, Muhammad Abduh menentang poliga-
mi dalam praktek, karena ia menganggap poligami sebagai
biang keladi kerusakan masyarakat yang terjadi di Mesir
yaiig seiiking el KA POligant P sdkali g’ muddh menjar *
tuhkan talak. Mereka lebih mengutamakan kenikmatan
seksual dan tenggelam dalam memperturutkan hawa
nafsunya dan tidak dibarengi dengan peningkatan pendi-
dikan dan peradaban. Bahkan, menurutnya berdasar kaidah
“Dar’u al-mafasid mugaddamu ‘ala jalbi al-mashalih”
(mencegah  kerusakan harus didahulukan dari  pada
mengambil manfaat) maka [mena ta’adduda  al-zaujati
muharromun qath’an “inda al-khauff min ‘adami al-‘adii’
(sesungguhnya poligami itu diharamkan secara pasii kalau
dikhawatirkan tidak bias berbuat adil). Dengan  ini
Muhammad Abduh menyatakan bahwa poligami haram
apabila tidak mungkin berbuat adil kepada para istrinya
dan juga berarti keadilan di antara masing-masing
keluarga,'™

Para ulama Hanafi berpendapat bahwa perilaku
adilmerupakar’ shraly satt hak iSEr dan Whjadi KEwajivan’ '
bagi suami. Mereka pun berpendapat bahwa di saat suami
tidak bisa berlaku adil, maka pihak istri dapat mengadu-
kannya kepada hakim hingga kekuasaan hakim pun diharap
dapat memberi peringatan kepadanya dan juga menghu-
kum atas ketidak adilannya tersebut. Bila suami masih
tetap tidak berlaku adil, maka hakim pun dapat memu-
kulnya tanpa harus mengurungnya dalam penjara, Semua
itu ditetapkan demi mencapai tujuan utama dari suatu

"™ Nur Jannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (LKIS, Yogyakarta,
2003), 223.
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pernikahan yakni usaha saling bahu-membahu (hhm
menjalankan kehidupan dan berlaku baik kepada istri.

Rasyid Ridha berpendapat bahwa idealnya
perkawinan adalah monogami. Puligami dibolehkan dalam
keadaan darurat, Akan tetapi meskipun dalam keadaan
darurat poligami diperbolehkan dcengan syaral jaminan
untuk tidak akan muncul kejahatan dan kedzaliman harus
dipenuhi terlebih dahulu. Jadi dalam hal ini Rasyid Ridha
sependapat dengan Muhammad Abduh bahwa poligami
diperbolehkan dengan syarat keadilan lerpenuhi di antara
para istri sehingga tidak muncul kcjahatan dan kedzaliman
yang berdampak buruk bagi masyarakat.

Dalam bukunya Nrida’ i al-jins al-latif; Rasyid
Ridha menyatakan bahwa poligami diharamkan bagi
mercka yang akan Dberlaku aniaya ferhadap kaum
perempuan dengan mencintai salah seorang istri dari pada
istri yang lain karena kelebihan yang dimilikinya, atau
scbaliknya karena membenci salah seorang istri karena
kekurangannya. Padahal syarat diperbolehkannya poligami
adalah dapat berbuat adil kepada para istri, sementara adil
adalah masalah yang sulit untuk dilakukan.

Rasyid Ridha menjeiaskan tigd masalatr pokok yang
berkaitan dengan poligami yaitu, perrama, Islam tidak
menganjurkan apalagi mewajibkan poligami, tctapi
menunjukkan bahwa sedikit sekali pelaku poligami yang
mampu berbuat adil, bahkan dapat dikatakan hampir tidak
ada yang mampu adil membagikan rasa cinta terhadap
sernua istrinya, schingga mereka sulit sekali membebaskan
duri penganiayaan dan kedzaliman yang diharamkan. Jadi
scorang laki-laki yang akan berpoligami hendaknya
mempertimbangkan dengan matang soal tujuan, kemauan

1'% Syekh Ali Muhammad Al-Jurjawi, Indafmya Syariat Islam, (Gema Insani,
Jakarta 20068) , 324.
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dan melihat lebih jauh kedepan tentang kemanlautan dan
kemudharatannya.

Kedua, Islam tidak mengharamkan poligami secara
mutlak, tetapi juga tidak terlalu longgar. Hal ini mengi-
ngat watak dan kebiasuan laki-laki yang tidak puas dengan
safu”slin’ Karens " adanyd “tuntutan ‘'mencari” keturunan,
Jumlah perempuan yang terlalu banyuk dan karcna banyak
janda atau perempuan yang lidak memiliki suami atau
pelindung untuk memberikan nafkah. Sementara itu di
pihak lain banyak laki-laki yang cukup kaya dan mampu
menghidupi lebih dari satu orang istri. Kefiga, Islam
memberikan hukum mubah atau boleh atas poligami
dengan syarat ketat dan berbagai sebab seperti di atas di
samping harus mempertimbangkan dampak buruknya.'''
Dalam masalah ini Syahrur berada dalam posisi moderat.
Pembolehan praktik poligami baginya harus mempertim-
hangkan batas-batas kwalitatif Yang dimaksud balus-batas
kualitatif disini adalah kualitas istri kedua tersebut apakah
perawan, janda karena dmng al maii suaminya atau janda
karena dicerai suaminya.''®

Para Ahli Figh bersepakat bahwa seorang suami
tidak’ bokeli “meéridatangi® funtah S&orang 15 yakig “(idak
pada waktunya, kecuali karena ada kebuluhan yang
mendesak yang mengharuskanya untuk datang mengunju-
nginya. Namun demikian ia boleh mengucapkan salam
untuk istri yang belum mendapat giliranya dari balik pintu
dan menyatakan kabarnya tanpa harus memasuki rumahya.
Berbagai referensi buku memaparkan bahwa di saal
seorang lelaki tclah memasuki rumah istrinya yang
mendapat gilirannya dan kemudian pintu itupun ditutup
maka sudah menjadi kewajibannya untuk bermalam

""!'Ibi hal 223
" Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa Al-Quran, (Dar Al-Ahali i ath-thibash
W an-nasvr wa at-tauzi, Syiria 1990) al 598
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dengannya dan ia tidak boleh pergi kerumah istri lainnya
kecuali karena suatu halangan yang mendesak.

G. Tinjauan Perawi Hadis

digilth, Mrahyac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Adam bin
Sulaiman Al-Qursyi al-Amwa, Abu Zakaria al-Kufi,
Mawla khalid bin Khalid bin uqubah bin Abi mui'th. Ia
termasuk tabiin kecil dan wafat 203 II. Guru-gurunya
antara lain adalah Yahya bin Zakariya bin Abi Zaidah, Abi
Muawiyah Ad-dhariiro, Qutbah bin Abdul Aziz.
Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah Ishaq bin
Ibrahim hin Nashri Al-Bukhari, Yahya Bin Mu’in, Abdah
bin Abullah As-shafar. Dalam kapasitasnya sebagai rawi
hadis, ia dinilai oleh ibn Hajar dalam tahdib al-kamal
sebagai tsigah dan hafidzh fadhil (pen .?bap.a! utama) dan
Az-zahabi menyebutnya Ahadul A lam.

2. Malik

Nama lengkapnya adalah Malik At-thai Al-kufi (
Walid khasfi bin Malik). Dari segi tabagatnya, ia termasuk

diglapiriny Bekar ' §dhg "ealan WiEithyas beltm ibintankan. d

Guru-gurunya antara lain adalan Abdullah bin Mas’ud.
Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah Khasaf bin
Malik (anaknya). Kredibilatasnya, menurut Ibn hajar,
sebagai perawi yang belum disebut-sebut. Sementara Al-
zahabi menycbutnya "la yu'rof” yakni belum diketahui. i

3. Ibn Shihab

Nama lengkapnya adalah Ahmar bin Juz'l. Menurut
pendapat lain, ia adalah Ahmar bin Suwai bin Juz’l, atau
Ahmar bin Shihab bin Juz’l bin Sa'labah bin Zaid bin
Malik bin Sunan As-sudusi Al-Rab’i’. la (ermasuk

' A l-maktabah as-syamilah dalam kitab at-tahdibu al-kamal
" Al-maktabah as-syamilah dalam kitab tahdib al-kamal
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peringkat  sahabat, yang tahun wafatnya belum
dicantumkan. Guru-gurunya antara lain adalah Rasulullah
seperti yang disebutkan olech Al-Maji dalam kitab
Tahdzibu Al-Kamal. Sedangkan murid-muridnya antara
lain adalah Hasan al-Bashri, Kredibilasnya lar_katc%ori .
%H%ig%‘f‘éﬂﬁﬁﬁt‘? digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.dc.id digilib.uimsby.ac.id

Berdasarkan  pada  uraian  di  atas, dapatlah
ditcgaskan bahwa hadis Malik dari Ibn Syihab di atas
berstatus sebagai hadis mursal. Alasannya karena sanad
tersebut terputus di tingkat sahabat. Pendapat ini sesuai
dengan pernyataan Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayatul
Muytahid. Walaupun hadis ini berstatus dhaif dikarenakan
sanadnya terputus, namun hadis tersebut dapat dinyatakan
sebagai hadis hasan fighairih karena didukung hadis lain
baik berupa muttabi’ mauvpun Syahid. Oleh karena itu
kebanyakan ulama membolehkan untuk menggunakan
hadis tersebut, Berikut bagan transmisi hadis Malik dari
Ibn Syihab:

ook Al 32 5 G 08 08 olgm i 8 i 5 B S
digili U|nsb\7'la‘é'l-ﬁ"(flg'ﬂ1b?‘uf‘n"5bfy#at"r'd ﬂgfldtdﬁ:’b#‘%é«i &aidbhuihsby.ac.id
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''* Al-maktabah as-syamilah dalam kitab tahdib al-kamal
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H. Kesimpulan

Dari wuraian yang telah dikemukakan di alus

dapatlah disimpulkan sebagai berikut:

Di antara kehususan Nabi Saw adalah bahwa beliau
tidak diwajibkan menyamakan giliran di antara isteri-
isterinya. Nabi Saw membagi giliran secard adil di
antara isleri-isterinya yang menunjukkan kebaikan
pergaulannya terhadap mereka, kesempurnaan akhlak-
nya dan untuk menyenangkan hati mereka.

Poligami diperbolchkan dengan jumlah maksimal
empat orang isteri.

Meskipun demikian, status hukum poligami diperde-
batkan para ulama. Bagi Ulama yang memahami nash-
nash al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 3 dan hadis dengan
pemahaman konsep uazimuh maka poligami boleh
dilakukan. Ulama yang memahami poligami sebagai
rukhshah maka hukumnya bolch bersyaral. Sedangkan
ulama kontemporer yang memahami nash-nash lerse-
but dan menghubungkannya dengan kcadaan di
lapangan di mana poligami telah membuat perpecahan
kelurga maka poligami hukumnya tidak boleh secara
mutlak.

Setiap Muslim yang beristri lebih dari seorang wajib
berlaku adil di antara ister-isterinya. Adil di antara
istri-istrinya itu maksudnya menyamakan di antara
mercka mengenai lempat tinggal, pakaian, nafkah dan
giliran bukan mengenai cinta, kasih sayang dan
kecenderungan hati.
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BAB X1
HADIS TENTANG TALAK

.‘:
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A. Pendahuluan

Bab kesebelas ini membahas hadis tentang talak,
Banyak hadis yang membicarakan masalah talak yang
diriwayatkan olch perawi yang sanad dan matannya
berbeda-beda. Di antara hadis-hadis tersebut adalah hadis
yang bersumber dari Abdullah ibn Umar yang ditakhrij
oleh Abu Dawud. Hadis Abu Dawud ini didukung oleh
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ahli hadis yang lain
seperti hadis dari Abdullah ibnu Umar yang ditakhrij oleh
al-Hakim. al-Dailamy (dari jalur Mugétil bin Sulaiman
dari "Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya secara
Marfu'), Ibnu Majah. Selain itu juga hadi yang bersumber
dari Abu Hurairah ra yang ditakhrij oleh Tirmidzi serta
hadis yang bersumber dari ‘Aisyah ra yang ditakhrij oleh
Higdim Bukhariid digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan
mengemukakan teks hadis tersebut, lalu memberikan
makna dan maksud alas kata-kata yang penting untuk
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Karena kehadiran hadis ini tidak ditemukan sebab-
sebabnya muka tidak ada pembahasan tentang hal itu.
Oleh karcnanya, pembahasannya dilanjutkan dengan mem-
berikan penjelasan baik secara umum maupun secara rinci
perpenggalan hadis yang kemudian disusul dengan tinjauan
perawi hadis. Sebagai penutup pembahasan pada bab ini
dikemukakanlah kesimpulan tentang kesahihan hadis dan
hukum yang terkandung di dalamnya.
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B. Teks Hadis
Di antara hadis-hadis tersebut adalah I;étdis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud sebagui beri lf.ut:' :
UG[“L'“J“&J":':"wI_SJ:ij!dPJ::FuJu'E JGE;J;"-"J""':‘:J"“
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby?ac.id digilip.dinsby.atid digilib.linshy.agdd
Sl Ju5 A oUsdi Cadl
Hadis-hadis lain terscbut ditempatkan oleh penulis
sebuagai pendukung hadis Abu Dawud di atas adalah hadis-
hadis sebagui berikut:
1. Riwayat Imam al-Hakim.

du"*-ﬂ*‘:”‘.;#’;,ﬁgﬂf’”-}?;iﬂjmgﬁ ‘-.'J_Jl"ﬁf
el s ilf-fb»:r,i.x_,qb.{'mbi.aﬁ\ Sy JB 2
f.-u'-.:.-J'!':,-'_,thm'?‘cwc._;.b-u,&»«jjﬂzﬂ;pﬁll

U7 Gl 5™ 3 a0 T OF Epddk 10s (Sm pay

2. Di dalam kitab Z4rikh Ibn ‘Asakir dari jalur Ja'far bin
Muhammad; Syuja' bin Asyrasy menceritakan kepada

digilib.uirkami idiagiberkata: . al+Rabih binb Bads apenceritakan
kepada kami, dari Ayyub, dari Abi Qilabih, dari Ibn
'Abbas secara Marfu' ditulis dalam redaksi berikut:

Jﬂ.hjﬂyamaﬁ\.ﬂﬁal:}riu@;yb

3. Riwayat Abd. Al- Rozzaq,

1 aby Dawud Sulaiman, Supandbi Dawed, Juz [, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994,}. 300,

17 Lihat dalum maktabah syamitah; Mustadrak al-Hakim hadis No. 27435,
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5. Hadis riwayat at-Tirmidzi
:,u:“;,g;l;:imul;a Ll J}L_} JLE [Ju i:,;;.:- 441';;;

6. Hadis Riwayal Bukhari

e # B o FE+ 2 :S-

e ‘GM‘-L::‘E-:;EL;;-.JLM?—JL.J oA B
o Bl T ol M ] - & Ba » i
L__‘l-*j,r.'l L d.rlrﬂh,l@u:-ﬂj \_H u.ilﬁurﬂ:liwdrfm'l
J":"UJG«_JJU-E ._!{E.J.'-:,:u_ﬁ- -tU'I'_:‘J.':.a{J.JlJé..J;;.lhf

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acli2Ddig¥ift. uinsby.ac.id, digilip.yinsby.ac.id
: jﬁl Al Lab&:w S el

7. Dalam tcks hadis yang lain yang diriwayatkan oleh
Bukhari disebutkan sebagai berikut:

LGOI R i N TR AR WS Lt

sl L7 5 L ;,aaiﬁ;um;wué

" Lihat dalam makiabah syamilah; Mushonnaf Abdur Razzak pada foor note
hadis No, 13270,

" Al-Hafidz Abdillah Muhammad, Sunan Ibnu Majah, Kairo:Dar al-Hadis,
1998 Juz 2, hal 215,

"% Lihat dalam maktabah syamilah; Sohih al-Bukhori hadis No. 4857.
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C. Makna al-Mufradat

|, JUAN (=34 : perbuatan halal yang paling dibenci'®
2. &ML : perceraian. Maksudnya adalah perceraian
tanpa sebab dan dalam kondisi yang stabil
3. 32 s kesungguhannya dianggap benar
LAY 31 gurauannya dianggap benar
5 e 353 : mencicipi madunya (menggaulinya).

D. Terjemah Hadis

digilib. ulnHoydaqg'l l&i’ﬂ% umslgy ac. w%llb uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Artinya: "l')ar: Mubharib ibn Ditsar dari Ibn Umar ra

dari Nabi Saw.beliau bersabda: ‘Perkara halal yang
paling dibenci olch Allah Ta’alaa adalah menjatuhkan
talak" (H.R. Abu Dawud).

2. Hadis Riwayat al-hakim

! Abi Abdillah Mubammad bin Yazid Al-Qordhawi, Sunan fhn Majah, Juz
II, (Kairo: Dar al-adis, t1h), 216

1% Ungkapan ‘abghad! al-Halali' merupakan ungkapan majaz, sebab dia
ridak berdampak pahala dan juga tidak merupakan pendekatan diri dalam
pciaksa.naa.nnva. Sebagian ulama membuat perumpamaan perbuatan halal
yang dibenci ini dengan pelaksanaan salat wajib di tempat selain masjid
tanpn ada alas an atan uzur. Libat, Raufik Rahman, Hadis-Hadis Hukum
untuk [AIN, STAIN, PTAIS, (Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 2000), 103.
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Artinya: dari Muharib ibn Ditsar dari Abdullah ibn
Umar ra., ia berkata, Rasulullah Saw bersabda "Tidak
ada sesvatupun yang dihalalkan oleh Allah SWT tetapi
paling dibenci selain talak ”

d}gilili-la'djb\&im]djgilﬁj@ﬁﬂwmyd digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Artinya: "Tidak ada sesuatu yang halal yang dihalal-
kan oleh Allah lebih dicintai-Nya dari nikah: dan tidak
ada sesuatu yang halal tetapi paling dibenci-Nya selain
thalaq.”

4. Hadis Riwayat [bnu Majah
Artinya: Dari Muharib ibn Ditsar dari Abdullah ibn
Umar ia berkata, Rasulullah Saw bersabda “Perkara
halal yang paling dibenci oleh Allah adalah menjatuh-
kan talak.”

5. Hadis Riwayat al-Tirmidzi

Artinya: Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah
Saw bersabda: “Tiga perkara yang dapat terjadi baik
- dengan su u*mun uh atau_ eurauab /aitu nikah,
¢ {alk darigu (R Abo Diwikl, k- Tisida dam oy~
Majah).

6. Hadis Riwayat al-Bukhari

Artinya: seorang laki-laki mencerai isterinya tiga kali
kemudian kawin dengan laki-laki lain dan mence-
raikannya sebelum ia menggaulinya. Maka bekas
suaminya yang perlama menghendaki untuk menikahi-
nya. Ta menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah
Saw dan beliau menjawab: “jangan. sehingga suami
kedua mencicipi madunya (menggaulinya) seperti yang
dirasakan oleh (suami) yang pertama”.

7. Teks hadis lain yang juga diriwayatkan al-Bukhari
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Artinya: Dari Nafi' ibn Abdullah ibn Umar: sesung-
guhnya ia (Abdullah ibn Umar) telah menccraikan
istrinya ketika haidh di zuman Rasulullah masih hidup.
Lalu Umar bertanya kepada Rasulullah tentang hal ini,
kemudian Rasulullah menjawab : "perintahlah ia untuk
merujuknya, kemudian hendaklah 1a” fetap pegang
istrinya sumpai tiba waktu suci, kemudian ia berhaid
lalu suci lagi. Kemudian jika ia mau, boleh ia tetap
pegang istrinya scsudah ilu. Tetapi jika ia mau menta-
lak istrinya sebelum iz mencampurinya, maka yang
demikian itulah iddah vang diperintahkan oleh Allah
dalum mentalak istri-istrinya . (H.R. Bukhari).

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis di atas menunjukkan bahwa hukum (alak itu
pada dasarnya adalah halal. Namun, talak hanya dilakukan
sebagai keputusan [inal/akhir bagi kehidupan kcluarga
yang mempunyai suatu masalah dan tidak dapat diselesai-
kan kecuali dengan talak.

F. Penielasan Hadis Secara Ringi

Lafade sl (=il adalah isim sitat (kata siful)
yang bermakna isim taitihil (superlatify yang berwazan
Afalu Dalam hadis ini, kata afghadl al-halali berstatus
sebagai mubtada. Adapun lafadz (=%l disandarkan
kepada kata J2a (isim ma'rifaf). Menurut kaidah ilmu
nahwu, jika fsim tafdhil disandarkan puada isim ma'rifat
maka bermakna = (duri). Dengan demikian, lafadz
“abghadl al-halali bermakna abghad! min al-Halali” yang
berarti "sesuatu halal yang paling dibenei™.

Kata « ) berarti < 2= yakni di sisi Allah.
Scdangkan kala a/-Thalaage dalam redaksi hadis ini
berstatus scbagni khabar al-mubtada lafadh abghadl al-
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Halali. Schingga secara keseluruhan redaksi hadis itu
berarti ‘sesuatu yang halal yang paling dibenci Allah
adalah talak’. Pemahaman seperti ini mempunyai implika-
si hukum bahwa talak itu boleh dalam arti halal namun
dibenci olch Allah. S .
digilib.v D Wi PaiikD Vyng @i wayAHRaH. BTN VA 2c
Dawud di atas terdapat petunjuk bahwa dalam perbuatan
halal terdapal beberapa perbuatan yang dimurkai bahkan
paling dibenci oleh Allah SWT. Di antaranya adalah
perceraian. Artinya, selama masih ada jalan untuk
menghindari talak, maka menjatuhkan talak tanpa alasan
yang dibenarkan dianggup sebagai perbuatan yang paling
dibenci Allah SWT, meskipun proses menjatuhkan talak
hanya dilakukan sembari senda gurau. Karena, senda hurau
dalam hal talak pun dianggap sungguh-sungguh alias
benar. Nabi Muhammad Saw bersabda:
S DA S Dhds B 0 Lile AN e Al 4L (G
Ayl sl &
Artinya: Rasulullah Saw bersabda: “Tiga perkara
yang dapat terjadi baik dengan sungguh-sungguh atau
T Gt b s e il oy acid i oy aci
kannya tanpa sebab dan alasan yang dibenarkan adalah
perbuatan tercela. Sebagaimana hadis riwayat Ashab AJ-
Sunan wa hassanahu tirmidzi dari Tsaubara -
Gl 3l jal L+ B oy 4l b Gl ) g o i sh 00
el ol y ) Dl Al ) lggle ol jad uly 2 B Ly 5
Artinya: Dari Tsauban bahwa Rasulullah Saw bersabda -
Seseorang perempuan manapun yang menuntut talak dari
suaminya tanpa alasan maka haram baginya bau surga.
Pada dasarnya, pihak yang berhak menjatuhkan
talak adalah seorang laki-laki atau suami. Adalah tidak
sah, seorang istri yang melontarkan kata-kata talak
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meskipun kata-kata talak itu sharfh. Hal ini sebagaimana
hadis yang diriwayatkan oleh Tbnu Majjah sebagai berikut

Sl 3a e 2 Gl
(artinya: talak itu di rangan orang yvang memegang befis).

aigiPAgmusyL Jhrbbas, hadis dini hahir. dilates belalemet olch

sehab sebagai berikut. Seorang laki-laki telah mendatangi
Rasulullah Saw sambil berkata: “majikanku telah
menikahkanku dengan budak perempuannya, sekarang ia
ingin menceraikan kami.”

Dari pernyataan scorang laki-laki tersebut, maka
naiklah Rasulullah ke atas mimbar seraya bersabda:
“bagaimana halnya salah seorang di antara kamu mecni-
kahkan budaknya dengan budak perempuannya dan
sckarang ingin menceriakannya. Talak itu di tangan orang
yang memegang betis.'”’ Meskipun demikian, seorang
suami tidak boleh sewenang-wenang dan seenaknya
mentalak istrinya. la harus mengerti dan memahami sya-
rat-syarat dalam keadaan bagaimana scorang suami boleh
melontarkan kata-kata talak. Maka dari itu hadis di atas
mengindikasikan suatu peringatan dan pertimbangan yang

o dituj ‘bagi, para suami a menjaga keharmonisan

s O e e e
dikarenakan talak itu memang halal tectapi dibenci oleh
Allah. Sebaiknya, talak itu dihindari apalagi masih ada
cara lain yang dapat menyelesaikan permasalahan
kehidupan berumah langga. Sebagian ulama membagi
hukum talak menjadi lima macama diantaranya adalah
talak yang dibenci adalah talak yang dilakukan tanpa ada
sebab dan kehidupan rumah tanggapun dalam kondisi
stabil.

' HM Suwarta Wijaya, 1997, Asbabul Wurud Latar Belakang Histories
Timbulaya Hadist-Hadist Rasel, Kalam Mulia: Jekarta. Hal. 440
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Adapun seorang suam/ yang mentalak istrinya harus
berakal sehat, dewasa, dan memiliki kebebasan memilih,
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw :

wrts ol S35 e il 0 ) B (L) il 0o (U) e 0=
iy Sa g giaall o Ay 5 g daiiy
e O A s
lain: Seorang yang dmiam terfelap tidur sehingga dia
bangun, Anak kecil yang belum Balich, dan orang yang
gila sampai dia sembubh),

Hadis di atas mejelaskan (entang syarat-syarat
suami mentalak istrinya. Talak yang dijatuhkan oleh suami
gila, anak kecil dan orang yang dalam keadaan tidur tetapi
tiba-tiba melontarkan kata-kata talak,

G. Tinjauan Perawi Hadis

Untuk menentukan dcrajat keshahihan hadis
diperlukan suatu langkah sistematis (rakhri) yang dimulai
dari penelitian ketersambungan sanad, keadilan dan
kedhabitan rawi, bebas dari shad dan *ilfah.'™ Dalam
konteks hadis tentang talak ini, perlulah disampaikan

biografi singkat perawi haslisayadpaitwinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

1. Katsir bin “Ubaid

Nama lengkapnya adaluh Katsir ibn ‘Ubaid ibn
Namir al-Madhajiy, abu al-Hasan al-Hamshi al-Hida® al-
Magra’l, (Imam Masjid Hams). Dari scgi thabagahnya, ia
berada pada tingkatan ke sepuluh dari Kibar al-akhidzin
dari tabi’ al-atba’. Ia meninggal dunia pada tahun 250 II.
Kredibilitasnya dinilai oleh Abu Hatim dan ibnu Hajar,
Muslimah bin Qasim dalam “sejarahnya adalah Tsigqah.

Guru-gurunya antara lain adalah Muhammad ibn
Khalid, Ayyub ibn Suwaid ar-Ronmli, Bagiyah ibn Walid.

** Umar Hasyim, Quwa 'id Ushul al-Huadis, (Beirat: Dar al-Fikr, 1998).hal.43
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Sufyan ibn ‘Uyainah, Abi haiwah syuraih ibn Yazid AL-
khamsyi, Abdussalam ibn abdul Guddus ibn Habib As-
Syami, Abdul Majid ibn Abdul Aziz ibn Abi Ruad,
Muhammad ibn Syuaib Bin Syusbur, Marwan ibn
Muawiyah Al Fazara, muslim ibn Khalid Az-Zanji. waqi’
Bin Jarsh. Al Walid ibn Muslim, Yahya ibn Saliii’ At
Tha’ifi. Murid-muridnya antara lain adalah Abu Bakar
Ahamad ibn Umar Bin Abi Ashim, Abul Hasan Ahmad ibn
Umair Bin Jausha’, Ahmad ibn Muharmmad ibn Anbasah,
Isma’il ibn Muhammad ibn Ghairad al adhry, Abul Hasan
ibn ahmad ibn ibrahim ibn faid.

2. Muhammad bin Khalid

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn  Khalid
ibn ‘Utsmah al Hanafiy al Bisriy, majikan Muhammad ibn
Sulaiman. Dari segi Thabaqahnya, ia berada pada
tingkatan ke sepuluh dari Kibar al-akhidzin dari tabi” al-
atba’. Dilihat dari segi kredibilitas Muhammad bin
Khalid, maka hadis ini dinilai oleh Abu Hatim scbagai
bagus-bagusnya hadis. Menurut Thnu Hajar : Banyak
benarnya juga disalahkan. Adapun menurut ad-Dzahabiy
adalah, banyak henarmya, Menurut ibny Hibbun adalah dia
terkadang salah.

Guru-gurunya, antara lain adalah Katsir ibn
Abdillah ibn Amru ibn ‘Aul, Musa ibn Ya'qub al-
yam’i Jbrahim ibn Isma’il ibn Abi Habibah, Said ibn
Basyir, ahdillah ibnu Ja'far. Murid-muridnya:Muhammad
ibn Basyar TIhndaar,Ahmad ibn Tsabit al-Jahdari,
Muhammad ibn Abdillah ibnu Ubaid, Amru ibn Ali as-
Shofari, Abu al-Juuza® ahmad ibn utsman, Muhammad ibn
Isma'il, Hilal ibn Basyar.

3. Mu’arof ibn washol
Nama aslinya Mu’arrof ibn Washol as Sa’diy, Abu
Badal, ada yang mengatakan di Abu Yazid al Kufiy. Dari
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segi Thabagahnya dia berada pada tingkatan ke 6 dari
Shighar at Thabi’in. Kredibilitasnya menurut Ibnu Hajar
adalah Tsiqqah, begitu juga menurut al Dzahabiy,
‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, Ishaq ibn Mansyur,
Yahya ibn Mu'in Abu Rahman an-Nasa'i menyatakan
qi%iim‘ms%mq%mglllb.u|nsby.ac.|d digilib.uinsby.ac.id digifib.uinsby.ac.i

Guru-gurunya adalah Maharib ibn Disar,Ibrahim at-
Taimiy,Habib ibn Abi Tsabit, Sulaiman al-A’masy, “Amir
as-Syu’bii, Abdillah ibn Baridah,Ya'qub ibn Abi Nabatah.
Murid-muridnya antara lain adalah Waki' ibn al-Jarroh,
Ahmad ibn Abdillah ibn Yunus,Isma’il ibn Abdil Malik ar-
Robii’i.Khilad ibn Yahya as-Silmiy, Abdillah ibn Shalih
al-"Ajliy, Abu Ahmad az-Zaibiriy.

4. Maharib ibn Disar

Nama lengkapnya adalah Maharib ibn Disar as-
Sudusiy dan dikatakan juga adz-Dzahliy, Abu Muthraf,
abu Nadlar al Kufiy al-Qadliy. Dari segi Thabaqahnya, ia
berada pada tingkatan keempat (ke-4) dari al-wustha at
Thabri’i(pertengahan Tabi’in). Kredibilitasnya menurut
Ibnu Hajar, ya’qub ibn Sufyan, Dar al Quthniy adalah
l&%ﬂ{gu{rlsssol\ggcﬂ"’&' diﬁmm%@%c.id %‘gﬁﬁmﬁstﬁlacm%ﬂhjﬁiniﬂy.ac.id
termasuk ulama yang terhormat. Menurut Ibnu Hibben, ia
termasuk manusia yang lengah, menurut Al-"Ajliy ia
adalah orang kufah yang Tsiqqah dan wafat pada tahun
116 H.

Guru-gurunya antara lain adalah Al-Aswad Thn
Yazid ‘an Nakho'i, Jabir Tbn abdullah Al Anshory,
Sulaiman ibn buraidah, shilah ibn zafar, Abdullah Ibn
Buraidah, Abdullah Tbn Umar Ibn Khattab, Abdullah lbn
Yazid Al Khadmi. Ubaid Ibn Barra’ Ibn Azib, Imran ibn
Khatthan. Murid-muridnya antara lain adalah Anas Ibn
Khalid, Hasan ibn ibrahim al karmany, hakim Ibn Ishagq,
Zaidah Ibn Qudhamah, Zuaid ibn haris al Yami, Sa’id ibn
Masruq Al-Syura, Syufyan bain Sa’id asyyury, Syufyan
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[bn Uyainah, Sulaiman al A’mas, Sulaiaman Abu Ishaq
Asysyibany,Syuraik Thn abduh.

5. Abdillah ibn Umar ibn Khattab

Nama lengkapnya adalah Abdillah ibn Umar ibn

digikchattab. alsgurisyi ah A dwaayiabu AbdirRahmanal-Makiy i

al-Madaniy. Dari segi Thabagahnya, ia merupakan sahabat
dan berada pada tingkatan pertama. Kredibilitasnya
menurut Ibnu Hajar, ad-Dzahabiy adalah Shahabiy. Dalam
hadis discbutkan bahwa “sesungguhnya Abdullah adalah
orang laki-laki yang Shalih”. Menurut al hafidz dalam
kitabnya “at-Tagrib at-Tahdzib™ bahwa Abdullah ibn
Umar adalah orang yang sangal patuh terhadap sunnah
nabi.

Guru-gurunya antara lain adalah Nabi Muhammad
Saw, Bilal (Mu’adzin Rasulullah), Rofi” ibn Khudaij, Zaid
ibn Tsabit, Zaid ibn Khottob(pamannya), Shahabat di
dalamnya termasuk ayahnya sendiri yaitu Umar ibn
Khattab, Hafsah, ‘Aisyah. Murid-muridnya antara lain
adalah Bilal ibn Abdillah ibn Umar (anaknya sendiri),
Adam ibn Ali al-Bakri al-‘ajliy, Anas ibn sirin, Bakar ibn

digiiAbditlah cal-Mazaniys, Hafash.ibn, Asyim  ibp; Lmar, ibn;

Khatthab.
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Dari uraian tentang perawi hadis yang diriwayatkan olch
Abu Dawud di atas dapatlah dinyatakan bahwa hadis
tersebut  sanadnya bersambung  tanpa mengalami
keterputusan, karena perawi yang meriwayatkannya
memiliki hubungan guru dan murid. Oleh karena itu hadis
tersebut merupakan hadis Masyhur — Shahih dari segi
sanadnya. Kesimpulan penulis seperti ini sama dengan
kesimpulan yang dikemukakan oleh a/-Zajnah ad-Diimah
Lil Buhits al-limiyyah Wal-1fig (lembaga resmi fatwa di
Saudi Arabia, semacam MUI) dyang menyatakan bahwa
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hadis tersebut shahih Muttashil secara Sanadnya.'”
Scbagian ulama yang berhujjah dengan hadis ini juga
menyatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis Shahih dan
Muttashil (bersambung mata rantai periwayainya hingga

: i 1lu ah n. ut secbagian ulama

s T STk s G bk
sebagaimana dmyat akan oleh Syaikh Muhammad Luthfiy
ash-Shabbagh.

H. Kesimpulan

1. Secara bahasa, talag berarti melepaskan atau mening-
galkan; sedangkan secara istilah agama, talak adalah
melepaskan atau putusnya ikatan perkawinan (suami-
istri) denpan mengucapkan secara sukarcla ucapan
talaq kepada istrinya baik dengan perkataan yang jelas
maupun dengan perkataan sindiran.

2. Hukum talak menurut Abu Hnaifah dan Ahmad ibn
Hanbal adalah haram kecuali karena ada hajat. Menu-
rut Ahmad ibn Hanbal, talak itu adakalanya wajib,
haram, mubah, dan adakalnya sunnah.'* Talak dihuku-

digilib.uinmi,. wajibicadalabyfalag yang  dilakukangseorang, jury,
damai_hakam terhadap svuami istri yang saling bercek-
cok dan dipandang tidak ada jalan lain lagi untuk
mendamaikan keduanya kecuali dengan jalan talak.

123 ihat. Fatawa al- Lajnah ad-Da"imah Lil Buhdts al-'llmiyyah Wal-1fta" ,
ll::llv 438-439, no, fatwa | 100

3 Talak wajib adalah talaq yang dilakukan seorang juru damai {hakam)
terhadap suami istri yang saling bercekeok dan dipandang tidak ada jalan lain
lagi unmk mendamaikan keduanya kecuali dengan jalan talak. Talak
hukumnys haram bila dilakukan tanpa ada hajat'sebab. Talak itu
mubah/boleh bila terdapar suatu hajat yang melatar belakanginya. Talak
hukumnya sunnah bila dilakukan terhadap istri yang meninggalkan
kewajiban-kewajiban svara’ Para ulama sependapat tentang

keharaman talak yang dijatuhkan 3 sekaligus.
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3. Talak dilihat dari segi keabsahan waktu dijatuhkannya
terbagi menjadi dua, yaitu talak swmns (talak vang
dijatuhkan scsuai dengan tuntutan sunnah Nabi Saw)
dan talak bid%y (talak yang dijatuhkan tidak sesuai

S Do B a0 e Py e U o
bekas suami untuk merujuk kembali istrinya,- tulak
dibagi menjudi dua macam yaitu Talak raj’7 (talak
yang dijatuhkan oleh suami kepada istrinya yang per-
nah digauli atau talak yang pertama kali yang dija-
tuhkan suami) dan Talzk ba’in (talak yang dijatuhkan
suami kepada istri yang belum disetubuhi sehelumnya
atau talak yang ketiga kalinva.). Dilihat dari sudut
sighalt (ucapan)nya, talak terdiri alas talak yang
lerung-terangan, dan talak dengan Sindiran. Dilihat
dari tempat kejadiannya, talak terdiri atas talak talak
Munjaz, talak Mudhaf dan talak Afuailaq.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB XI1
HADIS TENTANG RUJUK

e

A. Pendahuluan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia seperti yang
dikutip oleh Amir Syarifuddin, rujuk berarti kem-balinya
suami kepada istrinya yang ditalak satu, atau talak duoa,
ketika istri masih di masa iddah.””’ Dari pengertian ini,
dapat dinyatakan bahwa rujuk mempunyai hubungan yung
erat dengan talak dan iddah. Tddah merupakan waktu yang
telah ditentukan bagi suami untuk bisa merujuk kembali
seorang istri. Sedangkan masa iddah bagi muthallagat
(isteri yang ditalak) tergantung dalam keada-an bagaimana
talak itu dijuluhkan, apakah talak hidup atau mati, dalam
keadaan hamil atau tidak, serta masih dalam periode subur
ataukah menopausc.

Bab keduabelas ini membahas hadis tentang rujuk.
Biberapa '“ hadis V' yatg o 'membicarakanc masatah rujuk
diriwayatkan oleh peruwi yang sanad dan matannya
berbeda-beda. Di antara hadis-hadis tersebut adalah hadis
yang bersumber dari Abdullah ibn Umar yang ditakhrij
oleh Imam Muslim. Hadis-hadis lain yang mempunyai
kesamaan, baik maksud maupun redaksinya dapat diposi-
sikan sebagai pendukung yakni penjelas dan penguat hadis
yang ditakhrij Tmam Muslim terscbut. Hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh ahli hadis yang lain di antaranya adalah
hadis dari Abdullah ibnu Umar yang ditakhrij oleh al-

w Amar Syarifuddin. Hukm Perkawiman Islam di Indonesin: Antara Figh
Musnakahat dan Undang-Undmig Perkawinun (Jakarta: Kencana, 2006),
337.
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Nasa'i dan al-Bukhari. Selain itu adalah hadis yang
bersumber Umar yang ditakhrij oleh al-Darimy, riwayat
Ahmad dari ‘Aashim ibn Umar, dan riwayal ibnu Abi
Syaibah dari Ibnu Umar

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan menge-
mukakan teks hadis tersebut; lalu"memberikan makna dan
maksud atas kata-kata yang penting untuk kemudian diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Karena kehadiran
hadis ini tidak ditemukan sebab-sebabnya maka tidak ada
pembahasan tentang hal itu. Oleh karcnanya, pembaha-
sannya dilanjutkan dengan memberikan penjelasan baik
Secara umum maupun secara rinci perpenggalan hadis yang
kemudian disusul dengan tinjauan perawi hadis. Sebagai
penutup pembahasan pada bab ini dikemukakanlah ke-
simpulan tentang kesahihan hadis dan hukum yang ter-
kandung di dalamnya.

B. Teks Hadis

1. Hadis riwayat Tmam Muslim dari lbn Umar ra vang
teksnya sebagai berikut:'*®
a = Ao -

e B Pls st 5
;‘J:-' u.m!" ;‘.J ;.-u}l‘!'»,l ‘..:p“l‘r' JLI g,?:n.._.‘n.:“ L-:_'_‘-Ft,"l l_;)J_ LS:.;-Q L_:.J‘..'L-'ﬁ-
"l

sl

1 92 58 o Dot (o W 5 A 22 i
11 I Tl s 15 0 JRs iy e b L
Ay e o 3 0wl el S
oL 0 1A U e 1 B G e
U W R TE g B 1 R o A&

LI ol o e

128 Abu Al Husain Muslim Ibn Al Hujjaj Al Qusyairi Al Naisyaburiy.
Shahil Muslim Juz 1. (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 685.
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Hadis-hadis lain yang mempunyai kesamaan
maksud dan redaksinya dapat diposisikan sebagai
penduklmg yakni penjelas dan penguat hadis di atas.

adalah hadis-hadis pendukun ang
digilib. uma y %j(bd algnhb u?nsby ac.id digilib.uinsby. a]gld digilib. l%nsg;/ ac.id

2. Riwayat An Nasa’i'”

g L.Lnjcr.ﬁ et s J6 ally 2 “M T
w - A Ga!l. q.-,- A e S

JPMJ'J.LM):‘M J&“L“‘““ L”J"M"
;%J@jfuuﬂﬁ’u’fu;*'dﬁ
a.a.LLu}m;jmt,«; S F AL g e
5 S et e D 525 T '3““3”“’

Ay - g

r-e %:-— Jl1 Jur_,‘;) y| LJJ.?- ‘L"éf;_ﬂ}r‘;‘bf"'
digilib. umsby ac.id |g|||b,u|nsby 3c id digilib.uinsby. ag#j |I|b um§ a,cgd

JbJ:—JJJL-ffJ- Gp A e &

et AEa e

Gl B0 ;Ur—;-deﬁ‘_,aﬂ.U1.up-.JJﬁ1JLnLa_L’-mfl
}J\S}L;L’,mm\&.arn’”&u Cate 405
U.A‘:LF--\JJ;;M”";J; ;;b;ft*&.}lju A

12 mam An Nasa’i Swnar An Nasa'l Juz 5-6, 2005. Beirut: Daar Fl Fikr.
Hal. Z14
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3. Riwayat Al Bukhari'*
- AvBfo 4 i¥e - ew Do b s e @ B . lEa
digilib.uinebysst. i b sl ot o [ gabdeleioghaiéb Wiy ac.id
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4. Riwayat Ad Dharimi'*'
*a - R s e T - - o . ]
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6. Riwayat Ibnu Abi Saibah'*?

Al Maktabah Al Syamilah. Kulub Al Mutuun: Shahih Al Bukhari
AT Maktabah Al Syamilah. Kutub Al Mutuun: Sunan Ad Dharimi
% Al Maktabah Al Syamilal. Kutub Al Mutuun: Musnad Ahmad
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C. Makna al-Mufradat

1. 4l 3aa )V : dibaca fathah ra'nya atau dikasrah,
berarti kembali. Dalam arli syara’ berarti sebuah ibarat
untuk kembali kepada pernikahan selelah talak ghodiu
hain.'*

d.gl|.b%|néaLaz @Y Al ; vakni Ibn, Umar mengeraikan isterinya,,
C Grallis’yn yakm Perintuh«un supaya dia rujuk

(kembali) kepada isterinya.

4. Lasi,ﬁ-ﬂai : kemudian mcnahannya, yukni kemu-
dian terus hidup bersama isteri menjaga kehidupan
keluarga.

135 A1 Maktabah Al Syamilah. Kulub Al Mutuun: Musnad Tbmu Abi

Saibah
14 Tagiyuddin Abi Bakr Thn Muhammad Al Hasiniy. Kifayaii Al
Alwyaar Fi IInlli Ghayah Al [khtishar. Tt. Jeddah: Al Haramain. Hal. 107
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D. Terjemah Hadis

Hadis dari Abdullah ibnu Umar yang ditakhrij oleh
Imam Muslim
Artinya: Diriwayatkan dari Tbn Umar ra. katanya,
Sesyngeguhnya | dia telah menceraikan. ,isterinya; dalam
keadaan haid. Kasus itu terjadi puda zaman Rasulullah
Saw. Kemudian masalah itu ditanyakan oleh Umar ibn al-
Khaththsb ra kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau
bersabda, “perintahkan supaya dia rujuk (kembali) kepada
istcrinya. Kemudian menahannya sampai isterinya suci,
lalu haid lagi, kemudian suci lagi. Kemudian apabila mau,
dia dapat menahannya ataupun menceraikannya asalkan
dia belum mencampurinya. Itulah tempo ‘iddah yung
diperintahkan olch Allah Yang Maha Mulia lagi Maha
Agung bagi wanita yang diceraikan”.

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Secara umum hadis yang diriwayatkan olek Abu
Dawud di atas mengajarkan bahwa suami memiliki hak
rujuk terhadap istri yang telah diceraikannya selama masa
iddabnyasheluni berikhicdar tidakl @ijatubi-tdlak 3 yearak
bain).'* Sesuni dengan pengertian rujuk dalam istilah
syara’ yaitu kembalinya suami kepada istri vang telah
ditalak raj’i ketika masih dalam masa iddah.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Pernyataan Ul 0,50 058 3 Jass (o M0 Gl
maksudnya *sesungguhnya Ibn Umar ra telah menceraikan
isterinya dalam keadaan haid di masa Rasulullah Saw’. Di
riwayat lain, istilah yang digunakan lebih jelas yakni
dengan ungkapan Thallaga Imro’ aty. Yang dimaksud kala

% Al Asqalamiy. lbanatul Alkam. 2002. Dar Al Fikr. Beirut: Daar EI
Fikr. hal. 353
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Imro’aty di sini menurut Imam al-Nawawi adalah Aminah
binti Ghallar. Sedangkan menurut sebagian riwayat yung
lain, maksudnya adalah Aminah binti *‘Ammar. Peristiwa
perceraian Ibn Umar dengan isterinya yang sedang haid itu
terjadi pada masa Rasulullah Saw.

Secara bahasa, al-Thalaq berarti ™ “haflu al-watsdq
yakni melepaskan ikatan. Kata al-Thalag terambil dari
kata al-fthiaag yakni melepaskan dan membiarkan. Talag
berarti perceraian atau perpisahan antara suami dan isteri,
sedangkan pertcmuan antara keduanya disebut al-Nikah.
Allah SWT telah mectapkan aturan tentang perpisahan
antara suami isteri sebagaimana Dia telah menetapkan
aturan pertemuan antara keduanya.

Perceraian disyariatkan oleh Allah SWT dimak-
sudkan untuk merajul kembali benang-benang akad
pernikahan dan menjaganya dari berbagai gangguan akibat
perjalanan waktu. Jadi, perceraian bukanlah untuk menim-
bulkan kekacauan dalam keidupan berkeluarga. Karena itu,
ada beberapa kegunaan dalam perceraian yaitu unluk
mengadakan perbaikan (/s/24) dan penyegaran bagi kedua
belah pihak dalam kehidupn berumah tangga. Di samping
itu, perceraian juga dapat memberikan “wakiu bagi kedua
belah pihak untuk melakukan introspeksi diri mengenai
keraguan yang ada dalam diri suami isteri agar keduunya
terdorong untuk berkumpul kembali dan membina kehi-
dupan berumah tangga yang lebih baik.

Pemahaman scperti ini kiranya dengan maksud
yang terkandung dalam firman Allsh SWT dalam al-
Qur’an surat al-Nisa" ayat 19:

pEE L= a T E . pt a2 =% apoma gt !
W Jary s T4 50 0f [hnd pn e S0l LB aadly ay2les

= - A
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(Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian
bila kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah SW'T menjadikan padanya kebaikan yang banyak).
Di samping itu, pemahaman seperti ini juga sejal: .
Pty Wbt Sk Bl S "SR SRy
bahwa: =1 lgr o) Glst Lgis o € 0 Lge coga 8 iy Y
(janganlah sescorang mukmin laki-laki melepaskan
(menceraikan) seorang mukmin wanita. Karena, apabila
dia (laki-laki) membencinya dari scgi fisik atau karak-
teristk tertentu dia akan menyukai dari segi  atau
karakteristik yang lain).'’®

Pihak  wanita  juga  diperintahkan  untuk
mengadakan dan mengajukan perbaikan (islah) dalam
kehidupan keluarganya. Pemahaman seperti ini sejalan
dengan penegasan Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-
Nisa’ ayat 128:

- e A e - SE 4 - . ii_“’ e
Lnlia) ol Ul 2065 N6 221 5 5523 WG s S 5131 0l

oo aTy o 8 cpove
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilﬁgg?fél!.‘.’id digl |bl_ﬁ‘Fh‘§5y.ac.id
(Dan jika seorang wanita hawatir akan nusyuz atas sikap
tidak acuh dari suaminya maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka).

.—J'—i,f.-' :ﬁ:-Jf: B e B AT e
R e el o S ) o e ls 5 e

Pernyataan Nabi saw ini jika dihubungkan dengan
pernyataan Nabi Saw sebelumnya berarti bahwa suami
dilarang menceraikan isterinya dalam keadaan haid. '3

" Taufq Rahman, Hadis- Hadis Hukum, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2000), 111,

"7 Dalam penggalan hadis ini Ibow Umar diperintahkan melalui Umar ibn
Khaththab agar mengadakan rujuk kepada isterinya kemudian
membiarkannya hingga dalam keadaan suci kedua Rujuk
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Selain itu, suami juga dilarang menceraikan isterinya yang
digauli dalam keadaan suci kecuali apabila telah jelas
bahwa isteri tersebut telah mengandung. Pemahaman
seperti ini sesuai dengan pendapat Ibn Abbas ra yang

digill%l Ir%g\t/aalgi}(} Hal?%,umsby ac. |d dlglllb umsby ac. |d dlglllb umsby ac.id
ﬂun.-lh.»_'“"l.g.nﬂa‘ l.:-'_;..i.lb_’n;....b'c.:-
(Sesearang dilarang menceraikan isterinya yang sedang
haid dan juga ia dilarang menceraikan isteri yang digauli
dalam keadaan suci melainkan suami hendaknya
mecnahannya. Apabila isteri berhaid kemudian dia suci
maka suami dapat mencerikannya). Tnilah barangkali yang

dimaksudkan oleh penegasan Allah SWT dalam al-Qur’an
surat al-Thalaq ayat 1 sebagai berikut:

_LvJuh}anus ul,*nhl.\i,_g.u _l_;
(Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-istrimu
hendaklah kamu ceraikun mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar).
digilib.uinstpeprigtatisdiy. Kiaby Bawdigilib j kbl jasb b Lelaby S
maksudnya bahwa pelaksanaan perceraian dilakukan pada
waktu isteri dulam kadaan suci kedua dari haid.
Demikianlah pendapat yang menurut Asy-Syafi’iyyah
(pengikut asy-Syafi’i) paling benar. Menurut Abu Hanifah
dan Ahmad bahwa menunggu sampai waktu suci yang

kedua setelah haid adalah mandub. Karena, kata thalir
(suci) yang terdapat dalam hadis:

St o e 405 2 e S 32
(perintahkan supaya dia rujuk ataun kembali kepada
isterinya baik ketika isteri dalam keadaan suci atau

mengandung) bersifat mutlak (tidak ada batasan) dan
larangan perceraian terjadi disebabkan olch haid. Jika haid

167

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



sebagai sesuatu yang mengharuskan larangan itu tidak ada
maka perceraian dapat dilakukan kapan saja seluma isteri
berada dalam keadaan suci.

Pernyataan Nabi Saw - of 5 (scbelum suami
menggantiy isteri) ciiakiudnya balawa soami belellineiicey
raikan isterinya asalkan ia belum digauli. Sebaliknya,
suami dilarang menceraikan isteri yang sudah digauli
dalam keadaan suci. Dari penggalan hadis ini, Jumhur
ulama berpendapat bahwa perceraian’ isteri pada waktu
suci setelah digauli disebut talak bid’iy dan hukumnya
haram. Sementuara perceraian terhadap isteri yang sedang
mengandung termasuk talak sunni sebagaimana yang
terkandung dalam ungkapan aw Haamilan. Menurut
scbagian al-Malikiyah, suami yang mentalak isterinya
dengan talak bid’iy harus dipaksa untuk merujuk isterinya
sebagaimana yang terjudi pada orang vang menceraikan
isterinya dalam keadaan haid. Hanya saja para ulama
berbeda pendapat mengenai ketentuan waktu suci dari haid
pakah dengan berhentinya darah ataukah ada keharusan
mandi dahulu. Dalam hal ini, pendapat yang dipandang
kuathadalah pendapatyangs menlaruskan ymandiistbrlebih
dahulu.'**

feagl ol o s % B ol U i il
Pernyataan Nabi Saw ini mengandung pengertian bahwa
scorang isteri yang diceraikan dan telah digauli suaminya
wajib beriddah (masa berkabung bagi seorang isleri
terhadap suaminya) jika isteri yang diceraikannya telah
digauli oleh svaminya. Akan tetapi jika ia belum digauli
oleh suaminya maka ia tidak memiliki iddah.'"" Bagi
istcri-isteri yang masih mengalami haid maka iddahnya
berlangsung selama tiga kali haid. Scdangkan isteri-isteri

¥ 1bidt., 116.
"** Dasar hukumnya adalah al-Qur'an surat al-Ahzaab ayat 49,
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yang tidak mengalami haid maka iddahnya tiga bulan.
Iddah bagi steri-isteri yang mengandung adalah sampai ia
melahirkan. Isteri-isteri yang telah diceraikan tiga kali
dilarang untuk dinikahi olch mantan suaminya sebelum
ada orang, lain yang menikahi mantan isterinya terlebih
dahulu dengan pernikahan yang sah dan idak direkayasa.

Ruju’ dalam istileh syara’ didefinisikan scbagai
kembalinya suami kecpada istri yang telah ditalak raj'i
ketika masih dalam masa iddah. Pengertian ini setidaknya
mengandung tiga unsur, yaitu kembalinya suami kepada
istri, dalam talak raj’T, dan masih dalam masa iddah.
Masing-masing unsur tersebut dapat dijclaskan sebagai
berikut:

Pertama, Kembalinya suami kepada istri mengan-
dung pengertian bahwa keduanya pernah terikat perkawi-
nan sebelumnya. Akan tetapi, perkawinan tersebut putus
karena andanya perceraian.’” Pengertian ini membatasi
bahwa ruju’ hanya boleh kepada istri bukan orang lain
yang sebelumnya tiduk lerikat perkawinan.

Kedua, dalam talak raj’i. Hal ini mengandung
maksud bahwa ruju’ bisa dilakukan ketika istri hanya
ditalak raj’i bukan talak baim. Apaoithisiri tefah dijatund
taluk bain, maka suami tidak bolch meruju’ istrinya lagi
meskipun masih dalam masa iddah. Seperti firman Allah
dalam al-Qur’an Surat Al Bagarah ayat 230 scbagai
berikut:

,.-‘-T.- _:JL i = T F e A .y L s ’,-;_ 2
'-ii‘-L’O;L’ S ﬁr;.;éydemi,: A 42 5 Gl o
o' . a2

,’ :..t Ml R SRR #u g -

2 ar—j}nj Lr._.ud.l-i .;J.J..::-

140 A mir Syarifuddin. Up. cit. hal. 337-338
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Artinya:  “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah
Talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal
baginya hingga din kawin dengan suami yang fain,
emudian jika  vang lain itu arkapnya i
o e YA R ih el M o
isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allab.  Ttulah
hokum-hukin Allah diterangkannya kepada kaum yang
(mau) mengetahui,"

Al Al-Shabuni dalam Tafsir Rawar’ Al-Bayan
menjelaskan bahwa suami yang telah menjatuhkan talak
ketiga (talak bain) kepada istrinya, maka dia haram untuk
merujuknya, Kecuali jika istri tersebut telah dikawin oleh
orang lain dan setclah keduanya saling merasakan
manisnya menjadi suami istri.'*? Di dalam kitab tafsir
yang lain, yakni Shafivah Al-Tafasir, Ali Al-Shabuni juga
menjclaskan mengenai kelanjulun ayat tersebut, bahwa
jika suami yang kedua telah menceraikannya dan telah
habis masa iddahnya. maka suami j;,r‘em]gﬂ pertama boleh
SR T i e S o Bk i
baru dengan syarat-syarat dan rukun seperti pernikahan
yang dahulu.Dari penafsiran ini diperoleh pemahaman
bahwa perkawinan antara wanita yang ditalak bain dengan
suami yang kedua harus dengan kerelaan dan tanpa
paksaan serta tidak bolch ada suatu konspirasi antara
suami yang pertama dan kedua. Dengan kata lain, suami

! Departemen Agama R1, 4i-Qur un dan Terjemahnya, (Jakartz: PT Bumi
Restu, 1976/1977). 56.

2 Muhammad Ali Ash Shabuniy. Rawaai’ Al Bayaan Tufsir Ayat Al
Altkamn min Al Qur'an Juz 1. 2001. Jakarta: Daar Al Kutub Al Islamiyah.
FHal. 251

" Muhammad Ali Ash Shabuniy. Shafwali Al Tafansir Juz 1. 20M
Beirut: Daar El Fikr. Hal. 131
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yang pertama menyuruh calon suami kedua untuk
mengawini bekas istrinya sesaal dan segera mencerai-
kannya agar dia bisa mengawininya lagi.

Ketipa, masih dalam masa iddah. Maksudnya adalah
kesempatan suami untuk merujuk istri hanya sebatas
e s AL AR et ol
suami tidak boleh lagi meruju’ mantan istrinya, melainkan
harus dengan akad nikah yang baru.'* Selanjutnya, dalam
hul suami merujuk isteri tersebut diharuskan pula adanya
saksi sebagaimana Firman Allah SWT dalam al-Qur’an

surat Al-Thalaag ayat 2 yang berbunyi:

badgsl g By afa 435 gl By nl Ta fSKenslh Dglorl il 13l

B ool padly oSar Jis 55
Artinya: “Jika telah dekat masa habis iddahnya, maka
rujukilah ia dengan baik atau Jepaskan dengan baik dan
saksikanlah dengan dua orsmg saksi yang adil dari

kalanganmu, dan hendaklah kamu tegakkan penyaksian itu
karena Allah! (QS.At-Thalaag:2).

digilib.uinsby DI isamping ity, terdapat juga hadis, vang mengatur,

masalah ini sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud
yang berbunyi:

;‘-L_.I.‘h..‘_}e-_,ll‘_,.o_}_- ol e L ) 2 ra g O s s
P P P e L S Teatl
e 0 ROPTRY 1A 3415

Artinya: “Dari Imran bin Husain r.a menceritakan, bahwa

ja ditanya orang tentang seorang laki-laki yang mentalak
isterinya dan kemudian ingin rujuk dan tanpa ada saksl,

1% Amir Syarifuddin. Op. ct. hal. 338
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lalu ia menjawab, “adakan saksinva jika mentalak dan Juga
Jtka melakukan rujuk kepadanya!™

Akan tctapi dalam persaksian ruju’ ini ulama

banyak berbeda pendapat. Perbedaan pendapat pa 1 IllEJIIITg [ aci
fersenin® secara %@B-%{%ﬁ?ﬁf%k&%‘g&ﬁ’eﬁ% 2 'acﬁﬁpﬁ:fgaéhb Bﬁ:?' -

selanjutnya.

G. Tinjauan Perawi Hadis

Takhrij atau juga dikenal dengan istilah istikhraj'*
merupakan suatu langkah vang sistematis untuk
mengetahui  ketersambungan  sanad, keadilan dan
kedhabitan rawi sehingga akan diketahui status hadis
terscbut yang pada akhirnya bisa digunakan sebagai
hujjah. Berikut ini adalah biografi singkat para perawi
hadis utama dan silsilah sanadnya:'*

1. Sahal bin Muhammad

Nama lengkapnya adalah Sahal bin Muhammad bin
Zubair Al *Askary. la menempati posisi thabagat yang ke-
10 dari kibar al- akhidzin ‘an tabi’ af atba’, dan wafat pada
tahuom 22700 2 Guriegtreinys, tnih deif Al Mazy daligikiiagv-acid
Tahdzib Al Kamal, antara lain adalah Hafs bin Ghiyats,
Abdullah bin Idris, Amr bin Abi al Muqaddam Tsabit bin
Hurmuz, Waki’ bin Jarah, Yahya bin Zakariya bin Abi
Zaidah. Sedangkan murid-muridnya adalah Ja’far bin
Hasyim al Baghdadi, Abdullah bin Ja’far al ‘Askari, Amr
bin Mansur an Nasa’l, Abbas bin Muhammad Ad-Dauri
dan lain sebagainya. Ia dipandang oleh Al-Nasa’i scbagai
orang yang ¢subwf, sedangkan menurut Ibnu Hajar ia
dinilai memiliki derajad #sfggah bahkan menurut Abu

1% A. Qadir Hasan Ilmu Musthalah Hadits, 2007, Bandung: CV
Diponegoro. Hal. 427
146 Al Maktabah Al Syamilah: Tarjamah
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Zar’ah derajatnya lebih darl fsiggah. Abu Hatim juga
menilainya sebagai perawi yang berderajat shadug tsiqgah.

2. Yahya bin Zakaria bin Abi Zaidah

Nama lengkapnya adalah Maimun bin Fairuz al
Parhdani 4l Wadi™°"Abu “Said> - Al Bufl fas mencimpati
posisi thabaqat ke-9 dari golongan Shighar at-Tabi’in dan
wafat pada tahun 183 atau 184 H. Guru-gurunya antara
lain adalah Husain bin Harits al Jadali, Khalid bin
Salamah al Makhzumi, Daud bin Abi Hindun, Zakaria bin
Abi Zaidah (ayahnya), Sufyan bin ‘Ayyinah, Syu’bah bin
Al Hujjaj, Shalih bin Shalih bin Hayyi dan lain-lain.
Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah Ahmad bin
Haunbal, Asad bin Musa, Tusain bin Ali al Kufi, Daud bin
Rasyid, Sahal bin Utsman al ‘Askari, Sahal bin
Muhammad bin Zubair al ‘Askari, dan lain-lain. Menurut
[bnu Hajar, kerdibilitas Yahya ibn Zakaria memiliki
derajat fsiggah yang umggul, sementara Adz-Dzahabi
menilainya sebagai af hafidz.

Namun dalam pandangan Ibnu al Madini, keilmuan
Yahya ibn Zakaria ibn Abi Zaidah hilang setelah adanya
pemberontakial bdi Kufuhd Sedangkan anchurto aln Mazy|
lo.ahim ibn Musa al Farrak dari  Abi Khalid al Ahmar
hahwa Yahya ibn Zakaria ibn Abi Zaidah merupakan
seorang yang baik pengambilan hadisnya. Penilaian yang
sama diberikan oleh Ibrahim. Bahkan menurut cerita dari
Hasan bin Tsubit bahwa Yahya ibn Zakaria ibn Abi Zaidah
dilahirkan dalam keadaan sepandai-pandainya orang
Kufah. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya dan
Ishaq bin Mansur dan Ahmad bin sa’ad bin Maryam dari
cerita Yahya bin Mu’ayyan mengatakan bahwa derajad
Yahya ibn Zakaria ibn Abi Zaidah sudah mencapai
tsiggah. Al-Nasa’i juga menilai seperti itu yakni tsiqgah
tsubut.
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3. Shalih bin Shalih

Nama lengkapnya adalah Shalih ibn Shalih ibn
Hayy (hayyan). Ada  juga yang mengatakan nama
lengkapnya adalah Shalih ibn Shalih ibn Muslim ibn
Hayyan Ats-Tsauri al-Hamdani al-Kufi. I_g d_tf_:l,'gnas k acid
thabagit Yarg ke-6 dati orang orang Yang hidup pada masa
shighar al-Tabi’in dan wafat pada tahun 153 Hijriyah.
Guru-gurunya antara lain adalah Hamid Al-Syami, Sa’id
ibn Amr ibn Asywa’ al Qadli, Abi Safar Sa’id ibn Yahmad
al Hamdani, Salamah ibn Kuhail, dan lain-lain. Sedangkan
murid-muridnya antara lain adalah Hasan ibn Shalih ibn
Hayy (anaknya), Sufyan Als- Tsauri, Sufyan ibn
“Ayyanah, Syu’bah ibn Hujjaj, Abdullah ibn Mubarrak, Alj
ibn Shalih ibn Hayy, yahya ibn Zakaria ibn Abi Zaidah,
dan lain-lain.

Menurut Ibnu Hajar dan Ahmad bahwa Shalih bin
Shalih mempunyai kredibilitas sehagai tsigqah tsiggah dan
tsiggah al ‘gfali Sedangkan menurut Al-Dzahabi
derajatnya adalah tsubut Al-Mazy dalam Tahdzib al-
Kamal menyebutkan bahwa Ahmad ibn Sa’ad ibn Abj
Maryam dari Yahya ibn Muayyan menyatakan _bahw% .
désajatny aiggl PBEEG G 6Ed s A IGaRHAC A B ARy C
dalam Talidzib al Tahdzib juga menilai Shalih bin Shalih
sebagai perawi yang memiliki derajat tsiggah.

4. Salamah ibn Kuhail

Nama lengkapnya adalah Salamah ibn Kuhail ibn
Hushain ibn al Hadlrami. la termasuk thabagat yang kec-4
yakni thabagah setelah masa pertengahan dari Thabi’in
dan wafat pada tahun 121 H (menurut anaknya yakni
Yahya ibn Salamah ibn Kuhail ). Guru-gurunya antara lain
adalah Ibrahim ibn Suwaid Ad- Dzakha’i, Suwaid ibn
Ghaflah, Hajar ibn al *Anbas al Hadrami, Sa’id ibn Jubair,
dan lain sebagainya. Murid-muridnya antara lain adalah
Isma’il ibn Abi Khalid, Hasan ibn Shalih ibn Hayy,
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Hammad ibn Salamah, Svu'bah ibn al Hujjaj, Shalih ibn
Shalih ibn Hayy, dan lain-lain. Menurut lbnu Hajar,
kredibilitasnya mencapai derajat £s/ggah. Peniliun yang
sama yakni tsiqqah diberikan juga oleh Al-Dzahabi dan
menurutnya, ia termasuk dari sebagian ulama Kufah.
Adapun Al-Mazy dalam Jahdab al Kamal menyatakan
bahwa Tshaq ibn Mansur dari cerita Yahya ibn Mu'ayyan
bahwa ia berderajat tsiggah. Sedangkan Abu Hatim
menilainya sebagai tsiggah mutgan (unggul). Muhammad
ibn Sa’id mecnilainya juga sebagai fsiggah dan bamyak
hadisnya.

5. Sa’id ibn Jubair

Nama lengkapnya adalah Sa’id ibn Jubair ibn
[lisyam al Asadi al Walabi. Ta termasuk orang yang hidup
pada masa pertengahan Tabi’in dan wafat tahun 95 H.
Guru-gurunya antara lain adalah Anas ibn Malik, Al-
Dlahhak ibn Qais Al Fahri, Abdullah ibn Zubair, Abdullah
ibn Abbas, Abi Hurairah, ’Aisyah, dan lain sebagainya.
Sementara murid-muridnuya antara lain adalah Ja'far ibn
Abi Mughirah, Habib ibn Abi Tsabit, Salamah ibn Kuhail,
dan lain-lain, = Menurtt'© Tnu Y Hajar, - kredibilitasnya
mencapai  derajat Zsiggah tsubut fagih. Sementara Al-
Dzahabi menilainya sebagai salah satu orang yang *alim.

6. Abdullah ibn Abbas

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Abbas ibn
Abdul Muttalib ibn Hasyim ibn Abdu Manaf al Qurasyi al
Hasyimi. la menempati posisi (habagat ke-1 yakni
termasuk dari sahabat dan wafat pada tahun 68 H di Thaif.
Guru-gurunya antra alain adalah Nabi Muhammad saw,
Utsman ibn Affan, Umar ibn Khattab, Tamim ibn Ad Dari
dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya antara lain
adalah Ismail ibn Abdur Rahman, Bakar ibn Abdullah al
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Mizani, Said ibn Jubair dan lain-lain. Menurut ibnu Hajar
dan al-Dzahabi bahwa kredibilitasnya termasuk sahabat.
Al hafidz mengatakan dalam kitab 7Tagrib Al-Tahdzib
bahwa Abdullah ibn Abbas diberi gelar al-bahr (laut)
karena keluasan ilmunya. o .
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
7. Umar ibn Khattab

Nama lengkapnya adalah Umar ibn Khattab ibn
Nufail ibn Abdul ‘Azi ibn Rayah ibn Abdullah Qirth ibn
Razah ibn al ‘Adi al Qurasyi al ‘Adawi. Ia termasuk
thabagat ke-1 yakni thabaqat sahabat yang wafat pada
tahun 23 H di Madinah. Guru-gurunya antara lain adalah
Nabi Muhammad saw, Ubay ibn Ka'ab, Abu Bakar al-
Shiddiq. Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah
Abdullah ibn zubair, Abdullah ibn Umar, Abdullah ibn
Abbas dan lain-lain. Menurut ibnu Hajar dan Al-Dzahabi
bahwa kredibilitas Umar Thn al-Khaththab adalah sahabat
yang diberi gelar amirul mukminin yang masyhur.

Berdasarkan uraian di atas dapatlah diambil
kesimpulan bahwa hadis tentang ruju’  schagaimana
disebutkan di awal bahasan ini telah memenuhi asas
ketersambungan dsaitad N stunpad tehgalaihi Kerdphiairy 2o
perawi. Karena para perawi yang meriwayatkan memilix;
hubungan guru dan murid, yaitu: Sahl Ibn Muhammad Ibn
Al Zubair Al ‘Askariy adalah murid dari Yahya Ibn
Zakariya Ibn Abi Zaidah. Sedangkan Yahya Ibn Zakariya
Ibn Abi Zaidah adalah murid dari Shalih Ibn Shalih yang
permnah menjadi murid Salamah Ibn Kuhail, yang dia
adalah murid dari Sa’id Thn Jubair yang berguru kepada
Abdullah Ibnu Abbas yang juga seorang sahabat. Ibnu
Abbas berguru kepada Umar Ibn Khatab yang merupakan
salah seorang Khulafaur Rasyidin. Umar sendiri
mendengar langsung dari Nabi SAW. Oleh karena itu,
penulis berkesimpulan bahwa hadis tersebut merupakan
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hadits masyhur shahih dari segi sanad, sehingga dapat
dijadikan hujjah.

H. Kesimpulan

Pondapulgparansulama dentang.aaivk lebib hanyak
berhubungan dengan lata cara dan persaksiannya. Tentang
kedua hal tersebut, para ulama berbeda pendapat.

|. Mengenai cara rujuk:

a. Menurut Imam Malik, apabila seorang suami
mencium, bermesraan, bahkan bersetubuh dengan
istri pada masa iddah yang telsh ditalaknya
sedangkan ia bermaksud untuk merujuknya tetapi ia
tidak tahu bahwa rujuknya harus dipersaksikan,
maka perbuatannya itu dianggap sebagai rujuk. Jadi,
menurut Imam Malik, rujuk itu sah dilakukan
meski tunpa ada ucapan (shighat) yang jelas. Hal
yang terpenting adalah sudah ada niat duri suami
untuk  merujuk  istrinya. Pendapat tersebul
menganalogikan masa iddah seperti khiyar dalam
akad jual beli budak. Seseorang yang menjual budak
perempuan, dengan khiyar, masih berhak, menggauli
budakny1 pada masa khiyar. Menggauli budak
tersebut, sama dengan ia menarik kembali
jualannya, ia memilih membat alkan jual beli dengan
cara menggauli budak perempuannya. Pendapat
Malik tersebut juga dikuatkan oleh Tmam Al-
Syaukani yang mengatakan bahwa rujuk boleh
dilakukan dengan perbuatan. Selain Al-Syaukani
masih uada beberapa ulama lain yang juga
memperkuat pendapat Tmam Malik tersebul, di
antaranya adalah Said ibn Al-Musayyab, Al Hasan,
Thou Sirrin, 'Atha’, Thawus, dan para ulama
Hunafiyah serta Syi’ah Imamiah.
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b. Imam Syafi’i mensyaratkan ruju’ harus dengan
ucapan yang jelas bagi orang yang dapat
mengucapkannya. Adalah tidak sah jika rujuk hanya
dilakukan dengan cara bersetubuh, berciuman, atau
bermesraan dengan sahwat. Dengan  demikian,

diEllib-vucapan yang| jetds tenjadi Syardt Sy Tijuk Bagl ©'°
orang yang mampu mengucapkan (tidak bisu).
Orang bisu, menurut ITmam Ahmad, boleh dengan
tanpa ucapan melainkan dengan isyarat yang dapat
dipahami. Tbnu Hazm juga berpendapal bahwa
hubungan kelamin bukanlah cara untuk merujuk
istri tetapi harus dengan ucapan dan disaksikan, istri
Juga harus diberi tahu sebelum habisnya iddah.
Menurut Imam Syafi'i, ucapan-ucapan yang
dianggap sebagai sharih dalam rujuk adalah:
ragja’tuki, irtaja’tuki, dan raja‘tuki. Kata-kata
tersebut sangal jelas karena tidak menimbulkan
pengertian  ganda. Berbeda dengan redaksi
amsaktuki. Kata ini di kalangan ulama masih ada
perbedaan, meskipun menurut Al-Rafi’i  dalam
Kitab Al-Muharrar bahwa kata amsaktuki ity
digilib.ghngkihac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
2. Mengenai kerelaan istri, menurut jumhur ulama bahwa
rujuk merupakan hak suami sehingga suami boleh
merujuk istri saat masih dalam masa iddah tanpa
memandang kerelaan istri ataupun wali. Dalam KHI
pasal 164 disebutkan bahwa istri boleh mengajukan
keberatan atas keinginan ruju’ yang diajukan beckas
suami. Sedangkan pada pasal 165 dinyatakan, apabila
rujuk  dilakukan tanpa persetujuan bekas istri
dinyatakan tidak sah. Isi kedua pasal tersebut sekilas
bertentangan dengan konsep fikih dan hadits yang
menyatakan bahwa rujuk adalah hak suami dengan
tanpa memandang kerclaan istri. Akan tetapi
sebenarnya tidak, terlepas dari bias gender, pasal
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tersebul justru sesuai dengan nafas Islam vang sangal
menghormali wanita. Pasal tersebut ditujukan untuk
menghormati  hak-hak wanita yang dimungkinkan
masih ada rasa trauma dan takul pasca perceraiannya

digilibf_irg z%g%zgsaéigmﬁeusm %‘ffﬁ'idFﬁjg{ﬂié‘“irﬁglyaac'iﬂlﬂ}%gb'“E”éﬁ%’éi—faid
pendapat tentang hal ini. Abu Hanifah. Malik dan
Ahmad berpendapat bahwa persaksian rujuk bukanlah
syarat, melainkan sunnah saja. Menurul mereka hahwa
rujuk hanyalah menyambung pcrkawinan yang lerpu-
tus, bukan memulai perkawinan yang baru. Sedangkan
menurul Qowl Qadim Imam Syafi’i bahwa kcsaksian
dua orang saksi dalam rujuk merupakan syarat, karcna
saksi ruju’ telah dinaskan di dalam Al Qur’an Surat At
Thalaq ayat 2. Dengan demikian, pendapat Al- Syafi’i
tersebut secara langsung berseberungan dengan
pendapat Tmam Malik. Ial itu discbabkan karena
adanya pertentangan qiyas dengan lahir nash dari ayat
tersebut.
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BAB X111
HADIS TENTANG SAKSI DALAM RUJUK

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahuluan

Bab ketigabelas ini membahas hadis tentang saksi
dalam rujuk. Di antara hadis yang membicarakan masalah
saksi dalam rujuk adalah hadis yang bersumber dari dari
Mutharif ibn Abdillah yang menceritakan ‘Imran ibn
Hushain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Pembahasan
dalam bab ini diawali dengan mengemukakan teks hadis
lersebut, lalu memberikan makna dan maksud atas kata-
kata yang penting untuk kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Karena kehadiran hadis ini tidak
ditemukan sebab-sebabnya maka tidak ada pembahasan
tentang hal itu. Oleh karenanya, pembahasannya dilanjut-
kan dengan memberikan penjelasan baik secara umum
maupun sccara rinci perpenggalan hadis yang kemudian
disusul.idengand tinjauams perawi dhadis]n Sebagdid péRulagpy-2c.id
pembahasan pada bab ini dikemukakanlah kesimpulan
tentang kesahihan hadis dan hukum yang terkandung di
dalamnya.

B. Teks Hadis

Banyak hadis yang membicarakan masalah saksi
dalam pelaksanaan rujuk yang diriwayatkan olch perawi
yang sanad dan matannya berbeda-beda. Di antara hadis-
hadis tersebut adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ahu
Dawud sebagai berikut:
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Haddatsana Bisyr ibn Hilal Anna Ja’fara ibna Sulaymana
Haddatsahum ‘an Yazid al-Risyk dari Mutharil’ ibn
Abdillah Anna ‘Imran ibn Hushain Suila ‘an al-Rajuli
Yuthalligu Tsumma Yuraaji'u wa Laa Yusyhid? Faqaala
Asvhid “‘Alaa thalagiha wa ‘Alaa Raj’atihaa Rawaahu Abu
dawnd Hankadza Mawgquutaa wa sanaduly Shahih. Wa
Alkhrajahu al-Bayhagi Bilafdzin Anna “Imraan ibn H ushain
Suila ‘Amman Raaja’ Imraatahu wa Lam Yusyhid Fagaala
Fii ghayri Sunnattin! Falyusyhid al-Aana. Wa Zaada al-
Thabraniy fi Riwaayatin. Wa Yastaghfirillah.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
C. Makna al-Mufradat

1. Jaw - berarti ditanya atau diminta

2 3las - berarti mencercikan yakni suami menceraikan
isteri.

3. a2l : berarli merujuk/ kembali

4. dy : berarti menyaksikan atau menjadi saksi di sisi
hakim

D. Terjemah Hadis
“Diceritakan kcpada kila oleh Bisyr ibn Hilal,
sesungguhnya Ja'far ibn Sulayman menceritakan dari
Yazid al-Risyk dari Mutharif ibn Abdillah, ‘sesungguhnya
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Imran ibn Hushayn ditanya tentang seorang laki-luki yang
mentalak isterinya, lalu merujuknya dan lidak ada saksi?
Dia berkata: “Hendaklah talak dan rujuknya terhadap
isterinya dipersaksikan. Abu Dawud meriwayatkannyu
seperti ini secara mawquf yakni tidak disandarkan kepada
Nabp; tetapirsdnadnia Sahih ™ s ni juga dinwayatkan
oleh al-Baihaqi dengan matan, “ Bahwasanya Imran ibn
Hushain ditanya tentang orang yang merujuk isterinya dan
tidak ada orang yang menjadi saksi?. Diapun berkata,
“Dia merujuk (isterinya) tidak berdasarkan sunnah. Maka
hendaknya sekarang juga dipersaksikan,”'*® Al-Thabrani
menambahkan, ‘Dan din (berscgera) memohon ampun
kepada Allah™.'#?

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

[adis ini menunjukkan tentang pensyariahan rujuk
di mana suami berhak untuk merujuk isterinya dalam talaq
raj’i sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surat al-
Bagarah (2) ayat 229."° Hal ini telah disepakati oleh para
ulama sclama isteri masih dalam masa iddah tanpa harus
meminta kerelaan isteri dan walinya. Demikian. ini jika
talak ter’adi setelah terjadinya hubungan badan. Hukum
keabsahan rujuk ini disepakati oleh para ulama bukan
ketika diperselisihkan. D sumping itu, hadis ini juga
menunjukkan keharusan adunya persaksian dalam pelaksa-
naan talak dan rujuk sesuai dengan ayat al-Qur’an surat al-
Ahzaab ayat 49. Pendapat yang mengharuskan adanya
saksi dalam pelaksanaan talak adalah pendapat para

" Hadis ini shahih, shahih Abi dawud (2186). Lihat annofasi pada
Muhammad bin Ismail al-Amir al-Shan’any, Subul al-salam, Syarch Bulugh
al-Maram, Jild 111, 1erj.Ali Nur Medan dkk, {Jakartz Timur: Darussannah
Press, 2011), 56.

¥ Al-Baihagi(7/373).

" Al-Thabrani dalam al-Kabir (18/181),

" Bunyi penggalan uyat 229 surat al-Bqarah (2) : “Wa Bu'uwlasichunna
Ahageu Riraddiliinna’ vakni ‘Dan suami-suaminya berhak merujuknya”
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sahabat yaitu Ali ibn Abi Thalib ra dan Imran ibn Hushain.
Kalangan Tabi’'in yang berpendapat demikian antara lain
adalah Tmam Muhammad al-Bagqir, Ja'far al-Shadiq. Atha’,
Ibnu Juraij dan Ibn Sirin. Mereka menguatkan penda-

2
d|g|I|Eum§%E\l/%iEI|l(¥g%l§g uﬁnst;qyuggtldadl-r ala':Isby ac.id digilib.uinsby.ac.id
F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Pernyataan -3 Yy 2= ¢ 3l dalam hadis di atas

menunjukkan bahwa suami memiliki hak untuk mentalak
isterinya dan merujuknya jika talak raj’i dan masih berada
pada masa iddah (penantian) tanpa harus meminta kerelaan
isteri atau walinya. Dengan demikian hadis ini mem-
perkuat ayat 229 surat al-Baqarah yang menyatakan

s} 23 (3 o3 31 gy (Dan suami-suaminya

berhak merujuknya dalam masa menanti uru jika para
suami menghendaki ishlah). Hak rujuk ini dapat diperoleh
suami jika ia telah menggauli isterinya ketika ia
menjatuhkan talak kepada isterinya. .

Pen gunaan kata-kata G pa) Coamlyy i il Zall

digilib.uinsby.ac.id digilib. umsby ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby ac.id
oleh Imran 1§n Hushain dalam hadis yang quya¥kan

oleh Abu Dawud dan Ibn Majah di atas menisbatkan talak
dan rujuk dengan persaksian sebagai sunnah. Hal ini
mungkin hanyalah pendapat Imran sebagai hasil ijti-
hadnya, karena dalam ijtihad ada keleluasaan. Perkataan
sunnah dalam penggalan hadis yang artinya “Dia telah
merujuk (isterinya) tidak berdasarkan sunnah”, jika dilon-
tarkan melalui lisan seorang sahabat maka yang
dimaksudkan adalah sunnah Nabi sehingga hukum ucapan

1) Taufik Rahman, Hadis-Hadis Hukum untuk IAIN, STAIN, PTAIS,
{Bandung: Pustaka Setia, 2004), 119-120.
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itu adalah marfu’ (disandarkan kepada Nabi). '** Ilanya
saja perkataan sunnah itu tidak menunjukkan pada hukum
wajib mengingat adanya keraguan tentang keberadaannya
termasuk sunnah Nabi Saw antara wajib dan sunnah.
Pendapat ini diperkuat oleh ayat 2 surat al-Thalaq scbagai
berkut!
T - ISl SR D R 4+ b K omes oo
Papag a6 5 o3 al Ta sl Sdst 3D i
foow b B 2o ey F Lo @4 % %5 3 oF
“h 285 Sl g adl Toasl 800 JOB (o35 1,440
P g e S . .,t' T oA - =5 - S
ey dat @it oy 2T 000 40 2 L SLI
Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir iddabn ya,
rujuklah mereka dengan baik atauy lepaskanlah mercka
dengan baik serta persaksikanizh dengan dua orang sakss
yang istigmmah (tidak fasik) di antara kalian, dan
hendaklal kamu tegakkan kesaksion ity karena Allah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan Ity orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa yang

bertakwa kepada Aflah niscaya Dia akan mengadakan
baginva jalan keluar,

Pernyataan 23 Y5 L) oy Ll e gl yang
berarti ‘Persaksikanlah talakmu dan rujukmu (sekarang)
dan janganlah kamu ulangi’. Penggalan hadis ini sesuai

dengan ayat 2 surat al-Talaq di atas S Jie 695 151420

(dan pesaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di
antara kamu) yang mengandung perintah untuk meng-
hadirkan saksi dalam ayat ini setelah penyebutan kata
talak dan rujuk. Secara lahir, perintah lersebut menun-
Jukkan kewajiban adanya persaksian dalam masalah rujuk.

2 Abu Bakar Muhammad, Yerfemat Subul al-Salam (Surabaya: al-1khluas,
1995), 654.
¥ Nepartemen Agama R, A7 Our 'an dun Tevjemabmya, 943,
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Persaksian terhadap rujuk (ampak jelas apabila rujuk
tersebut  dinyatakan dengan ucapan sharih (lerang-
terangan). Bahkan perceraian dan rujuk sendiri harus
dinyatakan dengun ucapan dan persaksian sebagaimana
dinyatakan dalam surat al-Thalaq ayat 2 di atas.

Meskipun demikian, terdapal perbedaan pendapat di
kalangan ulama tentang kedudukan persaksian dalam talak
dan rujuk. Apakah persaksian tersebut merupakan persya-
ratan kesahun perceraian dan rujuk tersebut atau bukan?.
Pertanyaan lain yang muncul, apakah keberadaan rujuk itu
sah dengan persctubuhan badan atau tidak? Menurut Imam
Malik, bahwa hukum persaksian adalah mustahab. Sedang-
kan menurut Tmam Syafi’i bahwa persaksian ter-sebul
wajib hukumnya. Perbedaan pendapat ini terjadi sebagai
akibat adanya pertentangan qiyvas dan dhahir ayat yang
mewajibkan adanya persaksian. Apabila hukum persaksian
itu tidak wajib, pertentangan anlara ayat dan giyas dikom-
promikan sehingga hukum persaksian menjadi mandub. ot

Dalam hal rujuk dengan tindakan atau persetubuhan
badan juga lerdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulama. Para ulama bersepakat tentang rujuk dinyatakan
dengan ucapan ini. Mereka “berselisib’ pendapat apabila
rujuk itu dengan tindakan (hubungan badan). Menurut
Imam Syafi’i dan Imam yahya, tindakan (hubungan badan)
itu diharamkan, karenanya rujuk itu tidak bolch dilakukan
dengan hubungan badan. Alasananya karena Allah SWT
telah menycbutkan peraksiun itu dan tidaklah persaksian
itu kecuali melalui ucapan. Pendapat ini dibantah dengan
hujjah bahwa itu tidak berdosa bagi suami karena mereka
adalah isteri-isterinya sementara persaksian dalam konteks
rujuk tidaklah waijib.'** Sebagaimana penegasuan Al-Qur’an

! Taufik Rahman, Hadls-Hadis Hukum untuk JAIN, STAIN, PTAIS, 120.
35 Al-Shanany, Subul al-salam, Juz 111, (Bandung: Dahlan, Multazam al-
Thab'i wa al-Nasyr. t.th), 182.

185



surat al-Mukminun ayat 6 dan al-Ma'arij ayat 30 yang
redaksi kedua ayat tersebut sama persis yaitu

nesle pd o8 ppisl oSe Lo gl 5 e )
artinya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak
yang menekac miliki) i maka sesimgoulnyacnicrékd dabsy 2c. 0
hal ini tiada tercela.

Scdangkan menurut Jumhur Ulama bahwa ‘rujuk
dengan tindakan (hubungan badan langsung) hukumnya
sah’. Meskipun demikian, mercka berselisih pendapat
apakah niat merupakan salah satu dari syarat tindakan itu,
Imam Malik berpendapat bahwa rujuk dengan tindakan
tidak sah kecuali dibarengi dengan niat. Dalam hal ini
seakan-akan ia berpendapat bahwa keharusan niat karena
keumuman hadis “Semua amalan itu keabsahannya diten-
tukan dengan niat”. Menurut mereka, suatu tindakan se-
perti persetubuhan dapat dianggap menduduki ucapabn
lisan yang disertai niat. Menurut sebagian ulama yang lain,
termasuk di dalamnya Abu Hanifah, bahwa rujuk tanpa
niat adalah sah karena menurut syara’, mantan isteri yang
berada dalam masa iddah masih dapat dianggap sebagai
istr menurut hukumsyars) sebagaimania dereantuny dalayy ac.id
firman Allah Swt surat al-Mukminun ayat 6 dan surat al-
Ma’arij ayat 30 di atas.

Menurut Imam al-Syafi’i bahwa rujuk harus
diucapkan agar si ister tidak menikah lagi dengan laki-laki
lain. Ta menggiyaskan rujuk dengan nikah. Maksudnya,
Allah telah memerintahkan agar nikah dipersaksikan dan
persaksian ini tidak terjadi kecuali dengan ucapan lisan.

" Maksudnya : budak-budak helian yang didapat dalam peperangan dengan
orang kafir, bukan budak belian yang didapat dari di luar peprangan. Dalam
peperangan dengan orang kafiritu, wanita-anim yang ditawan biasanya
dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam peperangan itu.
Kebiasaan ini bukanlah suatu yong disjibkan. Imam boleh melarang
kebiasaan itu. Budak-budak yang dimiliki vang suaminya tidak jkut tertawan
bersama-sumanyn. Departemen Agama RI, Al-Qur 'n dan Terfemahnya, 120,
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Perbedaan aspek lain juga muncul, ‘upakah suami berke-
wajiban mengumumkan rujuknya bahwu dia telah merjuk
isterinya agar mantan isterinya tidak menikah dengun laki-
laki lain’. Dalam masalah ini, mayoritas ulama berpen-
dapat bahwa suami berkewajiban mengumumkan rujuknya
itu. Di pihak Tain, ada juga yanyg berperidapat bahwa Kal itu
tidak wajib. =

Dari perbedaan pendapat ini berkembanglah
persoalan jikalau mantan isterinya itu telah menikah lagi
sebelum dia mengetahui mantan suaminya telah meru-
juknya. Terhadap masalah ini, vlama-ulama kelompok
pertama ( al-Awwaluun) berpendapal bahwa pernikahannya
batal dan dia tetap sebagai isteri bagi mantan suami yang
merujuknya. Dengan perkataan lain, rujuknya itu sah
sekalipun belum diketahui oleh mantan isterinya dan isteri
menjadi miliknya kembali. Mereka juga bersepakat bahwa
suami yang pertama lcbih berhak terhadapnya sebelum dia
dinikahkan. Dasar yang dijadikan sebagai landasan adalah
hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari
samurah ibn Jundub, ia berkata bahwa Nabi Saw telah
bersabda Ayyuma Imra’atin Tazawwajaha Itsnaani
Fahiya Li al-Awwali’ Minha®' artinya “wanita maina 'sajd
yang dinikahi oleh dua orang laki-laki maka dia menjadi
milik laki-laki yang pertama mengawininya”.

Dalam pandangan Imam Malik bahwa wanita itu
menjadi milik suami yang kedua baik svami kedua itu
sudah menggaulinya atan belum. Alasan yang digunakan
adalah hadis vang diriwayatkan oleh Ibn Wahab dari
Yunus dari Ibu Syihab dari lbn al-Musayyab. Ia berkata:
“Madlat al-Sunnatu fi al-Ladzi Yuthalligy Imra’atahu
Tsumma Yurdji’uha Tsumma Yuoktimuba Raj’ataha
Fatahillu Fatankihu Zawjan Ghairahu Annahu Laisa Lahu
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min Amu'&EﬂSyai’m Wa Lakinnaha Liman
Tazawwajaha '’

Artinya:  “felah berlaku sunnah  bagi orang yvang
menceraikan isterinya, kemudian ia merufukinya lalu ia
nienyernbunyikan  rujuk- térdebul “kepads Isterinya, maka
mantan isterinya itu halal untuk mentkah lagi dengan
Suami yang lain. Suami pertama tidak berhak lugi ferhadap
mantan isterinya Ifu dan wanita ity menjadi isteri bagi
laki-laki yang menikahinya. ™

Pendapat ini merupakan pendapat lama ( girwd
qadim) al-Syafi’i, ketika madzhabnya seakan-akan sudah
mantap dengan opsi tidak diwajibkannya persaksian ini, '
Menurut al-Muza’i, para ulama telah bersepakat bahwa
talak tanpa persaksian itu boleh. Adapun rujuk bisa saja
seperli talak karena keduanya mempunyai kaitan. Karena
ilu adalah tidak wajib adanya persaksian dalam hal ini
karcna rujuk merupakan kewenangan suami sehingga tidak
wajib baginya mempersaksikan ketika ia akan menyam-
bung hubungan kembali kepada isteri yang ditalaknya.
Akan letapi, mungkin saja persaksian itu wajib sesuai
dengim latiir khitabeayat nersabid.

Pcnafsiran bahwa perintah dalam ayat ini hanya
tertuju pada rujuk saja menimbulkan pemahaman bahwa
ayat ini bukan merupakan dalil bagi keharusan kesaksian
pada pelaksanaan talak. Demikianlah tafsir yang diplih
oleh Tbn Jarir al-Thabary, Ibn Kalsir dan al-Syaukani
dalam Fath al-Qadir. Alasan mercka berpendapat seperti

*7 Menurut | auliq Rahman, hadis yang diadikan dasar bagi Imam Malik
lersebut hanya diriwayatkan oleh Ibn Syihab al-Zuhri saja yang merupakan
pendapatnya dan tidak dapat dijadikan argumentasi, LihatTaufigg Rahman,
Hadis-Hadis Hukum, 122,

8 Al-Shan®any, Subu! al-salum, Juz 111, (Bandung: Dahlan, Multazam al-
Thab't wa al-Nasyr, 11h), 182,
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itu dikarcnakan perintah tersebut datang setelah perintah
melakukan rujuk dengan baik. "

G. Tinjauan Perawi Hadis

digilib.uinsby Hagis/igtib . diriwaysitkdigivlelnsperavd hadisusahabatd
yakni Imran ibn Hushain kepada Ja'far ibn Sulaiman
kepada yazid al-Risyk lalu kepada Mutharrif ibn Abdullah.
Adapun derajat perawi-perawi tersebut dapat dikemukakan
scbagai berikul:

1. Imran ibn Hushain
Nama lengkapnya adalah Imran ibn Husain al-
Khaza'l Abu Najid ibn Ubaid. Ia adalah scorang sahabal
yang masuk Islam pada tahun terjadinya Perang Khaibar
yakni tahun ke-7H. Pada peperangan penaklukan Kkota
Mckkah, ia mcmegang bendera suku Khuza'ah. Ia
meriwayatkan 130 hadis. Di antara orung yang meriwa-
yatkan hadis darinya adalah anaknya sendiri yakni
Muhammad dan al-Hasan. [a memiliki usia yang panjang
dan wafal pada tahun 52 Hijriyah di kota basrah.'*
e s

d|g|ll%|g&%i?g@m§gdaaﬁg .Ujrés_ gci dﬂdlgllll1 iililr?sim'a.'cll-d
Dluba’iy. Ia adalah seorang yang tsiqat. Ja'far adalah
perawi al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad, Muslim dan
ashab al-Sunan.
Ibnu Ma’in, Ibnu Sa’ad, lbnu Madini dan ibnu Hibban
mentakan bahwa ia adalah tsigah. Menurut Ahmad ibnu
Hanbal bahwa “tidak ada masalah padanya”. Abu Ahmad
menyatakan kalau Ja'far hadisnya baik, ia memiliki banysk
riwayul dan hadisnya hasan.'®" Al-Ajli mencgaskan bahwu

1% hup fasysvariah com/memperaksikan-talak-dan-rujuk htm/diakses pada
tangpal 07 Jun 2012,

10 httn://ahlulhadis werdpress com/20
sada tanggal § Juni 2012,

O Al-Tahdzib, juz 2 nomor 145

/1071 1/sahabat-riabi-
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Ja'far ibn Sulaiman adalah tsiqah.'®® Thnu Syahin juga
mengkategorikan Ja’far ibn Sulaiman sebagai perawi
tsigah.'” Kelemahan yang dinisbatkan kepada Ja'far
adalah fasyayyu’ Namun telah diketahui bahwa tasyayyu’
Ja’far dikarenakan ia banyak meriwayatkan hadis keuta-
frtdan ahlu “alcbagt.” MenGrat© ibna’ Hajar® bahwa ' Ja'tar

adalah shaduq tasyvayyu’'*

3. Yazid al-Risyk

Nama Icngkapnya adalah Yazid ibn Abi Yazid al-
Dhuba’iy, scorang perawi vang fsigah kutub al-sittah.
Menurut Tirmidzi, Abu Hatim, Abu Zar’ah, Ibn Hibban
dan ibnu Sa’ad bahwa Ja’far itu (siqah. Ahmad ibn hanhal
menegaskan bahwa Ja’far adalah shalih al-fiadis.'™ Ibnu
Ma’in mendlaifkan hadis terscbut karena kekeliruan dan
karena hadis tersebut diriwayatkan dengan sanad shahih,
sementara ibn Ma'in justru mendlaitkannya, Ibnu Abi
Hatim menukil al-Dawri dari ibnu Ma’in yang menyatakan
bahwa Yazid shalih dun menukil dari Abu Bakar ibn Abi
Khaitsamah dari Ibn Ma’in yang menyatakan bahwa Yazid
itu *“Laysa bili Ba’sun’,
4. Mutharrif Iba Abdullsh

Nama lengkapnya adalah N [ntharrif ibn Abdillah. Ta
adalah tabi’in tsiqah yang meriwayatkan dutpb al-sittah.
Menurut Ibnu Sa’ud dan ibnu Hibban bahwa Ja'far itu
tsigah. Demikian juga ul-Ajli menyatakan bahwa ia
tsigah.'®® Thnu Hajar menyatakan bahwa Mutharri ibn
Abdullah adalah tsigah.'"’

" Ma 'rifat wl-Tsigeh, nomer 221.

* Tarikh Asma ai-Tsiguat, nomor 166, Kelemahan yang dinisbatkan kepada
Ju'far

S Al-Tagrib, 1, 162.

'** Al-Tahdzib, Juz Il nomor 616.

" Al-Tahdzib juz 10, Nomor 326.

17 Al-Taqib. Juz TT, Noamor 188
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H. Kesimpulan

Dari penjelasan di atas baik secara umum maupun

rinci dapatlah disimpulkan bahwa hadis di atas
mengandung ketentuan hukum sebagai berikut:

1.

Rujuk disyariatkan dalam Islam di mana hak rujuk
dimiliki oleh suami terhadap isteri yang ditalak raji
selama isteri tertalak itu masih berada dalam masa
iddah tanpa harus meminta kerelaannya atau walinya.
Hak rujuk ini diperolech suami apabila ia (lelah
menggauli isterinya sewaktu ia menjatuhkan talak
kepada isterinya.

Perceraian dan rujuk harus dinyatakan dengan ucapan
dan persaksian. Ilukum pecrsaksian dalam perceraian
dan rujuk, menurut Imam Malik adalah mustahab,
sedangkan menurut ITmam Syafi'l bahwa persaksian
tersebut hukumnya wajib. Perbedaan pendapat kedua
imam madzhab ini terjadi akibat adanya pertentangan
antara qiyas dan dhahir ayat di atas yang mewajibkan
adanya persaksian. Apabila pertentangan antara ayat
dan qivas dikompromikan maka persaksiun itu
hukumnya tidak wajib atau mandub.

Para ulama berbeda pendapat mengenal apakah rujuk
dapat terjadi dengan persetubuhan saja atau tidak.
Imam Syafi'i memandang rujuk dapat terjadi cukup
dengan persetubuhan dan persaksian karena ia
mengkiyaskan rujuk kepada nikah yang memang harus
dipersaksikan dan persaksian itu hanya terjadi dengan
ungkapan lisan agar isteri tidak menikah lagi dengan
laki-laki lain. Sedangkan Tmam Malik, meski rujuk
dapat terjadi dengan perselubuhan, akan tetapi Imam
Malik mengharuskan persetubuhannya disertai niat
mengadakan rujuk karena persctubuhan di  sini
dianggap menduduki ucapan lisan yang disertai niat.
Sedungkan menurut sebagian ulama yang lain ter-
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masuk di dalamnya Abu Hanifah, bahwa rujuk
diperbolehkan dengan persetubuahan meski tanpa niat.
Alasannya karena mantan isteri yang masih dalam
masa iddah dapat dianggap sebagai isteri.
4. Apabila pernikahan dengan laki-laki lain (vang kcduag
dielivlvevjadi Ketenia ketidaktaha fstén Batiwa sdhminya’ °
telah merujuknya mengingat tanpa ada perkataan rujuk
maka menurut jumhur ulama bahwa rujuknya itu sah
dan isteri menjadi miliknya kembali. Sedangkan
menurut Imam Malik, wanita tersebut menjadi milik

suami yang kedua baik ia telah menggaulinya maupun
tidak.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB XIV
ITADIS TENTANG LI'AN

m@v
A. Pendahuluan

Kata Li’an menurut bahasa berasal dari kata A/-
La’nu yang berarti menjauhkan, laknal atau kutukan.
Alasannya karena suami pada sumpah yang kelima mengu-
capkan “laknat Allah dilimpahkan kepada dia jika dia
termasuk pendusta”. Sedang menurut istilah syara’, Li'an
adalah tuduhan dengan mengangkat sumpah karena seo-
rang suami menuduh isterinya bcrzma tetapi dia tidak
dapat mengajukan empat orang saksi. "

Li’an adalah perkataan suami sebagai berikut “saya
persaksikan kepada Allah SWT bahwa saya benar terhadap
tuduhan saya kepada isteri saya bahwa dia telah berzina™.
Kalau ada anak yang diyakininya bukan anaknya,
hendaklah telah diterangkan pula bahwa anak itu bukan
anaknya_ Perkataan tersebut hendaklah diulanginy: empat
kali. kemudian ditambahnya lagi dengan kalimat “laknat
Allah akan menimpaku sckiranyu aku dusta dalam tuduhan
itu karena tidak mampu mendatangkan empat orang
suksi™'%

Apabila seseorang menuduh orang lain berzina,
sedangkan tidak memiliki saksi yang cukup, maka yang
menuduh itu wajib disiksa dengan didera 80 kali. Tetapi
kalau yang menuduh itu suaminya sendiri, dia boleh lepas
dari siksaan terscbut dengan jalan Li’an. Hal ini berarti

o Syeh Mubammad bin gasim Al-ghizi (alih hohaza: Tbnu Zuhri), Fathual
Qarib. 1995, Bandung: Trigenda Karya, hal 255-256

192 Aminuddin Basir, dkk., fbaanak al-Ahkam Syark Bulugh al-Maraam, al-
Qism 111, (Beirut Lubnan: Dar al-Fikr, 2004), 396.
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suami yang menuduh isterinya berzina boleh memilih dua
perkara, didera sebanyak 80 kali atau ia meli’an isterinya.
Karena itulah, pada bahasan ke-14 ini, penulis akan
membahas hadis yang menjelaskan tentang li*an,

Be Teks Hadis

1
'

. Haddatsana Muusa ibn Ismail Haddatsanaa Juwairiyah

‘Naafi” ‘an Abdillah ibn Umar Ra Anna Rajolan min
al-Anshaari Qadzafa Imra’stabu Faakhlafahuma al-
Nabiyyu Saw  Tsumma Farraga Baynahumas”
Rawaahu al-Bukhari,

Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan Abu Dawud
menyatakan:

(L2) @ 0L 3wl oY S O (P) 5 o o5
oy, 30 A Aol 3y (o) D e Lady -0 Lisily

An o, Umeara, ra. . Qeale Sa'ala Folssrim Fagealy
Yas Rasviahhi Ara-aita an Law Wajadi Abadunaa
Imra’atahuy ‘Alsa Faahisyatin Kaifs Yashna'u? In
Takallama Takallama Bi Amrin ‘Adhiimin wa In
Sakata Sakata ‘Alaa Mitsli Dzsalika Falsam Yujibbu
deMBx'ﬁMAMuFWaI&m
al-Ladzi Sa’altuka ‘Anhu Qad Ubtuliitu Bihi, Fa
Anzala Allahu al-Asyaati fi Suurati al-Nuur Fatalaa
Hunna ‘Alaihi Wa Wa’adhahuy wa Dazkarshu wa
Akhbarahu Anna ‘Adzasba al-Dunys Abwanu min
‘Adzaabl al-Aakhirati Qaals L. wa al-Fadzii
Ba’stsaka bi al-Haggi Maa Kadzabtu ‘Alaibaa
Tsumma Da’saha fawa’adhaba Kadzaalika Qazalat Laa
wa al-Ladzii Ba’atsaka bi al-Hagqi Innahu Kaadzibun,
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Fabada’a bBi  al-Rajuli  Fasyahida  Arba;’a
Syyahaadaatin Billahi Tasamma Tsannaa bf al-Mar’ati
Tsumma Farraga Baynahuma”. Rawahu Muslimuona'”.

digilissergstry o s s bR K b s Cugtnmisi o
a1}ﬁhpfhgﬁr1§soﬁ‘5@@5’mu6udrnu&i
JUs obf 2053ty O17 Lals . st o b 25 2 e e S S

Sella e 3 e @ il g eyl 96w el 0l

e e 0ol B Glde OF 6Ty 0 S50 00e gy ade a0
lade 3 Lales & Lde cudS™ b 5340 clow ey 0 JB, 5 =W
agzd o Ju T L ST W) @l i ey Y S elis

sty L B3 AL 8 e il Slale

C. Makna al-Mufradat

digilib.JU'insréV..‘a?:.id diéim{ﬁﬁ{ﬁ%{gﬁgﬂ(ﬁg}ﬁgmiﬂas%ly.ac.id digilib.uinsby.ac.id
7. a3 : berarti menuduh

a3l yal - berarti isterinya

«alal . berarti bersumpah

Intafaa : berarti menafikan

Farraqa : berarli memisahkan

B

o

7 N fuhammad ibm lsmail al-Amir al-Shan'any, Subt! al-Salam: Syarah
Bulugh al-Maram, Juz 11{Bandung: Dahlan, t.th), 190-191.
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D. Terjemah Hadis

1. Hadis riwayat al-Bukhari dari Abdullah ibn Umar ra.

Artinya: “Dari Abdillah ra. Beliau bercerita bahwa
seorang laki-laki dari Anshor menuduh isterinya berzina

didBadhaf) -maka, Nabi s menyuruhiimereksa -berduaiuntuky.ac.id
bersumpah kemudian Nabi menccraikan mereka ber-
dua.” (HR. al-Bukhari).

2. Hadis riwayat Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan
Abu Dawud dari Ibn Umar ra.

Arlinya: * Riwayat dari Ibnu Umar ra bahwa scorang
luki-laki tclah meli’an isternya pada zaman Nabi Saw
dan menafikan anak isterinya terscbut maka Nahi Saw
menceraikan antara keduanya dan mempertemukan
nasab anaknya kepada ibunya (HR al-Bukhari dan Abu
Dawud).

3. Hadis riwayat Imam Muslim duari Ibn Umar ra.
Artinya: “Dari Ibn Umar ra. la berkata, “si Fulan
bertanya seraya berkata, ‘wahai Rasulullah Saw, bagai-
diiana pendapat! enghaw bile sésborang dariclkitl dHendady-2c 1
pati isterinya berbuat zina, apa yang mesti diperbuat?
Jika ia ceritakan niscaya ia critakan satu urusan yang
besar dan jika ia diam niscaya ia diam dari (satu urusan
besar) seperti ilu. Maka Nabi Saw tidak langsung
menjawabnya. Setelah itu, ketika dia menghadap lagi,
beliau bersabda: ‘sesungguhnya apa yang telah kamu
tanyakan itu tclah diujikan kepadaku. Lalu, Allah
menurunkan ayat-ayat dalam surat al-Nuur, Maka, be-
liau membacakan ayat-ayat itu kepadanya, menasehati-
nya, mengingatkannya dan mengabarinya bahwa azab di
dunia ini lebih ringan daripada azab di akhirat. Dia
menimpali. “Tidak, demi dzat yang telah mengutusmu
dengan hak, aku tidak berdusta tentangnya (isterinya).
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Kemudian beliau memanggil isterinya lalu menase-
hatinya dengan kalimat yang sama. Dia pun menimpali,
“Tidak, demi dzat yang tclah mengutusmu dengan hak,
sesungguhnya dia itu pendusta”. Lalu beliau memulai
dengan suami. Dia pun bersyahadat dengan menyebul
nama Allah sebanyak empat kali. Kemudian bcliau
berpindah kepada isteri. Kemudian, beliau menceraikan
di antara mercka”. (HR. Muslim).

E. Penjelasan Hadis Secara Umum

ITadis di atas menerangkan bahwa apabila seorang
suami menuduh isterinya berbual zina, akan tetapi dia
sendiri tidak dapat menghadirkan empat orang saksi yang
menguatkan tuduhannya maka suami tersebut diperin-
tahkan untuk bersumpuah bahwa tuduhannya benar. Dan
pada sumpah yang kelima, ia harus meminta kutukan atau
laknat dari Allah apabila ia ternyata berdusta. Begitu juga
bagi isteri pada sumpah balasan menyebutkan bahwa ia
tidak berbuat demikian, sebagaimana yung diluduhkan
olch suami padanya dan kemudian pada sumpah yung
kelima ia; bersedia, menerima, kotukan (laknat) dari Allah
apabila tuduhan suaminya lemnyata benar. Rasul Saw
dalam hadis ini menceraikan isleri tersebut setelah
mengucapkan sumpah li’an,

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Sabda Nabi Saw “ Anna Rajulan min al-Anshari’
berarti ‘bahwa seorang laki-laki dari golongan anshar.
Kata > berkedudukan sebagai isim bagi huruf o,
sedangkan khabar &l berbentuk sibkud jumlah. Maksudnya
scorang laki-laki itu berasal dari keturunan Anshor.
Pernyataan “ Qadzafa Imra’atahu” (menuduh isterinya)di
sini menggunakan kula kerja lampau yang berarti
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menunjukkan perbuatan yang telah terjadi. Maksudnya
bahwa adanya sumpah Li’an itu setelah terjadinya qadzaf
terhadap isteri terlebih dahulu. Di mana dalam gqadzaf
tersebut suami tidak dapat membuktikan tuduhannya
g{lglllll Z{ns%&eg 1h aé:l Iﬁrllfélfl}m%g] aactldng%ﬂ% Jl?\ls(g:/ a[émc? dﬁéﬂ%kUIg?B]y ac.id

Dalam hadis lain yang diriwayatkan dari ibn Umar
ra dinyatakan dengan lafadh o= 23 e s.ri":".}"l o=y
yang berarti “scorang laki-laki telah meli’an isterinya pada
zaman Nabi Saw™.

Pernyataan (4l Legdlali berarti maka Nabi Saw
menyuruh  keduanya bersumpah. Huruf fa di  sini
merupakan huruf athaf yang mempunyai arti Tartib al-
Ifthishal vakni tidak ada tenggang waktu antara ma thuf
dan mathuf “alaih yaitu antara qadzaf dan sumpah. Yang
dimaksud sumpah di sini adalah sumpah dari pihak suami
dan isteri sebanyak empat kali di mana pada sumpah yang
kelima suami meminta kutukan Allah jika ia berdusta dan
begitu juga untuk isteri pada sumpah yang kclima ia
bersedia menerima kutukan Allah jika tenyata tuduhan

g I'EI any acrag digilib.uinsby.ac.id digilib. t,_unsb\gac id dl%lhb uinsby.ac.id
Sclanjutnya, pernyataan ‘g 38 & berarti ‘kemu-

dian Nabi Saw menceraikan mereka berdua’. Kata lsumma
di sini merupakun huruf athaf yang menerangkan bahwa
setelah terjadi sumpah li'an kedua suami isteri tersebut
diceraikan oleh Nabi Saw, Dari athaf rsumma, sebagian
ulama’ figh mengatakan bahwa perceraian tidak langsung
terjadi setelah mengucapkan sumpah li'an, akan tetapi
jatuh setelah adanya putusan dari hakim. Namun sebagian
ulama lain berpendapat bahwa perceraian ilu terjadi
setelah sumpah li’an divcapkan.

Pernyataan Ibn Umar ra “Falam Yujiibhu" secba-
gaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud berarti ‘maka
beliau tidak langsung menjawabnya' karena Raslullah Saw
membenci dan mencela perlanyaan-pertanyaan yang diaju-
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kan kepadanya. Sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT
dalam al-Qur’an surat al-Maidah: 101:

B3 S o e e
s g ALAoAaate
kamu).'”" Pertanyaan di sini maksudnya adalah pertanyaan
yang sesungguhnya tidak dibutuhkan oleh penanya.
Sedangkan al-Syafi'i berpendapat bahwa pertanyaan-
pertanyaan mengenai masalah yang belum ada ketentuan
hukumnya sewaktu wahyu diturunkan itu dilarang agar
dalam hal demikian tidak diturunkan wahyu yang
memberatkan.
Dalam suatu hadis shahih dinyatakan bahwa:
sirdias Jorl o p b g5 4 st o Jle e e A Qo
(orang yang terbesar dosanya adalah orang yang
menanyakan sesuatu yang tidak diharamkan, lalu masalah
tersebut menjadi diharamkan karena ada pertanyaan
tersebut). Menurut al-Khaththaby, pertanyaan-pertanyaan
dalam al-Qur’an itu ada dua bentuk. Pertama, pertanyaan
digilipruk/memined penjélasan dasil penghjaran’ téatang urusand
agama yang mcsii dibutuhkan. Sebagaimana ditegaskan
Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Nahl: 43

Oyalss ¥ oa5” 0 S ol 106
(maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui). Kedua, per-

tanyaan yang bertujuan memberatkan dan menyusahkan.
Sebagai contoh, adalah “Fas ‘alu abla al-Dzikri...”.

Contoh lainnya seperti &3 oo S 03 & o) 141G

Al Departemen Agama RL, Al-Cwran dan Terjemaheya (Jakarta: PT. Bumi
Restu, 1976/1977). 179.
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Pertanyaan ini dijawab oleh Allah SWT al=Y1 & ol JLL
“Ya'aluunaka ‘ani al-Akhillati..”. 22 s &6 )L,

Pertanyaan-pcrtanyaan model seperti ini  hukumnya
makruh. . Apahila, didiamkan  atau tidak, dijawab maka
sebenarnya hal itu merupakan larangan bagi si penanva.
Kalaulah dijawab, maka itu lebih sebagai hukuman dan
pemberalan.

Pertanyaan Thn Umar ra. 4 {4y &l e Jy b Jor Ju o

berarti ‘lalu, Nabi Saw memulai dengan suami sebagai-
mana ia memulai’. Inilah giyas hukum syara’ karcna suami
vang menuduh maka dia pula yang didahulukan. Dalam
ayat di atas juga dimulai dengan suami. Para ulama
bersepakat bahwa mendahulukan suami untuk bersumpah
hukumnya sunnah. Sedangkan memulai dengan suami di
sini. menurot jumhbur ulama hukumnya wajib. Dasarnva
adalah sabda Nubi Saw kepada Hilal “ a/-Bavyinatu wa lila
Hudda 11 Dhahrika” (tunjukkan) buktinya. Jika tidak, maka
had atau ditimpakan padamu’. Karena itu, al-bida’ah
dengan suami dimaksudkan agar suami terhindar dari
hukitman thad. dpabila divaalal dengan pereiapuar’ (psven)
maka hal ilu penolakan lerhadap suatu perkara yang belum
letap.

Dalam hal ini Abu Hanifah berpendapat al-bida’ah
dengan isteri (perempuan) hukumnya sah. Alasannya
karena ayat tidak menunjukkan adanya keharusan af-
bida’ah dengan suami. Dalam ayat itu huruf athaf yang
digunakan adalah Waw yang tidak menuntul (artib.
Meskipun ayal al-Qur’an tidak menmuntut adanya tartib
karena Allah SWT tidak memulainya kecuali dengan
sesuatu di mana Allah lah yang paling berhak dalam hal al-
bida’ah dan terdahulu dalam memberi pertolongan. Hal ini
telah dijelaskan oleh Rasulullah Saw dengan perbuatan
beliau sendiri seperti tercermin dalam salah satu hadisnya
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yvang menyatakan “Nabdau Bimaa Bada’a Allahu Bihi’
(Kami memulai dengan sesuatu yang Allah memulai
dengannya dalam hal kewajiban memulai dengan al-
Shata).

digilib uins PEryaLaan, thny Umar, 1o, , o638 4% (kemudian,
Nabi Saw memisahkan antara mereka berdua) menunjukan
bahwa firqah(perceraian) antara suami isteri tidaklah
terjadi kecuali dipisahkan oleh hakim bukan dengan li’an
itu sendiri. Pernyataan hadis inilah yang dijadikan dasar
oleh kebanyakan ulama. Seorang suami yang mentalak tiga
terhadap isterinya setelah selesai mengucapkan sumpah
li'an adalah tetap sah dan Nabi Saw tetap mengesahkan
hal tersebut. Sebagaimana hadis Shahih berikut: “ Wa ‘An
Sahl ibn Sa’d ra £i Qishshat al-Muitala’inain. Qala
Falamma Faragha min Tala’opihima Qala Kadzabtu
‘Alsyha Yarasulallahi In Amsaktuha Fathallagaha
Tsalatsan Qabla an Ya.murahu Rasulullahi Saw. Muttfag
‘Alaifi”. (Dan, dari Sahl ibn Sa’d ra mengenai kisah snami
isteri yang saling mengutuk (li’an). Dia berkata, ‘ketika
keduanya mengucapkan sumpah li’an, suami pun berkata:

e i i e
tiga scbelum Rasulullah Saw menyuruhnya™ (Hadis
Muttafaq ‘alaih).

Dari pernyataan “Tsumma Farriq Baynahuma” di
atas timbul pula permasalahan “apakah perccraian itu jatuh
sctelah sclesai pengucapan sumpah li’an meskipun isteri
tidak mengucapkan sumpah li'an?. Terhadap permasalahan
ini, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Menurut Imam al-Syafi’i bahwa perceraian tersebut jatuh.
Menurut Ahmad bahwa perceraian (ersebul tidak jatuh
kecuali dengan selesaianya pengucapan sumpah li'an.
Pendapat inilah yang masyhur di kalangan madzhab Mali-
kiyah dan ini pula pendapat golongan al-Dhahiriyah. Dasar
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yang mereka gunakan adalah hadis Nabi Saw dalam shahih
Muslim yang menyatakan ‘neYes S5 o g S8 T

Lebih jauh dari itu, dari pernyataan Nabi saw
tersebut juga muncul pertanyaan ‘apakah dengan firq li’an
itn jatuh schagaifasakh-atou dalaksba’in® Terhaddpiperimgsy ac.id
salahan ini para ulama berbeda pendapat. Menurut ulama
al-Hadawiyah, al-Syafi’i, Ahmad dan lainnya bahwa perce-
raian karena li'an itu termasuk fasakh. Mereka berdalil
bahwa li’an itu menimbulkan keharaman selamanya.
Sedangkan menurut Abu Hanifah bahwa perceraian karena
li’an merupakan talak bain. Mercka berargumentasi bahwa
perceraian karena li’an ini tidak terjadi sclain dari pihak
isteri. Pernyataan Nabi Saw:

el Olaaist ¥ O el g Gl =i

(Telah berlaku sunnah tentang suami isteri yvang saling
meli’an bahwa keduanya tidak bertemu untuk sclamanya”.

G. Cara-Cara Sumpah Li’an

Dalam praktik sumpah Li’an si Qaadzif bersumpah
dalam masiid jami’;di atassmimbarcsesta-db hadapani akimsby .ac.id
dan Jamaah kaum Muslimin paling sedikit empat orang.
Ucapan sumpah itw, seperti “saya bersaksi kepada Allah
bahwa saya betul-betul orang jujur atas tuduhan yang di
sampaikan kepada isteri saya yang tidak hadir yakni
fulanah. jika isteri itu ikut hadir yaadzif hendaknya
mengisyaratkan kcpadanya, seperti perkataan “isteri saya
yang ini (sambil menunjukkan)” apabila ada anak di
hadapannya, dia harus menuturkannya dengan ucapan,
“sesungguhnya, anak ini hasil berzina bukan dari hasil
pernikahan denganku.” Disyaratkan mengucapkan kalimat
ini empal kali. Pada ucapan yang kelima, harus dinyatakan
bahwa kutukan Allah akan ditimpakan kepadanya jika

o Al-Shan’any, Swbui ul-Salam, Juz 111 (Bandung: Dahlan, t.th), 192.
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tuduhannya tidak benar, misulnya dengan ucapan, * dan
saya berhak mendapat laknat Allah jika saya berbohong
tentang apa yang saya tuduhkan bahwa wanita ini benar-
benar bcrzina h
digili umstiy ac s Ougl%lull}’\mgy ac. |oa§|glll wn%aac.'l%rg% B '-'zpc id
an li’an dengan ucapan “saya bersaksi kt:pada

bahwa orang ini (suami) sebagian dari golongan pcm-
bohong terhadap zina yang dituduhkan kepada saya.”
Kata-kata ini diulang sampai empat kali, kemudian pada
ucapan yang ke lima (setelah Hakim menasehati) si isteri
mengucapkan “saya berhak mendapat laknat/siksa Allah
jika suami saya benar-benar jujur atas tuduhan kepada saya
sebagai pelaku zina.”'"*

Asy-Syafi’l berkata dalam Bukunya (AJ-Unim)
bahwa jika laki-laki (suami) menuduh isterinya berzina
dengan laki-laki yang dia ketahui maka suami juga harus
menyebutkan nama si laki-laki tersebut dengan ucapan
“saya bersaksi dengan Allah bahwa saya benar mengenai
tuduhan saya atas isteri saya yang berzina dengan si
Fulan”'” Dalam praktik sumpah li’an terjadi perbedaan
dalam pelafalan sumgah yvang kelima, di mana laki-laki

d'g"'?sﬂﬂﬁ?}’}aﬁéﬁﬁ Slthpakk écli‘ilndigt'é%%iﬁy ffehglicdpkan Kata'©
“Laknat Aflal” sedangkan si isteri mengucapkan kata
“Ghadlab Allah”. Ini menunjukkan bahwa jawaban sumpah
lebih tinggi kedudukannya daripada sumpah pertama.
Karena dilihat dari segi bahasa kata ghadlab lebih tinggi
derajatnya dari kata laknat.

Apabila suami tidak mau berli’an dan menolak li’an
itu kepada isteri, suami di kenai had dan diapun di

'3 Ibid, 256,

174 Ihid 257,

"5 Asy-Syafi'l, AL-Usmm, jilid IX, terj. Ismail Yakub dkk (Jakarta: C.V
Faizan, t.th), 90,
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pandang fasik.'” Pendapat ini di setujui oleh Malik dan
Ahmad. Dalam hal ini Malik berkata “si suami dihukum
sebagai seorang fasik sesudah hukum had dijatuhkan atas
dirinnya (dijalankan). Berbeda dengan Abu Hanifah yang
mengalakan tidak dijatuhkan had atas :-.uamz nya hanga
difpdnarakaa” dafie e E e A v atan
sehingga ia mengakui kesalahannya.'””’

Begitu juga apabila si isteri menolak li’an hendak-
lah ia dikenai hukuman had. Pendapat ini disepakati oleh
Imam Malik namun berbeda degan pendapat Abu Hanifah
dan Ahmad yang mengatakan bahwa “hendaklah isteri
yang menolak li'an itu di penjarakan schingga mau
berli’an atau mengakui kesalahannya™.'™ Jika ada anak,
maka anak diberikan kepada ibunya. Karena suami tidak
memiliki hak sebagai bapaknya si anak. Hal ini didasarkan
pada hadits Nabi Saw yang di riwayatkan oleh Imam
Muslim:'"

" Haddatsana Sa’idun ibnu Manshur wa Qutaibatu
ibnu Sa’id Qealaa Haddatsanaa Maliku wa Haddatsanaa
Yahya ibnu Yahya wa al-Lafdhu labu Qaala Qultu
Limaalikin Haddarsanaa Naafi'un ’An Ibni "Umara anna
Rejulan Lia'alia Fira staliv *Alag " Abdi Rasulialiaht Saw '
Fafarraga Lasulullabi Saw Baynahumaa wa al-Haga al-
walada Biummihi Qaala Na'am. Rawaahu Muslimun.”

Juga diriwayatkan oleh Ibn Maajah (hadis nomor
2069) dengan matan hadis yang berbeda seperti berikut:

""" Hasbi Ash-Shidiqi, Hukum-Huiwum Figh Istam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1952), 314.
7 Ihid, 315.
' Maktabah Syamilal, Shahih Muslim Hadits no 1494
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H. Tinjauvan Perawi Hadis — -

Mengetahui biografi perawi hadis tentang li’an
penting dan diperlukan untuk mengetahui keshahihan
hadis tersebut sehingga diperlukan usaha mentakhrij hadis
dimaksud. Oleh karena itu, berikut ini menjelaskan
biografi para perawi hadis li’an di atas.

1. Abdullah
Nama lengkapnya adalah Abu Salamah ibn Abdul
Rahman ibn Al-Auf Al-Qurasy Al-Zuhri. Ia berkebangsaan
Madinah yang dilahirkan sekitar 20-29 hijriah dan wafat
pada tahun 94 atau 104 hijriah di Madinah. Ta menempati
posisi ketiga (Thabaqah 3) dari pertengahan era para
tabi’in. Guru-gurunya adalah Anas ibn Malik ibn Al-
digiliNadlari;Utsamah ibn Zaid, Yasiy ibn. Sa’id, Tsauban Maula,
Rasulullah SAW. Sedangkan murid-muridnya adalah Nafi’
abu abdillah al-madani maula Abdullah ibn umar ibn
khathab, Ismail ibn Umayah, Ja'far ibn Rabi’ah, Kilab ibn
Ali, dan lain sebagainya. Kredibilitasnya dinilai oleh Ibnu
Hajar sebagai Tsiggah Muktsar

2. Nafi’

Nama lengkapnya adalah Nafi’ Abu Abdillah Al-
Madani. Ada yang mengatakan bahwa dia berasal dari
barat; ada pula yang mengatakan dari duerah Naisabur.
Lain lagi mengatakannya tidak dari keduanya, Ia wafat
pada tahun 117 hijriah atau sesudah itu. la menempali
Thabagah 3 dari pertengahan Era Golongan Tabiin. Guru-
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Ogurunya adalah Abu Salamah ibn Abdul Rahman ibn Auf
(Abdullah), Abu Said Al-Khdryi, Abu Hurairah, Aisyah
(isteri Nabi), Ummu Salumah (isteri Nabi), Abdullah ibn
Umar (tuannya) dan lain scbagainya. Sedangkan murid-
muridnya adalah Juwairiyah ibn asma’, Thrahim ibn Said
AbMudani Tbrakif ibh"Abdal Rafndd Ulsiniah §or Z4id
ibn  Aslam, Jarir ibn Hazim dan lain sebagainya.
Kredibilitasnya, menurut Ibnu Hajar, adalah masyhur
sebagai orang yang Tsiggah dalam bidang figh. Sedang
menurut Al-Dzahaby, ia termasuk Imam para Tabi’in dan
paling Alim di antara mereka,

3. Juwairiyah

Nama lengkapnya adalah Juwairiyah Ibn Asma’ Ibn
Ubaid Thn Mukhariq Al-DIib’i. Ada yang menyebut nama
kuniyahnya sebagai Abu Asma’ Al-Bashori. Ta terkategori
dalam Thabaqah 7 dari golongan pembesar Tabi'i At-
Tabi'in yang wafat pada tahun 173 Hijriah. Guru-gurunya
adalah Nafi" Abu Abdillah Al-Madani, Al-Walid ibn
Hisyam, Musafi’ ibn Syaibah, Abdullah ibn Muawiyah Al-
[Hasyimi dan lain sebugainya. Murid-muridnya adalah Ahu
Sakdinaln Musa ibh dstaniiibal-ManRGatiy) Shid i Agtir A
Dib’i, Abdullah ibn Muhammad ibn Asmu’ Yahva ibn
Himad, Yazid ibn Harun dan lain sebagainya. Menurut
Ibnu Hajar, ia memiliki kredibilitas scbagai Shudug,
sedang al-Dzihbi menilainya sebagai orang yang Tsiggah.

4. Musa ibn Ismail

Nama lengkapnya adalah Musa ibn Ismail Al-Mungari.
Kunyahnya Abu Salamah. Ia menempati posisi I'habagah 9
dari golongan para Tabi'i at-Tabi’in yung kecil yang wafat
pada 223 Hijriah di Bashrah. Guru-gurunya adalah
juwairiyah ibn asma’, Jarir ibn Hazim. Ismail al-Mungqari
(ayahnya), Himad ibn Zaid, Himad ibn Salamah, Sulaiman
ibn Mughiruh dan lain sebagainya. Murid-muridnya adalah
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Imam Bukhari, Abu Daud, Ahmad ibn Hasan At-
Turmudzi. Abu Bakar Ahmad ibn Umar ibn Abi *Ashim
al-Nabil (cucunya) dan lain sebagainya. Menurut Ibnu
hajar, ia memiliki kredibilitas sebagai orang yang Tsiggah.

digili %?r}gk[)lyt %l;ﬂ] (ji ]d_i[g)iﬁbahuillnb;g ynggl.?d ! 3 }é} H’t? u?r‘ﬁgs!&gé‘cb.i 9 %]Fgﬁagﬁ‘&)y .ac.id

5. Imam Bukhari -

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Tsmail ibn
Tbrahim ibn Al-Mughirah Al-Ja'fa. Ta dilahirkan pada 194
Hijriah di Bukhara. la menempali posisi Thabaqah 11 dan
wafat di salah satu tempat di Samarqgandi pada 256 hijriah.
Bapaknya termasuk imam hadis yang terkenal. Bukhari
sendiri terkenal sebagai orang yang sangat cerdas dan
aqalnya yang kuat. Ia pernah dicoba oleh para Imam Hadis
yang lain dengan menyebutkan Hadis secara tidak urut
(acak) dan ia bisa membenarkan hadis tersebut. Sebelum
menulis hadis, ia sclalu melakukan wadlu’ terlebih dahulu
dan shalat dua rakaat lalu menulis, Guru-gurunya adalah
Musa ibn Ismail Al-Mungari. Kunyahnya Abu Salamah,
[brahim Thn Hamzah Al-Zubairi, Ayub Ibn Sulaiman Ibn
Bilal, Ahmad ibn Hanbal dan lain sebagainya. Murid-

dlelmuridnyd - dddfal - iirarh® Turniudzi, " Rhid Tons Abi 78 A
(wali Imam Bukhari), al-ITusain ibn Ismail Al-Muhamili
(orang terakhir yang meriwayatkan haditsnya Bukhari di
Baghdad) dan lain sebagainya. Kredibililasnya dinilai oleh
Ibnu hajar sebagai Jmam Hadis.

Dari penjelasan tentang biografi para perawi di atas
dapat disimpulkan bahwa hadis utama tentang li'an di atas
merupakan hadits Shahih di lihat dari segi matannya
karena tidak ada pertentangan dengan matan hadis lain
yang redaksinya hampir sama. Maksud isi dari hadis ini
juga lidak bertentangan dengan ayat al-Qur'an yang
menjelaskan tentang Li’an.
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Sedangkan dari segi sanad, hadis ini ditulis dengan
sanad yang tidak sampai pada Rasulullah Saw yakni
berhenti sampai pada tingkat Tabi'in. Di maktabah
syamilah dijelaskan bahwa guru dari Abdullah vakni Anas
ibn Malik ibn Nadlri ibn Dlamdlam. Sedangkan Malik
senilltiviinadalahd sk Usediaify  SEAbAY S Rarulufil PS Ak -2c
yang sudah barang lentu bertemu langsung dengan
Rasulullah dan mendengar langsung hadis yang disam-
paikan oleh Nabi. Anas ibn Malik wafat pada 92/93
Hijriah. Selain Rasulullah, guru-gurunya yang lain seperti
Zaid ibn Tsabit, Zaid ibn Arqom, Abdullah ibn Abbas.
Zaid ibn Tsabit merupakan sekretaris Rasulullah dan
masih banyak lagi guru-guru Anas ibn Malik yang tidak
mungkin disebutkan semuanya.

Imam Bukhari mengatakan bahwa Abu Salamah
terputus dari sahabat Umar ra. Sedang Ibnu Bathal
mengatakan dia (Abdullah) tidak mendengar hadis dari
Umar dan Ibnu Umayah. Ada juga yang menyatakan
bahwa dia tidak mendengar dari Utsman. Putusnya sanad
pada tingkat sahabat ini tidak jelas keterangannya, banyak
beda pendapat. Akan tetapi dillihat sccara seksama hadis .
ulitgmia. uiyangacdi ciiviaymdoarsC Buldiariv Py At Cgipatiay2cid
dijadikan sebagai dasar Li’an dari segi Matannya.
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I. Kesimpulan

I. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari ini menjelas-
kan scorang laki-laki dari kaum Anshor yang
mengqadzaf isterinya  tanpa dapat membuktikan

den mendatangk mpat. saksiqidan .9anl, ac.id

S P T
Nabi menyuruh mereka untuk bersumpah di mana-
sumpah Li’an tersebut adalah untuk menghindari had
gadzat dan had zina bagi isteri.

2. Konsckuensi bagi suami isteri yang saling melaknat
(sumpah yang kelima) untuk bercerai sebagaimana
disebutkan dalam Hadis diatas dengan lafadh kemu-
dian bagi mercka yang sudah bercerai maka tidak ada
kesempatan untuk bersatu lagi yakni tidak ada akad
baru lagi bagi mereka. Hal ini diperkuat dengan hadits
nabi yang berbunyi:

‘An Ibni ‘Abbasin anna al-nabiyya SAW Qala al-
Mutala’inani idza Tafarraqa La Yajtami’ani Abadan”

(Artinya: setelah suami isteri saling melaknat dan
berpisah, tentunya keduanya sudah saling membenci,

digi‘fiil:i)qlinrg%n.lasc.msi | felamanya), 5 chagAimpna fuiumm dathy ac id
perkawinan adalah  mencari etentraman duan cinta
kasih, sedang keduanya sudah tidak mendapatkan
tujuan tersebut, maka hukum bagi kaduanya adalah
dipisahkan selama-lamaya.

3. Mereka berdua telah gugur dari had. Sedang dalam
li'an sendiri, pasti ada salah satu pihak yang
berbohong, kalau itu bukan isteri, pasti suami. Hal itu
bukan berarti mereka bebas begitu saja. Secara
duniawi mereka dibcbaskan dari had, akan tetapi besok
di akhirat akan di perhitungkan oleh Allah.
Sebagaimana hadis yang berbunyi:

‘An Ibni “Umara Qala Qala al-Nabiyvyn Lil-
Mutala’inaini Hisabukuma ‘Ala Allahi Ahadukuma
Kadzibun La Sabila Laka ‘Alayhaa Qala Ya Rasulahhi,
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Ma Liy? Qala In Kunta Shadagta ‘Alayha Fahuwa
Bima Istahialta min Farjiha wa in Kunta Kadzabta
‘Alayha Fadzaka Ab’adu Laka Minha, Muttafaq

“Alayhi.
digililc()j'.ijinl-'?I C M%]éllgllﬂr‘\” gg}l;(?l?jlg .ains lilll%l-culan al}-ltn%y ac.id
Shahih dari segi } aian dan apat uad wy)ah.

5. Suami isteri yang meclakukan sumpah L1 an ccrai atau
pisah selamanya. Jika ada anak, maka anaknya
disecrahkan kepada Ibunya/isteri yang di Li'an tersebut
karena suami tidak berhak atas anak itu.

6. Li'an dilakukan dengan cara-cara yang telah di
tentukan. Isteri di siksa jika si suami benar mengenai
sumpah yang di tuduhkan kepada isterinya. Begitu
juga sebaliknya suami di siksa jika isteri terbukti telah
benar dan tuduhan suaminya merupakan tuduhan yang
tidak benar.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB XV
HADIS TENTANG IDDAH

A_Pendahulyan

Bab kelimabelas ini membahas hadis tentang iddah.
Terdapat beberapa hadis yang membicarakan masalah
iddah yang diriwayatkan aleh perawi dengan sanad dan
matan yang berbeda-beda. Di antara hadis-hadis tersebut
adalah hadis yang bersumber dari Abdullah ibn Umar yang
ditakhrij oleh Thn Majah. Iladis ini menjelaskan iddah
talak, Hadis lain menjelaskan tentang iddah wanita hamil
yang berasal dari Abu Hurairah ra yang diriwayatkan olch
Imam Muslim. [adis yang lainnya lagi adulah hadis
tentang iddah wafat yang bersumber dari Zainab binti Abi
Salamah yang diriwayatkan oleh Imm Muslim, Di samping
itu juga ada hadis tentang Tddah Wanita Hamil yang
Ditinggal. Mati: Swaminya,pyait sutlt hadis yean g s i
ber dari Subai’ah ibnti al-Harits is. Sa’ad ibn Khoulah
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan menge-
mukakan teks hadis tersebut, lalu memberikan makna dun
maksud atas kata-kata yang penting untuk kemudian diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Karena kehadi-ran
hadis ini tidak ditemukan sebab-scbabnya maka tidak ada
pembuhasan tentang hal itu. Oleh karenanya, pembahasan-
nya dilanjutkan dengan memberikan penjelasan baik secara
tumum maupun secara rinei perpenggalan hadis yang
kemudian disusul dengan tinjauan perawi hadis. Sebagai
penutup pembahasan pada bab ini dikemukakanlah kesim-




pulan tentang kesahihan hadis dan hukum yang terkandung
di dalamnya.

B. Teks Hadis
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3. Hadis tentang Iddah Wafat
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C. Makna al-Mufradat

|. Falam Tansyab artinya telah suci dan bebas dari haid;

2. Falamma Ta’alat artinya ketika ia terbebas/bersih/suci

3. Lilkhutthabi artinya orang-orang yang menginginkan

digilib.uid’tﬂ{ﬁt‘tid digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

4. Tajammalat artinya ia berhias diri, mempersolck diri,
mempercantik diri dan keadaannya ini belum nikah;

5. Al-‘iddah artinya masa tunggu bagi isteri untuk kawin
setelah ditinggal mati atau dicerai oleh suaminya;'®

6. Thalagtuartinya aku mentalak

7. Murhy artinya perintahkan dia

8. Yujami’iha artinya berhubungan dengannya

9. Amsakaha artinya tetap bersamanya

10. Dakbaltu artinya Aku bertemu

D. Terjemah Hadis

1. Hadis tentang Iddah Talak yang diriwayatkan oleh

Tbnu majah dari Ibnu Umar ra.
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr
el ilag Abi S 'b.'-xibah, telah menceritakan ke;gbada kami
EE-UIn A dltah ibn iy al UbREIRY alri Hak dahi) fon
Umar ia berkata : aku mentalak isteriku dalam kecadaan
haidh, Kemudian Umar menceritakan hal tersebut
kepada Rasullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw
bersabda “perintahkan kepadanya (ibnu umar) supaya
kembali kepada isterinya schingga suci kemudian

18 Gecara terminologis, parn ulama telah merumuskan pengertian iddah,
antara lain “femun Ui al Muddati al-Latiy Tamadhiru Fiiha al-Mar 'atu wa
Tamiari u “ani al-Taswitji Ba 'da Wafaati Zaufiha aw Firaagili Laha™ (nama
waktu untuk menanti kesucian seorang isteri yang ditinggal mati atau
dicernikan oleh sugmi yang sebelum habis masa it dilarang untuk
dinikahkan dengan laki-laki lain). Lihat, Chuzaimah T.Yanggo dkk.,
Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta. Lembaga Studi Islam dan
Kemasynarakatan, PT. Pustuka Firdaus, 1994), 129.
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haidh kemudian suci lagi, kemudian apabila ia ingin
mentalaknya hendaklah ia mentalak sebelum berhu-
bungan dengann. Apabila tetap ingin bersama isterinya
maka hendaklah bersamanya. Itulah iddah yang dipe-

rintahkan olch Allah”. HR Ibn Majah S .
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

2. Hadis tentang Iddah Wanita Hamil yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Ibnu Abbas ra.
Artinya:  “Tclah  menceritakan kepada  kami
Muhammad ibn Mutsanna al-Anazy, telah menceri-
takan kepada kami Abdul Wahhab, ia berkata: Saya
mendengar Yahya ibn Sa’id berkata telah bercerita
kepadaku Sulaiman ibn Yassar bahwa Abu Salamah
ibn Abdul Rahman dan ibnu Abbas pernah berkumpul
bersama Abu Hurairah dan membicarakan tentang
wanita yang nifas satu malam setelah kematian
suaminya. Ibnu abbas berkata bahwa iddahnya adalah
vang paling akhir dari dua ketentuan (iddah hamil dan
iddah wafat). Abu Salamah berpendapat bahwa wanita
tersebul  telah halal. Kemudian mereka berdua
berdebat tentang hal tersebut. Maka berkatalah Abu

digifhurairah, Usesungeulnya . aky,sspakat denganianaky.ac.id
saudarakau (Abu Salamah), Kemudian mercka
mengutus Kuraib kepada Umi Salamah untuk mena-
nyakan kasus tersebut. Tidak lama kemudian Kuraib
datang membawa beritu bahwa Ummi Salamah
berkata : sesungguhya Subai’ah al Aslamiyah nifas
setelah satu malam ditinggal mati suaminya dan ia
memeceritakan hal tersebut kepada Rasulullah Saw dan
ia diperintah olch rasulullah Saw untuk menikah lagi”.
HR Muslim

3. Hadis tentang Iddah Wafat yang diriwayatkan oleh
Imam Mushim yang bersumber dari Zainab binti Abi
salamah.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn
Yahya, ia berkata : aku membacakan hadis di hadapan
Malik dari Abdullah ibn Abi Bakr dari Humaid ibn
Nafi’ dari Zainab ibnti Abi Salamah bahwa Zainab

digilib.ui%s]algc.Igla%‘iWk)agalléan %ad'is'l' . Humajd"ibn' Naﬁ"
berkata bahwa Zainab pernalBérkitd’ UKty Hertemiu
dengan Umi Habibah isteri nabi ketika ayahnya
meninggal dunia (Abu Sufyaan)dst. Kemudian Umi
Habibah berkata “aku mendengar Rasulullah bersabda
di atas mimbar “tidak halal bagi seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir meratapi mayit
lebih dari tiga hari kecuali atas suaminya selama
empat bulan sepuluh hari”. HR Muslim

4. Hadis Iddah Wanita Hamil yang Ditinggal Mati
Suaminya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari
Subai’ah binti al-Haaris.

Artinya: “Dari Subai’ah ibati al-Harits istri Sa’ad ibn
Khoulah dari suku Bani Amir ibn Luayy. termasuk
sahabat yang ikut dalam perang Badar. la meninggal
ketika Hajjat al-Wada® sedang Suba’ah hamil. Tidak

digilib.uingpbarapdic lamiasbkemudian b imshmelahivkan . sesydah
koiaatian suaminya. Ketika telah suct dari nifasnya, ia
berhias untuk menerima jika ada laki-laki yang
melamarnya. Tiba-tiba Abu al-Sanaabil tbn Ba’'kak,
seorang dari suku Bani Abduddar berkata kepada
Suba’ah : “Anda berhias untuk menerima lamaran,
demi Allah anda tidak boleh kawin sehingga selesai
empat bilan sepulub hari”. Suba’ah berkata: “Ketika
aku mendapat keterangan itu segera aku memakai
bajuku dan pergi kepada Rasulullah Saw untuk
menanyakan hal itu. Maka Nabi Saw memberitahu
pahwa aku telah selesai iddah ketika melahirkan
anakku dan menyurub aku segera kawin jika suka’
HR. Bukhari.
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E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis-hadis di atas mengandung ajaran tentang
iddah yakni jangka waktu bagi seorang wanita yang
ditinggal mati atau dicerai oleh suaminya untuk
mengetahui d akin _bah: i - U ac.id
HBREAYE" e it Lo R S, et M
dimaksudkan semata-mata ra’abbud (beribadah) kepada
Allah SWT. Bagi wanita yang ditinggal mati suaminya,
iddahnya adalah empat bulan sepuluh (130) hari. Bagi
wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan
hamil, iddahnya adalah sampai ia melahirkan.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci
785 o e Al B ST G B 52

Arti pernyataan Nabi Saw ini adalah perintahkan
supaya dia  rujuk (kembali) kepada Isterinya, lalu
menahannya sampai isterinya  suci, laly  haid gy,
kemudian suci lagi. Pernyataan Nabi saw ini mengandung

ngerti bahwa iddah isteri | - di ' inya., cid

R T ot SO T s g
adalah tiga (3) kali suci dengan sekurang-kurangnya 90
hari."" Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat
mengenai ketentuan waktu suci dari haid apakah dengan
berhentinya darah ataukah ada keharusan mandi dahulu,
Dalam hal ini, pendapat yang dipandang kuat adalah
pendapat yang mengharuskan mandi terlebih dahulu.'®

Ketentuan seperti ini sejalan dengan ketentuan al-
Qur'an surat al-Baqarah ayat 228. wa al-Muthallagaat u
Yatarabbashna Bianfusififnna Tsalaatsata Quruy’ (Wanita-

™ Dalam pengealan hadis ini Ibau Umar diperintahkan melalui Umar ibn al-

Khaththab  agar  mengadakan rujuk  kepada isterinya  kemudian
membiarkannya hingga dalam keadaan suci kedua.
"2 Ibid, 116.
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wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali c:;l.m.l‘_).m3 Bagi isteri yang tidak atau belum
berdatang bulan, masa iddahnya tiga bulan (90 hari). Tidak
datang bulan di sini maksudnya adalah karena perempuan

digil'.grlﬁﬁbé’t qcuﬁzéll q1bcmasg.1ki masa lla_gbas haid atau menopouse
(zavisah). Ketentuan 'ini " se 141V denpin ¢ R dtiam Y k-
Qur’an surat al-Thalaq (65) ayat 4:

N TN N TN
ﬂ“'@ﬁ@ﬁi“é’lﬁiwﬁﬁgﬂ#‘wm&”}

y e £
Gt
(Dan perempuan-perempuan yang putus asa dari haid di
antara perempuan-perempuan jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mercka adalah 3
bulan dan begitu pula perempuan-perempuan yang tidak
haid).'®
Isteri yang pernah haid sedang pada waktu menjalani
iddah tidak haid karena menyusui maka idahnya tiga kali
suci.'® Apabila bukan karena menyusui maka iddahnya
selama satu tahun. Akan tetapi apabila dalam waktu satu
digiitahum persebuliis hebaid kemhall maka. idahnya, men adi
tiga kali suci. Ketentuan seperti ini dipahami dari isyarat
al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 240, meskipun sesung-
guhnya ayat ini konsennya bagi isteri yang ditinggal mati
suaminya.

o

'} Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.Bumi
Restu, 1976/1977), 33.

" thid., 946.

"% nasal 153 ayat § KHL
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- ,il.,-:,d‘!;p__,: L
digilib.uinsby.ac.id digilib.uins@%ﬁﬁgﬁ%ﬁ@ﬁwiwlﬁac-id
(Artinya: Dan orang-orang yang akun meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiai
untuk isteri-isterinya (yaitu) diberi nafkah hingga selahun
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya),
Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri) maka tidak ada
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal)
membiarkan mercka berbuat yang ma'ruf terhadap diri
merekau). '

Pernyataan Nabi Saw  pralon O 3 berarti sebelum

suami menggauli isteri. Maksud penggalan hadis ini adalah
bahwa isteri yung dicerai suaminya sebelum terjadi
hubungan kelamin maka tidak berlaku masa iddah. Keten-
tuan seperti ini sesuai dengan ketentuan al-Qur’an surat al-
Ahzaab (33) ayat 49:

Cﬁrigﬁ.tﬂ)@s%cﬁd’ﬁf@il%i@g\_/jﬂq digiii&.,uipgjb\quf;l? ﬁm.&ﬁfy.ac.id
=P - P ,-__-:‘-'_, 5.—-:"5’ vy £ R _'.I.— i . ’_.:
Ry Gagesas G 3he [ Dele (ST < b0

S B

(Artinya: Hai orang-orung yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan yang beriman kemudian
kamu ceraikan mercka sebelum kamnu mencampurinya
maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu
yang kamu minta menyempumakunnya. Maka berilah

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjematnyva, 59.
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mercka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara
yang sebaik-baiknya).'*
A f 2 3 @ Pernyataan Nabi Saw ini
- mengandung pengertian bahwa iddah isteri yang dicerai
digligyaminy dalam keadaan darany oulan sera Bélin digaali'
suaminya adalah tiga (3) kali suci sebagaimana diperin-
tahkan Allah SWT.

Pernyataan Nabi Saw G Ay e sl

berarti ‘aku telah sclesai iddah ketika melahirkan
kandungan(anak)ku’. Maksudnya bahwa perempuan yang
telah melahirkan kandungannya itu boleh menikah lagi
tanpa harus menunggu selesainya idah atau harus adanya
idah. Pecnegasan Nabi Saw ini merupakan penyelesaian
terhadap kasus vang dialami oleh Subai’ah scbagai isteri
yang ditinggal mati suvaminya. Idah yang diterapkan
padanya adalah empat bulan sepuluh (130) hari. Padahal,
realitasnya Suba’ah itu ketika ditinggal mati suaminya
dalam keadaan hamil, sehingga ada dua permasalahan yang
dialami olch Subai’ah berkaitan dengan iddahnya, yaitu
g EPUOREY smpab Brlan sepuinh () 20har atan melahitkan. iq
Namun keputusan vang diberikan pada Subai’ah adalah
wlc]dh melahirkan ia boleh kawin lagi tanpa harus
menunggu batas idah yang ditentukan.

Ketentuan scperti ini sejalan dengan ketentuan al-
Qur'an surat al-Thalaq ayat 4: “Wa Ulatu al-Abmali
Ajaluhunna an Yadla’na Hamlahunna™ (dan perempuan-
perempuan hamil masa iddah mereka adalah sesudah
melahirkan). Sedangkan ketentuan idah bagi perempuan
yang ditinggal malti suaminya adalah empat bulan sepuluh
(130) hari itu sesuai denguan ketentuan al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 234:

W thid . 675,
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e el W 4 E - =E - i PR e o
U flda gl el (RN 6551 09330 15 3 s
(Artinya: Dan orang-orang yang tclah meninggal di antara
kamu sedangkan mercka meninggalkan  isteri  maka
hendaklah mereka (isteri-isteri) itu menahan diri selama
suipat bulan sepulile gy,

Sabda Nabi Saw “La Yahillu® berarti ‘tidak halal’.
Pernyataan Nabi Saw ini menjadi dasar atas keharaman
berkabung bagi perempuan kepada yang bukan suaminya
sekaligus menjadi dasar utas wajibnya berkabung bagi
perempuan yang ditinggal mati suaminya,'*® Sedangkan
pemyataan Nabi Saw “Limra’atia” (bagi perempuan)
dipahami oleh golongan Hanafiyah bahwa ‘tidak wajib
berkabung bagi perempuan yang masih kecil”. Pemahaman
ini ditolak olch jumhur yang melihat hadis tersebut ‘tidak
ada perbedaan antara perempuan yang telah digauli atan
belum digauli oleh suaminya, dan tidak ada Juga perbedaan
untara perempuan yang merdeka maupun hamba.

Sabda Nabi Saw =V ey b :_,.JjJ berarti “kamu

beriman kepada Allah dun hari akhir™. Penggalan hadis ini
dijadikan  sebagai  dalil,.bagi golongansoHanafiyalio dan
sebagian Malikiyah atas tidak wajibnya berkabung bagi
golongan dzimmi. Berbeda dengan jumhur yang mengang-
gap kalimat terscbut hanya untuk tujuan memberi tekanan
(of al-mubalaghah) sehingga tidak boleh diambil mathum-
nya. Sedangkan kata “an Tuhidda” yakni ‘berkabung’
dipahami oleh Ibnu Darastawiyah sebagai larangan berhias
bagi perempuan yang ditingeal mati suaminya selama
dalam idah. Selain ity, juga meugzmdung larangan ‘mema-
kai wangi-wangian dan meminangnya’,'®

"*¥ Muammal Hamidy, Umar fanany, Nail ul-Authar, Himpuran Hadis- Hedis

Hukzun, Terjemahan, 2421,
" thid,

2]
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Sabda Nabi Saw ...M L}J; vang berarti ‘atas orang

yang mati’ dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat
bahwa tidak wajib berkabung bagi perempuan yang
suaminya hilang karena tidak ada kepastian tentang

digiRetstiannigad cPendajate cini d sébedab dengatici pandanganid
Malikiyah. Dilihat dari lahir teks hadisnya, memang tidak
wajib berkabung bagi perempuan yang ditalak. Adapun
perempuan yang ditalak raj’iy maka ada kesepakatan
tentang tidak wajibnya. Demikian juga, jika talaknya itu
ba’in maka menurut jumhur ‘tidak wajib’. Sedangkan
sabda Nabi Saw A ] “;‘j_: PRI
vang berarti ‘lebih dari tiga hari kecuali atas suaminya
selama empat bulan scpulufi bari’ maksudnya bahwa
pcrempuan yang suaminya meninggal dunia tidak boleh
meratapi kematiannya lebih dari tiga hari. Bagi perempuan
seperti ini iddahnya empat bulan sepuluh (130) hari.

G. Tinjauan Perawi Hadis

Penentuan derajat keshahihan hadis memerlukan

digilif g a1 e akding alhedis Ustial i dilakukan dergan menelitid

kesinambungan sanad, keadilan dan kedlabitan rawi,

terbebas dari syadz dan illat, Dalam usaha penelitian sanad

ini, menurut Subhi Shalih perlu melihat biografi perawi

tersebut, kredibilitasnya, hubungannya dengan perawi

yang lain (hubungan guru-murid atau keluarga), Karena

itulah, penulis perlu memngemukakan biografi singkat
para perawi hadis di atas.

1. Ibnumajah

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Yazid al
Rabi’l al-Qazwini Abu Abdillah ibnu Majah. Ia lahir pada
209 H dan wafat pada 273 H. Ta dinilai oleh Ibn Hajar
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sebagai hafidh dan ilam hadis. Sementara al-Dzahaby
menilainya schagai hafidh dan shahib al-Sunan,

2. Abubakr ibn abi syaibah

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Muhammad
ibrili Thrahine cibsnd GEsnan Toic Fhas sy 5l abasy. Ta wafat
pada 235 H. la menempati peringkat ke-10 yang derajat-
nya, menurut al-Dzahaby sebagai hadidh. Sedangkan Tbn
Hajar menilainya sebagai orang yang lerpercaya, hafidh
dan pengarang kilub hadis.

3. Abdullah ibn idris

Nama lengkapnya adulah Abdullah ibn Idrig ibn
Yazid ibn Abdil Rahman ibn Aswad ibn Hujjivah ibn
Ashab ibn Yazid ibn Hilawah al Audy al-Za’afiri, Ja wafat
pada 192 H dan mencmpati peringkat ke-8, Menurut Thn
Hajar, ia berkedudukan sebagai faqih-ulama yang terpercaya,

4. Ubaidillah

Nama lengkapnya adalah Ubaidillah ibn Umar ibn
Hafs ibn *Aashim ibn Umar ibn al-Khattab al-Quraisy al-
Adawy. al-1Tmary cyang wafe pats o 00D 43 tergoidng dari
kalangan tabiin kecil yang menempali peringkat kelima. la
dinilai oleh Ibn hajar sebagai orang terpercaya yang
dipandang tidak perlu diragukan (menurut al-Dzahaby),

5. Nafi’

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah al-Madani
yang wafal pada 117 H. Ia menempati peringkat keliga
dari golongan tabi’in. Menurut Ibn hajar, ia terpercaya,
tsubul, fagih dan mashur. Al-Dzahaby menambahkannya
hahwa ia sebagai imam tabi’in.




6. Abdullah ibn umar

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Umar ibn al-
Khattab al-Quraisy al-Adawy Abu Abdul Rahman yang
wafat pada 73 H, Ia menempati peringkat ke-1 dari kala-

digni%gﬁngﬁyﬂa%?@laigﬂgmﬁfﬁy?&ﬂd‘*ﬁgﬁrb%m@ylra%%ahoﬁg}fb%h?gaa@id
adal seorang sahabat.
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H. Kesimpulan

Dari uraian yang dikemukakan secara umum dan
rinci di atas dapatlah disimpulkan sebagai berikut.

I. Iddah disyariatkan untuk menjaga kemuliaan perni-

~ kahan _telah berla @] ac.id

O A U dror GG R A D,
apakah sedang hamil atau tidak sehingga tidak terjadi
percampuran benih dan nasab (erjaga. Selain itu,
dengan iddah, suami diberi Dan juga kesempatan
untuk kembali kepada istrinya (ruju’).

2, Iddah perempuan yang ditalak dalam masa haid
adalah tiga kali haid/suci sebagai pemberian kesem-
patan kepada suami untuk kembali kepada isterinya
di tengah-tecngah masa iddah. Ini berarti iddah
merupakan sarana untuk melanggengkan perkawinan
dan menghargai betapa besamnya peran perkawinan
dalam memibna keluarga yang bahagia.

3. Perempuan yang ditalak dalam keadaan sudah
berhenti dari haid (menopause) dan perempuan vang
masih kecil dan belum berhaid, iddahnya tiga bulan,

b P SR Sl L agteluml ko
Apabila kemungkinan dua iddah terjadi dalam satu
kasus seperti isteri ditinggal mati suaminya dalam
keadaan mengandung maka iddahnya mendahulukan
yang paling cepat selesainnya (empat bulan sepuluh
hari dan atau melahirkan).

5. Iddah perempuan yang ditinggal wafat suaminya
adalah empat bulan sepuluh (130) hari. Apabila wani-
ta tersehut sedang mengandung maka iddah yang
digunakan adalah iddah hamil.
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BAB XVI1
HADIS TENTANG HADLANAH

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.ig g’gilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

A. Pendahulpan

Kata Hadlaanah adalah bentuk masdar dari kata
“Hadlana-Y ahdlanu-HadInan-wa Hadlaanatan” yang berar-
ti mengasuh, mendidik. Hadlana al-Shabiyyu Hadlnan wa
Hadlaanatan berarti “mengasuh bayi sekaligus mendidik-
nya”. Sedangkan kata al-hadlnu berarti bagian anggota
badan yang berada di bawah ketiak hingga dada”. Kata al-
Hadlnu juga berarti lambung karena pengasuh selalu meno-
long anak yang diasuhnya.'”® Menurut istilsh hukum sya-
ra’, hadlaanah adalah mengasuh, memelihara dan menjaga
siapa saja yang tidak bisa mengurus dirinya sendiri dari
hal-hal yang memibnasakn atau membahayakan.'”’

digiligﬂi%ﬁ\%gg%il%ilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
dv-.ln.- ..'JlS'k-F'l Q) ,JJ...J L oJ& ST_,,-l al 8a8 oy Qi ds &
as g_}il ‘>"_J‘1lj L\?,E.LL: .'.ll.||l Jlj g.l_,,.a al ,!;f-p-:.-,u... 4} Q.FJ':J ;.'Lf—:
..u-i_,.t.a-—ial_,_; ‘_’.hi.s(l LaqL;:-iu:Ji.:ﬁiJ_,.ﬂJLsLJLﬂh‘sa

I.S‘UJ ey ,:l_,'sb _.‘HFJ

" Syeikh Abu Abdillah ibn Abd. Al-Salam al-Lusy, /baanat al-Ahkaam,
Syarbu Bulugh af-Maraam (Selangor: al-Hidayah Publication, 2010), 629
! Muhammad ibn Ismail al-Amir al-Shan’any, Subulu al-Salam (Jakarta: tp,
2008), 191,
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C. Makna al-Muradat

|. Wi'a-am berarti masa mengandung
2. Siga-an berarti masa menyusui, Asalnya, kata Siqaa-
an berarti kulit yang dijahit kemudian digunakan
digi|imnlmdbmcnﬁaﬂigi[ibmpab\aiﬁ-iﬂiﬁﬂﬁ&b-UinSbV-aC-id digilib.uinsby.ac.id
3. Hijry berarti asuhanku
4. Hiwa-an berarti tempat mendidik dan menjaganya
5. Yantazi’uhu berarti mengambilnya
6. Bihi berarti anak tersebut

D. Tetjemah Hadis

“Dari  Abdullah ibn Amr, sungguh seorang
perempuan berkata : *wahai Rasulullah Saw sesungguhnya
anakku ini perutkulah yang mengandungnya, susuku vang
memberinya minum dan pangkuanku yang melindungi.
Namun ayahnya yang menceraikaku ingin mercbutnya
dariku. Maka Rasulullah Saw bersabda kepadanya, ‘Eng-
kau berhak kepadanya selama engkau belum menikah’.

HR. Ahmad, Abu Dawud dan disahihkan oleh al-Hakim. .
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
E. Penjelasan Hadis Secara Umum

Hadis di atas secara umum menunjukkan bahwa
scorang ibu (seorang isteri) adalah orang yang lebih berhak
mengasuh anaknya sclama isteri tersebut belum menikah
lagi.

F. Penjelasan Hadis Secara Rinci

Pernyataan Nabi Saw  »S | b 4 =i <3l (engkay

lebih berhak terhadapnya selama engkau belum menikah
lagi) menunjukkan bahwa seorang ibu lIcbih berhak
mengasuh anaknya selama ia belum menikah lagi.
Kepulusan demikian tidak diperselisihkan oleh para ulama
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sebagaimana juga pernah diputuskan olch Abu Bakar,
Umar, Thn Abbas dan sahabat yang lain. Sementara al-
Hasan dan lbn Harm menyatakan bahwa hak penjagaan
tidak gugur meskipun si isteri telah menikah lagi sesuai

digll %algly acaa“g?lglf‘ghums%y a( noa%l lm‘u&argkc |<§c<}?gﬂ|b uﬁsby ac.i

ibunya meskipun ia menik ian |

Salamah menikah dengan Rasulu]_lah Saw semcma.ra anak-
nya masih tetap berada dalam tanggungannya. Demikian
pula anak perempuan Hamzah yang diputuskan oleh Nabi
Saw agar diasuh biibnya di mana ibunya sudah menikah
lagi.

Berbeda halnya dengan anak yang sudah mumayyiz.
Untuk ini Nabi Saw bersabda:

Of a5 O b Jigmey by sl O ()3 gl 8

Ay il cn Leug o sl sy ST s e L (o) o

,!';-L-J:!'l A2y i.n.!j;;'l}_u‘j ;IJJ_ 4 ol .,_..T

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra bahwa scorang perempun

digilberkata, 2 owabizilibRasulutlah dSavw,uiswamiku dingininporgi i

membawa anakku padahal ia berguna untukku dan
mengambilkan air dari sumur Abu *Anbah untukku’. Nabi
Saw bersabda: “wahai anak laki-laki, ini ayahmu dan ini
ibumu, peganglah tangan siapa dari mercka yang engkau
kehendaki’. Lalu ia memegang tangan ibunya dan ia
membawanya pergi. (HR. Ahmad dan al-ba’ah yang
disahihkan oleh al-Hakim).
Dari pernyataan Nabi Saw:

&Lpdlhdhia'l_ubbg__u_uuu-_\:ﬁj‘_lﬂ LUEJJJJFLUB -'}U‘.L

(artinya: wahai anak laki-laki, ini ayahmu dan ini ibumu,
peganglah tangan siapa dari mereka yang engkau
kehendaki’. Lalu ia memegang tungan ibunya dan ia
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membawanya pergi). Hal ini menunjukkan bahwa jika
anak sudah mumayyiz maka dalam keadan ini ia tidak
sepenuhnya menjadi milik ibunya melainkan anak tersebut
disuruh memilih antara ikut ibunya atau ayahnya. Apabila
ia telah menentukan pilihannya maka hak penjagaan
diberikan kepada corang “fia yand eigh dipilih oleh anak
tersehut.

Demikian itu, apabila keduva orang tuanya mushim.
Apabila salah seorang dari kedua orang luanya itu
musyrik, maka meskipun anak tersebul diberi kebebasan
untuk memilih namun pada hakikatnya orang tua yang
muslim lebih berhak untuk menjuga dan memelihara anak
tersebut. Jumhur Ulama berpendapat bahwa ibu yang Kafir
lidak berhak mengasuh unaknya karena seorang pengasuh
bertanggung jawab memberikan pendidikan agama pada
anaknya.'™ Mereka mendasarkan pendapainya pada al-
Quran surat al-Nisa® ayat 141:

Mo gl o o 450 1 Jug S,
(urtinya: Dan Allah sekali kali tidak akan memberi jalan

kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang
yang beriman).

G. Tinjauan Perawi Hadis

1. Imam Ahmad

Nama lengkapnya adalah Ahdullah ibn hanbal ibn
Hilal al-Syahnabi, salah seorang pendiri madzhab empal
yang diberi nama madzhab Hanbal. 1a memiliki sifat wara’
(berhati-hati dalam masalah haram) dan dlabith (mempu-
nyai memory daya ingal yang sempurna). Menurul Abu
Zur'ah, hafalan dan daya ingat Ahmad ibn Hanbal vang
tinggi itu tergambar pada kemmpuannya mermiliki hafalan
hadis sebanyak 1.000.000 buah hadis. Oleh karcna itu, ia

" thid 197,




dipanggil sebagai Amir al-Mukminin [i al-Hadis. Tbn
Hibban menyatakan bahwa imam Ahmad adalh seorang
ahli figh, hafidz dan memiliki keteguhan pendirian, sellu
wara’ dan beribadah meskipun dicambuk dalam peristiwa
" mihnah (ujian) berkenaan denga kemahlukan al-Quran.
d'g""%]éﬁ“séz.ia%ﬁiﬁ;'%?“?a“' E?élaa&ﬁjn?'%'ﬁl”m%%ﬁaidt@ﬁ%'&hf”ﬁéﬂﬂwd
dungan. —
Guru-gurunya antara lain adalah Sufyan ibn Uyai-
nah, as-Syafi’i, Yahya ibn Said al-Qaththan, Abdurrazzaq
al-Thayaalisy dan lain-lain. Para ulama yang meriwa-
yatkan hads daripadanya antara lain adalah al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Aki' ibn Jarrah, Aki’ ib al-Mahdi
dan lain-lain. Karya-karyanya yang besar dan populer
antara lain adalah Musnad Imam Ahmad yang berisikan
3(.000 buah hadis dan 10.000 buah hadis secara berulang-
ulang.

2. Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah al-Hafidh al-Fagih
Sulaiman ibn al-Asy-ats ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad
. _l_bibn .»k")tmr _idtm_ Imron. Ia disebul Amir al-Azdy_gl-Sijistany
B g il fKan°padE talnin 202 Hijiiyali ‘e 871 Maschi'
di kota Sijistan. Keluarga dia adalah keluarga terdidik
dalam kecintaan terhadap hadis-hadis Rasulullah Saw dan
ilmu-ilmunya. [a berkembang dengan motivasi, semungat
yang tinggi dan kecintaan sejak kecil terhadap ilmu-ilmu
hadis. karena itu ia mengadakan perjalanan ke penjuru
negeri-negeri untuk mencari ilmu sebelum genap berusia
18 tahun. Guru-gurmnya sangat banyak dan wafat pada

tanggal 16 Syawwal 275 Hijriyah di kota Bashrah.
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H. Kesimpulan

Dari uraian sebagaimana dikemukakan dj atas maka
penulis dapat menimpulkannya sebagai berikut:

I Secfrang ibu lebih berhak untuk mengasuh  anak
dlgﬁlbdgg;%la%al%ﬁ:‘hﬂyt%ﬁsegegﬁaad ﬁ!ﬁm}w@d@ﬁbuinsby.ac.id
i ersebut sudah mumayyiz muka ia
bukan lagi menjad milik penuh ibunya, schingga ia

berhak memilih untuk ikut ibu atay bapaknya,

3. Apabila anak tersebut suda menentukan pilihannya
maka hak penjagaan diberikan kepada orang tu yang
telah dipilih.

4. Meskipun anak tersebut diberi kebebasan untuk
memilih, Namun bila salah scorang dari kedua orang
tuanya musyrik maka pada hakikatnya orang tua
yang muslim lah yang lebih berhak untuk menjaga
dan memeliharanya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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